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JUZ 6

An-Nisa, ayat 148-149
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Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) dengan te-
rus lerang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. Jika kalian melahirkan se-
suatu kebaikan atau menyembynyikan atau memaafkan Sesualu
kesalahan (orang lain}, maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf
lagi Mahakuasa.

Ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan
makna ayat ini, bahwa Allah tidak menyukai bila sesecrang mendoa-
kan kecelakaan terhadap orang lain, kecuali jika ia dianiaya olehnya.
Maka saat itu Allah memberikan rukhsah kepadanya untuk mendoa-
kan kecelakaan terhadap orang yang berbuat aniaya terhadapnya. Hal
ini disebutkan melalui firman-Nya:
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kecuali oleh orang yang dianiaya. (An-Nisa: 148)

Akan tetapi, jika si teraniaya bersikap sabar dan tidak mendoakan ke-
celakaan terhadap orang yang berbuat aniaya kepadanya, maka hal ini
lebih baik baginya.
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Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul-
lah ibnm Mu’az, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah men-
ceritakan kepada kami Sufyan, dari Habib, dari Ata, duri Siti Aisyah
yang menceritakan bahwa pernah ada yang mencuri barang miliknya,
lalu ia mendoakan kecelakaan terhadap pelakunya. Maka Nabi Saw.

bersabda:
J . o
A5y
Janganlah kamu mendoakan kecelakaan terhadapra.

Al-Hasan Al-Bagri mengatakan, “Janganlah seseorang mendoakun ke-
celakaan terhadap orang yang berbuat aniava, tetapi henduklah ia
mengucapkan dalam doanya seperti ini: ‘Ya Allah, wlonglah daku
terhadapnya dan kembalikanlah hak milikku darinya’.”

Menurut riwayat yang lain yang bersumber darinya 1Al-Hasan
Al-Basri), Allah memberikan kemurahan (rukhsah) kepada seseorang
yang mendoakan kecelakaan bagi orang yang telah berbuat aniayva ke-
padanya, tanpa membalasnya.

Abdul Karim ibnu Malik Al-Jazari mengatakan sehubungan de-
ngan makna ayat ini, “Makna yang dimaksud berkenaan dengan sec-
orang lelaki yang mencacinw, lalu kamu balas mencacinya. Tetapi ji-
ka seseorang berbuat kedustaan terhadapmu, janganlah kamu balas ia
dengan berbuat kedustaan terhadapnya. Karena Allah Swt. telah ber-

firman:
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‘Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudakh ter-

aniaya, tidak ada suatu dosa pun alas mereka’(Asy-Syura: 41).”

Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Qa’nabi,
telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Muhammad, dari
Al-Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw, per-
nah bersabda:
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Dua orang yang saling mencaci menanggung apa yang diucap-
kan oleh keduanya, tetapi dosanya ditanggung oleh orang yang
memulai di antara keduanya, selagi pihak yang teraniaya tidak
melampaui batas.

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Mu-
sanna ibnus Sabbah, dari Mujahid sehubungan dengan makna firman-
Nya:
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Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) dengan te-
rus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. (An-Nisa: 148)

Makna yang dimaksud ialah misalnya seorang lelaki bertamu kepada
seseorang, lalu pemilik rumah tidak menjamunya dengan baik. Sete-
lah keluar, si lelaki mengatakan, “Dia menyambutku dengan buruk
dan tidak menjamuku dengan baik.™ Mujahid mengatakan bahwa si-
kap yang demikian itu tcrmasuk ucapan buruk (yang diucapkan) de-
ngan terus terang, kecuali oleh orang yang dianiaya schingga dia
menjamu tamunya dengan baik,

Ibnu Ishag mengatakan, dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid se-
hubungan dengan makna firman-Nya:
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Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) dengan te-
rus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. (An-Nisa: 148)

Mujahid mengatakan, bahwa makna yang dimaksud ialah seorang la-
ki-laki turun istirahat (bertamu) kepada seseorang, lalu pemilik rumah
tidak menjamunya dengan baik. Sctelah keluar, si laki-laki mengata-
kan, “Dia menjamuku dengan buruk dan tidak menjamu degngan
baik.” Menurut riwayat yang lain, makna yang dimaksud berkenaan
dengan seorang tamu yang memindahkan rahl (barang-barang bawa-
an)nya. Sesungguhnya hal terscbut sama dengan mengatakan ucapan
buruk terhadap temannya. Hal yang sama diriwayatkan oleh bukan
hanya seorang ulama dari Mujahid dengan makna yang sermisal.
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Jamaah meriwayatkan selain Imam Nasai dan Imam Turmuzi
melalui jalor Al-Lai§ ibnu Sa’d, sedangkan Imam Turmuzi meriwa-
yatkannya melalui hadis Ibnu Luhai’ah; keduanya dari Yazid ibnu
Abu Habib, dari Abul Khair Mar§ad ibnu Abdullah, dari Ugbah ibnu
Amir yang mencetitakan bahwa kami (para sahabat) pernah bertanya,
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau sering mengutus kami, lalu
kami menginap di kalangan suatu kaum, tetapi mereka tidak menjamu
kami. Bagaimanakah menurut pendapatmu dengan masalah ini?”

Rasulullah Saw. menjawab:
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Apabila kalian turun istirahat pada suatu kaum dan mereka me-
nyuguhkan kepada kalian jamuan yang selaycknya bagi tamu,
maka terimalah jamuan mereka itu, Dan jika mereka tidak mela-

kukannya, maka ambillah dari mereka hak tamu yang selayaknya
dilakukan oleh mereka.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham-
mad ibnu Ja’far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, bahwa ia
pemah mendengar Abul Judi menceritakan sebuah hadis dari Sa’id
ibnul Muhajir, dari Al-Migdam ibnu Abu Karimah, dari Nabi Saw.
yang telah bersabda:
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Manakala seorang mustim kedamngan suatu kaum sebagai tamu-
nya, dan pada pagi harinya tamunya itu dalam keadaan mahrum
(tidak diberi jamuan apa pun), maka sudah seharusnya bagi se-
tiaqp muslim membela dirinya sehingga ia dapat mengambil
Jamuan malamnya dari kebun dan harta milik orang musiim ter-
sebut.



Tafsir ibnu Kasir 5

Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid bila ditinjau
dari segi ini. Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan ke-
pada kami Yahya ibnu Sa’id, dari Syu’bah, dari Mansur, dari Asy-
Sya’bi, dari Al-Migdam ibnu Abu Karimah yang mendengar bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Jamuan malam bagi tamu adalah wajib atas setiap orang mus-
lim; dan jika si tamu dalam keadaan lapar di halaman rumahnya
pada pagi harinya, maka hal itu merupakan uiang bagi pemilik
rumah, Jika si tamu menginginkan jamuan, ia boleh menagihnya,
boleh pula meninggalkannya.

Kemudian Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari Gundar, dari
Syu’bah, juga dari Ziyad ibnu Abdullah Al-Bukai’, dari Waki' dan
Abu Na'im, dari Sufyan A$-Sauri; ketiga-tiganya dari Mansur dengan
lafaz yang sama. Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daund
melalui hadis Abu Uwwanah, dari Mansur dengan lafaz yang sama.
Dari pengertian hadis-hadis di atas dan yang semisal dengannya,
Imam Ahmad dan lain-lainnya berpendapat bahwa menjanm: tamu itu
hukumnya wajib. Termasuk ke dalam bab ini sebuah hadis yang diri-
wayatkan oleh Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar, telah menceritakan
kepada kami Amr ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Safwan
ibnu Isa, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ajlan, da-
ri ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa seorang lelaki datang kepada
Nabi Saw., lalu bertanya, “Sesungguhnya aku mempunyai seorang te-
tangga yang selalu menyakiti diriku.” Maka Nabi Saw. bersabda ke-

padanya:
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Keluarkaniah semua barang milikmu dan letakkanlah di tengah
Jalan.
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Kemudian lelaki itu mengambil semua barang miliknya, lalu ia lem-
parkan ke jalan. Maka setiap orang yang lewat bertanya, “Mengapa
kamu ini?” Ia menjawab, “Tetanggaku selalu menyakitiku.” Orang
tersebut mengucapkan, “Ya Allah, laknatilah dia. Ya Allah, hinakan-
lah dia.” Akhimya tetangganya itu berkata, "Kembalilah ke rumahmu.
Demi Allah, aku tidak akan menyakitimu lagi untuk selamanya.”

Imam Abu Daud meriwayatkannya di dalam Kitabul Adab, dari
Abu Taubah Ar-Rabi’, dari Nafi’, dari Sulaiman ibnu Hayyan (yaitu
Abul Ahmar), dari Muhammad ibnu Ajlan dengan lafaz vang sama.

Kemudian Al-Bazzar mengatakan. “Kami belum pernah menge-
tahui dia meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah kecuali dalam sanad
ini.”

Hadis ini difiwayatkan oleh Abu Juhaifah dan Wahb ibnu Abdul-
lah, dari Nabi Saw. Dan Yusuf ibnu Abdullah ibnu Satam, Jdari Nah
Saw.

Firman Allah Swt.
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Jika kalian melahirkan suatu kebaikan atau menyembunyikan
atau memaafkan suatu kesalahan {orang lain), maka sesungguh-
nya Allah Maha Pemaaf lagi Mahakuasa. (An-Nisa: 149)

Jika kalian, hai manusia, menampakkan kebaikan atau menyembunyi-
kannya atau memaafkan orang yang berbuat kesalahan terhadap diri
kalian, sesungguhnya hal tersebut termasuk amal tagarrub (mende-
katkan diri) ke yada Allah, dan Dia akan memberi kalian pahala yang
berlimpah. Karena sesungguhnya termasuk sifat Allah Swt. ialah
memberi maaf kepada hamba-hamba-Nya, padahal Dia berkuasa
menghukum mereka. Karena itulah dalam firman selanjutnya disebut-

kan;
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moka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Mahakuasa. (An-
Nisa: 149)
Di dalam sebuah asar disebutkan bahwa para malaikat penyangga
Arasy selalu bertasbih menyucikan Allah Swt. Sebagian dari merecka
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mengatakan dalam tasbihnya, “Mahasuci Engkau, sifat Penyantun-Mu
melebihi sifat Ilmu-Mu.” Sebagian yang lain mengatakan, “Mahasuci
Engkau, sifat Pemaaf-Mu melebihi Kekuasaan-Mu.” Di dalam sebuah
hadis sahih disebutkan seperti berikut;

o 1 | ] - - - - 9 1: -
3155575 2N iy 31395 B f e
.

A4S 40

Harta benda tidakiak berkurang karena sedekah, dan tidak seka-

li-kali Allah menambahkan kepada seorang hamba karena maaf-

nya melainkan keagungan; dan barang siapa yang rendah diri
karena Allah, niscaya Allah mengangkat tinggi kedudukarnya.

An-Nisa, ayat 150-152
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Sesunggubnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-
rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara Allah dan ra-
sul-rasul-Nya, dengan mengatakan, “"Kami beriman kepada se-
bagian (dari rasul-rasul iw), dar kami kafir terhadap sebagian
(yang lain),” serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil
Jalan (lain) di antara yang demikian (iman atau kafir), merekalah
orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah menyedia-
kan untuk orang-orang yang kafir ity siksaan yang menghinakan.
Orang-orang yang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya
dan tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, ke-
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lak Allah akan memberikan xepada mereka pahala. Dan adalaoh
Allgh Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Allah Swt. mengecam tindakan orang-orang yang kafir kepada-Nya
dan kepada rasul-rasul-Nya dari kalangan orang-orang Yahudi dan
Nasrani. Karena mereka dalam imannya membeda-bedakan antara
iman kepada Allah dan iman kepada rasul-rasul-Nya. Mereka beriman
kepada sebagian para nabi dan mengingkari sebagian yang lainnya,
hanya berdasarkan selera dan tradisi serta apa yang mereka jumpai
dari nenck moyang mergka semata, sama sekali tidak berdasarkan ke-
pada dalil yang melandasi keyakinan mereka. Sebenarnya tidak ada
jalan bagi mereka untuk itu, yang mendorong mereka berbuat hal ter-
sebut hanyalah semata-mata karena dorongan hawa nafsu dan fanatis-
me.

Orang-orang Yahudi —semoga laknat Allah menimpa mereka—
beriman kepada semua nabi, kecuali Nabi Isa a.s. dan Nabi Muham-
mad Saw. Orang-orang Nasrani beriman kepada semua nabi, tetapi
mereka ingkar kepada pemungkas para nabi dan yang paling mulia di
antara mereka, yaitu Nabi Muhammad Saw.

Orang-orang Samiri (suatu sekte 'dari Yahudi) tidak beriman ke-
pada seorang nabi pun sesudah Yusya’, pengganti (khalifah) Nabi
Musa ibnu Imran,

Orang-orang Majusi —menurut suatu pendapat— pada mulanya
beriman kepada seorang nabi mereka yang dikenal dengan nama Za-
radesy (Zoroaster), kemudian mereka kafir kepada syariatnya, maka
nabi mereka diangkat oleh Allah dari kalangan mereka.

Makna yang ‘dimaksud ialah ‘barang siapa yang kafir kepada se-
seorang dari kalangan para nabi, berarti ia kafir kepada semua nabi’
Karena sesungguhnya diwajibkan bagi kita beriman kepada setiap na-
bi yang diutus oleh Allah kepada penduduk bumi ini. Barang siapa
yang mengingkari kenabjannya karena dengki atau fanatisme atau ke-
cenderungan belaka, berarti jelas imannya kepada nabi yang ia per-
cayai bukanlah berdasarkan iman yang diakui oleh syariat, melainkan
hanya semata-mata karena maksud tertentu, hawa nafsu, dan fanatis-
me. Karena itulah disecbutkan oleh Allah dalam ayat ini melalui fir-
man-Nya:
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allak dan rasul-
rasul-Nya. (An-Nisa: 150)

Allah menyebut mereka dengan nama orang-orang yang kafir kepada
Allah dan rasul-rasul-Nya.
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dan bermaksgd memperbedakan antara Allah dan rasui-rasul-
Nya. (An-Nisa: 150)

Yakni dalam hal iman.
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dengan mengatakan, “Kami beriman kepada sebagian (dari ra-
sul-rasul it), dan kami kafir terhadap sebagian (yang lain),” ser-

ta bermaksud (dengan perkataan i), mengambil jalan (lain) di
antara yang demikian (iman dan kafir). (An-Nisa: 150)

Artinya, mereka hendak membuat jalan tersendiri antara iman dan
kafir.

Kemudian Allah Swt. memberitahukan perihal mereka melalui
firman-Nya:
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merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. (An-Nisa:
151)

Kekufuran mereka terbukti dan tiada alasan unwk dikatakan beriman
bagi seseorang yang berkeyakinan demikian, sebab iman seperti itu
bukanlah iman yang diakui oleh syariat. Karena seandainya receka
benar-benar beriman kepada seorang rasul karena diutus oleh Atlah,
pastilah mereka beriman pula kepada rasul lainnya, terlebih lagi iman-
nya kepada rasul yang lebih jelas dalilnya dan lebih kuat buktinya
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daripada rasul yang diimaninya. Atau setidaknya ia mempertimbang-
kan dengan pertimbangan yang sesungguhnya mengenai kenabiarinya.
Mengenai firman-Nya:
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Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksa-
an yang menghinakan. (An-Nisa: 151)

Sebagaimana mereka menghina rasul yang mereka ingkari, adakala-
nya karena mereka tidak mau memandang sebelah mata pun kepada
apa yang disampaikannya dart Allah dan berpaling darinya, serta ke-
sukaan mereka dalam menghimpun perhiasan duniawi yang fana, pa-
dahal mereka tidak harus mengumpulkannya. Adakalanya karena me-
reka kafir kepadanya sesudah mengetahui kenabiannya, seperti yang
dilakukan oleh kebanyakan para rahib Yahudi di masa Rasulullah
Saw, Mereka dengki terhadap Rasul Saw. karena beliau mendapat ke-
nabian yang besar, lalu mereka menentangnya, mendustakan, me-
musuhi, dan memeranginya. Maka Allah menimpakan kepada mereka
kehinaan di dunia yang terus berlanjut dengan kehinaan di akhirat.
Sebagaimana yang disebutkan di dalam ayat yang lain, yaitu firman-
Nya:
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Lalu ditimpakan kepada mereka nista dan kehinaan, serta mere-

ka mendapat kemurkaan dari Allah. (Al-Baqgarah: 61)

Yakni di dunia dan akhirat.
Firman Allah Swt.:
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Orang-orang yang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya

dan tidak membeda-bedakan seorang pun di anitara mereka. (An-
Nisa: 152)
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Umat Nabi Muhammad Saw. sesungguhnya beriman kepada semua
kitab yang diturunkan Allah dan beriman kepada semua nabi yang di-
utus oleh-Nya. Seperti yang dinyatakan di dalam ayat lain, yaitu firman-

Nya:
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Rasul telah beriman kepada Al-Qur’an yang diturunkan kepada-
nya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman.
Semuanya beriman kepada Allah. (Al-Baqgarah: 285), hingga
akhir ayat.

Selanjutnya Allah memberitahukan bahwa Dia 1elah menyediakan ba-
gi mereka pahala yang berlimpah, pembalasan yang agung, dan pem-
berian yang indah. Untuk itu Allah Swt. berfirman
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kelak Allah akan memberikan pahala kepada mereka. {An-Nisa:
152)

sebagai balasan atas iman mereka kepada Allah dan semua rasul-Nya.
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Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (An-
Nisa: 152)

Atas dosa-dosa mereka, yaitu jika sebagian mereka mempunyai dosa.

An-Nisa, ayat 153-154
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Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan Repada
mereka sebuah Kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereha te-
lah meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka ber-
kata, “Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata.” Maka
mereka disambar petir karenu kezalimannya, dan mereka me-
nyembah anak sapi, sesudah ditiang kepada mereka bukii-bukii
yang nyata, lalu Kami maafkan (wiereka) dari yang demikian.
Dan telah Kami berikan kepada Musa keterangan yang nyata.
Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka Bukit Tursina
untuk (menerima) perjanjian (yang telah Kami ambil dari) mere-
ka. Dan Kami perintahkan kepada mereka, “Muasukilah pintu
gerbang ity sambil bersujud,” dan Kami perintahkan (pula) ke-
pada mereka, “Janganlah kalian melanggar peraturan mengenai
hari Sabtu,” dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian
yang kokoh.

Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi, As-Saddi, dan Qatadah mengata-
kan bahwa orang-orang Yahudi pernah meminta kepada Rasutuliah
Saw. agar beliau menurunkan kepada mereka sebuah kitab dari langit,
sebagaimana kitab Taurat diturunkan kepada Nabi Musa dalam ke-
adaan tertulis.

Ibnu Juraij mengatakan bahwa mereka meminta agar ditnrunkan
lembaran-lembaran dari Allah yang tertulis, ditujukan kepada si Fulan
dan sj Fulan, untuk membuktikan kebenaran apa yang didatangkan
oleh Nabi Saw. kepada mereka. Hal ini mereka ajukan hanyalah se-
mata-mata sebagai penghinaan, keingkaran, kekufuran, dan kemurtad-
an mereka kepadanya. Perihalnya sama dengan apa yang pernah di-
minta oleh orang-orang kafir Quraisy sebelum mereka, sebagaimana
yang disebutkan di dalam firman-Nya:
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Dan mereka berkata, “Kami sekali-kali tfidak percaya kepadamu
hingga kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami” (Al-
Isra: 90), hingga akhir ayat berikutnya.

Karena itulah dalam surat ini Allah Swt. menyebutkan melalui fir-
man-Nya:
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Maka sesungguhnya mereka telah meminta kepada Musa yang
lebih besar dari itu. Mereka berkata, “Perlihatkaniah Allah ke-
pada kami dengan nyata.” Maka mereka disambar petir karena
kezalimannya. (An-Nisa: 153)

Karena kezaliman mereka dan perbuatan mereka yang kelewat batas,
juga karena keangkuhan dan keingkaran mereka. Apa yang disebut di
dalam surat An-Nisa ini dijelaskan di dalam surat Al-Bagarah melalui
firman-Nya;

AR TRR R A G I o0 e AT
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Dan (ingatlah) ketika kalian berkata, “Hai Musa, kamt tidak
akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan te-
rang.” Karena itu, kalian disambar halilintar, sedangkan kalian
menyaksikannya. Sesudah ity Kami bangkitkan kalian sesudah
kalian mati, supaya kalian bersyukur. (Al-Bagarah: 55-56)

Adapun firman Allah Swt.:
Cher s el é‘@ﬁ’ &’ uﬁ@@mlﬁ

dan mereka menyembah anak sapi sesudah dotang kepada me-
reka bukti-bukti yang nyata. (An-Nisa: 153)

Yaitu sesudah mereka melihat mukjizat-mukjizat yang jelas dan buk-
ti-bukti yang akurat melalui tangan Nabi Musa a.s. di negeri Mesir,
kebinasaan musuh-musuh mereka (yaitu Firaun), dan ditenggelamkan-
nya semua bala tentaranya ke dalam laut. Tetapi tidak lama kemudian
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setelah berjalan bersama Nabi Musa dan mereka bersua dengan suatu
kaum yang sedang menyembah berhala-berhalanya, maka dengan ser-
ta merta mereka berkata kepada Nabi Musa a.s. Ucapan mereka itu
disitir oleh firman-Nya:

CNARBLEN1 D ,y U@!Ud.»l

Buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka
mempunyai beberapa tuhan (berhala). (Al-A'raf: 138), hingga
dua ayat berikutnya,

Kemudian Allah Swt. menceritakan kisah mercka mengambil anak
sapi sebagai sesembahan mereka secara panjang lebar dalam surat Al-
A’raf, juga dalam surat Taha; hal itu terjadi setelah Nabi Musa ass.
berangkat (ke Bukit Tursina) untuk bermunajat kepada Allah Swt,
Kemudian ketika ia kembali, terjadilah apa yang telah terjadi, dan
Allah menjadikan tobat orang yang melakukan penyembahan itu dan
yang membuatnya, hendaknya orang yang tidak ikut menyembah
membunuh orang yang menyembahnya (anak sapi itu). Sehingga akhir-
nya sebagian dari mereka membunuh sebagian yang lain, setelah itu
Allah SWT. menghidupkan mereka kembali. Lalu Aliah Swt. berfirman:

cravr et Mm y ”Lﬂ"dﬁ

lalu Kami maafkan (mereka) dari yang demikian itu. Dan telah
Kami berikan kepada Musa keterangan yang nyata. (An-Nisa:
153)

Kemudian Allah Swt. berfirman pula:

cors s SEH BB

Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka Bukit Tursina
untuk (menexima) perjanjian (yang telah Kami ambil dari) mere-
ka, (An-Nisa: 154}

BPemikian itu terjadi ketika mereka menolak untuk tetap berpegang
kepada hukum-hukum Taurat, dan tampak dari mereka sikap mem-
bangkang terhadap apa yang didatangkan oleh Nabi Musa a.s. kepada
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mereka. Maka Allah Swt. mengangkat di atas kepala mereka sebuah
bukit untuk memaksa mereka. Kemudian mereka diperintahkan agar
tetap berpegang teguh kepada kitab Taurat, akhirmya mereka me-
nyanggupinya dan bersujud seraya memandang ke atas kepala mereka
karena khawatir bila bukit tersebut jatuh menimpa diri mereka. Hal
ini disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain melalui firman-
Nya;

BT R AR Z AN KA P T T @l 4T
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Dan (ingatlah) ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka, se-
akan-gkan bukit itu naungan awan dan mereka yakin bahwa bu-
kit itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan Kami katakan kepada
mereka), “Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan
kepada kalian.” (Al-A’raf: 171), hingga akhir ayat.

Firman Allah Swt.:
1 4
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Dan Kami perintahkan kepada mereka, “Masukilah pintu ger-
bang itu sambil bersujud.” (An-Nisa: 154)

Akan tetapi, mereka melanggar dalam semua apa yang diperintahkan
kepada mereka, baik secara ucapan maupun perbuatannya. Karena se-
sungguhnya mereka diperintahkan agar memasuki pintu Baitul Mag-
dis seraya bersujud dan mengucapkan doa hiftah yang artinya “Ya
Allah, hapuslah dari diri kami dosa-dosa kami” karena kami tidak
mau berjihad dan membangkang, tidak.melakukannya, yang menye-
babkan kami tersesat di padang sahara selama empat puluh tahun.
Temyata mereka memasukinya seraya merangkak dengan pantat me-
reka, dan ucapannya mereka ganti menjadi hintah fi sya’rah.

Crotretins. GAEN BT 2208

dan Kami perintahkan (pula) kepada mereka, "Janga__nlah kalian
melanggar peraturan mengenai hari Sabiu.” {An-Nisa: 154)
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Maksudnya, Kami perintahkan mereka untuk memelihara kesucian ha-
ri Sabtu dan berpegang teguh menjauhi hal-hal yang diharamkan oleh
Allah atas mereka, selagi hal tersebut disyariatkan bagi mereka.

oo IS SOSETS
dan Kmlii telah mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh.
(An-Nisa: 154)

Yaitu perjanjian yang berat. tetapi mereka melanggarnya dan berbuat
durhaka serta menggunakan tipu muslihat (haitah) untuk melakukan
hal yang diharamkan oleh Allah Swt. Seperti yang disebutkan kisah-
nya dalam surat Al-A’raf secara panjang lebar, yaitu pada firman-

Nya:
’, -
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Dan tanyokanleh kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak
di dekat laut. (Al-A’raf: 163), hingga beberapa ayat berikutnya.

Dalam surat Al-Isr3 nanti akan disebutkan sebuah hadis yang dicerita-
kan oleh Safwan ibnu Assal, yaitu pada tafsir firman-Nya:

en s . G SRR

Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa sem-
bilan buak mukjizat yang nyata. (Al-Isra: 101)

Di dalam hadis tersebut antara lain disebutkan, “Dan khusus bagi ka-
lian, orang-ovang Yahudi, janganiah kalian melanggar peraturan me-
ngenai hari Sabtu.”

An-Nisa, ayat 155-159
38085 R R aaESs A o o B 0 215
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Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan) dise-
babkan mereka melanggar perjanjian itu dan karena kekafiran
mereka terhadap keterangan-keterangan Allah dan mereka mem-
bunuh nabi-nabi tanpa (alasan) yang benar dan mengatakan,
“Hati kami tertutup.” Bahkan sebenarnya Allah telah mengunci
mati hati mereka karena kekafirannya, karena itu mereka tidak
beriman kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan karena kekafir-
an mereka (tethadap Isa), dan tuduhan mereka terhadap Maryam
dengan kedustaan besar (zina), dan karena ucapan mereka, “Se-
sungguhnya kami telah membunuh Al-Masih, Isa putra Maryam,
Rasul Allah,” padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak
(pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang
yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang-
orang yang berselisih paham tentang (pembunuhan) Isa benar-
benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka
tidak mempunyat keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu,
kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin
bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa, tetapi (yang sebenar-
nya) Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya. Dan adalah Allah
Mahaoperkasa lagi Mahabijaksana. Tidak ada seorang pun dari
Ahli Kitab kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum ke-

matiannya. Dan di hari kiamat nanti Isa akan menjadi saksi ter-
hadap mereka.

Di antara dosa-dosa yang mereka lakukan hingga menyebabkan mere-
ka pasti dilaknat, diusir dari rahmat-Nya, dan dijaohkan dari jalan pe-
tunjuk, vaitu mereka telah melanggar janji-janji dan ikatan-ikatan
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yang telah diambil dari mereka; juga karena kekufuran mereka terha-
dap ayat-ayat Allah, yakni hujah-hujah dan bukti-bukti kekuasaan-
Nya serta mukjizat-mukjizat yang mereka saksikan dengan mata ke-
pala sendiri dari tangan para nabi mereka.

Firman Allah Swt.
Cwsy sl éﬁw

dan mereka membunuh nabi-nabi tanpa (alasan) yang benar.
{(An-Nisa: 155)

Karena kejahatan mereka yang luar biasa dan kekurangajaran mereka
kepada nabi-nabi Allah, hingga mereka berani membunyh sejumlah
nabi dari kalangan mereka.

Firman Allah Swt.:

K. ]
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Hati kami tertutup. (An-Nisa: 155)

Ibnu Abbas, Mujahid, 8a’id ibnu Jubair, Ikrimah, As-Saddi, Qatadah,
dan lain-lainnya mengatakan, “Yang dimaksud dengan gulfun ialah
gitau-n (penutup), yakni hati kami dalam keadaan tertutup.” Pengerti-
annya sama dengan ucapan orang-orang musyrik yang disitir oleh fir-

man-Nya:
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Mereka berkata, “Hati kami berada dalem tutupan (yang menu-
tupi) apa yang kamu seru kami kepadanya.” (Fussilat: 5), hingga
akhir ayat.

Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah mereka mengaku
bahwa hatt mereka merupakan wadah ilma yang telah penuh dengan
ilmu pengetahnan. Demikianlah menurut riwayat Al-Kalbi, dari Abu
Saleh, dari Ibnu Abbas. Hal yang semisal diterangkan di dalam tafsir
ayat surat Al-Bagarah.

Firman Allah Swt.:

clooreludhs | %@:&!‘ 'f:&:};
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Bahkan sebenarnya Allah telah mengunci mati hati mereka kare-
na kekafirannya. (An-Nisa: 155)

Berdasarkan pengertian pertama, seakan-akan mercka beralasan kepa-
da Nabi Saw. bahwa hati mereka tidak dapat memahami apa yang di-
katakannya karena hati mereka telah terkunci mati dan tertutup. Maka
Allah membantah mereka, bahwa hati mcreka bahkan telah terkunci
mati karena kekufuran mercka sendiri.

Berdasarkan pengertian kedua adalah kebalikan dari pendapat
yang pertama tadi dari segala seginya. Pembahasan mengenai hal
yang semisal telah dikernukakan di dalam tafsir surat Al-Baqgarah.

Firman Allah Swt.:
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Cleat slusho . ﬂ:é”‘,@ﬁfiﬂj@

karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian kecil dari me-
reka. (An-Nisa: 155)

Dengan kata lain, hati mereka terbiasa dengan kekufuran, kezalirman,
serta keimanan yang minim sekali.

castzeblo o ?@Mw‘;ﬁ_’:’.; F‘:/:ag;

Dan karena kekafiran mereka (terhadap Isa), dan tuduhan mere-
ka terhadap Maryam dengan kedustaan besar. (An-Nisa; 156)

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna
yang dimaksud ialah mereka menuduhnya berbuat zina. Hal yang sa-
ma dikatakan oleh As-Saddi, Juwaibir, Muhammad ibnu Ishaq, dan
lain-lainnya. Pengertian ini jelas terbaca dari makna ayat, bahwa me-
reka memang menuduh Maryam dan putranya dengan tuduhan-tuduh-
an yang besar; mereka menuduh Maryam telah berbuat zina karena
mengandung. Sebagian dari mereka menambahkan bahwa padahal
Maryam tetap berhaid. Semoga laknat Allah yang terus-menerus sam-
pai hari kiamat menimpa mereka.
Firman Allah Swt.:

oot - PIOBELKis RS
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Sesungguhnya kami teloh membunuh Al-Muosih, Isa putra
maryam, wlusan Allah. (An-Nisa: 157)

Maksudnya, orang yang dirinya mengakui berkedudukan demikian te-
lah kami bunuh. Ucapan tersebut dikatakan mereka sebagat cemoohan
dan ejekan. Perihalnya sama dengan pengertian yang terkandung di
dalam ayat lain yang mengisahkan perkataan orang-orang musyrik,
yaitu melalui firman-Nya:

A A LA P T

Hai orang yang diturunkan Al-Qur’ an kepadanya. sesungguhnya
kamu benar-benar orang yang gila. (Al-Hijr: 6)

Tersebutlah bahwa di antara kisah mengenai orang-orang Yahudi
—semoga laknat Allah, murka, kemarahan, dan siksa-Nya selalu me-
nimpa mereka— yaitu: Ketika Allah mengutus Isa anak Maryam a.s.
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan penumnjuk, mereka deng-
ki kepadanya karena ia telah dianugerahi Allah kenabian dan berbagai
macam mukjizat yang cemerlang. Di antara mukjizatnya ialah dapat
menyembuhkan orang yang buta, orang yang terkena penyakit supak,
dan menghidupkan kembali orang yang telah mati dengan seizin
Allah. Mukjizat lainnya ialah dia membuat patung dari tanzh liat ber-
bentuk seekor burung, lalu ia meniupnya, maka jadilah patung itu bu-
rung sungguhan dengan seizin Allah Swt., lalu dapat terbang dengan
disaksikan oleh mata kepala orang-orang yang melihatnya. Banyak
pula mukjizat lainnya sebagai kehormaran baginya dari Allah; hal ter-
sebut dilakukan oleh Allah melalui kedua tangan Isa a.s.

Akan tetapi, sekalipun demikian mercka mendustakannya, me-
nentangnya, serta berupava untuk mengganggunya dengan segala ke-
mampuan yang mereka miliki. Hingga hal tersebut membuat Nabi
Allah Isa a.s. tidak dapat tinggal saw negeri bersama mergka, melain-
kan banyak mengembara, dan ibunya pun ikut mengembara bersama-
nya.

Mereka masih belum puas dengan hal tersebut. Akhimya mereka
datang kepada Raja Dimasyq (Damascus} di masa itu. Raja Dimasyq
adalah seorang musyrik penyembah bintang, para pemeluk agamanya
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dikenal dengan sebutan pemeluk agama Yunani. Akhimya mereka
(orang-orang) Yabhudi itu sampai kepada raja tersebut, lalu melapor-
kan laporan palsu kepadanya bahwa di Baitu!l Maqdis terdapat se-
orang lelaki yang menghasut khalayak ramai, menyesatkan mereka,
dan menganjurkan mereka agar memberontak kepada raja.

Mendengar laporan tersebut si raja murka, lale ta mengirimkan
instruksi kepada gubernurnya yang ada di Baitu! Maqdis, memerin-
tahkannya agar menangkap lelaki yang dimaksud, lalu menyalibnya
dan kepalanya diikat dengan duri agar tidak mengganggu orang-orang
lagi.

Ketika surat raja itu sampai kepada si gubernur, ia segera melak-
sanakan perintah itu, lalu ia berangkat bersama segolongan orang-
orang Yahudi menuju ke sebuah rumah yang di dalamnya terdapat
Nabi Isa a.s. bersama sejumlah sahabatnya; jumlah mereka kurang le-
bih ada dua belas atau tiga belas orang. Menurut pendapat yang lain
adalah tujuh belas orang.

Hal tersebut terjadi pada hari Jumat, sesudah waktu Asar, yaitu
petang hari Sabtu. Mereka mengepung rumah tersebut. Ketika Nabi
Isa merasakan bahwa mereka pasii dapat memasuki rumah itu atau ia
terpaksa keluar rumah dan akhimya bersua dengan mereka, maka ia
berkata kepada sahabat-sahabatnya, “Siapakah di antara kalian yang
mau diserupakan seperti diriku? Kelak dia akan menjadi temanku di
surga.”

Maka majulah seorang pemuda yang rela berperan sebagai Nabi
Isa. Tetapi Nabi Isa memandang pemuda itu masih terlalu hijau untuk
melakukannya. Maka ia mengulangi permintaannya sebanyak dua kali
atau tiga kali.

Tetapi setiap kali ia mengulangi perkataannya, tiada seorang pun
yang berani maju kecuali pemuda itu. Akhimya Nabi Isa berkata,
“Kalau memang demikian, jadilah kamu seperti diriku.” Maka Allah
menjadikannya mirip seperti Nabi Isa a.s. hingga seakan-akan dia me-
mang Nabi Isa sendiri.

Lala terbukalah salah satu bagian dari atap rumah itu, dan Nabi
Isa tertimpa rasa kantuk yang sangat hingga tertidur, lalu ia diangkat
ke langit dalam keadaan demikian. Seperti yang disebutkan di dalam
firman-Nya:
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(Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Hai Isa, sesungguhrnya Aku
akan menidurkanmu dan mengangkatmu kepada-Ku." (Ali Im-
ran: 55), hingga akhir ayar.

Setelah Nabi Isa diangkat ke langit. para sahabatnya keluar. Ketika
mereka {pasukan yang hendak menangkap Nabi Isa) melihat pemuda
itu, mercka menyangkanya sebagai Nabi Isa, sedangkan hari telah
malam, lalu mercka menangkapnva dan langsung menyalibnya serta
mengalungkan duri-duri pada kepalanya.

Orang-orang Yahudi menonjolkan dirinya bahwa merekalah yang
telah berupaya menyalib Nabi Isa dan mereka merasa bangga dengan
hal tersebut, 1alu beberapa golongan dari kalangan orang-orang Nas-
rani —karena kebodohan dan akalnya yang kurang— mempercayai
saja hal tersebut. Kecuali mereka yang ada bersama Nabi Isa; mercka
tidak mempercayainya karena menyaksikan dengan mata kepala sen-
diri bahwa Nabi Isa a.s. diangkat ke langit. Selain dari mereka yang
bersama Nabi Isa, semuanya mempunyai dugaan yang sama dengan
orang-orang Yahudi, bahwa orang yang disalib itu adalah Al-Masih
putra Maryam. Sehingga mercka menyebutkan suatu imitos yang me-
ngatakan bahwa Siti Maryam duduk di bawah orang yang disalib itu
dan menangisinya. Menurut kisah mereka, Al-Masih dapat berbicara
dengannya.

Hal tersebut merupakan ujian Allah kepada hamba-hamba-Nya
karena suatu hikmah yang hanya Dia sendirilah yang mengetahuinya.
Allah telah menjelaskannya dan menerangkannya dengan gamblang
di dalam A}Qur’an yang Dia turunkan kepada Rasul-Nya yang mu-
lia, didukung dengan berbagai macam mukjizat dan keterangan-kete-
rangan serta bukti-bukti yang jelas. Untuk itu Allah Swt. berfirman
bahwa Dia Mahabenar dalam firman-Nya, Dia Tuhan semesta alam
yang mengetahui semua rahasia dan apa yang terkandung di dalam
hati, Dia Maha Mengetahui semua rahasia di langit dan di bumi, Dia
Maha Mengetahui apa yang telah lalu dan apa yang akan terjadi serta
apa yang tidak terjadi berikut dengan akibatnya bilamana hal itu ter-
Jadi:
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padahal mereka tidak membunuhnya dan tidek (pula) menyalib-
nya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan
dengan Isa bagi mereka. (An-Nisa: 157)

Dengan kata lain, mereka hanya melihat yang diserupakan dengan
Isa, lalu mereka menduganya sebagai Isa a.s. Karena itulah disebut-
kan di dalam firman-Nya:

SUEGY Jera PG R0 Pl dh ol
Ciov s eluddio

Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang (pem-
bunuhan) Isa benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang di-
bunuh itn. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa
yang dibunuh jtu. kecuali mengikuti persangkaan belaka. (An-
Nisa: 157)
Muksudnya, orang Yahudi yang menduga bahwa dia telah membu-
nuhnya dan orang Nasrani yang percaya dengan hal itu dari kalangan
mercka yang bodoh, semua berada dalam keraguan akan kejadian itu;
mereka bingung dan panik scrta sesat. Karena itulah dalam firman se-
lanjutrya disebutkan:

Crovrellals f@:@:‘;ﬁu;
mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah
Isa, (An-Nisa: 157)

Dengan kata lain, mereka tidak yakin bahwa yang mereka bunuh itu
adalah Isa, melainkan mereka ragu dan menduga-duga saja.
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tetapi (yang sebenamya} Allah telah mengangkat fsa kepada-
Nya. Dan adalah Allah Mahaperkasa. (An-Nisa: 158)

Yaitu Zat-Nya Mahaperkasa dengan keperkasaan yang tak tcrjangkau
oleh siapa pun, dan orang yang dilindungi-Nya tiada yang dapat me-
nyentuhnya.
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lagi Mahabijaksana. (An-Nisa: 158)

Allah Mahabijaksana dalam semua takdir-Nya dan semua perkara
yang diputuskan-Nya, Semuanya adalah makhluk-Nya, dan hanya
Dialah yang memiliki hikmah yang tak terbatas, hujah yang mema-
tahkan, kekuasaan Yang Mahabesar, serta semua percncanaan,

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ahmad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah,
dari Al-A'masy, dari Al-Minhal ibnu Amr, dari Sa'id ibnu Jubair,
dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ketika Allah hendak meng-
angkat Isa ke langit, maka Isa keluar untuk menemui para sahabatnya
dari kalangan Hawariyyin yang jumlahnya ada dua belas orang. Yang
dimaksud ialah Isa keluar dari mata air yang ada dalam rumah terse-
but, sedangkan kepalanya masih meneteskan air, lalu ia berkata, “Se-
sungguhnya di antara kalian ada orang yang kafir kepadaku sebanyak
dua belas kali sesudah ia beriman kepadakua,”

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa Isa berkata pula, “Si-
apakah di antara kalian yang mau dijadikan sebagai orang yang se-
rupa denganku, lalu ia akan dibunuh sebagai gantiku, maka kelak dia
akan bersamaku dalam satu tingkatan (di surga nanti)?™

Maka berdirilah seorang pemuda yang paling muda usianya di
antara yang ada, lalu Isa berkata kepadanya, “Duduklah kamu.” Ke-
mudian ia mengulangi lagi kata-katanya kepada mereka. Pemuda itu
berdiri lagi mengajukan dirihya, maka I[sa berkata, “Duduklah kamu.”
Lalu ia mengulangi lagi kata-katanya itu, maka pemuda itu juga yang
berdiri seraya berkata, “Aku bersedia.” Akhimya Isa berkata, “Kalau
memang demikian, kamulah orangnya.¥ Maka Allah menjadikannya
serupa dengan Nabi Isa, sedangkan Nabi Isa sendiri diangkat ke la-
ngit dari salah satu bagian atap rumah tersebut.

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu orang-orang
Yahudi yang memburunya datang dan langsung menangkap orang
yang serupa dengan Isa itu, lalu mereka membunuh dan menyalibnya.

Maka sebagian dari mereka kafir kepada Isa sebanyak dua belas
kali sesudah ia beriman kepadanya, dan mercka berpecah-belah men-
jadi tiga golongan.
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Suatu golongan dari mereka mengatakan, “Dahulu Allah berada
di antara kita, kemudian naik ke langit.”Mereka yang berkeyakinan
demikian adalah sekte Ya 'qubiyah.

Segolongan lainnya mengatakan, “Dahulu anak Allah ada bersa-
ma kami selama yang dikehendaki-Nya, kemudian Allah mengang-
katnya kepada-Nya.” Mereka yang berkeyakinan demikian dari sekte
Nasturiyah.

Segolongan lain mengatakan, “Dahulu hamba dan utusan Allah
ada bersama kami selama masa yang dikehendaki oleh Allah, kemu-
dian Allah mengangkat dia kepada-Nya.” Mereka yang berkeyakinan
demikian adalah orang-orang muslim.

Kemudian dua golongan yang kafir itu memerangi golongan
yang muslim dan membunuhnya, maka Islam dalam keadaan terpen-
dam hingga Allzh mengutus Nabi Muhammad Saw,

Sanad asar ini sahih sampai kepada Tbnu Abbas. Imam Nasai
meriwayatkannya melalui Abu Kuraib, dari Abu Mu'awiyah dengan
lafaz yang semisal. Hal yang sama disebutkan oleh ulama Salaf lain-
nya yang bukan hanya oleh seorang saja, bahwa Nabi Isa berkata ke-
pada para sahabatnya, “Siapakah di antara kalian yang mau dijadikan
orang yang serupa dengan diriku. lalu ia akan dibunuh sebagai ganti
diriku? Maka kelak dia akan menjadi temanku di dalam surga.™

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Hu-
maid, telah menceritakan kepada kami Ya’qub Al-Qumrmi, dari Harun
ibnu Antarah, dari Wahb ibnu Munabbih yang mengatakan bahwa Isa
datang ke sebuah rumah bersama tujuh belas orang dari kalangan
kaum Hawariyyin, lalu mereka mengepungnya. Ketika mereka masuk
ke dalam rumah itu, Allah membuat rupa mereka sama dengan Isa
a.s. Lalu mereka yang hendak menangkap Isa berkata, “Kalian benar-
benar telah menyihir kami. Kalian harus menyerahkan Isa yang se-
benarnya kepada kami atau kami terpaksa membunuh kalian semua.”

Maka Isa berkata kepada para sahabatnya, “Siapakah di antara
kalian yang mau menukar dirinya dengan surga pada hari ini?” Lalu
ada seorang lelaki dari kalangan mereka menjawab, “Aku!™ Lalu ia
keluar kepada mereka dan berkata, “Akulah Isa.”” Sedangkan Allah te-
lah menjadikan rupanya mirip seperti Nabi Isa. Lalu mereka langsung
menangkap dan membunuh serta menyalibnya.
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Karena itulah maka terjadi ke-syubhat-an (keraguan) di kalangan
mereka, dan mereka menduga bahwa mereka telah membunuh Isa.
Orang-orang Nasrani mempunyai dugaan yang semisal, bahwa yang
disalib itu adalah Isa.

Pada hari itu juga Allah mengangkat Isa. Akan tetapi, konteks
kisah ini aneh sekali (garib jiddan).

Tbnu Jarir mengatakan, telah diriwayatkan dari Wahb hal yang
semisal dengan pendapat di atas, yaitu kisah yang diceritakan kepada-
ku oleh A}-Musanna, Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada
kami Ishaq, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Abdul Ka-
rim, telah menceritakan kepadaku Abdus Samad ibnu Ma’qal; ia per-
nah mendengar Wahb menceritakan hal berikut. Isa ibnu Maryam ke-
tika diberi tahu oleh Allah akan diangkat dari dunia ini. maka gelisahlah
hatinya karena akan menghadapi kematian dan berita itu terasa berat
baginya.

Maka ia mengundang semua Hawariyyin dan membuat makanan
untuk mereka. Dia berkata, “Datanglah kepadaku malam ini, karena
sesungguhnya aku mempunyai suatu keperluan kepada kalian.” Sete-
lah mereka berkumpul pada malam harinya, maka Nabi Isa menjamu
makan malam dan melayani mereka sendirian. Sesudah selesai dari
jamuan itu, Nabi Isa mencucikan tangan mereka dan membersihkan-
nya serta mengusap tangan mereka dengan kain bajunya. Hal tersebut
terasa amat berat bagi mereka dan mereka tidak menyukai pelayanan
itu. Nabi Isa berkata, “Ingatlah, barang siapa yang malam ini menolak
apa yang telah aku lakukan kepada kalian, dia bukan termasuk golongan-
ku dan aku pun bukan termasuk golongannya.” Akhirnya mereka me-
nerimanya,

Seusai melaksanakan semuanya, Nabi Isa berkata, “Adapun me-
ngenai apa yang telah aku buat untuk kalian malam ini, yaitu pelayan-
anku dalam menjamu kalian dan mencucikan tangan kalian dengan
kedua tanganku ini, hendaklah hal tersebut dijadikan sebagai suri tela-
dan bagi kalian dariku. Karena sesungguhnya kalian telah melihat
bahwa diriku adalah orang yang paling baik di antara kalian, jangan-
lah sebagian dari kalian merasa besar diri atas sebagian yang lain, dan
hendaklah sebagian dari kalian mengabdikan dirinya untuk kepenting-
an sebagian yang lain, sebagaimana aku mengabdikan diriku untuk
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kalian. Adapun keperluanku malam ini ialah meminta tolong kepada
kalian agar kalian mendoakan kepada Allah buat diriku dengan doa
yang sungguh-sungguh memohon kepada Allah agar Dia menangguh-
kan ajalku.”

Ketika mereka membenahi dirinya untuk berdoa dan hendak me-
lakukannya secara maksimal, tiba-tiba mercka ditimpa oleh rasa kan-
tuk yang sangat hingga mereka tidak mampu berdoa. Lalu Nabi Isa
a.s. membangunkan mereka seraya berkata, “Mahasuci Allah, menga-
pa kalian tidak dapat bertahan untukku malam ini saja untuk
membantuku dalam berdoa?” Mereka menjawab, “Demi Aliah, kami
tidak mengetahui apa yang telah menimpa diri kami. Sesungguhnya
kami banyak begadang dan malam ini kami tidak mampu lagi begadang.
Tidak sekali-kali kami hendak berdoa, melainkan kami selalu diha-
lang-halangi oleh rasa kantuk itu yang menghambat kami untuk me-
lakukan doa.”

Nabi Isa berkata, “Penggembala pergi dan temak kambing pun
bercerai-berai,” lalu ia mengucapkan kalimat-kalimat yang scmisal se-
bagai ungkapan belasungkawa terhadap dirinya.

Kemudian Isa a.s. berkata, "Scsungguhnya kelak ada- seseorang
di antara kalian yang benar-benar kafir kepadaku sebelum ayam jago
berkokok tiga kali, dan sesungguhnya akan ada seseorang di antara
kalian yang rela menjual diriku dengan beberapa dirham, dan sesung-
guhnya dia benar-benar memakan hasil jualannya itu.”

Lalu mereka keluar dan berpencar, saat itu orang-crang Yahudi
sedang mencari-carinya. Lalu mereka menangkap Syam’un (salah se-
orang Hawariyyin) dan mereka mengatakan, “Orang ini termasuk sa-
habatnya.” Tetapi Syam’un mengingkari tuduhan itu dan mengatakan,
“Aku bukaniah sahabatnya.” Akhimya mereka melepaskannya. Ke-
mudian mereka menangkap yang lainnya, orang yang kedua itu pun
mengingkarinya.

Kemudian Nabi Isa mendengar kokok ayam jago, maka ia me-
nangis dan bersedih hati. Pada pagi harinya salah seorang Hawariyyin
datang kepada orang-orang Yahudi, lalu berkata, “Imbalan apakah
yang akan kalian berikan kepadaku jika aku tunjukkan kalian kepada
Al-Masih?’ Mereka memberinya uang sebanyak tiga puluh dirham,
lalu ia menerimanya dan menunjukkan mereka ke tempat Al-Masih
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berada. Sebelum itu telah diserupakan kepada mereka Nabi Isa yang
palsu, Maka mereka menangkapnya dan mengikatnya dengan tali, 1alu
mereka giting seraya mengatakan kepadanya, “Katanya kamu dapat
menghidupkan orang yang telah mati, dapat mengusir setan, dan me-
nyembuhkan orang gila. Sekarang apakah kamu dapat menyelamat-
kan dirimu dari tambang ini?” Mereka meludahinya dan melempari-
nya dengan tangkai-tangkai berduri, hingga sampai di tempat kayu
yang mereka maksudkan untuk menyalibnya.

Allah telah mengangkat Nabi Isa yang asli dan mereka menyalib
orang yang diserupakan dengannya.

Tujuh hari setelah peristiwa itu ibu Nabi Isa dan seorang wanita
yang telah diobati oleh Isa a.s. hingga wanita itu sembuh dari penya-
kit gilanya menangisi orang yang disalib itu. Lalu Isa a.s. datang ke-
pada mereka berdua dan berkata, “Apakah yang membuat kamu ber-
dua menangis?’ Keduanya menjawab, “Kami menangisimu.” Isa ber-
kata, “Sesungguhnya Allah telah mengangkat diriku kepada-Nya, dan
tiada yang aku peroleh kecuali kebaikan belaka, dan sesungguhnya
orang yang disalib ini adalah orang yang diserupakan denganku di
mata mereka. Maka perintahkanlah kepada kaum Hawariyyin agar
mereka menjumpaiku di tempat anu dan anu.”

Kemudian di tempat yang dimaksud Nabi Isa dijumpai oleh se-
belas orang, dan ia merasa kehilangan sescorang dari mereka, yaitu
orang yang telah ‘menjuainya’ dan menunjukkan kepada orang-orang
Yahudi tempat ja berada. Kemudian Isa menanyakan kepada sahabat-
sahabatnya tentang orang tersebut. Maka sescorang dari mereka men-
jawab bahwa dia elah menyesali perbuatannya, lalu ia bunuh diri de-
ngan cara gantung diri. Isa berkata, “Seandainya ia bertobat, niscaya
Allgh menerima tobatnya.”

Kemudian Tsa menanyakan kepada mereka tentang seorang pela-
yan yang ikut bersama mereka. Mercka menjawab bahwa pelayan ter-
sebut bernama Yahya. Maka Isa berkata, *Dia ikut bersama kalian,
dan sekarang berangkatlah kalian, sesungguhnya setiap orang itu ke-
fak akan berbicara dengan bahasa kaumnya, maka berilah mereka
peringatan dan serulah mereka.” Konteks riwayat ini berpredikat garib
jiddan (aneh sekali).
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Kemudian Ibru Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada ka-
mi Ibnu Humaid, telah menceritakan kepada kami Salamah, dari 1bnu
Ishag yang menceritakan bahwa nama raja Bani Israil yang mengi-
rimkan sejumlah pasukan untuk membunuh Isa a.s. adalah Daud, se-
seorang dari kalangan Bani Israil pula. Setelah mereka sepakat untuk
membunuh Isa a.s., menurut berita yang sampai kepadaku, tiada se-
orang hamba pun dari kalangan hamba-hamba Allah yang takut kepa-
da mati seperti takut yang dialaminya, dan tiada orang yang lebih ge-
lisah darinya dalam menghadapi hal itu, tiada seorang pun yang ber-
doa agar dijauhkan dari mati seperti doa yang dilakukannya. Sehingga
menurut apa yang mereka duga, Isa a.s. berkata dalam doanya, “Ya
Allzh, jika Engkau menghindarkan kematian ini dari seseorang makh-
luk-Mu, maka hindarkaniah ia dariku.” Disebutkan bahwa sesungguh-
nya kulit Nabi Isa (setelah mendengar berita itu) benar-benar mengu-
curkan darah,

Lalu Isa dan semua sahabatnya memasuki tempat persembunyian
yang telah mereka sepakati, dan di tempat itulah akhirnya terjadi pe-
ristiwa pembunuhan; jumlah mereka seluruhnya ada tiga belas orang,
termasuk Nabi Isa a.s. sendiri. Setelah Nabi Isa merasa yakin bahwa
semua sahabatnya telah masuk ke dalam tempat tersebut bersamanya,
Jalu Nabi Isa mengumpulkan semua sahabatnya yang terdiri atas ka-
langan Hawariyyin. Mereka ada dua belas orang, yaitu Firtaus,
Yo’qobus, Weila dan Nakhas saudara Ya'qobus, Andreas, Philips,
Ibnu Yalma, Mateus, Tomas, Ya’qub ibnu Halgiya, Nadawasis,
Qatabiya, Yudas Rakriya Yuta.

Ibnu Humaid mengatakan bahwa Salamah mengatakan dari
Ishaq, “Menurut kisah yang sampai kepadaku, ada seorang lelaki ber-
nama Sarjis hingga jumlah mereka tiga belas orang selain [sa. Orang-
orang Nasrani mengingkarinya karena Sarjislah yang diserupakan
dengan Isa di mata orang-orang Yahudi.”

Ibnu Ishag mengatakan, “Aku tidak mengetahui apakah Sarjis
termasuk mereka yang dua belas orang ifu, ataukah dia termasuk sa-
lah seorang dari mereka yang tiga belas. Karena itulah mercka me-
ragukannya dj saat mereka mengiyakan kepada orang-orang Yahudi
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tentang tersalibnya Isa. Mereka (orang-orang Nasrani) tidak memper-
cayal berita mengenai hal tersebut yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad Saw.”

Jika jumlah mereka scluruhnya ada tiga belas orang ketika me-
masuki rumah persembunyian itu, berarti semuanya ada empat belas
orang bersama Isa a.s. Jika jumlah mereka (Hawariyyin) ada dua be-
las orang ketika memasuki rumah persembunyian itu, berarti seluruh-
nya ada tiga belas orang (bersama Isa as.).

Ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku seorang le-
laki yang dahulunya beragama Nasrani, kemudian masuk Islam; bah-
wa Isa ketika mendapat wahyu dari Allah Swt. yang mengatakan,
“Sesungguhnya Aku akan mengangkatmu kepada-Ku.” Maka Isa ber-
kata, “Hai golongan Hawariyyin, siapakah di antara kalian yang rela
menjadi temanku di surga? Syaratnya adalah dia mau menjadi orang
yang diserupakan dengan diriku di mata kaum, lalu mereka membu-
nuhnya sebagai ganti dariku.” Maka Sarjis menjawab, “Aku bersedia,
wahai Ruhuilah.” Isa a.s. berkata, “Duduklah kamu di tempatku!”

Maka Sarjis duduk di tempatnya, sedangkan ia sendiri diangkat
ke langit. Lalu mereka memasuki rumah itu dan Iangsung menang-
kapnya serta menyalibnya. Sarjislah orang yang disalib dan diserupa-
kan dengan Isa di mata mereka.

Jumiah mereka di saat memasuki rumah itu bersama Isa telah di-
makiumi, karena mereka mengintipnya dan menghitung jumlahnya.
Ketika mereka memasuki rumah itu untuk menangkap Isa, maka me-
nurut penglihatan mereka, mereka melihat adanya Isa dan para sa-
habatnya, tetapi mereka kehilangan seorang lelaki dari jumlah keselu-
ruhannya. Hal itulah yang membuat mereka berselisih pendapat me-
ngenainya.

Sejak semula mereka tidak mengenal Isa, yaitu di saat mereka
memberikan hadiah tiga puluh dirham kepada Yudas sebagai imbalan
untuk menunjukkan dan mengenalkan Isa kepada mereka. Yudas ber-
kata kepada mereka, “Jika kalian memasukinya, aku akan mencium-
nya, maka Isa adalah orang yang aku cium itu nantinya.”

Ketika mercka memasuki rumah tersebut, Isa telah diangkat ke
langit; dan mereka melihat Sarjis yang diserupakan menjadi Isa a.s.,
sedang Yudas sendiri tidak meragukan bahwa Sarjis adalah Isa.
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Karena itu, ia langsung menciumnya, dan mereka menangkapnya, lalu
menyalibnya.

Setelah peristiwa it Yudas menyesali perbuatannya, lalu ia
menggantung dirinya dengan tali tambang hingga mati. Dia adalah
orang yang terkutuk di kalangan orang-orang Nasrani, padahal se-
belumnya dia termasuk salah seorang sahabat Isa.

Sebagian orang Nasrani menduga bahwa orang yang diserupakan
dengan Isa itu adalah Yudas sendiri, 1alu disalib oleh orang-orang
Yahudi. Di saat disalib itu ja mengatakan, “Sesungguhnya aku bukan
orang yang kalian cari, akulah orang yang menunjuki kalian kepada-
nya.”

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, bahwa mereka menyalib
seorang lelaki yang diserupakan dengan Isa, sedangkan Isa sendiri
telah diangkat oleh Allah Swt. ke langit dalam keadaan hidup.

Tetapi Ibnu Jarir sendiri memilih pendapat yang mengatakan
bahwa yang diserupakan dengan Isa adalah semua sahabatnya yang
ada bersamanya.

Firman Allah Swt.:

$ 1 3, A M1V A 2 ol ) w
SR 2D 2xi5eaoth (B4, Srdd QSIS

Ceqy &u:} fifé&,&ﬁ
Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecugli akan beriman ke-
padanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari kiamat nanti
Isa ity akan menjadi saksi terhadap mereka. (An-Nisa: 159)

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama ahli takwil berselisih pendapat
mengenai makna ayat ini. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa
tirman-Nya yang mengatakan:
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Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke-
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An-Nisa: 159)

Yakni sebelum kematian Isa. Dengan alasan bahwa semuanya per-
caya kepadanya apabila ia diturunkan untuk membunuh Dajjal. Maka
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semua agama menjadi satu, agama Islam yang hanif, yaitu agama
Nabi Ibrahim a.s.

Pendapat orang-orang yang mengatakan demikian disebutkan
oleh Ibnu Jarir, telah menceritakan kepada kami Basysyar, telah men-
ceritakan kepada kami Abdur Rahman, dari Sufyan, dari Abu Husain,
dari Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sechubungan dengan firman-
Nya:
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Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke-
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An-Nisa: 159)

Yakni sebelum Isa ibnu Maryam a.s. meninggal dunia. Al-Aufi telzsh
meriwayatkan hal yang semisal dari Ibnu Abbas.
Abu Malik mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya;
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kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya.
(An-Nisa: 159)

Hal tersebut terjadi seteiah Nabi Isa diturunkan; dan sebelum Nabi Isa
a.s. meninggal dunia, maka tiada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali
beriman kepadanya.

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan
firman-Nya:
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Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke-
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An-Nisa: 159)

Yaitu orang-orang Yahudi secara khusus. Menurut Al-Hasan Al-Bas-
ri, makna yang dimaksud ialah An-Najasyi dan sahabat-sahabatnya;
keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya’qub, te-
lah menceritakan kepada kami Abu Raja, dari Al-Hasan schubungan
dengan firman-Nya:
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Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke-
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An-Nisa: 159)

Yakni sebelum Isa meninggal dunia. Demi Allah, sesungguhnya dia
sekarang masih hidup di sisi Allah; tetapi bila dia diturunkan, mereka
(Ahli Kitab) semuanya beriman kepadanya.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Usman Al-Lahigi,
telah menceritakan kepada kami Juwairiyah ibnu Basyir yang menga-
takan bahwa ia pernah mendengar seorang lelaki berkata kepada Al-
Hasan, “Wahai Abu Sa’id, apakah yang dimaksud dengan firman
berikut,” yaitu:
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Tidak ada seorang pun dari Abli Kitab kecuali akan beriman ke-
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An-Nisa: 159)

Al-Hasan menjawab, “Makna yang dimaksud ialah sebeluin kematian
Isa. Sesungguhnya Allah telalk mengangkat Isa kepada-Nya, dan kelak
Dia akan menurunkannya sebelum hari kiamat untuk menempati su-
atu kedudukan di mana semua orang yang bertakwa dan semua orang
yang durhaka beriman kepadanya.” Hal yang sama dikatakan olch
Qatadah dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam serta lain-lainnya
yang bukan hanya seorang. Pendapat inilah yang benar, seperti yang
akan kami jelaskan nanti sesudah mengemukakan dalil yang akurat,
insya Allah. Hanya kepada-Nyalah kita percaya dan berserah diri.

Ibnu Jarir mengatakan, sebagian ahli takwil yang lain mengata-
kan bahwa yang dimaksud dengan firman-Nya:
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Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke-
padanya. (An-Nisa: 159)

Maksudnya, beriman kepada Isa sebelum kematian Ahli Kitab yang
bersangkutan, yakni bilamana dia telab menyaksikan perkara yang be-
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nar dan yang batil. Karena sesungguhnya setiap orang yang mengha-
dapi kematiannya, sebelum itu rohnya masih belum keluar sehingga
dijelaskan kepadanya antara perkara yang hak dan perkara yang batil
dalam agamanya.

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan
dengan makna ayat ini, bahwa tidak sekali-kali orang Yahudi mening-
gal dunia melainkan terlebih dahulu ia beriman kepada Isa.

Telah menceritakan kepadaku Al-Musanna, telah menceritakan
kepada kami Abu Huzaifah, tclah menceritakan kepada kami Syibl,
dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid sehubungan dengan firman-Nya:
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kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kemariannya.

{An-Nisa: 159)

Semua Ahli Kitab pasti beriman kepada Isa sebelum ia mati, yakni
secbelum Ahli Kitab yang bersangkutan meninggal dunia. fbnu Abbas
mengatakan, “Seandainya seorang Ahli Kitab dipenggal kepalanya,
maka rohnya masih belum keluar sebelum ia beriman kepada Isa.”

Telalh menceritakan kepada kami Ibnu Humaid, telah mencerita-
kan kepada kami Abu Namilah Yahya ibnu Wadih, telah mencerita-
kan kepada kami Husain ibnu Wagqid, dari Yazid An-Nahwi, dari Ikri-
mah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa tidak sekali-kali se-
orang Yahudi mati kecuali sebelum itu ia bersaksi bahwa Isa adalah
hamba dan utusan Aliah, sekalipun senjata wclah mengenainya.

Telab menceritakan kepadaku ishaq ibnu [brahim dan Habib ibnu
Syahid, telah menceritakan kepada kami Attab ibnu Basyir, dari Kha-
sif, dari Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan fir-
man-Nya:
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Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke-
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An-Nisa: 159)

Menurut giraah Ubay, makna ayat jalah sebelum kematian mereka.
Tidak ada seorang Yahudi pun mati, melainkan ia pasti beriman terle-
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bih dahulu kepada Isa. Lalu ditanyakan kepada Ibnu Abbas, “Bagai-
manakah menurutmu jika dia terjatuh dari atas rumahnya?” lIbnu
Abbas menjawab, “Dia pasti mengucapkannya di udara (yakni saat ia
jatuh).” Lalu ada yang bertanya Iagi, “Bagaimanakah menurutmu, jika
sescorang dari mereka keburu ditebas batang lehernya?” Ibnu Abbas
menjawab bahwa lisannya pasti berkomat-kamit mengucapkan hal itu.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Sufyan As-Sauri, dari Khasif,
dari Tkrimah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya:
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Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke-
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An-Nisa: 159)

Tidak ada seorang Yahudi pun yang mati kecuali sebelum itu ia ber-
iman kepada Isa a.s. Bila kepalanya dipenggal pun dia pasti meng-
ucapkannya. Bila ia terjutuh dari ketinggian, dia pasti mengucapkan-
nya ketika dia masih di udara dalam keadaan terjatuh.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Abu Daud At-Tayalisi, dari
Syu’bah, dari Abu Harun Al-Ganawi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas,
Semua sanad asar ini sahih sampai kepada Ibnu Abbas. Sahih pula
dari Mujahid, Tkrimah, dan Muhammad ibnu Sirin. Pendapat yang
sama dikatakan oleh Ad-Dahhak dan Juwaibir,

As-Saddi mengatakan bahwa hal ini telah diriwayatkan dari Ibnu
Abbas serta dinukil dari giraah Ubay ibnu Ka’b dengan bacaan gabla
mautihim (bukan gabla mautihi) yang artinya sebelum mereka mati.

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Israil, dari Furat Al-Qazzaz,
dari Al-Hasan sehubungan dengan makna firman-Nya:
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kecuali akan beriman kepadanya sebelum kematiannya. (An-
Nisa: 159)

Tidak ada seorang pun dari kalangan mereka (Ahli Kitab) mati, me-
lainkan pasti beriman kepada Isa sebelum kematiannya, Tetapi penaf-
siran ini dapat diinterpretasikan bahwa yang dimaksud oleh Al-Hasan
adalah seperti makna yang pertama tadi. Dapat pula diinterpretasikan
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bahwa makna yang dimaksud adalah seperti yang dikehendaki oleh
mereka (yakni pada pendapat yang kedua).

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnya mengatakan, makna
yang dimaksud ialah tidak ada seorang Ahli Kitab pun melainkan
akan beriman kepada Nabi Muhammad Saw. sebelum Ahli Kitab
yang bersangkutan mati,

Pendapat orang yang mengatakan demikian disebut oleh Ibnu Ja-
rir, telah menceritakan kepadaku Ibnul Musanna, telah menceritakan
kepada kami Al-Hajaj ibnul Minhal, telah menceritakan kepada kami
Hammad, dari Humaid yang mengatakan bahwa Ikrimah pemah me-
ngatakan, “Tidaklah mati seorang Nasrani -—tidak pula seorang Ya-
hudi— melainkan ia beriman kepada Nabi Muhammad Saw. sebelum
dia mati.” Demikianlah makna yang dimaksud oleh firman-Nya:
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Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke-

padanya (Nabi Muhammad) sebelum kematiannya. (An-Nisa:
159)

Kermudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa pendapat yang paling sahih
di antara semua pendapat di atas adalah pendapat yang pertama, yaitu
pendapat yang mengatakan bahwa tidak ada seorang pun dari Ahli
Kitab sesudah Isa a.s. diturunkan kecuali ia beriman kepadanya se-
belum Isa a.s. meninggal dunia,

Tidak kita ragukan lagi bahwa apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir
ini merupakan pendapat yang benar, karena maksud dan tujuan dari
konteks ayat-ayat ini ialah menetapkan kebatilan apa yang didakwa-
kan oleh orang-orang Yahudi tentang terbunuhnya Isa dan penyalib-
annya, serta sanggahan terhadap orang-crang yang percaya akan hal
tersebut dari kalangan orang-orang Nasrani yang lemah akalnya.

Maka Allah Swt. memberitahukan bahwa perkara yang sebenar-
nya tidaklah seperti dugaan mereka, melainkan orang yang diserupa-
kan di mata mereka dengan Isa, lalu mereka membunuhnya, sedang-
kan mereka tidak mengetahui hal i1 dengan jelas. Sesungguhnya
Allah telab mengangkat Isa kepada-Nya dan kini ia masih dalam ke-
adaan hidup, dan kelak di hari sebelum kiamat terjadi dia akan ditu-
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runkan ke bumi, seperti yang disebut oleh banyak hadis mutawatir
yang akan kami jelaskan dalam waktu yang dekat, insya Allah, Ke-
mudian Al-Masih setelah diturunkan ke bumi, membunuh Dajjal yang
sesat; semua salib ia pecahkan, semua babi dibunuhnya, dan semua
bentuk jizyeh ia hilangkan. Yakni dia tidak mau menerimanya dari se-
orang pun dari kalangan pemeluk agama fain, bahkan tidak ada pilih-
an lain kecuali masuk Islam atau pedang. Maka ayat ini menceritakan
bahwa kelak semua Ahli Kitab akan beriman kepadanya saat itu; dan
tidak ada seorang pun dari mereka vang ketinggalan untuk percaya
kepadanya. Hal iui disebutkan melalui firman-Nya:
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Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke-
padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An-Nisa: 159)

Yakni sebelum Isa meninggal dunia, yang menurut dugaan orang-
orang Yahudi dan para pendukungnya dari kalangan orang-orang
Nasrani dikabarkan bahwa dia telah dibunuh dan disalib.
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Dan di hari kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap
mereka. (An-Nisa: 159)

Terhadap amal perbuatan mereka yang disaksikannya sebelum ia di-
angkat ke langit dan sesudah ia diturunkan ke bumi.

Mengenai orang yang menafsirkan ayat ini dengan pengertian be-
rikut, bahwa setiap Ahli Kitab tidak mati kecuali terlebih dahulu ber-
iman kepada Isa atau Muhammad Saw.; memang demikianlah kenya-
taannya. Dikatakan demikian karena setiap orang itu di saat menje-
lang ajalnya ditampakkan dengan jelas kepadanya hal-hal yang tidak
ia ketahui sebelumnya, lalu ia beriman kepadanya. Akan tetapi, iman
tersebut bukanlah iman yang bermanfaat bagi dirinya karena dia telah
menyaksikan malaikat maut. Seperti yang dinyatakan dalam ayat lain
melalui firman-Nya;
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Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang-orang yang me-
ngerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada
seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan, “Sesung-
guhnya saya bertobat sekarang.” (An-Nisa: 18), hingga akhir
ayat.

Dalam ayat yang lainnya disebutkan melalui firman-Nya:

PRI AL P N AT T 1
Maka tatkala mereka melihat azab Kami. mereka berkata, “Kami

beriman hanya kepada Allah sajo.” (Al-Mu-min: 84), hingga
ayat berikutnya.

Pengertian ini menunjukkan lemahnya apa yang dijadikan oleh Tbnu
Jarir sebagai hujah untuk membantah pendapat ini. Karena dia me-
ngatakan seandainya makna yang dimaksud dari ayat ini seperti kete-
rangan di atas, niscaya setiap orang yang beriman kepada Nabi Mu-
hammad Saw. atau kepada Isa Al-Masih dari kalangan mereka yang
kafir kepada keduanya dinilai sebagai pemeluk agamanya masing-ma-
sing. Dalam keadaan demikian, berarti harta peninggalannya tidak bo-
leh diwarisi oleh kaum kerabatnya dari kalangan pemeluk agamanya
semula. Karena Nabi Saw. telah memberitakan bahwa dia telah ber-
iman sebelum maut meregang nyawanya.

Pendapat seperti itu kurang mengena, karena keimanan orang
yang dimaksud bukan dalam keadaan yang dapat memberikan man-
faat kepadanya dan hal tersebut tidak menjadikannya sebagai seorang
muslim. Anda telah membaca pcndapat Ibnu Abbas di atas yang me-
ngatakan bahwa seandainya dia terjatuh dari tempat yang tinggi atau
dipancung lehemya dengan pedang atau diterkam binatang buas,
maka sesungguhnya dia pasti akan beriman kepada Isa. Akan tetapi,
iman dalam keadaan demikian tidak bermanfaat dan tidak dapat
mengalihkan pelakunya dari kekafirannya, karena alasan yang teiah
kami sebutkan di atas.

Tetapi bagi orang yang merenungkan hal ini dengan baik dan
memikirkannya dengan mendalam, niscaya akan jelas baginya, me-
mang demikianlah kenyataannya, tetapi tidak mengharuskan bahwa
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makna ayat adalah seperts itu. Melainkan makna yang dimaksud de-
ngan ayat ini adalah seperti yang telah kami sebutkan, yaitu menetap-
kan keberadaan Nabi Isa dan dia masih hidup di langit, kelak sebelum
hari kiamat dia akan diturunkan untuk mendustakan crang-orang Ya-
hudi dan orang-orang Nasrani yang berbeda pendapat mengenainya.
Pendapat mereka saling bertentangan dan jauh dari kebenaran; orang-
orang Yahudi keterlaluan dalam pendapatnya, sedangkan orang-orang
Nasrani berlebih-lebihan. Orang-orang Yahudi melakukan tuduhan-
tuduhan yang sangat berat terhadap Nabi Isa dan ibunya. Sedangkan
orang-orang Nastani terlalu berlebihan dalam menyanjungnya sehing-
ga mendakwakan kepadanya hal-hal yang tidak pantas disandangnya;
mercka mengangkatnya dari kedudukan kenabian menjadi whan. Ma-
hatinggi Allah Swt, dari apa yang telah dikatakan oleh kedua golong-
an terscbut dengan ketinggian yang setinggi-tingginya, dan Mahasuci
Allah dari hai tersebut, tidak ada Tuhan selain Dia.

Hadis-hadis yang menerangkan tentang turunnya Nabi Isa ibnm
Maryam ke bumi dari langit di akhir zaman sebelum kiamat, dan
dia menyeru manusia untuk menyembah kepada Allah serhata, tiada
sekutu bagi-Nya.

Fmam Bukhari di dalam kitab sahihnya -—pada Bab “Zikrul Anbiya”
dengan subjudul “Turunnya Nabi Isa ibnu Maryam a.s.”— mengata-
kan, telah menceritakan kepada kami Ishaq ibnu Ibrahim, telah men-
ceritakan kepada kami Ya’qub ibnu Ibrahim, dari Abu Saleh, dari

Ibnu Syihab, dari Sa’id ibnul Musayyab, dari Abu Hurairah yang me-
ngatakan bahwa Rasulullah Saw, pemah bersabda:
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Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasa-
an-Nya, sesungguhnya sudah dekat masa turunnya Ibnu Maryam
kepada kalian sebagai hakim yang adil, laly ia memecahkan sa-
lib, membunuh semua babi, dan menghapuskan jizyah serta harta
benda menjadi berlimpah hingga tidak ada seseorang yang mau
menerimanya, sehingga bersujud baginya lebih baik daripada dunia
dan isinya.

Kemudian Abu Hurairah mengatakan, “Jika kalian suka, bacalah ayat
ini, yaitu firman-Nya:
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‘Tidak adn seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman

kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari kiamat nanti
Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka’ (An-Nisa: 159).”

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Al-Hasan Al-
Hilwani dan Abdu ibnu Humaid; keduanya dari Ya'qub dengan lafaz
yang sama.

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya pula me-
lalui hadis Sufyan ibnu Uyaynah, dari Az-Zuhri dengan lafaz yang
sama. Keduanya mengetengahkannya pula melalii jalur Al-Lais, dari
Az-Zuhri dengan lafaz yang sama.

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui jalur Muhammad
ibru Abu Hafsah, dart Az-Zuhri, dari Sa’id ibnul Musayyab, dari Abu
Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Sudah dekat masanya Ibnu Maryam akan turun kepada kalian
sebagai hakim yang adil, dia membunuh Dajjal, membunuh se-
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mua babi, memecahkan semua salib, dan menghapus jizyah serta
harta benda menjadi berlimpah. Kelak sujud hanya kepada Yang
Esa, yaitu hanya menyembah kepada Allah, Tuhan semesta alam.

Selanjutnya Abu Hurairah mengatakan, “Jika kalian suka, bacalah fir-

man-Nya:
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*Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman
kepadanya (I1sa) sebetum kematiannya’ (An-Nisa: 159)."

Yakni sebelum Isa ibnu Maryam meninggal dunia. Kemudian Abu
Hurairah mengulangi ayat ini sebanyak tiga kali,

Jalur yang lain juga dari Abu Hurairah. Imam Ahmad mengata-
kan, telah menceritakan kepada kami Rauh, telah menceritakan kepa-
da kami Muhammad ibnu Abu Hafsah, dari Az-Zuhri, dari Hanzalah
ibu Ali Al-Aslami, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. telah
bersabda:
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Sesungguhnya Isa kelak akan berihram di Fajjur Rauha uniuk
menunaikan haji atau umrah atau untuk melakukan keduanya.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim secara munfarid me-
lalui hadis Sufyan ibnu Uyaynah dan Al-Lais ibnu Sa'd serta Yunus
ibnu Yazid, ketiganya dari Az-Zuhri dengan lafaz yang sama.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya-
zid, telah menceritakan kepada kami Sufyan (yaitu Ibnu Husain), dari
Az-Zuhri, dari Hanzalah, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan
bahwa Rasulultah Saw, pemah bersabda:
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Kelak Isa ibnu Maryam akan turun, laly membunuh semua babi,
menghapus semua salib, salat didirikan secara berjamaah untuk-
nya, dan ia selalu memberikan harta sehingga tidak ada yang
menerimanya lagi, dan menghapuskan Kharraj, turun di Rauha,

lalu melakukan haji atau umrah darinya atau melakukan kedua-
duanya {(baji dan umrah).

Hanzalah melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Abu Hurairah r.a.
membacakan firman-Nya:
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Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke-

padanya (Isa) sebelum kematiannya. (An-Nisa: 159), hingga
akhir ayat.

Hanzalah menduga Abu Hurairah mengatakan bahwa Ahli Kitab ber-
iman kepada Isa sebelum kematiannya. Selanjutnya Hanzalah menga-
takan bahwa dia tidak mengetazhui apakah semuanya itu termasuk ha-
dis Nabi Saw. ataukah ada sesuatu yang dikatakan olch Abu Hurairah
sendiri.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari ayahnya,
dari Abu Musa Muhammad ibnul Musanna, dari Yazid ibnu Harun,
dari Sufyan ibnu Husain, dari Az-Zuhri dengan lafaz yang sama.

Jalur lain diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Disebutkan bahwa
telah menceritakan kepada kami Abu Bukair, telah menceritakan ke-
pada kami Al-Lais, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Nafi’ maula
Abu Qatadah Al-Ansari, babhwa Abu Hurairah r.a. mengatakan, “Ra-
sulullah Saw. pernah bersabda:
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‘Bagaimanakah dengan kalian apabila Al-Masih ibnu Maryam

turun di antara kalian, sedangkan imam kalian adaloh (sese-
orang) dari kalian’?”



Tafsir Ibnu Kasir 43

Uqail dan Al-Auza’i diikutkan ke dalam sanad hadis ini. Hal yang
sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Abdur Razzaq, dari Ma’-
mar, dari Usman ibnu Umar, dari Ibnu Abu Zi-b; keduanya dari Az-
Zuhri dengan lafaz yang sama.

Imam Muslim mengetengahkannya melalui riwayat Yunus dan
Al-Auza’i serta Ibru Abu Zi-b dengan lafaz yang sama.

Jalur lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa te-
lah menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan kepada ka-
mi Hammam, telah menceritakan kepada kami Qatadah, dari Abdur
Rahman, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda;
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Para nabi itu semuanya saudara yang se-’illah, yakni ibu mereka
berlain-lainan, tetapi agama mereka satu. Sesungguhnya aku

adalah orang yang lebih utama terhadap Isa ibnu Maryom, kare-
na tidak ada nabi antara dia dan aku. Sesungguhnya dia akan
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turun. Apabila kalian melihatnya, perhatikanlah dengan baik; dia
adalah seorang lelaki yang sedang tingginya, kulit merah kepu-
th-putihan, dia memakai sepasang baju yang kedua-duanya di-
celup dengan warna merah, seakan-akan rambutnya meneteskan
air, padahal ia tidak terkena basah. Lalu ia pecahkan semua sa-
lib, membunuh semua babi, menghapus jizyah, dan menyeru ma-
nusia untuk masuk Islam. Di zamannya semuqa agama dimusnah-
kan oleh Allah, kecuali agama Islam. Di zamannya pula Allah
membinasakan Al-Masih Ad-Dajjal. Kemudian awan menyelimuti
bumi sehingga singa berdampingan dengan unta, harimau ber-
dampingan dengan sapi, serigala berdampingan dengan kam-
bing, dan anak-anak memainkan ular tanpa membahayakan kese-
lamatan mereka. Isa tinggal selama empat puluh tahun, kemudi-
an ia wafal dan disalatkan oleh kaum muslim.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, dari Hadiyyah
ibnu Khalid, dari Hammam ibnu Yahya,

Ibnu Jarir meriwayatkannya, dan ia tidak menyebutkan hadis lain
pada ayat ini. Dia meriwayatkannya dari Bisyr ibnu Mu’az, dari Ya-
zid ibnu Harun dan Sa’id ibnu Abu Arubah; keduanya dari Qatadah,
dari Abdur Rahman ibrm Adam (yaitu maula Ummu Bursun, pengu-
rus Siqayah), dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw., kemudian ia menge-
tengahkan hadis yang semisal, dan di dalamnya discbutkan bahwa
Nabi Isa memerangi orang-orang untuk membela agama Islam.

Imam Bukhari menwayatkan dari Abul Yaman, dari Syu’aib, da-
ri Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah yang menceritakan
bahwa ia permah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Aku adalah orang yang paling berhak kepada Isa ibnu Maryam,
para nabi adaleh anak-anak dari para ibu yang berbeda-beda,
tinda seorang nabi pun antara dia dan aku.
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Kemudian Muhammad ibnu Sinan meriwayatkannya dari Falih ibnu
Sulaiman, dari Hilal ibnu Ali, dari Abdur Rahman ibnu Abu Amrah,
dari Abu Amrah, dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa Ra-
sulullah Saw. telah bersabda:

oy-ju Yo "LA-\‘V"’:&’J;-:Q‘;")'U‘J)‘U
EATH AR I

Aku adalah orang yang paling berhak kepada Isa ibnu Maryam
di dunia dan akhirat, para nabi itu adalah saudara yang berlain-
an ibu; ibu mereka berlain-lainan, sedangkan agama mereka
adalah satu.

Ibrahim ibnu Taman meriwayatkan dari Musa ibnu Ugbah, dari Saf-
wan jbnu Salim. dari Ata ibnu Basysyar, dari Abu Hurairah yang
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda hingga akhir
hadis.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Muslim. Di dalam kitab sa-
hihnya disebuikan, telah menceritakan kepadaku Zuhair ibnu Harb,
telah menceritakan kepada kami Ya'la ibnu Mansur, telah mencerita-
kan kepada kami Sulaiman ibnu Bilal, telah menceritakan kepada ka-
mi Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw,
telah bersabda:
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Kiamat tidak akan terjadi sebelum orang-orang Romawi turun di
A’maq atau di Dabig, lalu keluar menghadapi mereka suatu pa-
sukan dari Madinah yang terdiri atas penduduk bumi yang lerpi-
lih di masa itu. Apabila mereka saling berhadapan, maka orang-
orang Romawi berkata, “Biarkanlah antara kami dan orang-
orang yang telah menawan sebagian dari kami, kami akan
perangi mereka.” Maka kaum muslim menjawab, “Tidak, demi
Allah, kami tidak akan membiarkan antara kalian dan saudara-
saudara kami.” Maka kaum muslim berperang melawan mereka;
sepertiga di antara pasukan kaum muslim melarikan diri dan
Allah tidok akan menerima tobat mereka selama-lamanya, dan
sepertiga dari pasukan kaum muslim gugur; mereka adalah syu-
hada yang paling utama di sisi Allah. Sedangkan sepertiga lain-
nya beroleh kemenangan, mereka tidak teperdaya selama-lama-
nya, lalu mereka berhasil mengalahkan Qustantiniyah. Kelika
mereka sedang membagi-bagikan ganimah, sedangkan pedang
(senjata) mereka telah digantungkan (ditanggalkan) di Zaitun, ti-
ba-tiba setan berseru di antara mereka bahwa sesungguhnya Al-
Masih (yakni Dajjal) kini menjadi penguasa bagi keluarga ka-
lian, maka mereka segera berangkat pulang, padahal berita itu
batil (dusta). Ketika mereka tiba di negeri Syam, maka keluarlah

n\ \
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Dajjal. Di saat mereka sedang mempersiapkan diri untuk berpe-
rang dan merapikan barisannya, tiba-tiba salat didirikan. Maka
(saat itu) turunlah Nabi Isa ibnu Maryam, lalu ia menjadi imam
mereka. Apabila musuh Allah (Dajjal) melihatnya (Isa), maka le-
burlah tubuhnya bagaikan garam yang lebur di dalam air. Sean-
dainya Isa membiarkannya, niscaya ia lebur dengan sendirinya
hingga binasa, tetapi Allah membunuhnya melalui tangan Nabi
Isa as., lalu Nabi Isa memperlihatkan darah Dajjal yang ada
pada tombaknya kepada mereka.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah
menceritakan kepada kami Hasyim ibnul Awwam ibnu Hausyab, dari
Jabalah ibnu Sihhim, dari Mua$sir ibnu Giffarah, dari Ibnu Mas’ud,
dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda bahwa di malam beliau me-
lakukan fsra, beliau bersua dengan Nabi Ibrahim, Nabi Musa, dan
Nabi Isa Alathimussalam. Lalu mereka memperbincangkan tentang
perkara hani kiamat. Mereka menyerahkan jawabannya kepada Nabi
Ibrzhim. tetapi Nabi Ibrahim mengatakan, “Aku tidak mempunyai pe-
ngetahuan tentang hari kiamat.” Kemudian mereka menyerahkan pet-
kara itu kepada Nabi Musa, dan Musa menjawab, “Aku tidak mem-
punyai pengetahuan tentangnya,”

Akhimya mereka menyerahkan perkara mercka kepada Nabi Isa.
Maka Nabi Isa menjawab, “Adapun mcngenai waktunya, tidak ada
seorang pun yang mengetahuinya kecuali Allah. Menurut apa yang
telah dijanjikan oleh Allah Swt. kepadaku, kelak Dajjal akan muncul
pada saat aku memegang dua buah batang (tombak). Apabila Dajjal
melihatku, maka leburlah ia bagaikan timah (yang kena panas).”

Isa mengatakan, “Allah membinasakannya bila ia melihat diriku,
hingga sesungguhnya batu-batuan dan pepchonan dapat berbicara me-
ngatakan, ‘Hai orang muslim, sesungguhnya di bawahku terdapat
orang kafir yang sedang bersembunyi, kemarilah dan bunuhlah dia!’

Allah membinasakan mereka {(semua orang kafir), lalu manusia
kembali ke negerinya dan tanzh aimya masing-masing, Maka pada
saat itulah muncul Ya-juj dan Ma-juj, mereka turun dari seluruh tem-
pat yang tinggi dengan cepat, lalu menginjak-injak negeri kaum mus-
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lim. Tidak sekali-kali mereka mendatangi sesuatu, melainkan mereka
membinasakannya; dan tidak sekali-kali mereka melewati tempat air,
melainkan mereka meminumnya sampai habis.

Kemudian manusia kembali lagi mengadukan musibah mereka
{kepada Isa), maka aku (Isa) berdoa kepada Allah untuk kebinasaan
Ya-juj dan Ma-juj, Maka Allah membinasakan dan memusnahkan
mereka semua, hingga bumi menjadi gembur dan busuk karena dipe-
nuhi oleh bangkai mereka. Lalu Allah menurunkan hujan lebat, maka
semua bangkai mercka hanyut hingga terlempar ke laut.

Menurut apa yang telah dijanjikan oleh Alfah kepadaku, bilama-
na sernuanya itu telah terjadi seperti yang diceritakan, maka saat hari
kiamat sama halnya dengan wanita yang sedang hamil tua tanpa dike-
tahui cleh keluarganya bilakah dia melahirkan anaknya, di siang hari-
kah atau di malam hari sebagai berita kejutan buat mereka.”

Ibrma Majah meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Basysyar,
dari Yazid ibnu Harun, dari Al-Awwam ibnu Hausyab dengan sanad
yang sama dan lafaz yang semisal.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa
telah menceritakan kepada kami Ahmad, telah menceritakan kepada
kami Yazid ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Hammad ib-
nu Salamah, dari Al; ibnu Zaid, dari Abu Nadrah yang menceritakan,
“Kami datang kepada USman ibnu Abul As pada hari Jumat untuk
menunjukkan kepadanya sebuah mus-haf milik kami agar dicocokkan
dengan mus-haf miliknya.

Ketika waktu salat Jumat tiba, Usman ibnu Abul As memerintah-
kan kepada kami untuk mandi. Setelah kami mandi, ia menyodorkan
wewangian (parfum), maka kami memakainya. Lalu kami datang ke
masjid dan duduk di dekat seorang lelaki, kemudian kami membicara-
kan perihal Dajjal. Tidak lama kemudian datanglah Usman ibnu Abul
As. Maka kami berdiri menghormatnya, lalu duduk Iagi. Usman ibnu
Abul As mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw.
bersabda,” yaitu;
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Kelak kaum muslim mempunyai tiga buah kota: salah satunya
terletak di tempat bertemunya dua laut, yang kedua terletak di
Hirah, dan yang ketiga terletak di negeri Syam. Lalu manusia
mengalami huru-hara sebanyak tiga kali, dan muncullah Dajjal
di tengah-tengah manusia, lalu ia menyerang dari arah timur.
Mula-mula kota (kaum muslim) yang didatanginya ialah yang
terletak di antara dua laut. Maka penduduknya berpecah belah
menjadi tiga golongan. Golongan yang pertama mengatakan,
“Kita tetap tinggal dan menentangnya, lalu kita lihat apa yang
akan terjadi. Segolongan yang lain melarikan diri bergabung
dengan orang-orang Badui (daerah pedalaman). dan yang sego-
longan lagi bergabung ke kota yang berdekatan dengan mereka.
Dajjal muncul disertai dengan pasukan sebanyak tujuh puiuh
ribu orang yang semuanya memakai mahkota. Kebanyakan peng-
ikutnya terdiri atas orang-orang Yahudi dan kaum wanita. Kaum
muslim akhirnya mundur sampai di Agabah Afyag, lalu dikirim-
kan ternak unta untuk mereka, tetapi kiriman ternak itu diram-
pok. Maka hal tersebut terasa sangat berat oleh mereka, dan
akhirnya mereka mengalami kelaparen yang sangat dan penderitaan
yang sangat parah, sehingga seseorang dari mereka terpaksa
membakar tali busur mereka, lalu dimakannya. Ketika mereka
dalam keadoan demikian, tiba-tiba terdengar seruan dari arah
pohon yang mengatakan, " Hai manusia, telah datang kepada ka-
lian pertolongan,” sebanyak tiga kali. Maka sebagian dari mere-
ka berkata kepada sebagian yang lain, “Sesungguhnya suara ini
dari seorang lelaki yang kenyang.” Dan turunlah Nabi Isa ibnu

Maryam a.s. di saat salat Subuhb. Lalu pemimpin kaum muslim
berkata kepadanya, “Wahai Ruhullah, majulah menjadi imam
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dan salatlah.” Ia menjawab, “Umat ini semuanya adalah pemim-
pin; sebagian dari mereka menjadi pemimpin sebagian yang
lain.” Maka majulah pemimpin mereka, lalu salat (sebagal
imam). Setelah imam menyelesaikan salatnya, maka Nabi Isa
mengambil tombaknya, lalu pergi menuju ke arah Dajfjal berada.
Ketika Dajjal melihat Nabi Isa, maka leburlah tubuhnya sebagai-
mana timah (yang dibakar), lalu Nabi Isa menancapkan tombak-
nya di antara kedua susunya (ulu hatinya), maka matilah Dajjal
ketika itu juga, sedangkan temun-teman Dajjal melarikan diri.
Pada masa ity tiada sesuaty pun yang mau menjadi tempat per-
sembunyian seseorang dari mereka, sehingga pohon pun berkata,
“Hai orang mukmin, di sini ada orang kafir.” Dan batu-batuan
mengatakan, “Hai orang mukmin, di sini bersembunyi orang
kafir.”

Hadis ini diriwavatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid bila dipan-
dang dari segi ini.

Had:s lain, Abu Abdullah Muhammad ibnu Yazid ibnu Majah
mengatakan di dalam kihab sunannya, telah menceritakan kepada ka-
mi Ali ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Abdur Rah-
man Al-Muharibi, dari Ismail ibnu Abu Rafi’, dari Abu Zar'ah Asy-
Syaibani Yahya ibnu Abu Umar, dari Abu Umamah Al-Bahili yang
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. berkotbah kepada kami dan ter-
masuk kebiasaan khotbahnya selalu membicarakan hal yang sedang
kami bicarakan sekarang, yaitu Dajjal yang selalu kita waspadai. Di
antara sabda beliau dalam khotbahnya itu menyebutkan'
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Belum pernah ada fitnah yang lebih besar di muka bumi ini dari-
pada fimah Dajjal sejak Allah menebarkan keturunan Adam a.s.
Dan sesungguhnya tidak sekali-kali Allah mengutus seorang na-
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bi, kecuali memperingatkan umatnya akan (bahaya) Dajjal. Aku
adalah nabi yang paling akhir dan kalian adalogh umat yang
paling akhir, Dajjal pasti akan muncul di kalangan kalian. Jika
Dajjal muncul, sedang aku masih ada di antara kalian, maka
akulah yang akan membela setiap orang muslim. Dan jika Dajjal
muncul sesudahku, maka setiap orang harus membeia dirinya
sendiri, dan sesungguhnya Allah yang akan menjaga setiap
orang muslim sesudah aku tiada. Sesungguhnya Dajjal itu akan
muncul dari celah-celah antara perbatasan negeri Syam dan ne-
geri Irak. Lalu ia melakukan pengrusakan ke arah kanan dan
kirinya. Ingatlah, hai hamba-hamba Allah, hai manusia sekalian,
berteguh hatilah kalion. Sesungguhnya aku akan mengabarkan
ciri khasnya yang belum pernah digambarkan oleh seorang nabi
pun sebelumku. Sesungguhnya dia (Dajjal) pada mulanya menga-
takan, “Aku adalah nabi, tidak ada nabi lain sesudahku.” Kemu-
dian untuk kedua kalinya ia mengatakan, “Akulah tuhan kalian.”
Tetap! kalian tidak dapat melihat Tuhan kalian sebelum kalian
mat:. Sesungguhnya Dajjal itu buta sebelah matanya, sedangkan
Tuhan kalian Yang Mahaagung lagi Mahaperkasa tidak buia.
Dan sesungguhnya tertulis di antara kedua matanya lafaz “ka-
fir® yang dapat dibaca oleh semua orang mukmin, baik yang da-
pat membaca maupun yang buta huruf. Dan sesungguhnya ter-
masuk fitnahnya ialah dia membawa swrga dan neraka, letapi
neraka Dajjal adalah surga dan surganya adalah neraka. Ba-
rang siapa yang mendapat cobaan dari neraka Dajjal, hendakiah
ia meminia pertolongan kepada Allah dan hendaklah ia memba-
ca ayai-ayal permulaan surat Al-Kahfi, maka neraka Dajjal akan
terasa sejuk dan menjadi keselamatan baginya sebagaimana api
menjadi dingin dan menjadi keselamatan bagi Nabi Ibrahim.
Dan sesungguhnya fitnah Dajjal yang lainnya ialah dia mengata-
kan kepada orang Badui, “Bagaimanakah menurutmu, jika aku
hidupkar. kembali ibu dan ayahmu, apakah kamu mau bersaksi
bakwa aku adolah tuhanmu?” Maka orang Badui menjowab,
“Ya.” Lalu setan menyerupakan dirinya dalam rupa ayah dan
ibunya, kemudian keduanya mengatakan, “Hai anakku, ikutilah
dia karena sesungguhnya dia adalah tuhanmu.” Dan sesungguh-
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nya termasuk fitnah Dajjal ialah dia menangkap seseorang, lalu
tubuhnya dibelah dengan gergaji hingga terbelah menjadi dua
bagian. Kemudian Dajjal berkata, “Lihatlah hambaku Ini, seka-
rang aku menghidupkannya kembali, lalu dia menduga bahwa
dia mempunyai Tuhan selain aku.” Maka Allah menghidupkan-
nya kembali, lalu Dajjal yang jahat itu berkata kepadanya, “Si-
apakah Tuhanmu?” Orang ity menjawab, “Allah adalah Tuhan-
ku, sedangkan engkau adalah Dajjal musuh Allah. Demi Allah,
sekarung aku makin bertambah mengetahui daripada sebelumnya
siapa sebenarnya kamu,”

Abul Hasan At-Tanafisi mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Al-Muharibi, telah menceritakan kepada kami Ubaidillah jbnul Walid
Ar-Ragsafi, dari Atiyyah, dari Abu Sa'id yang mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. telah bersabda:

P Ge Y et T ey b JOI

Lelaki ity adalah dari kalangan umatku yang paling tinggi dera-
Jatnya di dalam surga.

Atiyyah mengatakan bahwa Abu Sa'id mengatakan, “Demi Allah,
kami tidak meragukan lagi lelaki itu tiada lain adalah Umar ibrul
Khattab, sehingga Dajjal pergi menuju jalannya sendiri.”

Kemudian Al-Mubharibi mengatakan, “Kami merujuk kepada ha-
dis Abu Rafi’ yang di dalamnya disebutkan: Termasuk fitnah Dajjal
jalah dia memerintahkan kepada langit untuk menurunkan hujan, ma-
ka langit pun menurunkan hujamya. Ia memerintahkan kepada bumi
untuk menumbuhkan tetumbuhannya, maka bumi pun mengeluarkan
tetumbuhannya. Termasuk fitnah yang ditampilkan oleh Dajjal ialah
dia melewati sebuah kampung; bilamana penduduk kampung itu men-
dustakannya, maka tidak ada seckor ternak pun yang ada pada mere-
ka melainkan mati dan binasa. Termasuk fitnah Dajjal lagi ialah dia
melewati sebuah kampung; bilamana penduduknya mempercayainya,
lalu ia memerintahkan kepada langit agar menurunkan hujan, maka
Jangit pun segera menuwrunkan hujannya. Dan ia memerintahkan kepa-
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da bumi agar menumbuhkan tetumbuhannya, maka bumi pun menge-
luarkan tetumbuhannya, hingga temak mereka sejak hari itu menjadi
gemuk-gemuk, lebih gemuk daripada sebelumnya; air susunya pun
sangat subur, lebih subur daripada sebelumnya.

Sesungguhnya tidak ada suatu jengkal tanah pun di muka bumi
ini melainkan dia jelajahi semua, kecuali Mekah dan Madinah. Kare-
na sesungguhnya tidak sekali-kali ia datang kepadanya dari salah sam
celahnya, melainkan ia menjumpai mataikat dengan pedang yang ter-
hunus siap membunuhnya.

Lalu ia terpaksa turun di Zaribul Ahmar,yaitu di kawasan Sab-
khah; saat itu kota Madinah mengalami gempa sebanyak tiga kali. Aki-
batnya tidak ada seorang munafik pun —baik laki-laki maupun wani-
ta— melainkan pasti keluar dari kota Madinah, sehingga bersihlah
kota Madinah dari kemunafikan, sebagaimana pandai besi melenyap-
kan kotoran {karat) besinya. Hari itu dinamakan sebagai khalas atau
hari pembebasan, atau hari pembersithan,™

Urmu Swvarik binti Abul Akr bertanya, “Wahai Rasulullah, saat
:u I manckah crang-orang Arab (kaum muslim) berada?” Rasulullah
Saw. menjawab:
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Mereka adalah minoritas, sebagian besar dari mereka pada ma-
sa itu berada di Baitul Magdis, imam mereka adalah seorang le-
laki saleh. Ketika imam mereka maju untuk salat Subuh bersama
mereka, tiba-tiba turunlah Isa ibnu Maryam a.s. Maka imam ber-
Jalan mundur untuk memberikan kesempatan kepada Isa agar
maju, tetapi Isa memegang pundaknya, lalu berkata, “Majulch
kamu dan salatiah, karena sesungguhnya salat ini didirikan un-
tukmu (sebagai imamnya). Lalu imam itu salat bersama mereka.
Apabila imam menyelesaikan salatnya, maka Isa berkata, " Buka-
lah pintu itu,” lalu pintu tersebut dibuka, dan ternyata di bela-
kang pintu terdapat Dajjal bersama tujuh puluh ribu orang Ya-
hudi, semuanya menyandang senjala pedang dengan pakaian
yang penuh dengan perhiasan dan mahkota. Maka apabila Daj-
Jal melihat Isa, leburlah dirinya sebagaimana garam dalam air.
Lalu Dajjal lari, dan Isa berkata, “Sesungguhnya aku harus me-
mukulmu sekali pukul yang tidak dapat kamu hindari.” Nabi Isa
dapat mengejarnya sampai di pintu kota Lad bagian Himur, laly
ia membunuhnya. Allah mengalahkan semua orang Yahudi, maoka
tidak ada suatu mokhluk Allah pun yang dipakai untuk tempat
bersembunyi oleh orang Yahudi, melainkan Allah membuatnya
dapat berbicara, baik itu batu, pepohonan, tembok, ataupun he-
wan selain tumbuhan gargad, karena tumbuhan garqad termasuk
tetumbuhan mereka; ia tidak dapat berbicara kecuali berkata,
“Hai hambg Allah yang muslim, inilah orang Yahudi (sedang
bersembunyi padaky). Kemarilah, bunuhlah dia.”
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Rasulullah Saw. bersabda pula:
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Dan sesungguhnya masa Nabi Isa itu adalah empat puluh lahun;
satu tahun lamanya sama dengan setengah tahun, dan satu tahun
lamanya seperti satu bulan, satu bulan sama lamanya dengan sa-
tu Jumat {satu minggu), dan masa-masa akhirnya sama cepatnya
dengan percikan api. Seseorang dari kalian berpagi hari berada
di pintu masuk kola Madinah: belum lagi ia sampai ke pintu
yang lainnya. hari 1elah petang.
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Kemudian ada vang bertanva kepada Nabi Saw., “Wahai Nabi Allah,
bagaimanakah kami salat di masa-masa sangat pendek itu?” Nabi
Saw. menjawab'
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Kalian harus memperkirakan waktu salat sebagaimana kalian
memperkirakannya di hari-hari yang panjang, kemudian kerjo-
kanlah salot.

Rasulullah Saw. bersabda:
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Maka kelak Isa ibnu Maryam berada di antara umatku sebagai
hakim yang adil dan imam yang adil. Dia memecahkan semua
salib, membunuh semua babi, menghapus jizyah, dan meninggal-
kan sedekah; tidak lagi ia memungut zakat ternak kambing, tidak
puila ternak unta (karena semua orang kaya). Semua permusuhan
dan persengketaan tidak adu lagi, kebuasan dari semua binatang
yang buas tidak ada lagi, sehingga anak kecil dapat memasukkan
tangannya ke dalam (liang) wlar (berbisa) ranpa membahayakan-
nya, anak unta berlari dari singa, singa tidak membahayakan-
nya, serigala yang berada di antara ternak kambing seakan-akan
Sebagal anjing gembalanya. Bumi dipenuhi dengan kedamaiaon
seperti sebuah wadah yang penuh dengan air. Kelak kalimah ha-
nya satu, tidak disembah selain Allah, peperangan telah liada,
dan orang-orang Quraisy kembali merebut kerajaannya. Kelak
bumi bersinar bagaikan sinar perak, dan semua fetumbuhannya
tumbuh dengan subur, sama seperti zaman Nabi Adam, hingga
sekumpulan orang memakan setangkai buah anggur, lalu semua-
nya kenyang, dan sejumlah orang berkumpul memakan satu buah
delima, lalu semuanya merasa kenyang. Kelak harga seekor sapi
Jantan sama dengan sejumlah anu dari haria {yakni mahal), se-
danghkan harga kuda hanya beberapa dirham saja.
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Lalu ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang menyebab-
kan harga kuda menjadi murah sekali?” Rasulullah Saw. menjawab,
“Karena tidak dipakai untuk berperang lagi selama-lamanya.” Lalu
ditanyakan kepada beliau, “Apakah yang menyebabkan harga sapt
jantan mahal?” Rasulullah Saw. menjawab:

IJIML.J‘_WUJJ‘)E-_\I‘C,?JJQ!"W 1 ’_‘;’;
Ny ﬁ'm"’ 220 "’T»y-b-u"'” R
"f L“:t:', s "’ ‘_ Ft_.lj",-’
,.La. ‘;L.GC;UJ A "‘"uwzﬂ.h Cﬂtiﬁi”t
Xt ATEe L,.._: GOEE 25 2Nk

'

:d' - g it - e
R A R T~ s gu uu

,_;,.6;;-’*’-.:;;;::& i}LT;L’:’”’id,J l
LN KEY

Karena (sebagian besar) bumi dijadikan lahan perlanian. Sesung-
guhnya tiga tahun sebelum Dajjal muncul terjadi masa kekering-
an yang sangat, umat manusia tertimpa pacekltik yang sangat pa-
rah. Pada tahun pertama Allah memeriniahkan kepada langit
agar menahan sepertiga hujunnya, dan memerintahkan kepada
bumi agar menahan sepertiga tetumbuhannya. Kemudian pada
1ahun yang kedua Dia memerintahkan kepada lungit agar mena-
han dua pertiga hujonnya, dan memerintahkan kepada bumi
agar menghan dua pertiga tetumbuhannya. Selanjutnya pada ta-
hun vang ketiga Allah Swi. memerinlahkan kepada langit agar
menahan semua hujannya, hingga tidak setetes air hijan pun tu-
run, dan Dia memerintahkan kepada bumi agar menahan semua
tetumbuhannya hingga tidak menumbuhkan pepohonan dan ta-
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naman lagi. Maka tidak ada seekor binatang berkuku pun me-
lainkan binasa, kecuali yang dikehendaki oleh Allah tidak bi-
nasa.

Ketika ditanyakan kepada beliau Saw. mengenai makanan yang dima-
kan oleh manusia pada zaman tersebut, maka beliau Saw. menjawab:
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Tahlil, takbir, tasbih, dan tahmid, hal tersebut mengalir ke dalam
tubuh mereka bagaikan mengalirnya makanan.

Ibnu Majzh mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abul Hasan At-
Tanafisi mengatakan bahwa ia pemah mendengar Abdur Rahman Al-
Mubharibi mengatakan, “Dianjurkan agar hadis ini disampaikan kepa-
da pengajar, agar ia mengajarkannya kepada anak-anak dan mema-
sukkannya pada kitab pelajaran”.

Bila ditinjau dari segi ini, hadis berpredikat garib jiddan (aneh
sekali), tetapi sebagian darinya mempunyai syawahid (bukti-bukti
yang menguatkanm)nya dari hadis-hadis yang lain. Di antara hadis
yang menguatkannya ialah apa yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
dan hadis Nafi’ serta Salim, dari Abduliah ibnu Umar yang menye-
butkan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda:
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Kalian benar-benar kelak akan memerangi orang-orang Yahudi
dan sesungguhnya kalian pasti dapat membunuh mereka, hingga
batu-batuan mengatakan, “Hai orang muslim, inilah orang Ya-
hudi (bersembunyi padaku), kemarilah dan bunuhlah dia!”

Hadis lainnya dari Imam Muslim melalui jalur Suhail ibmu Abu
Saleh, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., menyebutkan bahwa Ra-
sulullah Saw. telah bersabda:
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Kiamat tidak akan terjadi sebelum orang-orang muslim meme-
rangi orang-orang Yahudi, lalu orang-orang muslim dapat mem-
bunuh mereka, hingga orang-orang Yahudi bersembunyi di balik
batu-batuan dan pohon-pohonan, tetapi batu-batuan dan pepo-
honan mengatakan, “Hai orang mustim, hai hamba Allah, inilah
orang Yahudi ada di belakangku, kemarilah dan bunuhlah dia,”
kecuali pohon gargad, karena sesungguhnya ia termasuk tum-
bakar orarg Yahudi,

Sehubungan dengan hal ini kami akan mengetengahkan hadis An-
Nuwwas ibnu Sam’an. karena mempunyai kemiripan dengan hadis
dalam bab ini.

Imam Muslim mengatakan di dalam kitab sahihnya, telah mence-
ritakan kepada kami Abu Khaisamah Zuhair ibnu Harb, telah mence-
ritakan kepada kami Al-Walid ibnu Muslim, telah menceritakan kepa-
daku Abdur Rahman ibnu Yazid ibnu Jabir, telah menceritakan kepa-
daku Jabir ibhu Yahya At-Ta-i Qadi Himsa, telah menceritakan kepa-
daku Abdur Rahman ibnu Jubair, dari ayahnya (Jubair ibnu Nafir Al-
Hadrami), bahwa ia pernah mendengar An-Nuwwas ibnu Sam’an Al-
Kilabi. Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad ibou Mah-
ran Ar-Razi, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Muslim,
telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Yazid ibnu
Jabir, dari Yahya ibnu Jabir At-Ta-i, dari Abdur Rahman ibnu Jubair,
dari ayahnya (Jubair ibnu Nafir), dari An-Nuwwas ibnu Sam’an yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah menyebutkan perihal Daj-
jal di suatu pagi hari, maka beliau menundukkan dan mengangkat ke-
palanya seakan-akan berada di sckumpulan pohon kurma. Ketika
kami datang kepadanya, hal tersebut terbaca oleh beliau dari wajah
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kami. Maka beliau bertanya, “Mengapa kalianT” Kami menjawab,
“Wahai Rasulullah, engkau telah menceritakan perihal Dajjal di suatu
pagi seraya menundukkan dan mengangkat kepala, seakan-akan ber-
ada di sekumpulan pohon kurma.” Rasulullah Saw. menjawab:
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Selain Dajjal, tiada yang kukhawatirkan terhadap kalian; jika
dia muncul, sedangkan aku berada di antara kalian, maka akulah
yang membela kalian darinya. Jika dia muncul, sedangkan aku
sudah tidaok ada di antara kalian, maka seseorang membela diri-
nya sendiri, dan Allah-lah yang akan membela setiap orang mus-
lim sebagai ganti dariku. Sesungguhnya Dajjal itu seorang pe-
muda yang berambut keriting, matanya menyembul keluar, se-
akan-akan menurutku mirip dengan Abdul Uzza ibnu Qatn. Ba-
rang siapa di antara kalian yang menjumpainya, hendakiah ia
membacakan ayat-ayat permulaan svrat Al-Kahfi terhadapnya.
Sesungguhnya dia akan muncul dari daerah perbatasan antara
Syam dan Irak, lalu dia melakukan pengrusakan ke arah kanan
dan ke arah kirinya. Hai hamba-hamba Allah, berteguh hatilah
kalian.

Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, berapa lamakah Dajjal tinggal di
muka bumi ini?” Rasulullah Saw. menjawab:
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Empat puluh hari, sehari sama dengan saty tahun, sehari lainnya
sama dengan satu bulan, dan sehari yang lainnya lagi sama de-
ngan satu Jumat (seminggu), sedangkan hari-hari yang lainnya
sama dengan hari-hari kalian sekarang.

Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, hari yang lamanya sama dengan
satu tahun itu apakah cukup bagi kami melakukan salat sehari?” Ra-
sulullah Saw. menjawab, “Tidak, tetapi kalian harus mengira-ngira
wakmnya.”

Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah kecepatannya
(Dajjal} menyebar di bumi ini?” Rasulullah Saw. menjawab bahwa
kecepatan Dajjal menyebar di muka bumi sama dengan hujan yang
ditiup angin. Ia mendatangi suatu kaum, lalu menyeru mereka, akhir-
nva mereka beriman kepadanya dan taat kepadanya. Maka Dajjal me-
merintzhkan kepada langit agar menurunkan hujannya, dan memerin-
zhezn kepada bumi agar mengeluarkan wewmbuhannya. Lalu temak
meraka menjadi gemuk-gemuk dan berkembang biak dengan sangat
cepatnya serta memiliki air susu yang berlimpah.,

Kemudian Dajjal mendatangi suatu kaum lainnya dan menyeru
mereka,tetapi mereka membantah seruannya dan menolak, maka Daj-
jat pergi meninggalkan mereka, kemudian pada pagi harinya di ta-
ngan mereka tidak ada harta benda lagi barang sedikit pun.

Dajjal melewati sebuah kampung yang telah ditinggalkan para
penghuninya, lalu ia berkata kepadanya, “Keluarkanlah semma harta
perbendaharaanmu!” Maka semua harta perbendaharaannya meng-
ikutinya bagaikan lebah yang mengikuti ratunya.

Kemudian Dajjal memanggil seorang lelaki yang muda lagi se-
gar. lalu lelaki itu dia pukul dengan pedang hingga terbelah menjadi
dua bagian dalam keadaan jatuh tergeletak, lalu ia memanggilnya,
maka dengan serta merta lelaki itu hidup kembali dan datang, sedang-
kan wajahnya tampak berseri seraya tertawa.

Ketika Dajjal dalam keadaan demikian, tiba-tiba Allah menurun-
kan Al-Masih ibnu Maryam a.s. Dia diturunkan di Manaratul Baida,
sebelah timur kota Damaskus, memakai baju celupan dua lapis seraya
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memegang kedua telapak tangannya pada sayap dua malaikat. Apabi-
la ia menundukkan kepalanya, meneteslah air darinya; dan apabila ia
mengangkat kepalanya, mengalirlah air dari kepalanya, menetes ba-
gaikan mutiara, Tidak sekali-kali embusan napasnya mengenai orang
kafir itu, melainkan orang kafir itu mati seketika itu juga; embusan
napasnya menjangkau areal yang luas sekali sepanjang penglihatan-
nya.

Kemudian Isa a.s. mengejar Dajjal dan dapat mengejamya di pin-
tu kota Lud (Lad), lalu dibunuhnya,

Lalu Isa a.s. mendatangi suatu kaum yang dipelihara oleh Allah
dari gangguan Dajjal, maka ia mengusap kepala mereka dan menceri-
takan kepada mercka perihal derajat mereka masing-masing di dalam
surga.

Ketika Nabi Isa dalam keadaan demikian, Allah Swt. mewahyukan
kepadanya bahwa Dia telah mengeluarkan hamba-hamba-Nya yang tidak
ada seorang pun mampu memerangi mereka. Allah memerintahkan
kepadanya, “Bawalah hamba-hamba-Ku (yang mukmin) berlindung di
Bukit Tur.”

Allah Swt. mengeluarkan Ya-juj dan Ma-juj. Mereka muncul dari
semua tempat yang tinggi dengan cepatnya bagaikan air bah. Gelom-
bang pertama mereka melewati Danau Tabriyah (Laut Mati), lalu me-
reka meminum semua air yang ada padanya; dan gelombang terakhir
dari mereka melewatinya, lalu mereka berkata, “Sesungguhnya di
tempat ini pernah ada danau.”

Nabi Allah Isa dan semua sahabatnya tiba di tempat yang dipe-
rintahkan, Mereka dalam keadaan sengsara sehingpga sebuah kepala
sapi bagi seseorang di antara mereka lebih baik daripada seratus dinar
yang kalian miliki sekarang.

Lalu Nabi Isa dan semua temannya berdoa kepada Allah Swt.,
mohon diselamatkan dari Ya-juj dan Ma-juj. Maka Allah mengirim-
kan kepada Ya-juj dan Ma-juj ulat yang menggerogoti leher mereka.
Pada pagi harinya semua Ya-juj dan Ma-juj dalam keadaan mati,
bagaikan matinya seorang manusia.

Setelah itu Nabi Allah Isa dan teman-temannya turun ke dataran
rendah. Mereka menjumpai tiada satu jengkal tanah pun melainkan
dipenuhi oleh bangkai Ya-juj dan Ma-juj dan bau busuk mereka.
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Kemudian Nabi Isa dan teman-temannya berdoa lagi kepada
Allah, Maka Allah mengirimkan burung-burung raksasa yang besar-
nya sama dengan unta yang paling besar, lalu burung-burung itu
membawa mereka terbang dan melemparkan bangkai mereka ke tem-
pat yang dikehendaki oleh Allah Swt, Setelah itu Allah mengirimkan
hujan lebat yang tiada satu rumah pun atau satu kemah pun, melain-
kan pasti hanyut olehnya. Hujan itu mencuci bumi hingga bumi ber-
sih kembali dan berkilauan bagaikan kaca.

Kemudian diperintahkan kepada bumi agar mengeluarkan tum-
buh~tumbuhannya dan mengembalikan berkahnya. Maka pada masa
itu satu buah delima dapat mengenyangkan sejumlah orang, dan me-
reka dapat bernaung pada dedaunannya. Allah memberkati ternak,
hingga seekor anak umta dapat mencukupi sejumlah besar dari
manusia.

Ketika mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba Allah mengi-
rimkan angin yang baik lagi wangi, dan angin it mengambil mereka
dari bagian bawah ketiak mereka, maka Allah mencabut roh setiap
orang mukmin dan setiap orang muslim. Yang masih hidup hanyalah
orang-orang yang durhaka, mereka hidup berhura-hura di muka bumi
bagaikan keledai, dan hari kiamat itu terjadi di masa mereka.

Imam Ahmad meriwayatkannya ——demikian pula ahlus sunan—
melalui hadis Abdur Rahman ibnu Yazid ibnu Jabir dengan lafaz
yang sama. Hadis ini akan kami ketengahkan melalui Imam Ahmad
pada tafsir firman Allah Swt. dalam surat Al-Anbiya, yaitu:
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Hingga apabila dibukaken (tembok) Ya-juj dan Ma-juj. (Al-An-
biya: 96), hingga akhir ayat.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab sahihnya.
Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu
Mu'az Al-Anbari, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah
menceritakan kepada kami Syu'bah, dari An-Nu'man ibnu Salim
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ya’qub ibnu Agin ibnu
Urwah ibnu Mas’ud As-Saqafi mengatakan bahwa ia pernah mende-
ngar Abdullah ibnu Amr mengemukakan hadis berikut ketika ada se-
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orang lelaki datang kepadanya, Jalu lelaki itu bertanya, “Hadis apakah
yang kamu kemukakan kepada orang-orang yang di dalamnya dise-
butkan bahwa hari kiamat akan terjadi sampai anu dan anu terjadi?”
Maka Ibnu Amr menjawab, “Mahasuci Allah, atan tidak ada Tuhan
selain Allah, atau kalimat yang serupa dengan keduanya. Sesungguh-
nya aku telah bertekad untuk tidak menceritakan sesuatu pun dar
hadis ini kepada seseorang unwk selama-lamanya. Sesungguhnya aku
hanya mengatakan bahwa sesungguhnya kalian tidak lama lagi akan
menyaksikan suatu peristiwa yang besar; Baitullah dibakar dan kelak
akan terjadi anu dan anu.”

Kemudian Abdullah ibnu Amr melanjutkan kisahnya, bahwa Ra-
sulullah Saw. telah bersabda:
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Kelak Dajjal akan muncul di kalangan umatku selama empat pu-
luh, apakah empat puluh hari, empat puluh bulan, atau empat
puluh tahun, aku tidak mengetahuinya. Lalu Allah Swt. menurun-
kan Isa ibnu Maryam, seakan-akan dia mirip dengan Urwah ib-
nu Mas'ud, lalu in mengejar Dajjal dan membinasakannya. Ke-
mudian manusia tinggal selama tujuh tahun tanpa ada suatu per-
musuhan pun di antara dua orang. Selanjutnya Allah mengirim-

kan angin sejuk dari arah Syam, maka tidak ada seorang pun
yang tersisa di muka bumi ini dari kalangan orang-orang yang
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di dalam hatinya terdapat kebaikan atau iman sebesar zarrah,
melainkan angin ity mencabut nyawanya. Sehingga andaikata se-
seorang di antara kalian memasuki perut bukit, niscaya angin itu
memasukinya, lali mencabiit nyawanya.

Abdullah ibnu Any berkata bahwa ia mendengamya dari Rasulullah
Saw. Selanjutnya yang tinggal hanyalah orang-orang yang durhaka
saja, mereka ringan seperti burung dan berangan-angan seperti bi-
natang buas; mereka tidak mengenal perkara yang bajik dan tidak
mengingkari perkara yang mungkar.

Kemudian setan menampakkan dirinya kepada mereka dan ber-
kata, "Tidakkah kalian menaatiku?” Mereka menjawab, *Apakah
yang hendak engkau perintahkan kepada kami?” Maka setan menyu-
ruh mereka menyembah berhala, sedangkan keadaan mereka yang de-
mikian itu beroleh rezcki yang berlimpah dan kehidupan yang baik.

Selanjutnya sangkakala ditiup. maka tidak ada seorang manusia
pun vang mendengamya melainkan ia pasti mati; datam keadaan
mandenzarmya atau tidak, 1a erap mati. Mula-mula orang yang men-
Jengamsa adalah seorang lelaki yang sedang memasuki tempat mi-
num temak untanya. lalu ia binasa dan semua manusia binasa pula.

Setelah iru Allab mengirimkan atau menurunkan hujan yang
rupanya seperti air susu atau air yang agak kental, ragu dari pihak
Nu'man. Lalu tumbuhtah darinya semua jasad umat manusia. Kemu-
Jian sangkakata ditiup kedua kalinya, maka dengan serta merta mere-
ka berdiri seraya melihat. Lalu dikatakan kepada umat manusia, *“Ke-
marilah menghadap kepada Tuhan kalian!”
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Dan tahanlah mereka (di tempat pechentian) karena sesungguh—
1 u mereka akan ditanya (dimintai pertanggungjawabannya). (Ag-
Sattat; 24)
Kemudian dikatakan, “Keluarkanlah kiriman yang ke neraka!” Lalu
ditanyakan, “Dari berapa banyak?” Dijawab, “Dari tiap-tiap seribu
orang sebanyak sembilan ratus sembilan puluh sembilan™ (yakni dari

seribu, yang masuk surga hanya seorang). Selanjutnya Rasulullah
Saw. bersabda:
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Yang demikian itu terjadi di hari yang menjadikan anak-anak
beruban, dan hari itu adalah hari betis disingkapkan (karena sa-
ngat ketakutan).

Kemudian Imam Muslim dan Imam Nasai meriwayatkannya di dalam
kitab tafsir, dari Muhammad ibnu Basysyar, dari Gundar, dari Syu’-
bah, dari Nu’man ibnu Salim dengan lafaz yang sama.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa
telah menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, telah menceritakan
kepada kami Ma’'mar, dari Az-Zuhri, dari Abduliah ibnu Ubatidillah
jbru Sa’labah Al-Ansari, dari Abdullah ibnu Zaid Al-Angari, dari
Majma’ ibnu Jariyah yang menceritakan bahwa ia pemah mendengar
Rasulullah Saw, bersabda:
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Ibnu Maryam membunuh Al-Masih Ad-Dajjal di pintu masuk ko-
ta Lud atau di sebelah kota Lud.

Imam Ahmad meriwayatkannya dari Sufyan ibnu Uyaynah melalui
hadis Al-Lai$ dan Al-Auza’i; ketiga-tiganya dari Az-Zuhri, dari Ab-
dullah ibnu Ubaidillah ibnu Sa’labah, dari Abdur Rahman ibnu Yazid,
dari pamannya (Majma’ ibnu Jariyah), dari Rasulullah Saw, yang te-
lah bersabda:
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Ibny Maryam (Nabi Isa) membunuh Dajjal di pintu kota Lud.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmuzi, dari Qutaibah, dari
Al-Lais dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa
hadis ini sahih. Inmam Turmuzi mengatakan dalam bab yang sama, di-
riwayatkan dari Imran jbnu Hugain, Nafi’ ibmu Uyaynah, Abu Barzah,
Huzaifah ibnu Usaid, Abu Hurairah, Kaisan, Usman ibnu Abul Ag,
Jabir, Abu Umamah, Ibnu Mas’ud, Abdullah ibnu Amr, Samurah
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ibnu Jundub, An-Nuwwas ibnu Sam’an, Amr ibnu Auf, dan Huzaifah
ibnul Yaman, ragiyaliahu 'anhum (semoga Allah melimpahkan rida-
Nya kepada mereka semua).

Maksud menyebutkan riwayat mereka ialah yang di dalamnya
menceritakan perihal Dajjal dan Isa ibnu Maryam a.s. yang membu-
nuhnya. Hadis yang menceritakan perihal Dajjal saja sangat banyak,
sulit untuk dihitung, mengingat telah tersebar dan banyak riwayatnya,
baik dalam kitab sahih, kitab hasan, kitab musnad serta kitab-kitab
hadis lainnya.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa
telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Furat, dari Abut Tufail,
dari Huzaifah ibnu Usaid Al-Giffari yang menceritakan bahwa Ra-
sulullah Saw. muncul di antara kami dari Arafah, saat itu kami se-
dang membicarakan masalah hari kiamat. Maka Rasulullah Saw. ber-
sabda:

e, ".-t 'J ‘.’-/ 5"

. /\;-*J";lgn—' 2 55155 s SEEESY
” ~' -',’ ﬂ,—’ }')}..- - [ ’4 - | :’
33557 G5 a b 2545 20052 850G 4
3% bm"" uw'” 5565 au:m (ool

P o ’/ a" g ’. -9 !" -
!’ C,’ L3 J P ,. ..-' /' 4 ’l .9.’ -" b

-~ s hei ¥ g-ﬁd'l
. ljbg&.? mﬂ (=229
Hari kiamat tidak akan terjadi sebelum kalian melihat sepuluh
tanda-tandanya, yaitu: Matahari terbit dari barat, dukhan (asap),
Dabbah, munculnya Ya-juj dan Ma-juj, turunnya Isa ibnu Mar-
yam, Dajjal, tiga kali gerhana, yaitu gerhana di timur, gerhana
di barat, dan gerhana di jazirah Arabia; dan api yang keluar da-
ri pedalaman Adn, ia menggiring atau menghimpun manusia, se-

lalu mengikuti mereka di mana pun mereka tidur malam dan ti-
dur istirahat siang hari.

HES G
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim dan ahlus sunan, dari
hadis Furat Al-Qazzaz dengan lafaz yang sama.

Imam Muslim meriwayatkannya pula melalni riwayat Abdul
Aziz ibnu Rafi’, dari Abut Tufail, dari Abu Syarihah, dari Huzaifah
ibnu Usaid Al-Giffari secara mauquf.

Hadis-hadis tersebut secara mutawatir dari Rasulullah Saw, me-
lalui riwayat Abu Hurairah, Ibnu Mas’ud, Usman ibnu Abdul As,
Abu Umamah, An-Nuwwas ibnu Sam’an, Abdullah ibnu Amr ibnul
As, Majma’” ibnu Jariyah, Abu Syarihah, dan HuZaifah ibnu Usaid
radiyallahu anhum. Di dalam riwayat ini terkandung dalil yang me-
nunjukkan cara turunnya dan tempat Isa diturunkan; bukan hanya di
Syam saja, melainkan disebutkan pula dengan rinci, yaitu dj kota Da-
maskus, tepatnya pada menara bagian timur {(dari masjidnya). Bahwa
hal itu terjadi di saat salat Subuh telah diigamahkan.

Di masa-masa terakhir ini —yaitu pada tahun tujuh ratus empat
pulub satu— telah dibangun sebuah menara pada Masjid Jami’ Uma-
wi, sebuah menara putih yang terbuat dari batu pualam yang dipahat.
Menara tersebut sebagai ganti dari menara yang telah roboh karena
kebakaran yang pelakunya adalah orang-orang Nasrani la’natullahi
‘alaihim sampai hari kiamat. Kebanyakan pembangunannya berasal
dari harta benda mereka. Menurut dugaan yang kuat, pada menara
tersebutlah kelak Nabi Isa diturunkan. Lalu ia membumuh sermua babi,
semua salib ia pecahkan, dan jizyah dihapuskan, sehingga tidak diteri-
ma lagi kecuali agama Islam, seperti yang disebutkan di dalam kitab
Sahihain,

Demikianlah berita dari Nabi Saw. i¢ntang hal tersebut, sekaligus
scbagai pengakuan; serta pen-fasyri’-an dan pembolehan bagi Isa un-
tuk melakukannya di masa itu, mengingat Ji masa itu lenyaplah se-
mua alasan mereka dan terhapuslah semua keraguan mereka dari diri
mereka sendirl. Karena itulah mereka (Ahli Kitab) semuanya masuk
ke dalam agama Islam, mengikuti jejak Nabi Isa a.s. dan mereka ma-
suk Islam di tangannya. Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya:
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Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke-
padanya (Isa) sebelum kemationnya. (An-Nisa: 159), hingga
akhir ayat.

Ayat ini sama maknanya dengan firman-Nya yang mengatakan:

C 2 By tin .g\ﬁw@s

Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan
tentang hari kiamat. (Az-Zukhruf: 61)

Menunut giraah yang lain, lafaz la’ilmun dibaca la’alamun memakai
harakat pada huruf 'ain-nya yang artinya tanda dan dalil yang menun-
jukkan bahwa hari kiamat telah dekat sekali. Demikian itu karena dia
diturunkan sesudah munculnya Al-Masih Ad-Dajjal, lalu Allah mem-
bunuh Dajjal melalui tangannya. Seperti yang disebutkan di dalam
hadis sahth, bahwa tudak sekali-kali Allah menciptakan penyakit me-
immxin rzrarunkan penawar tobatiny a pula.

D. ~zss Nohi 1sa pula Allah membangkitkan Ya-juj dan Ma-juj,
le.e Allsh membina<akan mereka berkar doa Isa yang Dia kabulkan.
Aildh Swr. telah berfimnan:
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Hingga apabila dibukakan {tembok) Ya-juj dan Ma-juj, dan me-
reka turun dengan cepat dari seluruh tempat-tempat yang linggi.
Dan telah dekatlah kedatangarn janji yang benar (hari berbang-
kiv. tAl-Anbiya: 96-97), hingga akhir ayar,

Gambaran tentang Nabi Isa a.s.
Daiam hadis terdahulu yang diriwayatkan melalui Abdur Rahman ibnu
Adam. dari Abu Hurairah r.a. telah disebutkan:
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Muaka apabila kolian melihainya, perhatikanlah dia adalah se-
orang lelaki yang linggi tubuhnya sedang dengan warna kulit
yang merah keputih-putihan; dia memakai dua lapis baju celup-
an, seakan-akan kepalanya meneteskan air, sekalipun tidak ter-
kena basah.

Di dalam hadis An-Nuwwas ibnu Sam'an disebutkan seperti berikut;
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Maka ia turun di Menara Putih sebelah timur Damaskus dengan
memakai dua lapis baju celupan kuning seraya meletakkan tela-
pok tangannya pada sayap dua malaikat. Apabila mengangguk-
kan kepalanya, menetesiah air darinya; dan apabila ia angkat
kepalanya, maka menetesiah darinya air seperti mutiara. Tidak
sekali-kali angin napasnya mengenai orang kafir melainkan pasti
mati, dan tiupan napasnya menjangkau sejauh matanya meman-
dang.

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Az-
Zuhri, dari Sa’id ibnul Musayyab, dari Abu Hurairah yang mencerita-
kan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda, “Di malam aku melaku-
kan Isra, aku bersua dengan Nabi Musa.” Abu Hurairah r.a. mengata-
kan bahwa lalu Nabi Saw. menggambarkan ciri-cirinya yang menurut
ingatan Abu Hurairah Nabi Saw. mengatakan, “Musa adalah seorang
lelaki yang berambut keriting, seakan-akan dia adalah seorang lelaki
dari Syanu’ah.”
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Nabi Saw. bersabda, “Duan aku bersua dengan Isa,” lalu Nabi
Saw. menyebutkan ciri khasnya, bahwa Nabi Isa adalah orang yang
perawakannya sedang dengan kulit kemerah-merahan, seakan-akan
dia baru keluar dari pemandian air hangat.

Nabi Saw. bersabda, “Pan akn melihat Nabi Ibrahim, ternyata
akn adalah seorang keturunannya yang paling mirip dengan dia.”

Imam Bukhari meriwayatkan melalui hadis Mujahid, dari Ibnu
Umar yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Aku melihat Musa, Isa, dan Ibrahim; adapun Isa orangnya ber-
kulit kemerah-merahan, berambu! keriting, berdada lebar. Ada-
run Musc orarngnya berkulit kehitam-hitaman, bertubuh gempal
Zewgan rambut ikal seakan-akan dia lelaki dari kabilah Az-Zif.

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Musa
ibnu Ugbah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa di suatu hari Nabi
Saw. pemah menceritakan tentang Dajjal di hadapan orang-orang
banyak, dan beliau bersabda:
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Sesungguhnya Allah tidak buta sebelah. Ingatlah, sesungguhnya

Al-Masih Ad-Dajjal buta mata kanannya, seakan-akan matanya
adalah buah anggur yang menonjol,

Menurut riwayat Imam Muslim yang juga melalui Musa ibom Ugbah,
secara marfu’ disebutkan:
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Dalam mimpiku Allah memperlihatkan diriku berada di dekat
Ka'bah, tibo-tiba ada seorang lelaki yang berkulil hitam seperli
halnya yang biasa kamu lihat pada lelaki yang berkulit hitam
manis, rambutnya panjang sampoi ke bahunya dalam keadaan
terurai, dari rambut kepalanya menetes air, seraya meletakkan
kedua tangannya pada pundak dua orang lelaki, ia sedang me-
lakukan tawaf di Baitullah. Lalu aku (Nabi Saw.) bertanya, “Si-
apakah orang thi?” Mereka (para malaikat) menjawab, “Dia
adalah Al-Masih ibnu Maryam.” Kemudian di belakangnya aku
melihat seorang lelaki berambut keriting, bertubuh gempal de-
ngan mata kanan yang buta, mirip dengan orang yang pernah
aku likat (yaitu Ibnu Qatn). Dia meletakkan kedua tangannya pa-
da pundak seorang lelaki seraya berfawaf di Baitullah, Lalu aku
bertanya, “Sigpakah dia?” Mereka menjowab; “Al-Masih Ad-
Dajjal.”

Di dalam sanad hadis ini diikutkan Ubaidillah, dari Nafi’. Kemudian
Imam Bukhari meriwayatkan dari Ahmad ibnu Muhammad Al-Mak-
ki, dari Ibrahim ibnu Sa’d, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya
yang mengatakan bahwa demi Allah, Nabi Saw. tidak menyebutkan
tentang Isa sebagai orang yang berkulit kemerahan-merahan, melain-
kan beliau Saw. mengatakan:
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Ketika sedang tidur, aku bermimpi melakukan tawaf di Ka’bah,
tiba-tiba aku bersua dengan seorang lelaki vang berkulit hitam
dengan rambut lurus. seraxa bertoparg pada dua orang lelaki,
sedurgran dari rambuat kepalurvd menetes air, atad mengucur
Zromind waaoa Nabt Saw.) berianva, v Siapakah orang ini?” Me-
rovg menuwap, “fbnu Marvam.” Lalu aku menoleh ke arah lain,
dan 11ba-tiba aku melihat seorang lelaki bertubuh besar dengan
kulit yang merah, rambut keriting, dan buta mata kanannya, se-
akan-ckan matanya mirip buah anggur yang menonjol. Maka

aku bertanya, “Siapakah orang ini?” Mereka menjawab, “Daj-
Jal.” Dan orang yang paling mirip dengannya adalah Ibnu Qatn.

Az-Zuhri mengatakan bahwa Ibnu Qatn adalah seorang lelaki dari ka-
langan Bani Khuza’ah yang telah meninggal dunia di masa Jahiliah.

Semua hadis yang disebutkan berdasarkan lafaz Imam Bukhari.
Dalam hadis terdahulu melalui hadis Abdur Rahman ibnn Adam, dari
Abu Hurairah, disebutkan bahwa Isa a.s. tinggal di bumi sesudah
turun selama empat puluh tahun, kemudian wafat dan disalatkan oleh
kaum muslim.

Di dalam hadis Abdullah ibnu Umar yang ada pada Imam Mus-
lim disebutkan bahwa Nabi Isa tinggal di bumi selama tujuh tahun,
Dengan interpretasi bahwa makna yang dimaksud ialah masa lamanya
tinggal di bumi secara keseluruhan adalah empat puluh tahun sejak ia
belum diangkat dan sesudah ia diturunkan ke bumi. Karena sesung-
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guhnya ketika diangkat ke langit, ia berusia tiga puluh tiga tahun. Hal
ini disebutkan di dalam hadis yang menceritakan gambaran tentang
ahli surga. Dikatakan bahwa tubuh mercka sama dengan Nabi Adam
(yakni enam puluh hasta) dan usia mereka sama dengan Isa (yaitu
tiga puluh tiga tahun).

Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari sebagian ulama
yang menyebutkan bahwa Nabi Isa diangkat ke langit dalam usia se-
ratus lima puluh tahun, riwayat ini sye? (menyendiri), garib (aneh),
lagi jauh dari kebenaran.

Al-Hafiz Abul Qasim ibnu Asakir di dalam riwayat Nabi Isa ibnu
Maryam dari kitab tarikhnya menyebutkan dari sebagian ulama Salaf,
bahwa kelak Nabi Isa dikebumikan bersama Nabi Saw. di dalam #uj-
rah (kamar)nya.

Firman Allah Swt.:

”,
cievs ellons ?h’m: : ,MS,, ’(fg;t.v: B’H_::ﬂ !l;és
Dan di hari kiamat Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka.

(An-Nisa: 159)

Qatadah mengatakan, kelak Nabi Isa menjadi saksi terhadap mereka
bahwa dirinya telah menyampaikan risalah dari Allah kepada mereka,
dan melakukan pengakuan bahwa Dia hanya menyembah kepada
Allah Swt. semata. Makna ayat ini sama dengan ayat yang terdapat di
akhir surat Al-Maidah, yaitu firman-Nya:
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Dan (ingatlah) ketika Aliah berfirman, “Hai Isa putra Maryam,
adakah kamu mengatakan kepada manusia.” (Al-Maidah: 116)

sampai dengan firman-Nya:
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maka sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Maha-
bijaksana. (Al-Maidah: 118)
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An-Nisa, ayat 160-162
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Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haram-
kan mas mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang da-
hulunva) dihalalkan bagi mereka, karena merecka banyak meng-
halangf (manusia) dari jalan Allah, disebabkan mereka memakan
riba. padahal sesungguhnya mereka telah dilarang darinya, dan
karena mercka memakan harta orang dengan jalan yang batil.
Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara
mereka itu siksa yang pedih. Tetapi orang-orang yang mendalam
iimunya di antara mereka dan orang-orang mukmin, mereka ber-
iman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu (Al-Qur'an),
dan apa yang telah diturunkan sebelummu don orang-orang yang
mendirikan salat, menunaikan zakat, dan yang beriman kepada
Allgh dan hari kemudian. Orang-orang itulah yang akan Kami
berikan kepada mereka pahala yang besar.

Allah Swt. memberitahukan bahwa disebabkan perbuatan aniaya
orang-orang Yahudi karena mereka telah melakukan berbagai macam
dosa besar, maka Aliah mengharamkan kepada mereka makanan yang
dihalalkan bagi mereka sebelumnya.

Ibru Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Yazid Al-Mugri, telah menceritakan
kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr yang mengatakan bah-
wa Ibnu Abbas membaca ayat ini dengan bacaan:
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beberapa jenis mokanan yang dohulunya dihalalkan bagi
mereka,

Pengharaman ini adakalanya bersifat gadri atas kemauan mereka sen-
diri. Dengan kata lain, pada mulanya Allah memberikan keleluasaan
kepada mereka, tetapi ternyata mereka melakukan penakwilan dalam
kitab mereka; mereka mengubah dan mengganti banyak hal yang di-
halalkan bagi mereka. Kemudian mereka mengharamkannya atas diri-
nya sendiri yang akibatnya mempersulit dan mempersempit diri mere-
ka sendiri.

Adakalanya pengharaman ini bersifat syar’i. Dengan kata lain,
Allah Swt. mengharamkan kepada mereka di dalam kitab Taurat ba-
nyak hal yang dahulunya dihalalkan kepada mereka sebelum itu. Se-
perti yang disebutkan oleh Allah Swi. melalui firman-Nya:
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Semua makanan adolah halal bagi Benf Israil, kecuali makanan
yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri sebe-
lum Taurat diturunkan. (Ali Imran: 93)

Dalam pembahasan yang lalu mengenai tafsir ayat ini disebutkan bah-
wa makna yang dimaksud ialah semua jenis makanan adalah halal se-
belum Taurat diturunkan, kecuali apa yang diharamkan oleh Nabi
Ya’'qub untuk dirinya sendiri dari daging unta dan air susunya.

Kemudian Allah Swt. mengharamkan banyak jenis makanan di
dalam kitab Taurat, seperti yang disebutkan di dalam surat Al-An’am
melalui finnan-Nya:
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Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala bina-
tang yang berkuku dari sapi don domba. Kami haramkan atas
mereka lemak dari kedua binatang itu, selain lemak yang mele-
kat di punggung keduanya atay yang di perut besar dan usus
afay yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami hukum
mereka disebabkan kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya Ka-
mi adalah Mahabenar. (Al-An am:; 146)

Dengan kata lain, Kami haramkan atas mereka hal tersebut karcna
mereka memang berhak menerimanya disebabkan kezaliman, kedur-
hakaan mereka, dan mereka selalu menentang rasul mereka serta ba-
nyak bertanya kepadanya. Karena iwlah dalam surat An-Nisa ini dise-
butkan oleh firman-Nya;
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Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami hgram-
kan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang da-
hulunya) dihalalkan bagi mereka dan karena mereka banyak
menghalangi {manusia) dari jalan Allah. (An-Nisa: 160)

Yakni mereka menghalang-halangi manusia dan diri mereka sendiri
dart mengikuti perkara yang hak. Sikap tersebut merupakan watak
mereka sejak zaman dahulu hingga sekarang tanpa ada perubahan.
Karena itulah mereka adalah musuh para rasul; mereka banyak mem-
bunuh nabi-nabi, juga mendustakan Nabi Isa a.s. dan Nabi Muham-
mad Saw.

Firman Allah Swt.:
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dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya
mereka telah dilarang darinya. (An-Nisa: 161)
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Allah Swt. télah melarang mereka melakukan riba, tetapi mereka
menjalankannya dan menjadikannya sebagai pekerjaan mereka, lalu
mereka melakukan berbagai macam kilah dan pengelabuan untuk me-
nutupinya, dan mereka memakan harta orang lain dengan cara yang
batil.

Firman Allah Swt.:
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Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara
mereka itu siksa yang pedih. (An-Nisa: 161)

Selanjumya Allah Swt. berfirman:
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Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka.
(An-Nisa: 162)

Maksudnya, orang-orang yang kuat agamanya, mereka mempunyai
kedudukan yang kuat dalam bidang ilmu yang bermanfaat. Pembahas-
an mengenai tafsimya telah kami ketengahkan dalam tafsir surat Ali
Imran.

Firman Allah Swt.:

g
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dan orang-orang mukmin. (An-Nisa: 162)

di-atafkan kepada lafaz ar-rasikhuna, sedangkan khabar-nya adalah
firman Allah Swt. selanjutnya, yaitu:
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mereka beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu

(Al-Qur’an) dan apa yang telah diturunkan sebelummu. (An-
Nisa: 162)

Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan
Abdullah ibnu Salam, Sa’labah ibnu Sa’ih, Asad ibnu Sa’ih, dan Asad
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ibnu Ubaid; semuanya masuk Islam dan beriman kepada apa yang di-
utuskan oleh Aliah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw.
Firman Allah Swt.

vy eluido . m".’ ’Lil.,a‘;
dan orang-orang yang mendirikan salat. (An-Nisa: 162)

Demikianlah bacaannya menurut semua mus-haf para imam. Hal yang
sama disebutkan di dalam mus-haf Ubay ibnu Ka’b. Tetapi Ibnu Jarir
menyebutkan bahwa ayat ini menurut mus-#af Ibnu Mas'ud disebut-
kan dengan bacaan wal mugimunas salata, bukannya wal mugiminas
salat. Kemudian Tbnu Jarir mengatakan bahwa pendapat yang sahih
adalah menurut qiraah mayoritas, sebagai bantahan terhadap orang
vang menduga bahwa hal tersebut termasuk kekeliruan dalam menulis
Al-Kitab t Al-Qur'an}.

vemudian ibnu Jarir menyebutkan perbedaan pendapat di kalang-
an ulama mengenainya. Sebagian darl mereka mengatakan bahwa la-
faz ini di-nasab-kan karena mengandung makna madah (pujian); sa-
ma halnya dengan pengertian yang terkandung di dalam ayat lain, ya-
itu firman-Nya:

iRyt sy SN ”,a ss /af

@ SR A RICTEN e drT A
Cawe g END .
dan orang-orang yang menepati janjinya apabilqg ia berjanji, dan
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan, dan pe-
perangan. (Al-Baqarah: 177)

Ibnu Jarir mengatakan hal seperti ini berlaku di dalam pembicaraan
crang-orang Arab. Salah seorang penyair mengatakan:



82 Juz 6~ An-Nisa

Kaum wanita itu pasti tidak akan jouh dari kaumku, karena me-
reka adalah singa peperangan. pembantai musuh, pantang mun-
dur dalam semua medan peperangan, tetapi mereka orang-orang
yang baik lagi mengikat erat-evar kain sarungnya (yakni meme-
lihara kehormatannya),

Sedangkan ulama lainnya mengatakan bahwa lafaz al-mugimina ini
di-jor-kan karena di‘ataf~kan kepada firman-Nya;
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kepada apa yang diturunkan kepademyu (Al-Qur'an) dan apa
yang diturunkan sebeltummu. (An-Nisa: 162)

Yaitu mereka juga mendirikan salat. Dengan kata lajn, seakan-akan
dikatakan bahwa mereka mengakui kewajiban salat dan kefarduannya
atas diri mereka. Atau makna yang dimaksud dengan orang-orang
yang mendirikan salat ini adalah para malaikat, seperti yang dipilih
oleh Ibnu Jarir. Dengan kata lain, mereka beriman kepada kitab yang
diturunkan kepadamu dan Kkitab-kitab yang diturunkan sebelummu
serta beriman kepada para malaikat. Akan tetapi, pendapat ini masih
perlu dipertimbangkan.

Firman Allah Swt.:
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dan orang-orang yang menunaikan zakat, (An-Nisa: 162)

Yang dimaksud dengan zakat pada ayat di atas dapat diinterpretasikan
sebagai zakat harta benda, dapat diinterpretasikan zakat badan (fit-
rah), dapat pula diinterpretasikan dengan pengertian kedua-duanya.

Cnar el ity . f,j-;'.s,’tg_’;;‘; j&.\l‘éﬁf;ﬂ‘;

dan yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. (An-Nisa:
162)

Artinya, mereka percaya bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah, dan
mereka beriman dengan adanya hari berbangkit sesudah mati, dan ha-
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ri pembalasan semua amal perbuatan, amal yang baik, dan amal yang

buruk.
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Orang-orang itulah. (An-Nisa: 162)

Lafaz ayat ini merupakan khabar dari jumlah yang sebelumnya.
[ LA A L wl‘ ’/’ﬁ;{:

yang akan Kami berikan kepada mereka pahala yang besar. (An-
Nisa: 162)
Yakni surga.

An-Nisa, ayat 163-165
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Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu seba-
gaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-
rabi yang sesudahnya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula)
kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub, dan anak cucunya, Isa,
Ayyub, Yunus, Harun, dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur
kepada Daud. Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang
sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahuly,
dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepa-
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damu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.
(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan supaya tidak ada alasan bagi manusia
membantah Allah sesudah dimtusnya rasul-rasul itu. Dan adalah
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu Mu-
hammad, dari Ikrimah atau Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang
mengatakan bahwa Sakan dan Addi ibnu Zaid bertanya, “Hai Mu-
hammad, kami tidak mengetahui bahwa Allah menurunkan suatu ki-
tab kepada manusia sesudah Musa.” Maka Allah menurunkan ayat ini
berkenaan dengan ucapan kedua orang Yahudi itu, yaitu firman-Nya:
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Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu seba-
gaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-
nabi yang sesudahnya. (An-Nisa: 163)

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Haris, te-
lah menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah menceritakan kepa-
da kami Abu Ma’syar, daxi Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi yang
menceritakan bahwa Allzh menurunkan firman-Nya:
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Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurvunkan kepada
mereka sebuah kitab dari langit. (An-Nisa: 153)

sampai dengan firman-Nya:
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dan tuduhan mereka terhadap Maryam dengan kedusiaan besar
(zina). (An-Nisa: 156)

Muhammad ibnu Ka’b Al-Qurazi melanjutkan kisahnya, bahwa keti-
ka Nabi Saw. membacakan ayat-ayat tersebut kepada mereka (orang-
orang Yahudi) dan memberitahukan kepada mereka perihal sepak ter-
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jang mereka yang jahat itu, maka mereka mengingkari semua kitab
yang diturunkan oleh Allah, lalu mengatakan, “Allah sama sekali
tidak pernah menurunkan sesuatu pun kepada manusia, baik Musa,
atau Isa, ataupun nabi lainnya.” Maka Nabi Saw. berdiri, kemudian
bersabda, “Juga tidak kepada seorang pun?” Maka Allah menurunkan
firman-Nya:
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Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormaton
yang semestinya di kala mereka berkata, “Allah tidak menurun-
kan sesuatu pun kepada manusia.” (Al-An"am: 91)

Akan tetapi, apa yang diceritakan oleh Muhammad ibnu Ka’b Al-Qu-
razi ini masih perlu dipertimbangkan. Karena sesungguhnya ayat da-
lam surat Al-An’am ini adalah Makkiyyah, sedangkan ayat yang ada
di dalam surat An-Nisa adalah Madaniyyah, merupakan bantahan ter-
hadap mereka ketika mereka meminta kepada Nabi Saw. agar menu-
runkan sebuah kitab dari langit. Maka Allah Swt, berfirman:

Maka sesungguhnya mereka telah meminta kepada Musa yang
lebih besar dari itu. (An-Nisa: 153)

Selanjutnya Allah menyebutkan perbuatan-perbuatan mereka yang
memalukan dan penuh dengan keaiban, serta apa yang telah mereka
lakukan di masa silam dan masa sekarang, yaitu berupa kedustaan
dan kebohongan. Lalu Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia telah me-
nurunkan wahyu kepada hamba dan Rasul-Nya, yaitu Nabi Muham-
mad Saw., sebagaimana Dia telah menurunkan wahyu kepada nabi-
nabi terdahulu. Untuk itu Allah Swi. berfirman:
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Sesungguhnya Kami teluh memberikan wahyu kepadamu seba-

gaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-
nabi yang sesudahnya. (An-Nisa: 163)
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sampai dengan firman-Nya:
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Dan Kami berikan Zabur kepada Dand. (An-Nisa: 163)

Zabur adalah nama kitab yang diturunkan cleh Allah Swt. kepada Na-
bi Daud a.s. Kami akan menguraikan riwayat masing-masing nabi ter-
sebut pada kisah-kisah mereka dalam surat Al-Anbiya, insya Allah;
hanya kepada Allah kami percaya dan berserah diri.

Firman Allah Swt.:
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Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Ka-
mi kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-rasul
yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. (An-Nisa:
164)

Yakni sebelum ayat ini, dalam surat-surat Makkiyah dan lain-lainnya.
Berikut ini adalzh nama para nabi yang disebut cleh Allah Swt. di
dalam Al-Qur’an, yaitu: 1. Adam 2. Idris 3. Nuh 4. Hud 5. Saleh 6.
Ibrahim 7. Lut 8. Ismail 9. Ishag 10. Ya’qub 11. Yusuf 12. Ayyub
13. Syw’aib 14. Musa 15. Harun 16. Yunus 117. Daud 18. Sulgiman
19. Hyas 20. Hyasa’ 21, Zakaria 22. Yahya 23. Isa 24. Zul Kifli me-
nurut kebanyakan ulama tafsir 25. Penghulu mereka semuanya,yaitu
Nabi Muhammad Saw.

Firman Allah Swt.:
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dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka ke-

padamu. (An-Nisa: 164)
Sejumlah nabi lainnya yang cukup banyak tidak disebutkan di dalam
Al-Qur’an.

Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah para nabi dan
para rasul. Hal yang terkenal sehubungan dengan masalah ini adalah
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hadis Abu Zar yang cukup panjang yang diriwayatkan oleh Ibnu Mur-
dawaih di dalam kitzab tafsirnya. Ibnu Murdawaih mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Muhammad, telah menceri-
takan kepada kami Ja’far ibnu Muhammad ibnul Hasan dan Al-
Huszin ibnu Abdullah ibnu Yazid; keduanya mengatakan, telah men-
ceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Hisyam ibnu Yahya Al-Gassani,
telah menceritakan kepadaku ayahku, dari kakekku, dari Abu Idris
Al-Khaulani, dari Abu Zar yang menceritakan hadis berikut:
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Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, berapakah para nabi itu?”
Rasulullah Saw. menjawab, “Seratus dua puluh empat ribu
orang nabi.” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, berapakah jum-
lah yang menjadi rasul dari kalangan mereka?” Rasulullah Saw.
menjawab, “Tiga ratus tiga belas orang rasul, jumlah yang cu-
kup banyak.” Aku bertanya, “Siapakah rasul yang paling perta-
ma uu?” Nabi Saw. menjawab, “Adam.” Aku bertanya, “Wahai
Rasulullah, apakah dia nabi yang jadi rasul?” Rasulullah Saw.
menjowab, “Ya, Allah menciptakannya secara langsung dengan
tangan kekuasaan-Nya, kemudian meniupkan ke dalam tubuh
Adam sebagian dari roh (ciptaan)-Nya setelah bentuknya sem-
purna.”

Selanjutnya Rasulullah Saw. bersabda;
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Hai Abu Zar, empat orang (dari mereka) adalah orang-orang
Siryani, yaitu Adam, Syis. Nuh, dan Khuny', yakni Idris yang me-
rupakan orang yang mula-mula menulis dengap galam (pena).
Dan empat orang rasul dari Arab, yaitu Hud, Saleh, Syw aib,
dan Nobimu, hai Abu Zar. Mula-mula nabi dari kalangan Bani
Israil adalah Musa, dan yang terakhir adalah Isa. Mula-mula
nabi adalah Adam, dan yang terakhir dari mereka adalah Nabi-
mu.

Hadis ini secara lengkap diriwayatkan pula cleh Abu Hatim ibnu Hib-
ban Al-Basti di dalam kitabnya yang begjudul Al-Anwa’ wat Tagasim,
ia menilainya berpredikat sahih. Tetapi Abul Faraj ibnul Jauzi berbe-
da dengannya, ia menyebutkan hadis ini di dalam kitabnya yang ber-
judul Al-Maugdw’at (Hadis-hadis Buatan), dan ia mencurigainya se-
bagai buatan Ibrahim ibnu Hisyam. Ibrahim ibnu Hisyam ini tidak di-
ragukan lagi menjadi pembahasan bagi para Imam ahli Jurh Wat Ta’-
dil karena hadisnya ini.

Akan tetapi, hadis ini telah diniwayatkan melalui jalur lain dari
sahabat lainnya. Untuk itu Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah men-
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Auf, telzh menceritakan ke-
pada kami Abul Mugirah, telah menceritakan kepada kami Ma’an
ibnu Rifa’ah, dari Ali ibnu Yazid Al-Qasim, dari Abu Umamah yang
menceritakan hadis berikut:
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Aku bertanya, “Wahai Nabi Allah, berapakah jumiah para nabi
itu?” Nabi Saw. menjawab, "Seratus dua puluh empat ribu
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orang, dari jumlah ity ada tiga ratus {ima belas orang (rasul).
Jumlah yang cukup banyak.”

Ma’an ibnu Rifa’ah As-Salami orangnya daif, Ali ibnu Yazid orangnya
daif pula; begitu pula Al-Qasim Abu Abdur Rahman, orangnya pun
daif.

Al-Hafiz Abu Ya’la Al-Mauguli mengatakan,telah menceritakan
kepada kami Ahmad ibnu Ishaq Abu Abdullzh Al-Jauhari Al-Basrite-
lah menceritakan kepada kami Ali ibnu Ibrahim, telah menceritakan
kepada kami Musa ibou Ubaidah Ar-Rabzi, dari Yazid Ar-Raqqasyi,
dari Anas yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Allah mengutus delapan vibu nabi; empat ribu orang kepada
kaum Bani Israil. dan empat ribu orang lainnya kepada seluruh
umat manusia.

Hadis ini dinilai daif pula, di dalamnya terdapat Ar-Rabzi yang
berpredikat daif, sedangkan gurunya bernama Ar-Raqqasyi jauh lebih
duif lagi.

Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abur
Rabi’, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Sabit Al
Abdi, telah menceritakan kepada kami Mza'bad ibnu Khalid Al-An-
sari, dari Yazid ‘Ar-Raqqgasyi, dari Anas yang mengatakan bahwa Ra-
sulullah Saw. telah bersabda:
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Saudara-saudaraku dori kalangen para nabi di masa lalu jum-
lahnya ada delapan ribu orang nabi, kemudian Isa ibnu Maryam,
dan barulah aku sendiri.
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Kami meriwayatkannya melalui sahabat Anas dari jalur lain, telah
menceritakan kepada kami Al-Hafiz Abu Abdullah AZ-Zahabi, telah
menceritakan kepada kami Abul Fadl ibnu Asakir, teiah menceritakan
kepada kami Imam Abu Bakar ibnul Qasim ibnu Abu Sa’id As-Saf-
far, telah menceritakan kepada kami bibi ayahku (yaitu Siti Aisyah
binti Ahmad ibnu Mangur ibnus Saffar), telah menceritakan kepada
kami Asy-Syarif Abus Sananik Hibatullah ibnu Abus Sahba Muham-
mad ibnu Haidar Al-Qurasyi, telah menceritakan kepada kami Imam
Al-Ustaz Abu Ishaq Al-Isfirayini yang mengatakan, telah mencerita-
kan kepada kami Imam Abu Bakar Ahmad ibnu Ibrahim Al-Ismaili,
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Usman ibnu Abu
Syaibah, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Tarig, telah
menceritakan kepada kami Muslim jbou Khalid, telah menceritakan
kepada kami Ziyad ibnu Sa’d, dari Muhammad ibnul Munkadir, dari
Safwan ibnu Sulaim, dari Anas ibnu Malik yang menceritakan bahwa
Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Aku diutus sesudah delapan ribu orang nabi, di antara mereka
empat ribu orang nabi dari kalangan Bani Israil.

Bila ditinjau dari segi ini, hadis berpredikat garib;tetapi sanadnya ti-
dak mengandung kelemahan, semua perawinya dikenal kecuali
Ahmad ibnu Tariq; orang ini tidak kami kenal, apakah berpredikat
adil atau daif, hanya Allah yang lebih mengetahui.

Hadis Abu Zar Al-Giffari mengenai jumlah para nabi cukup pan-
jang. Muhammad ibnul Husain Al-Ajiri mengatakan, telah men-
ceritakan kepada kami Abu Bakar Ja’far ibnu Muhammad ibnul Gir-
yani secara imla dalam bulan Rajab tahun 297 Hijriah, telah men-
ceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Hisyam ibnu Yahya Al-Gassani,
telah menceritakan kepada kami ayahku, dari kakekku, dari Abu Idris
Al-Khaulani, dari Abu Zar yang menceritakan hadis berikut:
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Aku masuk ke dalam masjid, dan kujumpai Rasulullah Saw. se-
dang duduk sendirian, maka aku duduk menemaninya dan bertanya
kepadanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Engkau telah memerin-
tahkan aku untuk menunaikan salat™ (yakni sunnah). Maka Rasulullah
Saw. bersabda:
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Salal adalah sebaik-baik pekerjoan, maka perbanyakiah atan

persedikitlah.

Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, amal apakah yang paling utama?”
Maka Nabi Saw. menjawab:
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iman sepada Adah dan berfihad di _;alan~Nya.

Aku bertanya, “Wahal Rasulullah, siapakah orang mukmin yang pa-
ling utama?” Nabi Saw. menjawab;
l’}lf a}:' .'0‘1'

Di antara mereka yang paling baik akhlak-nya.

Aku bertanya, “Wahal Rasulullah, siapakah orang muslim yang pa-
ling selamat?” Nabi Saw. menjawab:
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Orang (muslim) yang menyelamatkan orang-orang dari ganggu-
an lisan dan tangannya.

Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, hijrah apakah yang paling utama?”
Nabi Saw. menjawab:
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Orang yang hijrah (meninggalkan) semua kejahatan.
Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, salat apakah yang paling afdal?”

Rasulullah Saw. menjawab:
£y
Ny [ ]
yang paling panjang qunutnya.
Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, puasa apakah yang paling utama?”

Rasulullah Saw. menjawab;
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Melakukan puasa fardu dengan cukup (baik) dan di sisi Aliah
ada pahala yang berlipat ganda dengan lipat ganda yang ba-
nyak.

Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, jihad apakah yang paling utama?”
Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya:
LN SRRy S >
SRy
Orang yang kudanya disembelih don darah dirinya dialirkan
(yakni gugur).

Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, hamba sahaya manakah yang pa-
ling afdal?” Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya:
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Hamba sahaya yang paling mahal harganya dan paling bernilai
di kalangan tuannya.

Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, sedekah apakah yang paling uta-
ma?” Rasulullah Saw. menjawab:
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Yang dikeluarkan dengan susah payah oleh orang yang minim,
dan sedekah secara sembunyi-sembunyi kepada orang fakir (mis-
kin).

Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, ayat apakah yang paling agung di
antara yang diturunkan kepadamu?” Rasulullah Saw. menjawab:
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“Ayat Kursi,” kemudian beliau Saw. bersabda, “Hai Abu Zar, ti-
adalah langit yang tujuh dibandingkan dengan Kursi, melainkan
seperti gelang vang dilemparkan di tengah padang sahara. Ke-

utamaan Arasy atas Kursi sama dengan keutamaan padang sa-
hara aias gelang itu.”

Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, berapakah jumlah para nabi im?”
Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya:
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Seratus dua puluh empat ribu orang nabi.

Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, berapakah jumlah para rasul dari
kalangan mereka?” Nabi Saw. menjawab melalui sabdanya:
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Tiga ratus tiga belas orang rasul, jumiah yang cukup banyak
lagi baik.

Aku bertanya, “Siapakah yang paling pertama di antara mereka?” Na-
bi Saw. menjawab; “Adam.” Aku bertanya, “Apakah dia seorang nabi
yang jadi rasul?” Nabi Saw. menjawab melalui sabdanya:
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Ya, Allah menciptakannya dengan tangan kekuasaan-Nya sendiri
dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke dalam tubuhnya, dan me-
nyempurnakannya sebelum itu.

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda pula:
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Hai Abu Zar, empat orang adalah bangsa Siryani, yaitu Adam,
Syis, Khanukh —yakni Idris, dia orang yang mula-mula menulis
dengan qalam (pena)— dan Nuh. Empat orang dari bangsa
Arab, yaitu Hud, Syw’aib, Saleh, dan Nabimu, hai Abu Zar. Mu-
la-mula nabi Bani Israil adalah Musa dan yang paling terakhir
adalah Isa. Mula-mula rasul adalah Adam, dan yang paling
akkir adalah Mvhammad.

Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, berapakah jumiah kitab yang ditu-
runkan oleh Allah Swt.?” Rasulullah Saw. menjawab:
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Seratus empat buah kitah. Allah menwrunkan kepada Syis seba-
nyak lima puluh sahifoh, kepada Khuniikh (Idns) tiga puluh sahi-
fah, kepada Ibrahim sepulub sahifuh, dan kepada Musa sebelum
Taurat seputuh sahifuh. Dan Allah menuyunkan kitah Tauwrat. ki-
tab Injil, kitab Zabur, dan Al-Furgan (Al-Qur an).

Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apa sajakah yang terkandung di

dalam saghifah Nabi Torahim?” Rasulullah Saw. menjawab melalui
sabduanva:
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Semuanya mengandung kalimat berikut, “Hai raja yang ber-
wuasa. vang mendapal cobaan lagi leperdaya. Sesungguhnya Aku
tidak menjadikanmu untuk menghimpun dunia sebagian darinya
dengan sebagian yang lain, tetapi aku menjadikanmu agar
menghindarkan divi dari doa orang yang teraniaya, karena
sesungguhnya Aku tidak akan menolaknya, sekalipun dari orang
kafir.” Di dalamnya banyak terkandung tamsil-tamsil (yang an-
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tara lain mengatakan), “Diharuskan bagi orang yang berakal
membagi waktunya ke dalam beberupa saat. Sesaat ia gunakan
untuk bermunajat kepada Tuhannya, sesaat i gunakan untuk
menghisab dirinya sendiri, sesaat ia gunakan untuk memikirkan
ciptaan Allah, dan sesaat lagi ia gunrakan untuk kepentingan
dirinya untuk mencari makan dan minumnya. Diharuskan bagi
orang yung berakal tidak bepergian kecuali karenu tiga perkara,
yaitu mencari bekal untuk hari kemudian, mencari penghidupan,
atau kesenangan yang tidak diharamkan, dan harus mengetahui
zamannya guna menghadapi wrusannya serta memelihara lisan-
nya. Barang siapa yang memperhitungkan percakapannya de-
ngan amalnya, niscaya ta akan sedikit bicara, kecuali mengenai
hal yang berurusan dengannya.

Abu Zar melanjutkan kisahnya, Lalu aku bertanya, *Wahai Rasulul-
lah, apakah yang tcrkandung di dalam sehifah Nabi Musa’?” Rasulul-
lah Saw. menjawab melalui sabdanya:
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Semuanya merupakan nasihat-nasihat (pelajuran-pelajaran), ya-
itu: “Aku merasa heran terhadap orang yang percayg dengan
kematian, lalu ia merasa gembira. Aku merasa heran terhadap
orang yang percaya dengan takdir, lalu ia bersusah payahk. Aku
merasa heran dengan orong yang melihar dunia dan silih ber-
gantinya terhadap para penghuninya, lalu ia merasa tenang de-
ngan dunia itu. Dan aky merasa heran dengan orang yuhg per-
caya kepada hisab di kari kemudian, lalu ia iidak beramal.
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Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah di dalam kitab (A1-Qur’an)
yang ada di tangan kita terdapat sesuatu yang telah tertera di dalam
kitab-kitab Nabi Ibrahim, Nabi Musa, dan apa yang diturunkan oleh
Allah kepadamu?” Rasujullah Saw. menjawab, “Ya benar, hai Abu
Zar, bacalah firman Aliah Swt.
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‘Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (Je-
ngan beriman), dan ia ingat nama Tuhannya, lalu i salat. Tetapi
kalian (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang-
kan kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. Sesung-
guhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang dahuiy,
(vaiw) kitab-kitab Ibrahim dan Musa® (Al-Ala: 14-19).”

Aku berkats. “Wahai Rasulullah. berwasiattah kepadaku.” Maka Ra-
sulullah Saw. bersabda:
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Aku berwasiat kepadamu agar takwa kepada Allah, karena se-

sungguhnya takwa kepada Allah adalah induk semua perkaramu.

Aku berkata, “Wahai Rasululiah, tambahkanlah wasiatmu kepadaku.”
Rasulullah Saw. bersabda:

755,28 3353 0. 41 33550200
u‘ﬂ‘&v“

Bacalah Al-Qur'an dan berzikir kepada Allah, karena sesung-
guhnya hal itw merupakan sebutan bagimu di langit dan nur
bagimu di bumi.
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Aku berkata, “Wahai Rasulullah, tambahkanlah wasiatmu kepadaku.”
Rasulullah Saw. bersabda:
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Hindarilah olehmu banyak tertawa, karena sesungguhnya hal itu
dapat mematikan hati dan melenyapkan nur wajahmu.

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, tambahkanlah wasiatmu kepadaku.”
Maka Rasulullah Saw, bersabda:
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Berjihadlah kamu, karena sesungguhnya jihad ity merupakan
ruhbaniyah umatku,

Aku berkata, “tambahkanlah kepadaku.” Maka Nabi Saw. bersabda:
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Diamlah kamu kecuali karena kebaikan, karena sesungguhnya

(banyak) diam itu dapat mengusir setan dan membantumu untuk
mengerjokan uriusan agamamu,

Aku berkata, “Tambahkanlah kepadaku.” Rasulullah Saw. bersabda:
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Pandanglah orang yang sebawahmu dan janganlah kamu me-
mandang orang yang seatasmu, karena sesungguhnya hal ini le-
bih mendorong dirimu untuk tidak meremehkan nikmat Allah ke-
padamu.
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Aku berkata, “Tambahkanlah kepadaku.” Rasululiah Saw. menjawab
melalui sabdanya:
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Cintailah orang-orang miskin dan dudukloh (bergautlah) ber-
sama mereka, karena sesungguhnya hal ini mendorongmu untuk
tidak meremehkan nikmat Allah kepadamu.

Aku berkata, “Tambahkanlah kepadaki.™ Rasulullah Saw. menjawab
melalui sabdanya:

, /’
Berstlaturahmilah kepada tetanggamu, sekakpun mereka memu-

tuskannya darimu.

Aku berkata, "Tambahkanlah kepadaku.” Rasulullah menjawab me-
lalui sabdanya:

Katakanlah perkara yang hak, sekalipun pahil.

Aku berkata, “Tambahkanlah kepadaku.” Rasulullah Saw. menjawab
melalui sabdanya:

o

Janganlah kamu takut terhadap celaan orang yang mencela ka-
rena membela (agama) Aliah.

Aku berkata, “Tambahkanlah kepadaku.” Maka Rasululiah Saw. men-
jawab melalui sabdanya, “Dapat mencegah dirimu terhadap orang lain
apa yang karmu ketahui mengenai dirimu, sedangkan kamu tidak me-
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nemukan pada mereka apa yang kamu sukai. Cukuplah keaiban bagi-
mu bila kamu mengetahui dari orang lain apa yang tidak kamu keta-
hui mengenai dirimu atau kamu menemukan pada mereka apa yang
kamu sukail.™

Kemudian Rasulullah Saw. mengusap tangannya ke dadaku se-
raya bersabda:
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Hai Abu Zar, tidok ada akal seperti berpikir, tidak ada wara’ se-
perti menahan diri, dan tidak ada kehormatan seperti okhlak
yang baik.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abul Mugirah, dari Ma'an ibnu Ri-
fa’ah, dari Ali tbnu Yazid, dari Al-Qasim, dari Abu Umamah, bahwa
Abu Zar pernah bertanya kepada Nabi Saw. Maka Nabi Saw. menye-
butkan perkara salat, puasa, sedckah, keutamaan ayat Kursi, dan kali-
mah Ia haula wala quwwata illa billahi (tidak ada upaya dan tidak
ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah), syuhada yang paling
utama, hamba sahaya yang paling utama, kenabian Nabi Adam, dan
bahwa dia diajak bicara langsung oleh Allah, serta bilangan para nabi
dan para rasul, seperti yang disebutkan di atas.

Abdullah ibnul Imam Ahmad mengatakan bahwa ia menjumpai
dalam kitab ayahnya yang ditulis oleh tangan ayahnya sendiri, telah
menceritakan kepadaku Abdul Muta’ali ibnu Abdul Wahhab, telah
menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa’id Al-Umawi, telah men-
ceritakan kepada kami Mujalid, dari Abul Wadak yang mengatakan
bahwa Abu Sa’id pernah bertanya, “Apakah menurut pendapatmu
Khawarij adalah Dajjal?™ Abul Wadak menjawab, “Bukan.” Lalu
Abu Sa’id berkata bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Sesungguhnya aku adalah penutup seribu nabi atau lebih, dan ti-
dak sekali-kali seorang nabi yang diutus kecuali dia pasti mem-
peringatkan umatnya terhadap Dajjal. Dan sesungguhnya telah
dijelaskan kepadaku hal-hal yang belum pernah diterangkan. Se-
sungguhnya Dajjal itu buta sebelah matanya, sedangkan Tuhan
kalian tidaklah buta. Maia Dajjal yang sebelah kanan buta logi
menonjol tampak jelas seakan-akan seperti dahak yang ada pada
tembok yang diplesier, sedangkan mata kirinya seakan-akan se-
perti bintang yang berkilauan, pada tiap-tiap anggota tubuhnya
terdapat lisan, dan ia selalu membawa gambaran surga yang hi-
Jjou di dalamnya mengalir air. dan gambaran neraka yang hitam
lagi berasap.

Kami meriwayatkannya pada bagian yang di dalamnya terdapat riwa-
yat Abu Ya'la Al-Mausuli, dari Yahya ibnu Mu’in, disebutkan bahwa
telah menceritakan kepada kami Marwan ibnu Mu’awiyah, telah men-
ceritakan kepada kami Mujalid, dari Abul Wadak, dari Abu Sa’id
vang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Sesungguhnya aku mengakhiri sejuta nabi atau lebih. Tidak seka-
fi-kali Allah mengutus seseorang nabi kepada kaumnya, melain-
kan memperingatkan kepada mereka terhadap Dajjal.
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Lalu ia menuturkan hadis ini hingga selesai, demikianlah menurut la-
faz yang diketengahkannya, yaitu dengan tambahan lafaz alfun (hing-
ga maknanya menjadi satu juta, bukan seribu). Tetapi adakalanya
lafaz tersebut merupakan sisipan, hanya Allah yang lebih mengetahui.
Tetapi konteks riwayat Imam Ahmad lebih kuat dan lebih berhak
untuk dinilai sahih. Semua perawi yang disebutkan dalam sanad hadis
ini tidak ada masalah.

Hadis ini diriwayatkan pula melalui jalur Jabir ibnu Abdullah r.a.
Untuk itu Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah men-
ceritakan kepada kami Amr ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami
Yahya ibnu Sa’id, telah menceritakan kepada kami Mujalid, dari Asy-
Sya’bi, dari Jabir yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah ber-
sabda:
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Sesungguhnya aku benar-benar merupakan penutup seribu nabi
atau lebih, dan sesungguhnya tidak ada seorang pun dari mereka
melainkan telgh memperingatkan umatnya akan Dajjal. Dan se-
sungguhnya telah dijelaskan kepadaku apa-apa yang belum per-
nah dijelaskan kepada seseorang pun dari mereka (para nabi).
Sesungguhnya Dajjal itu buta sebelah matanya, sedangkan se-
sungguhnya Tuhan kalion itu tidaklah buta.

Firman Allah Swt,:
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Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung. (An-
Nisa: 164}

Hal ini merupakan suatu penghormatan kepada Nabi Musa as. Kare-
na itu, Nabi Musa dikenal dengan julukan "Kalimutlah®. Al-Hafiz
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Abu Bakar ibnu Mundawaih meriwayatkan, telabh menceritakan ke-
pada kami Ahmad ibma Muhammad ibnu Sulaiman Al-Maliki, telah
menceritakan kepada kami Masih ibnu Hatim, telah menceritakan ke-
pada kami Abdul Jabbar ibnu Abdullah yang mengatakan bahwa ada
seorang lelaki datang kepada Abu Bakar ibnu Ayyasy, lalu ia menga-
takan bahwa dirinya mendengar seorang lelaki membaca firman-Nya
dengan bacaan scperti berikut: “Dan Musa berbicara kepada Allah
dengan langsung.™

Maka Abu Bakar ibnu Ayyasy berkata, “Tidak sekali-kali mem-
baca ayat ini dengan bacaan itu, melainkan hanyalah orang kafir.”
Abu Bakar mengatakan bahwa ia belajar qiraah dari Al-A’masy, dan
Al-A'masy belajar giraah dari Yahya ibnu Wasab, Yahya ibnu Wasab
belajar giraah dari Abu Abdur-Rahiman As-Sutami. dan Abu Abdur-
Rahman As-Sulami belajar qiraah dari Ali ibnu Abu Talib, dan Ali
ibnu Abu Talib belajar giraah dari Rasulullah Saw. Mengenai ayat ini
vang bunvinya mengatakan:
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Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung. (An-

Nisa: 164)
Abu Bakar ibnu Ayyasy marah terhadap orang yang membaca ayat
terscbut tiada lain karena orang tersebut membacanya dengan bacaan
yang mengubah maknanya. Ternyata Iclaki tersebut dari kalangan
mu’lazilah yang mengingkari bahwa Allah berbicara kepada Musa
a.s, atau berbicara kepada sescorang dari makhluk-Nya. Seperti yang
xzmi riwavatkan dari salah seorang mu’tazilgh, bahwa ia membaca-
£. firman berikut kepada salah scorang syckh dengan bacaan beri-
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Dan Allah diajok bicara oleh Musa dengan langsung.

Maka syekh itu berkata kepadanya, “Hai Ibnul Lakhna, apakah yang
akan engkau lakukan terhadap firman Allah Swt. yang mengatakan:
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‘Dan 1atkala datang Musa untuk (munajat dengan Kami) pada
wakty yang telah Kami temtukan dan Tuhan telah berfirman
(langsung) kepadanya’ (Al-A'raf: 143)7™

Dengan kata lain, makna ayat tersebut tidak mengandung takwil dan
perubahan makna.

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibmu Ahmad ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada
kami Ahmad ibnul Husain ibnu Bahram, telah menccritakan kepada
kami Muhammad ibnu Marzuq, welah menceritakan kepada kami
Hani’ ibnu Yahya, dari Al-Hasan ibnu Abu Ja'far, dari Qatadah, dari
Yahya ibnu Wassab, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Ra-
sulullah Saw. pernah bersabda:
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Tatkala Musa diajok berbicara oleh Alloh, ia dapat melihat ge-
rakan semut di atas Bukit Safu di malam yang gelap gulita.

Hadis ini berpredikat garib dan sanadnya tidak sahih. Apabila hadis
ini benar mauquf, berarti predikatnya jayyid (baik).

Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya dan Tbnu Murdawaih
telah meriwayatkan melalui hadis Humaid ibnu Qais Al-A'raj, dari
Abdullah ibnul Haris, dari ibnu Mas’ud yang mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Nabi Musa pada hari ia diajak bicara oleh Tuhannya memakai
Jubah dari bulu, baju dari bulu, dan celana dari bulu serta sepa-
sang terompah dari kulit keledai yang tidak disembelih,



Tafsir Ibnu Kasir 105

Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula hadis berikut dengan sanadnya,
dari Juwaibir, dari Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas yang mengatakan
bahwa sesungguhnya Allah berbicara dengan Musa sebanyak seratus
empat puluh ribu kalimat selama tiga hari, semuanya berisi wasiat.
Ketika Musa mendengar pembicaraan manusia, maka ia menjadi ma-
rah karena pengaruh dari apa yang tetah ia dengar dari kalam Tuhan
Yang Mahatinggi lagi Mahaagung. Sanad adar ini pun lemah karena
Juwaibir berpredikat daif. dan Ad-Dahhak tidak menjumpal masa
hidup Ibnu Abbas r.a.

Mengenai a$ar yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu
Murdawaih serta lain-lainnya melalui jalur Ai-Fadl ibnu Isa Ar-Raqg-
qasyi, dari Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir ibnu Abdullah
yang mengatakan bahwa ketika Allah berbicara kepada Musa pada
hari Tur, bukan dengan kalam yang pernah Dia gunakan ketika me-
nyerunya, maka Musa bertanya kepada-Nya, “Wahal Tuhanku, apa-
kah ini adalah kalam-Mu yang pemah Engkau gunakan kepadaku?”
Alah Swt. menjawab, “Bukan, hai Musa. Sesungguhnya Aku ber-
bicara denganmu baru hanya dengan kekuatan sepuluh ribu lisan dan
Aku mempunyai kekuatan semua lisan, bahkan Aku lebih kuat dari-
pada hal tersebut.”

Ketika Musa kembali kepada kaum Bani Israil, mereka bertanya,
“Hai Musa, gambarkanlah kepada kami kalam Tuhan Yang Maha Pe-
murah.” Musa menjawab, “Aku tidak mampu melakukannya.™

Mereka berkata, “Serupakanlah saja kepada kami,”™ Musa menja-
wab, “Tidakkah kalian pernah mendengar suara guntur? Sesungguh-
nya hat itu berdekatan dengannya, tetapi bukan seperti suara guntur,”
Sanad riwayat ini daif, karena A-Fadl Ar-Raqqasyi adalah orang yang
T=mah sama sekali dalam periwayatan hadis.

Abdur Razzagq mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Bakar ibnu Abdur Rahman ibnul
Haris. dari Juz ibnu Jabir Al-Khas§ ami, dari Ka’b yang mengatakan
bahwa sesungguhnya Allah ketika berbicara kepada Musa memakai
semua lisan (berbagai macam bahasa) kecuali kalam-Nya sendiri.
Maka Musa berkata, “Wahai Tuhanku, apakah ini kalam-Mu?" Allah
menjawab, “Bukan, sekiranya Aku berbicara dengan kalam-Ku, nis-
caya kamu tidak akan kuat mendengamya.”
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Musa berkata, “Wahai Tuhanku, apakah di antara makhluk-Mu
terdapat sesuatu yang memiliki suara mirip dengan-Mu?” Allah men-
jawab, “Tidak ada, dan yang lebih serupa dengan kalam-Ku ialah apa
yang biasa kamu dengar dari suara guntur yang sangat keras.”

Tetapi riwayat ini mauguf hanya sampai pada Ka’b Al-Ahbar.
Dia menukilnya dari kitab-kitab terdahulu yang menyangkut berita-
berita Bani Israil, tetapi di dalamnya terkandung perubahan dan tam-
bahan,

Firman Allah Swt.:

P -
Crerelunhio, Ws&m

(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan. (An-Nisa: 165)

Yakni menyampaikan berita gembira kepada orang yang taat kepada
Allah dan mengikuti jalan yang diridai-Nya dengan mengerjakan ke-
baikan, dan memberikan peringatan kepada orang yang menentang
perintah-Nya dan mendustakan rasul-rasul-Nya dengan siksaan dan
azab.

Firman Allah Swt.:

cronetsto BN QRS UICTAL N B S =)

agar tidek ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah
diutus-Nya rasul-rasul itu. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana. (An-Nisa: 165)

Dengan kata lain, Allah Swt. menurunkan kitab-kitab-Nya dan meng-
utus rasul-rasul-Nya dengan membawa berita gembira dan peringatan,
dan menerangkan apa yang disukai dan diridai-Nya serta menjelaskan
apa yang dibenci dan ditolak-Nya, agar tidak ada alasan lagi bagi
orang yang akan mengemukakan alasannya. Seperti pengertian yang
disebutkan di dalam ayat lain, yaitu melalui firman-Nya:

AR A A g R A S E A
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Dan sekivanya Kami binasakan mereka dengan suatu azab sebe-
lum Al-Qur'an itu (diturunkan), fentulah mereka berkala, “Ya
Tuhan kami, mengapa tidak Engkau utus seorang rasul kepada
kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau sebelum kami men-
Jjadi hina dan rendah?” (Taha: 134)

Demikian pula makna yang ada dalan firman lainnya, yaitu:
o Pl
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Dan agar mereka u’d’ak mengatakan ketika azab menimpa mereka
disebabkan apa yang mereka kerjakan. (Al-Qasas: 47)

Di dalam kitab Sahihair discbutkan scbuah hadis melahi Ibnu Mas-
"ud yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah, ka-
rena itulah Dia mengharamkan hal-hal yang keji baik yang lahir
maupun yang batin (tidak kelihatan). Dan tidak ada seorang pun
vang lebih suka dipuji daripada Allah Swt. Karena itu, maka Dia
memuji diri-Nya sendiri. Tidak ada seorang pun yang lebih suka
slusun selain dari Allah. Karena itu, Dia mengutus para nabi
unluk menyampaikan berita gembira dan peringatan.

-

Menurut lafaz yang lain disebutkan:

et R Al GRS

Karena itulah maka Dia mengutus rasul-rasul-Nya dan menurun-
kan kitab-kitab-Nya:
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An-Nisa, ayat 166-170
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(Mereka tidak man mengakui yang dJiturunkan kepadamu i), te-
tapi Allah mengakui Al-Qur'an yang diwrunkan-Nya kepadamu.
Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat
pun menjodi saksi (pula). Cukuplah Allah menjadi saksi. Sesung-
guhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi {manu-
sia) dari jalan Allah benar-benar ielah sesat sejauh-jauhnya. Se-
sungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman,
Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka dan H-
dak (pula) akan menunjukkan jalan kepada mereka, kecuali jalan
ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Dan yang de-
mikian ilu adalah mudah bagi Allah, Wahai manuysia, sesungguh-
nya telah datang Rasul (Muhamunad) itu kepada kalian dengan
(membawa) kebenaran dari Tuhan kulian, maka berimaniah
kalian, itulah yang lebih baik bagi kalian. Dan jika kalian kafir,
(maka kekafiran jtu tidak merugikan sedikit pun kepada Atlah)
karena sesungguhhya apa yang di langit dan di bumi itu adalah
kepunyaan Allah, Dan adalgh Allah Maha Mengetahui lagi
Mahabijaksana.

Mengingat firman Allah Swit. yang mengatakan:

Crre el él;j[?”gﬂﬂ
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Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu. (An-
Nisa: 163)

Sampai dengan konteks ini hadis menetapkan kenabian Nabi Muham-
mad Saw. dan membantah orang-orang yang ingkar kepada kenabian-
nya dari kalangan kaum musyrik dan Ahli Kitab. Maka dalam ayat ini

Allah Swt. berfirman:
-~ A ”’ M
At R WA L &) m&&mcg

Tetapi Allah mengakui Al-Qur’an yang diturunkan-Nya kepada-
mu, (An-Nisa: 166)

Yakni sekalipun orang-orang yang kafir kepada Al-Qur’an menging-
karinya, mereka dari kalangan orang-orang yang mendustakanmu dan
menentangmu. Maka Allah tetap mengakui bahwa engkau adalah
utusan-Nya vang diturunkan kepadanya Ati-Kitab, yakni Al-Qur’an
vang agung.

oo 5 S S S5 NS
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Yang tidak datang kepadanya (Al-Qur’an) kebatilan, baik aart
depan mavpun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan
Yang Mahabijaksana lugi Maha Terpuji. (Fussilat: 42)

Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan:

. 1 ¢
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Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya. (An-Nisa: 166)

Dengan pengetahuan-Nya yang hendak memperlihatkan kepada ham-
ba-hamba-Nya akan Al-Qur’an yang di dalamnya terkandung kete-
rangan-keterangan, hidayah, pemisah antara yang hak dan yang batil,
hal-hal yang disukai dan diridai Allah, dan hal-hal yang dibenci dan
ditolak-Nya. Di dalam Al-Quran terkandung ilmu tentang hal-hal
yang gaib menyangkut masalah yang terjadi di masa silam dan masa
mendatang. Di dalamnya disebutkan juga sifat-sifat Allah Swt. Yang
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Mahasuci yang tidak diketahui oleh nabi yang diutus, tidak pula oleh
malaikat terdekat, kecuvali bila diberi tahu oleh Allah Swt. sendiri.
Seperti pengertian yang terkandung di dalam firman-Nya:

Crad: &3 hD E&\%ﬁ& &:‘M\j;

dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah, melain-
kan apa yang dikehendaki-Nya. (Al-Bagarah: 235)

Dan dalam ayat yang lainnya. yaitu firman-Nya:

i Al J-Vkﬁé‘%\;

sedangkan ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya. (Taha:
110)

Ibnmu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al
ibmal Husain, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Suhail
Al-Ja’fari dan Abdullah ibnul Mubarak; keduanya mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Imran ibru Uyaynah, telah menceritakan
kepada kami Ata ibnus Saib yang mengatakan bahwa Abu Abdur
Rahman As-Sulami membacakan Al-Qur’an kepadanya. Tersebutlah
bahwa apabila seseorang di antara kami membacakan Al-Qur’an ke-
padanya, ia (Ata ibnus Saib) selalu mengatakan, “Sesungguhnya ka-
mu telah mengambil ilmu Allah, maka pada hari ini tidak ada seorang
pun yang lebih utama daripada kamu kecuali dengan amal perbuat-
an.” Kemudian ia membacakan firman-Nya:

ot Ko Ay B AT

Allah menurunkannya dengaon ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat
pun menjadi saksi (pula). Cukuplah Allah menjadi saksi. (An-
Nisa: 166)

Adapun firman Allah Swt.:

ooz elaill O u;&’q:*é j
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dan malaikat-malaikat pun menjadi saksi (pula). (An-Nisa: 166)

Yaitu atas kebenaran apa yang disampaikan olehmu dan apa yang di-
wahyukan kepadamu serta kitab yang diturunkan kepadamu disertai
dengan pengakuan Allah atas hal tersebut.

vt Lo . '&."&’:"ﬁi’\é 3 _;
Cukuplah Allah menjadi saksi. (An-Nisa: 166)

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu Mu-
hammad, dari krimah atau Sa'id ibnu Jubair, dari ibnu Abbas yang
menceritakan bahwa segolongan orang-orang Yahudi masuk menemui
Rasulullah Saw., lalu Rasulullah Saw. bersabda kcpada mereka:

L. ,,!”1}”:’, s Vi -3ra%F %
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Sesurggukrxa cku benar-benar mengetahui, demi Allah, sesung-
gurrx¢ kalian ini benar-benar mengelqghui bghwa aqku adalah
utusan Allah.

Maka mereka menjawab, “"Kami tidak mengetahui hal tersebut.” Ke-
mudian Allah menurunkan firman-Nya;

N W T Y A

Tetapi Allah mengakui Al-Qur'an yang diturunkan-Nya kepada-
mu, Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya. (An-Nisa: 166),
hingga akhir ayat.

Adapun firman Allah Swt.;

SERIRIEY (R VR P T WAL VA 3 SR T )

Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi
{manusia) dafi Jalan Allah benar-benar telah sesat sejauh-jauh-
nya. {An-Nisa: 167)
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Mereka kafir dan tidak mau mengikuti perkara yang hak, bahkan me-
reka berupaya menghalang-halangi manusia untuk mengikuti dan me-
nuruti jejak perkara yang hak. Mereka benar-benar telah keluar dari
jalan yang benar, sesat darinya, dan jauh dari perkara yang hak, jauh
yang amat mencolok.

Selanjutnya Allah Swt. memberitahukan perihal keputusan-Nya
terhadap orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat-Nya, Kitab, dan
Rasul-Nya, yaitu mereka yang menganiaya diri sendiri karena hal ter-
sebut; juga karena menghalang-halangi manusia dari jalan-Nya, me-
ngerjakan perbuatan-perbuatan yang berdosa, dan melanggar hal-hal
yang diharamkan-Nya. Dia tidak skan memberikan ampunan kepada

mereka.

Criny el o li:;b}‘azm\j
dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada mereka. (An-
Nisa: 168)

Yakni jalan kebaikan.

P Rl |
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kecuali jalan ke neraka Jahannam. (An-Nisa: 169)

Istidna dalam ayat ini bersifat mungafi’.
LAV L
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mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. (An-Nisa: 169),
hingga akhir ayat.

Selanjutnya Allah Swt. berfirman:
SIS I S S
oweelaabhio

Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad)
itu kepadn kalian dergan (membawa) kebenaran dari Tuhan ka-
lian, maka berimanlah kalian, itulah yang lebih baik bagi kalian.
(An-Nisa: 170)
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Telah datang Nabi Muhammad Saw. kepada kalian dengan membawa
hidayah, agama yang hak, dan keterangan yang memuaskan dari
Allah Swt. Karena itu, berimanlah kalian kepada apa yang didatang-
kannya kepada kalian dan ikutilah dia, niscaya hal itu baik bagi kali-
an.

Kemudian Allah Swt. berfirman:

ew vetaans. UMM AL A=

Dan jika kalion kafir, (maka kekafiran it tidak merugikan sedi-
kit pun kepada Allah), karena sesungguhnya apa yang di langit
dan di bumi ity adalah kepunyaan Allah. (An-Nisa; 170)

Dengan kata lain, Dia tidak memerlukan kalian dan iman kalian, dan
Dia tidak terkena mudarat karena kekafiran kalian. Perihalnya sama
dengan makna ayat lain, yaitu firman-Nya:

2y w30, LS 2243 * 4 2053802 s Fai/
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At 1D
Dan Musa berkata, “Jika kalian dan orang-orang yang ada di

muka bumi semuanya kafir, maka sesungguhnya Allah Mohakaya
lagi Maha Terpuji. (Tbrahim: 8)

Dalam firman selanjutnya disebutkan:

Caw- et > .\%m“’

Dan adalah Allah Maha Mengetahui. (An-Nisa: 170)

terhadap orang yang berhak memperocleh hidayah dari kalian, maka
Dia memberinya hidayah, dan terhadap orang yang berhak mendapat
kesesatan, lalu Dia menyesatkannya.

#
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lagi Mahabijaksana. (An-Nisa: 170)

Yaitu dalam semua ucapan, perbuatan, syariat, dan takdir-Nya.
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An-Nisa, ayat 171
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Wahai Ahli Kitab, janganlah kalian melampaui batas dalam aga-
ma kalian, dan janganlah kaliun mengatakan terhadap Allah ke-
cuali yang benar. Sesungguhnya Al-Masih, Isa putra Maryvem
itu, adalah wtusan Allah dan (yang terjadi dengan) kalimat-Nya
yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh
dari-Nya. Maka berimanlah kalian kepada Aliah dan rasul-rasul-
Nya dan janganlah kalian mengatakan, “(Tuhan itu) tiga,” ber-
hentilah (dari ucapan it). (Itu) lebik baik bagi kalian. Sesung-
guhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Mahasuci Allah dari mem-
punyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah kepunya-
an-Nya. Cukuplah Allah iniuk menjadi Pemelihara.

Allah Swt. melarang Ahli Kitab bersikap melampaui batas dan me-
nyanjung secara berlebihan. Hal ini banyak dilakukan oleh orang-
orang Nasrani, karena sesungguhnya mereka melampaui batas sehu-
bungan dengan Isa. Mereka mengangkatnya di atas kedudukan yang
telah diberikan oleh Allah kepadanya, lalu memindahkannya dari
tingkat kenabian sampai menjadikanriya sebagai whan selain Allah
yang mercka sembah sebagaimana mereka menyembah Dia.

Bahkan pengikut dan golongannya ——yaitu dari kalangan orang-
orang yang mengakui bahwa dirinya berada dalam agamanya (Isa)—
bersikap berlebihan pula, lalu mercka mengakui dirinya terpelihara
dari kesalahan. Akhimya para pengikut mercka mengikuti semua
yang dikatakannya, baik hak atau batil, baik sesat atau benar, baik
jujur ataupun dusta. Karena iwlah disebutkan oleh firman-Nya:
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Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mere-
ka sebagai tuhan selain Aliah. (Ar-Taubah: 31), hingga akhir
ayat.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasyim
yang mengatakan bahwa Az-Zuhri menduga dari Ubaidillah ibnu Ab-
dullah ibnu Atabah ibnu Mas’ud, dari Ibnu Abbas, dari Umar, bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda:

TG s 5 e _,l.:.'.h._, =TS Jlu
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Janganlah kalian menyanjung-nyanjung diriku sebagaimana
orgng-orang Nasrani menxanjung-nyanjung Isa putra Maryam.
Sesuvgguimxa aku ini hanvalah seorang hamba, maka katakan-
leh, "Hamba dan wusar Allah.”

Kemudian ia meriwayatkannya pula —juga Ali ibnul Madini— dari
Sufyan ibnu Uyaynah, dari Az-Zuhri, yang lafaznya seperti berikut:

-;::53 js{.gﬁibll‘—)‘

Sesungguhnya aku hanyalah seorang hamba, maka katakanlah
oleh kalian, “Hamba Allak dan Rasul-Nya.”

Ali ibnul Madini mengatakan bahwa predikat hadis ini sahih lagi
musnad. Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dari Al-
Humaidi. dari Sufyan ibnu Uyaynah, dari Az-Zuhri yang lafaznya
berbunyi seperti berikut:

AR ek KA

Sesunggubnya aku hanyalah seorang hamba, maka katakanlah,
“Hamba Allah dan Rasul-Nya.”
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan
ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah,
dari Sabit Al-Bannani, dari Anas ibnu Malik, bahwa seorang lelaki
pemah mengatakan, “Ya Muhammad, ya tuan kami, anak tuan kami
yang paling baik dari kami, dan anak orang yang paling baik dari
kami.” Maka Rasulullah Saw. bersabda:
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Hai manusia, peliharalah ucapan kalian, dan jangan sekali-kali
setan menjerumuskan kalian. Aku adalah Muhammad ibnu Ab-
dullah, hamba Allah dan Rasul-Nya. Demi Allah, aku tidak suka
bila kalian mengangkatku di aias kedudukanky yang telah diberi-
kan oleh Allah Swt. kepadaku.

Hadis ini bila ditinjau dari segi ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad
secara munfarid (sendirian).
Firman Allah Swt.;
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dan janganiah kalian mengatakan terhadap Allah kecuali yang
benar. (An-Nisa: 171)
Maksudnya, janganlah kalian membuat kedustaan terhadap-Nya dan
menjadikan bagi-Nya istri dan anak. Mahasuci Allah lagi Mahatinggi
dari hal itu dengan ketinggian yang setinggi-tingginya, Mahasuci lagi
Maha Esa Zat Allah dalam sifat Keagungan dan Kcbesaran-Nya.
Tidak ada Tuhan selain Dia, tidak ada Rabb selain Dia.

Dalam ayat selanjutnya disebutkan:
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Sesungguhnya Al-Masih, Isa putra Maryam itu, adalah utusan
Allah dan (yang terjadi dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-
Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. (An-
Nisa: 171)

Sesungguhnya Isa itu hanyalah scorang hamba Allah dan makhluk
yang diciptakan-Nya. Allah berfirman kepadanya, “Jadilah kamu,™
maka jadilah dia. Dia (Isa) hanyalah utusan-Nya dan kalimat-Nya
yang Allah sampaikan kepada Maryam. Dengan kata lain, Allah men-
ciptakan Isa melalui kalimat perintah yang disampaikan oleh Malaikat
Jibril a.s. dari Allah Swt. kepada Maryam. Lalu Malaikat Jibril me-
niupkan roh ciptaan-Nya ke dalam tubuh Maryam dengan seizin
Allah. Maka jadilah Isa dengan seizin Aliah.

Embusan itu ditiupkan oleh Malaikat Jibril ke dalam baju kurung
Maryam, lalu tiupan itu turun hingga masuk ke dalam farjinya, sama
kedudukannya dengan pembuahan yang dilakukan oleh seorang lelaki
kepada istrinya: semuanya adalah makhluk Aillah Swt. Karena itu, di-
katakan bahwa Isa adalah kalimah Allah dan roh dari ciptaan-Nya,
nengingat kejadiannya tanpa melalui proses seorang ayah. Sesung-
guhnya ia timbul dari kalimah yang diucapkan oleh Allah melalui Jib-
ril kepada Maryam, yaitu kalimat kun (Jadilah), maka jadilah Isa, dan
roh yang dikirimkan oleh Allah kepada Maryam melalui Fibril. Allah
Swt. berfirman:

35500 K402 3 06 S USRSk
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Al-Masih putra Maryam itu hanyaluh seorang rasul yang sesung-
guhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya se-
orang yang sangal benar, keduunya biasa memakan makanan.
(Al-Maidah: 75)

Allah Swt. telah berfirman:
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Sesungguhnya misal penciptaan Isa di sisi Allah adalah seperti
penciptaan Adam. Alluh menciptakan Adam dari tanah, kemudi-
an Allah berfirman kepadanya, “Jadilah!” (scorang manusia).
Maka jadilahk dia. (Ali Imran: 59)
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Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara kehormat-
annya, lalu Kami tiupkan ke dalam (tubulnya robh dari Kami
dan Kami jadikan dig dan angknya tanda (kekuasaan Allah)
yang besar bagi semesta alam. (Al-Anbiya: 91)
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dan (ingatlah) Maryam putri Imran yang memelihara kehormai-
annya. (At-Tahrim: 12), hingga akhir ayat.

Firman Allah Swt. menceritakan perihal Isa Al-Masih, yaitu:
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Isa tidak lain hanyalah seorvang hamba yang Kami berikan kepa-
danya nikmat (kenabian). (Az-Zukhruf: 59), hingga akhir ayat.

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah sehubungan
dengan firman-Nya:

cwlt elaho. u 9 ’le/u (}l\-@:ﬁ 9 ,,

don (yang terjadi dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya
kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. (An-Nisa:
171)

Ayat ini semakna dengan ayat lain, yaitu firman-Nya:

)IEH, 3
Cav:\_"}y_:- 0 *

Jadilah! Maka terjudilah ia. (Yasin: 82)
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah menceritakan kepada kami Ah-
mad ibnu Sinan Al-Wasiti yang mengatakan bahwa ia pernah mende-
ngar Syaz ibnu Yahya mengatakan sehubungan dengan firman-Nya:

Cwi el ug’}””/du/ ‘ﬂﬁﬁf/)"gf

dan (yang terjadi dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya
kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. (An-Nisa:
171)

Bahwa bukanlah kalimat yang menjadikan Isa, tetapi dengan kalimat
itu akhimya jadilah Isa. Pendapat ini lebih baik daripada apa yang di-
katakan oleh Tbnu Jarir sehubungan dengan firman-Nya:

cwis gl ,’cé;:'(}lw

Yarg disampaikan-Nva kepada Marvam. {An-Nisa: 171)

Makna yang dimaksud ialah Allah mengajarkan kalimat itu kepada
Marvam. sama seperti apa yang dikatakannya sehubungan dengan
makna firman-Nya:

Cial Ol 01D, hmﬁyfjﬂ ‘Cﬂ-ﬁ”l W";j‘sz’l

(Ingatlah) ketika malaikat berkata, “Hai Maryam, sesungguhnya
Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putra
yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) dari-Nya. (Ali
Imran: 45)

Makna yang dimaksud ialah mengajarkan kepadamu suatu kalimat
Jari-Nya. Ibnu Jarir menjadikan makna ayat ini sama dengan firman
Allah Swi. vang mengatakan:

e omid S ARG RIS

Dan kamu tidak pernah mengharap agar Al-Qur’an diturunkan
kepadamu, tetapi ia (diturunkan) karena suatu rahmat yang
besar dari Tuhanmu. (Al-Qasas. 86)
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Bahkan pendapat yang sahih (benar) jalah yang mengatakan bahwa
kalimat tersebut didatangkan oleh Malaikat Jibril kepada Maryam,
lalu Malaikat Jibril meniupkan roh ciptaan-Nya ke dalam wbuh Mat-
yam dengan seizin Allah. Maka jadilah Isa a.s.

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa-
daqgah ibnul Fadl, telah menceritakan kepada kami Al-Walid Al-
Auza’i, telah menceritakan kepadaku Umair ibnu Hani’, telah mence-
ritakan kepada kami Junadah ibnu Abu Umayyah, dari Ubadah ibnug
Samit, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:

LA TEXAT ’@35‘:’3’3;3 AR AT AA PP
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Barang siapa yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
semala, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah
hamba dan Rasul-Nya, dan bahwa Isa adalah hamba dan Rasul-
Nya serta kalimar-Nya yang disampaikan kepada Maryam serta
roh dari-Nya, dan bahwa surga ity benar, neraka itu benar, nis-
caya Allah akan memasukkannya ke dalam surga berdasarkan

amal yang telah dikerjakannya.
Al-Walid mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abdur Rahman

ibnu Yazid ibnu Jabir, dari Umair ibnu Hani’, dari Junadah yang di
dalamnya disebutkan tambahan, yaitu:

GBS Ve

(Allah memasukkannya) ke dalam salah saiu dari pintu-pintu
surga yang delapan buah. dia boleh memasukinya dari pintu ma-
na pun yang disukainya.
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Daud jbnu
Rasyid, dari Al-Walid, dari Ibnu Jabir dengan lafaz yang sama. Dari
jalur yang lain dari Al-Auza'i dengan lafaz yang sama.

Firman Allah yang ada dalam ayat, dan hadis yang semakna, ya-
itu:

) ]
Cwiseluifio. ‘Gé ”S
dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. (An-Nisa: 171)
semakna dengan pengertian yang terkandung di dalam firman-Nya:
5’ - e oo P4
O 2% S SN @@Lﬂm&tigwd@‘gﬂi
Dan Diag menundukkan untuk kalian apa yang ada di langit dan

apa yang ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya. (Al-
Jasiyah: 13)

Yakni dari kalangan makhluk-Nya dan dari sisi-Nya. Lafaz min di
sini bukan untuk makna tab'id {sebagian) seperti yang dikatakan oleh
orang-orang Nasrani -—semoga laknat Allah yang berturut-turut
menimpa mereka— melainkan makna yang dimaksud ialah ibtida-ul
gayah, seperti pengertian yang terkandung di dalam ayat iain.
Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

I 39/
cwiy elahs . *:';;’J.’

dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. (An-Nisa: 171)

Yang dimaksud dengan ruhun dalam ayat ini ialah rasulun minhu,
yakni utusan dari-Nya. Sedangkan selain Mujahid mengatakan ma-
habbatan minhu, yakni kasih sayang dari-Nya. Tetapi pendapat yang
kuat ialah yang pertama, yaitu yang mengatakan bahwa Nabi Isa di-
ciptakan dari roh ciptaan-Nya. Kemudian lafaz roh di-mudaf-kan (di-
gandengkan) dengan-Nya dengan maksud mengandung pengertian
tasyrif (kehormatan), sebagaimana lafaz nagah (unta) di-mudafkan
kepada Allah, seperti yang terdapat di dalam firman-Nya:
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Unia betina Allah ini. (Al-A'raf 73)

Dan lafaz baitun (rumah) yang terdapat di dalam firman-Nya:

P sut iy =
Cworgadia. wﬁmwﬁb'@’df
Bersikkaniah rumah-Ku, untuk orang-orang yang tawaf. (Al-

Bagarah: 125)

Juga seperti yang discbutkan di dalam scbuah hadis yang mengata-

kan:
. ¥ 9’{
e 8B EJ0
Maka aku masuk menemui Tuhanku di dalam rumah-Nya.

Nabi Saw. me-mudaf-kan lafaz darun (rumah) kepada Allah dengan
maksud scbagai kehormatan terhadap rumah terscbut. Masing-masing
dari apa yang telah disebutkan termasuk ke dalam bab yang sama.

Firman Allah Swt.:
' 1
Cwizelah> MS;&\;\;’Q&
Maka berimaniah kalian kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. (An-
Nisa: 171)

Maksudnya, percayalah bahwa Allah adalah Satu, lagi Maha Esa, ti-
ada beranak, dan tiada beristri; dan ketahuilah serta yakinilah bahwa
Isa itu adalah hamba dan Rasul-Nya.

Dalam firman selanjutnya disebutkan:

- F4 ”
ol el Ao, m\::\;bﬂs
dan janganlah kalian mengatakan, “(Tuhan itu) tiga.” (An-Nisa:
171)

Yakni janganlah kalian menjadikan Isa dan ibunya digandengkan de-
ngan Allah sebagai dua orang yang menyckutui-Nya. Mahatinggi
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Allah dari hal tersebut dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. Di
dalam surat Al-Maidah Allah Swt. berfirman:
i UNPURE G U TSR
vz BadldiD

Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengalakan, “Bahwa-
sanya Allah salah seorang dari yang tiga.,” padahal sekali-kali
tidak ada Tuhan selain dari Tuhan Yang Esa, {Al-Maidah: 73)

Dalam ayat lainnya —masih dalam surat yang sama— Allah Swt.
berfirman pula:

s a‘wuw...&i‘ég‘w@: aﬁﬁgwaﬁ%

Dan tingatlah) ketika Allch berfirman. “Hait 1sa putra Maryam,
adgkah kamu mengaiakan kepada manusia, ‘Jadikanlah aku.'
tAl-Maidah: 1163, hingga akhir avat.”

Dalxm surat Al-Maidsh pada ayat Lunnva Allah Swt. berfirman:

Lornr gy ge A ps P PR T R APy
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Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang vang berkata, *Se-

sungguhnya Allah itu ialah Al-Masikh purra Maryam.” (Al-
Maidah: 17), hingga akhir ayat.

Orang-orang Nasrani —¥u’natullahi ’alaihim— karena kebodohan
mereka, maka mereka tidak ada pegangan; kekufuran mereka tidak
terbatas, bahkan ucapan dan kesesatannya sudah parah. Ada yang ber-
=nggapan bahwa Isa putra maryam adalah Tuhan, ada yang mengang-
cuprya sebagai sekutu, dan ada yang menganggapnya sebagai anak.
Mereka terdiri atas berbagai macam sckte yang cukup banyak jumlah-
nyd; masing-masing mempunyai pendapat yang berbeda, dan penda-
pat mereka tidak ada yang sesual, semuanya bertentangan.

Salah seorang ahli ilmu kalam (Tauhid) mengatakan suatu penda-
pat yang tepat, bahwa seandainya ada sepuluh orang Nasrani berkum-
pul, niscaya pendapat mercka berpecah-belah menjadi sebelas penda-
pat.
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Salah seorang ulama Nasrani yang terkenal di kalangan mereka
(yaitu Sa’id ibnu Patrik yang tinggal di Iskandaria pada sekitar tahun
empat ratus Hijriah) menyebutkan bahwa mercka mengadakan suatu
pertemuan besar yang di dalamnya mereka melakukan suatu misa be-
sar.

Padahal sesungguhnya hal tersebut tiada lain hanyalah suatu
pengkhianatan yang hina lagi rendah. Hal ini terjadi pada masa Kon-
stantinopel, pembangun kota yang terkenal itu. Lalu mereka berselisih
pendapat dalam pertemuan terscbut Jengan perselisihan yang tidak
terkendali dan tidak terhitung banyaknya pendapat yang ada. Jumlah
mereka lebih dari dua ribu uskup. Mereka menjadi gelongan yang ba-
nyak lagi berpecah belah. Setiap lima puluh orang dari merecka mem-
punyai pendapat sendiri, dan setiap dua puluh orang dari mercka
mempunyai pendapat sendiri, setiap seratus orang dari mereka ada yang
mempunyai pendapatnya sendiri, dan setiap tujuh puluh orang mem-
punyai pendapatnya sendiri, ada pula yang lebih dan kurang dari jumlah
tersebut mempunyai pendapat yang berbeda.

Ketika Raja Konstantinopel melihat kalangan mereka demikian,
ada sejumlah orang yang banyaknya kurang lebih tiga ratus delapan
belas orang uskup sepakat dengan suatu pendapat. Maka raja meng-
ambil golongan itu, lalu mendukung dan memperkuatnya.

Raja Konstantinopel dikenal sebagai seorang filosof berwatak ke-
ras dan tidak mau menerima pendapat orang lain. Lalu raja menghim-
pun persatuan mereka dan membangun banyak pereja buat mereka
serta membuat kitab-kitab dan undang-undang untuk mereka. Lalu
mercka membuat suatu amanat yang mercka ajarkan kepada anak-
anak agar mereka meyakininya sejak dini, mengadakan pembaptisan
besar-besaran atas dasar itu. Para petigikut mereka dikenal dengan
nama sekte Mulkaniyah.

Kemudian mereka mengadakan suatu pertemuan lain yang kedua,
maka terjadilah di kalangan mereka sekte Ya'qubiyah. Pada pertemu-
an yang ketiga terbentuklah sekte Nusturiyah.

Ketiga golongan tersebut pada dasamya mengukuhkan ajaran tri-
nitas yang antara lain ialah Al-Masih. Tetapi mereka berbeda pen-
dapat mengenai kaifiyatnya schubungan dengan masalah lafu! dan
nasut-nya, masing-masing mempunyai dugaan scndiri. Apakah dia
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manunggal atau tidak, bersatukah atau menitis. Pada kesimpulannya
pendapat mereka terpecah menjadi tiga pendapat, masing-masing go-
longan mengafirkan golongan yang lain, sedangkan kita mengafirkan
semuanya. Karena itu, dalam ayat ini disebutkan melalui firman-Nya:

cwir ebunhts %ﬁj’ﬁiﬁl

berhemi{ah kalign (dari ucapan itu). (Itu) lebik baik bagi kalian.
(An-Nisa: 171)

Maksudnya, akan lebih baik bagi kalian.

cwizel o '&sﬂ&c‘j@r&"gﬁm‘ \:gl

Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Mahasuci Allah da-
ri mempunyai anak. (An-Nisa: 171)

Yakni Mahasuci lagi Mahatinggi Allah dari hal tersebut dengan ke-
tinzzian vang setinggi-tingginya,
* L 1 L 11 1 -
Cwts plaidtd . 3\;‘_—,—:3;»‘; 3&2}5}'&,&3 &-?MG'C-‘A{,
Segaia yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cu-
kuplah Allah untuk menjadi Pemeiihara. (An-Nisa: 171)

Artinya, sermuanya adalah makhluk dan milik Allah, dan semua yang
ada di antara keduanya adalah hamba-hamba-Nya, mereka berada da-
lam pengaturan dan kekuasaan-Nya. Dialah Yang memelihara segala
sesuatu, mana mungkin bila dikatakan bahwa Dia mempunyai istri
dan anak dari kalangan mereka. Dalam ayat yang lain disebutkan me-
lalui firman-Nya:

Crrz_ el ... &k ﬁéﬁ&i&ﬂlﬁ@w%ﬁ

Dia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak.
(Al-An’am: 101), hingga akhir ayat.

Allah Swt. telah berfirman dalam ayat yang lain, yaitu:
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o s i SR STROREBHIRING

Dan mereka berkata, “Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil
(mempunyai) anak.” Sesungguhnya kalian telah mendatangkan
sesuatu perkara yang sangal mungkar. (Maryam: 88-89)

sampai dengan fimman-Nya:

”
Ca0t popaD s |$}5
dengan sendiri-sendiri. (Maryam:; 95)

An-Nisa, ayat 172-173
S o NN (A S At
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Al-Musih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah,
dan tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada
Allah). Barang siapa yang enggan dari menyembah-Nya dan me-
nyombongkan diri, nanti Alluh akan mengumpulkan mereku
semita kepada-Nya. Adapun orang-orang yang beriman dan ber-
buat amul saleh, maka Aliah akan menyempurnakan pahala me-
reka dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya.
Adapun orang-orang yang enggan dan menyombongkan diri,
maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih,
dan mereka tidak akan memperoleh bagi diri mereka pelindung
dan penolong selain dari Allah.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah-
ku, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Musa, telah men-
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ceritakan kepada kami Hisyam, dari Ibnu Juraij, dari Ata, dari Ibnu
Abbas sehubvnngan dengan makna firman-Nya:

oy
WY g &Lmﬁ‘j-\_&g:\:j“c;

tidak sekali-kali enggan. (An-Nisa: 172)

Makna yang dimaksud ialah tidak menyombongkan diri, sedangkan
menurut Qatadah artinya tidak enggan atau tidak segan-segan.

cwy el -ﬁ;ﬁmﬁ’igﬁ‘mwaﬁ'

Al-Masih menjadi hamba bagi Alleh, dan tidak (pula enggan)
malaikat-malaikat yang terdekat (kepada Allah). (An-Nisa: 172)

Sebagian ulama mengatakan bahwa malaikat lebih utama dari mano-
sia berdasarkan ayvat ini., karena Allah Swt. telah berfirman:

” P et

<o saes cpula enggan) malaikar-malaikar yang terdekat (kepada
Allah). (An-Nisa: 172)

Padahal mereka tidak mempunyai dalil dari ayat ini, karena sesung-
guhnya lafaz al-mala-ikah di-’ ataf-kan kepada al-masih tiada lain ka-
rena pengertian istinkqf adalah enggan atau menolak, sedangkan para
malaikat lebih mampu daripada Al-Masih untuk melakukan hal ter-

sebut. Untuk itu disebutkan:
croestans. AN

Jar. iidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada
Atlahy., 1 An-Nisa: 172)

Padahal tidak mesti bila keadaan mercka lebih kuat dan lebih mampu
daripada Al-Masih untuk melakukan hal tersebut, lalu dikatakan bah-
wa mereka lebih utama daripada dia.

Menurut pendapat yang lain, sesungguhnya para malaikat dise-
butkan dalam ayat ini tiada lain karena mereka dijadikan sebagai tu-
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han-tehan selain Allah, sebagaimana Al-Masih dijadikan tuhan. Maka
Allah Swt. memberitahukan bahwa mereka semuanya adalah hamba-
hamba-Nya dan makhluk-Nya, seperti yang disebutkan di dalam fir-

man-Nya:
Y1 el iniD . U," Ao iiald ‘Ui,u-’tg".ﬂﬁ“;\”

Dan mereka Derkata, “Tuhan Yang Maha Pemurah telah meng-
ambil (mempunyai) anak,” Mahasuci Allah. Sebenarnya (malai-
kat-malaikat itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan. (Al-An-
biya: 26)

hingga beberapa ayat selanjutnya. Karena itu, dalam firman selanjut-
nya dari ayat ini disebutkan:

cwrr elaniio, wgrw:&s’ o\, C”; ’igﬁ,m s/l

Barang siapa yang enggan dari menyembah-Nyu dan menyom-
bongkan diri, nanti Allah ckan mengumpulkan mereka semua ke-
pada-Nya. (An-Nisa: 172)

Yaitu kelak Allah Swt, akan mengumpulkan semuanya di hari kiamat,

dan Dia akan memutuskan di antara mereka dengan hukum-Nya yang

adil lagi tidak aniaya dan tidak ada penyimpangan (berat sebelah).
Dalam ayat berikutnya disebutkan:

J 9 ™ ’.’ ’3 // ﬁ! 28 54 l! ! “_jf/ ,’/ /3 "L;

cwwe e-L..u.ﬁ\:

Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat amal saleh, ma-
ka Allah akan menyempurnakan pahala mereka dan menambah
untuk mereka sebagian dari karunia-Nya. (An-Nisa: 173)

Artinya, Allah akan memberi mereka pahala yang sesuai dengan amal
salehnya, dan memberikan tambahan kepada mereka atas hal tersebut
dari karunia, kebaikan, anugerah, rahmat, dan keluasan-Nya.

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari jalur Baqiyyah, dari Tsmail
ibnu Abdullah Al-Kindi, dari Al-A'masy, dari Sufyan, dari Abdullah
secara marfi’, bahwa Rasulullah Saw, membaca firman-Nya:
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maka Allah akan menyempurnakan pahala mereka dan menam-
bah untuk mereka sebagian duri karunia-Nya. (An-Nisa: 173)

Yakni pahala mereka sepenuhnya. Lalu Rasulullah Saw. bersabda

menafsirkannya:

Allah memasukkan mereka ke dalam surga.

Adapun untuk firman Allah Swt. berikut ini:

l, /’
cwyzelshio. *Lnd,d

dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya. (An—
Nisa: 173)

Nabi Saw. bersabda menafsirkan pengertian tambahan itu, yain:

y -2, -, ,;’ . ).p -
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{Diizinkan oleh Allah memberi) syafuat terhudap orang yang
telah dipastikan baginya masuk neraka, dari kalangan orang-

orang yang pernah berbuat kebaikan kepada mereka ketika di
dunianya.

Akan tetapi, sanad hadis ini tidak kuat; dan apabila memang benar di-
riwayatkan dari Abdullah ibnu Mas’ud secara mauqguf, maka predikat-

nya jayyid (baik).
cwvrelualio. lm'; M'&l}j"ﬁfs
Adapun orang-orang yang enggun dan menyombongkan diri.
(An-Nisa: 173)

Yakni tidak mau taat kepada Allah dan tidak mau menyermbah-Nya
serta menyombongkan dirinya dan hal itu. Maka dalam firman selan-
jutnya disecbutkan balasan mereka, yaitu:
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maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih,
dan mereka tidak akan memperoleh bagi diri mereka pelindung
dan penolong selain dari Allah. (An-Nisa: 173)

Ayat ini semakna dengan ayat lainnya, yaitu finnan-Nya;

e repn> GRSREGIEEIN G GRRIENE

Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari me-
nyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina
dina. (Al-Mu-min: 60)

Yakni dalam keadaan hina dina dan tertunduk, sebagaimana mereka
congkak dan sombong ketika di dunianya.

An-Nisa, ayat 174-175

”"Iifﬁt:iﬂ &Fyﬁlm j&j‘éju {’T; U"\g‘a"g
Miﬁé P LTI E .J L.a /gzw 3 pon ﬁ"“”f Sﬁld
il

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada kalian bulkti ke-
beraran dari Tuhan kalian, (Muhammad dengan mukjizatnya)
dan telah Kami turunkan kepada kalian cahaya yang terang ben-
derang (Al-Qur’an). Adapun orang-orang yang beriman kepada
Allah dan berpegang teguh kepada (agama)-Nya, niscaya Allah
akan memasukkan mereka ke dalam rahmat yang besar dari-Nya
(surga) dan limpahan karunia-Nya. Don menunjuki mereka hepa-
da jalan yang {urus (untuk sampai) kepada-Nya.

Allah Swt. berfirman, ditujukan kepada scmua umat manusia dan se-
bagai pemberitahuan kepada mercka, bahwa sesungguhnya telah da-
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tang kepada mereka bukti kebenaran yang besar dari Allah Swt., yaitu
dalil yang pasti yang membantah semua alasan, dan hujah yang mele-
nyapkan semua kerumitan. Karcna itulah disebutkan pada permulaan

ayat melalui firman-Nya:
£ 1327
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dan telah Kami turunkan kepada kalian cahaya yang terang ben-
derang. (An-Nisa: 174)

Yaitu cahaya yang terang dan jelas menunjukkan perkara yang hak.
Menurut Ibnu Juraij dan lain-lainnya, makna yang dimaksud ialah Al-
Qur’an.

cwvos elaadio . %w";ﬁi\bﬁiﬁ&j\\%

Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang
teguh kepada (agama)-Nya. (An-Nisa: 175)

Yakni memadukan antara ibadah dan bertawakal kepada Allah dalam
semua urusan mereka. Ibnu Juraij mengatakan bahwa makna yang di-
maksud ialah “orang-orang yang beriman dan berpegang tegub ke-
pada Al-Qur’an”. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir.

” - »2 s
Crvoreloshio. t};'a,_; @ﬁjg}ﬁ;%&j”‘

niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat yang
besar dari-Nya dan limpahan karunia-Nya. (An-Nisa; 175)

Allah belas kasthan kepada mereka, maka Dia memasukkan mereka
x2 dalam surga dan menambahkan kepada mereka pahala yang berli-
rit ganda; derajat mereka ditinggikan berkat karunia Allah kepada
meraka dun kebaikan-Nya,

eworetuons QA o 4l 2905

Dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai)
kepada-Nya. | An-Nisa: 175)
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Yaitu jalan yang jelas, tujuan yang lurus, tidak ada bengkoknya dan
tidak ada penyimpangan.

Demikianlah gambaran tentang orang-orang mukmin di dunia
dan akhirat. Di dunia mereka berada pada tuntunan yang lurus dan ja-
lan keselamatan dalam semua akidah dan amaliyahnya, sedangkan di
akhirat berada pada jalan Allah yang lurus yang menghantarkan me-
reka ke taman-taman surga-Nya.

Di dalam hadis Al-Hari¢ Al-A’war, dari Ali ibnu Abu Talib r.a.,
dari Nabi Saw. disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:

» “¥r 1 » - » o BT,
-Gl is s st S

Al-Qur'an adalah jalan Allah yang lurus dan tali Allah yang
kuat.

Hadis ini secara lengkap telah disebutkan pada permulaan kitab tafsir
ini, hanya milik Allah-lah segala puji dan karunia.

An-Nisa, ayat 176
&340 SHATatE g K0 s b s
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Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah,
“Allah memberi farwa kepada kalian tentang kalalah (yaitu):
Jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang pe-
rempuan itu seperdua dari karta yang ditinggalkannya, dan sau-
daranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara pe-
rempuan) jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara pe-
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rempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka
(ahli waris itu terdiri atas) saudara-saudara laki-laki dan perem-
puan, maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian
dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini)
kepada kalian supaya kalian tidak sesat. Dan Allah Maha Me-
ngetahui segala sesuaty.

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Su-
laiman ibnu Harb, teiah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Abu
Ishaq yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Al-Barra (Ibnu
Azib r.a.) berkata, “Surat yang paling akhir diturunkan adalah surat
Al-Bara-ah (At-Taubah), dan ayat yang paling akhir diturunkan ada-

lah firman-Nya:
927 4
cvieeluddio . :ﬁﬁ;ﬁ:ﬁ

‘Mereka meminta farwa kepadamu (tentang kalalah)’ (An-Nisa:
176). hingga akhir ayat.™

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham-
mad ibnu Ja’far, welah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Mu-
hammad ibnul Munkadir yang menceritakan bahwa ia pernah mende-
ngar Jabir ibnu Abdullah mengatakan:

}“’Tq ?’ -‘ffai“ g—f@‘j 9.9”;
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“Rasulullah Saw. masuk ke dalam rumahku ketika aku sedang
sakit dan dalam keadaan tidak sadar.” Jabir melanjutkan kisah-

nya, “Lalu Rasuluilah Saw. berwudu, kemudion mengucurkan
bekasnya kepadaku; atau perawi mengatakan bahwa mereka
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(vang hadir) menyiramkan (bekas air wudu)nya kepada Jabir.
Karena itu aku sadar, lalu gku bertanya, ‘Sesungguhnya tidak
ada yang mewarisiku kecuali kalalah. Bagaimanakah cara pem-
bagiannya?'.” Lalu Allah menurunkan ayar faraid.

Hadis diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim di dalam
kitab Sahihain melalui Syu’bah. Jama’ah meriwayatkannya melalui
jalur Sufyan ibnu Uyaynah, dari Muhammad ibrul Munkadir, dari
Jabir dengan lafaz yang sama. Sedangkan dalam lafaz yang lainnya
disebutkan bahwa lalu turunlah ayat miras, yaitu fiman-Nya:

F AW I 3Pt s
cwne suans - 30K PSR 2 U5 g
Mereka meminta fatwa kepadamu(temtang kalalah), Katakanlah,

“Allah memberi fatwa kepada kalian tentang kalalah.” {An-Nisa:
176), hingga akhir ayat.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu-
hammad ibnu Abdullah ibnu Yazid, telah menceritakan kepada kami
Sufyan, bahwa Abu Zuhair (yakni Jabir) mengatakan bahwa ayat ber-
ikut diturunkan berkenaan dengan diriku, yaitu firman-Nya:

v etuans SR0G AR B GRS

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah,
“Allah memberi fatwa kepada kalian tentang kalalah.” (An-Nisa:
176)

Seakan-akan makna ayat —hanya Allah Yang lebih mengetahui—
bahwa mereka meminta fatwa kepadamu tentang kalalah.

FXAW, -
< iz eluahs .Mld‘@im‘_ﬁ
Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepada kalian tentang kala-
lah.” (An-Nisa: 176)

Yakni perihal mewaris secara kalalah. Lafaz yang disebutkan ini me-
nunjukkan adanya lafaz yang tidak disebutkan.
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Dalam pembahasan yang lalu telah diterangkan makna iafaz ka-
lalah dan akar katanya, bahwa kalalah itu diambil dari pengertian un-
taian bunga yang dikalungkan di atas kepala sekelilingnya. Karena
itulah mayoritas ulama menafsirkannya dengan pengertian orang yang
meninggal dunia dalam keadaan tidak mempunyai anak, tidak pula
orang tua. Menurut salinan yang lain, tidak mempunyai anak, tidak
pula cucu.

Sebagian ulama mengatakan bahwa kalalah ialah orang yang
tidak mempunyai anak. Seperti yang ditunjukkan oleh pengertian ayat

ini, yaitu firman-Nya:
cwtr eludho - ’w&ﬂ;if&kﬂ

Jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak.
{An-Nisa: 176)

Sesungguhnva hukum masalah kalalah ini sulit dipecahkan oleh Ami-
ru! Mu-minin Umar ibnul Khattab r.a.. seperti yang disebutkan di da-
lzm kitab Sani=a’x darinva. bahwa ia telah mengatakan:

-Li,.—‘ ?)_u ”'ﬁdldy)u L.JJJ_,&..)%
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Ada tiga perkara yang sejak semula aku sangat menginginkan bi-
la Rasululiah Saw. memberikan keterangan kepada kami 1entang-
nya dengan keterangan yang sangat memuaskan kami, yaity ma-
salah kakek, masalah kalalah, dan salah satu bab mengenai ma-
salah riba®’.

-+ Yang dimaksud ialah beberapa ayat mengenai riba yang ada pada akhir surai Al-Bagarah.
=, 22-23 27 ersebur diturunkan sesudah ayat surat Ali Imran, yaitu firman-Nya:

Sy tibas tid. wuwg&;jiﬁéf

Janganlah kalian memakan viba dengan berlipar ganda. (Ali Imran: 130)

Apakah riba dalam kedua kasus tersebut sama satu kaidah ataukah yang terakhir bersifat lebih
umum? Hal ini sulit dipecahkan oleh Umar. Sedangkan jumhur ulama berpendapat, yang ada
dalam surat Al-Bagarah lebih umum pengertiannya, Kesulitan Umar dalam masalah kakek dan
kalalah sudah terkenal dan jelas,
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ismail,

dari Sa’id ibnu Abu Arubah, dari Qatadah, dari Salim ibnu Abul Ja’d,

dari Ma'dan ibnu Abu Talhah yang menceritakan bahwa Umar ibrul

Khattab pernah mengatakan bahwa ia belum pemah menanyakan ke-

pada Rasulullah Saw. suatu masalah pun yang lebih banyak dari per-

tanyaannya tentang masalah kalalah, sehingga Rasulullah Saw. me-

notok dada Umar dengan jari telunjuknya seraya bersabda:

- b g
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Cukuplah bagimu ayat saif (ayat yang diturunkan di musim pa-
nas) yang terdapat di akhir surat An-Nisa.

Demikianlah riwayat Imam Ahmad secara singkat. Imam Muslim
mengetengahkannya dengan lafaz yang panjang dan lebih banyak
daripada riwayat Imam Ahmad.

Jalur lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa te-
lah menceritakan kepada kami Abu Na’im, telah menceritakan kepada
kami Malik (yakni Ibnu Magul) yang mengatakan bahwa ia pernah
mendengar Al-Fad] ibnu Amr, dari Ibrahim, dari Umar yang menga-
takan, Aku pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang masalah

kalalah. Maka beliau Saw. menjawab:
U
CANITELR

- - -

“Cukuplah bagimu ayat saif.”

Umar mengatakan, “Aku bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang
kalalah lebih aku sukai dafpada aku mempunyai temak unta yang
merah.” Sanad hadis ini jayyid, hanya di dalamnya terdapat ingita’
{mata rantai sanad yang terputus) antara Ibrahim dan Umar, karena
sesungguhnya Ibrahim tidak menjumpai masa Umar r.a.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Yahya ibnu Adam, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar, dari
Abu Ishaq, dari Al-Barra ibnu Azib yang menceritakan bahwa se-
orang lelaki datang kepada Nabi Saw. dan menanyakan kepadanya
tentang masalah kalalgh. Maka Nabi Saw. menjawab:
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Cukuplah bagimu ayat saif.

Sanad hadis ini jayyid, diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam
Turmuzi melalui Abu Bakar ibnu Ayyasy dengan lafaz yang sama.
Seakan-akan yang dimaksud dengan ayat saif ialah ayat yang diturun-
kan pada musim panas.

Mengingat Nabi Saw. memberikan petunjuk kepadanya untk
memahami ayat tersebut, hal ini berarti di dalam ayat terkandung ke-
cukupan yang nisbi untuk tidak menanyakannya kepada Nabi Saw.
tentang maknanya. Karena itulah maka Khalifah Umar r.a. mengata-
kan, “Sesungguhnya jika aku menanyakan kepada Rasulullah Saw.
tentang masalah kalalah ini, lebih aku sukai daripada aku mempunyai
ternak unta yang merah,”

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibmu
Waki'. telah menceritakan kepada kami Jarir, telah menceritakan ke-
pada kami Asy-Syaibani, dari Amr ibnu Murrah, dari Sa’id ibnul Mu-
sayvab yang menceritakan bahwa Umar r.a. pernah bertanya kepada
Rasulullah Saw. temang masalah kalaleh. Maka Nabi Saw. men-
jawab:

EU.E': d‘ d/ Ll "'s"
Bukankah Allah telah menjeiaskan hal tersebut?

Lalu turunlah firman-Nya:
Ant$2s s
Cv el . SES

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). (An-Nisa:
176}, hingga akhir ayat.

Qatadah mengatakan, telah diceritakan kepada kami bahwa Khalifah
Abu Bakar As-Siddig mengatakan di dalam khotbahnya:

uﬂr‘]‘ LaéeL..Jl 5 o ._Q_giau_‘,j = l :K.ﬁ:,\’ i
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Ingatiah, sesungguhnya ayat yang diturunkan pada permulaaon
surat An-Nisa berkenaan dengan masalah faraid, Allah menurun-
kannya untuk menjelaskan warisan anak dan orang tua. Ayat
yang kedua diturunkan oleh Allah untuk menjelaskan warisan
suami, istri, dan saudara-saudarua lelaki seibu. Ayat yang meng-
akhiri surat An-Nisa diturunkan oleh Allah untuk menjelaskan
warisan saudara-saudara laki-laki dan perempuan yang seibu
seayah (sekandung). Dan ayar yang mengakhiri surat Al-Anfal
diturunkan berkenaan dengan masalah orang-orang yang mem-
punyai hubungan darah satu sama lain yang lebih berhak (waris-
mewarisi) di dalam Kitabullah sesvai dengan ketentuan asabah
dari hubungan durah.

\

Asar diriwayatkan oleh Ibnu Jarir.
Pembahasan mengenai makna ayat. Hanya kepada Allah mcminta
pertoiongan dan hanya kepada-Nya bertawakal. Firman Allah Swt.:

cwta gLl . m‘g;.;'d

Jika seorang meninggal dunia. {An-Nisa: 176)

Yang dimaksud dengan halaka (binasa) ialah meninggal dunia. Da-
iam ayat Iain disebutkan melalui firman-Nya:

ememavo - WG Y05 (AL

Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. (Al-Qagas: 88)
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Maksudnya, segala sesuatu pasti binasa; tiada yang kekal kecuali ha-
nya Allah Swt, seperti makna yang terkandung dalam ayat lainnya,
yaitu:

SUPRPRLF A ARV ECHE e B RS (A7
Semua yang ada di bumi i akan binasa. Dan tetap kekal Zat

Tuhanmu Yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. (Ar-Rah-
man: 26-27)

Adapun firman Allah Swt.:

[4 ”2

cwizelabhin,
dan ia tidak mempunyai anak. (An-Nisa: 176)

Avat ini Jijadikan pegangan oleb orang yang berpendapat bahwa bu-
k3n tarasuk syarat waris-mewans secara kalalah ketiadaan orang
w3 Txhwam cuxup bagi 4ciclcr ini ketizdaan anak. Pendapat ini me-
~opzein rwzvat dan Umar ibnul Khattab yang diketengahkan oleh
I7nu Jarir dengan sanad yang sahih sampai kepada Umar r.a.

Akan tetapi. hal yang dapat dijadikan rujukan dalam masalah ini
adalah pendapat jumhur ulama dan peradilan As-Siddig (Abu Bakar
r.a.) vang mengatakan bahwa kalalah itu adalah orang yang tidak
mempunyai anak, tidak pula orang tua (yakni ayah). Pengertian ini di-
perkuat oleh makna firman selanjutnya yang mengatakan:

/ N § 2A7A
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sedangkan dia mempunyai saudara perempuan, maka bagi sau-

daranva yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggal-
kannva. (An-Nisa: 176)

Dengan kata lain, seandainya saudara perempuannya itu dibarengi de-
ngan ayah, niscaya ia tidak dapat mewarisi sesuatu pun karena hak
warisnya di-mahjub (terhalang) oleh ayah, menurut kesepakatan se-
mua ulama. Hal ini menunjukkan bahwa yang dinamakan waris-me-
waris secara kalalah ialah bagi orang yang tidak mempunyai anak
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atas dasar nag Al-Qur’an; dan tidak pula mempunyai ayah, juga ber-
dasarkan nag Al-Qur’an, jika direnungkan secara mendalam. Karena
saudara perempuan tidak memperoleh bagian seperdua bila ada ayah,
bahkan dia tidak dapat mewarisi sama sekali.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-
Hakam ibnu Naft’, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu
Abdullah, dari Mak-hut dan Atiyyah, Hamzah scrta Rasyid, dari Zaid
ibnu Sabit, babwa ia pernah ditanya mengenai masalah suami, sau-
dara perempuan seayah dan seibu (sekandung). Maka Zaid ibnu Sabit
seperdua dan saudara perempuan seibu dan seayah seperdua. Lalu ja
menceritakan hal tersebut, bahwa ia pernah menghadiri ketika Ra-
sulullah Saw, memutuskan hal seperti itu. Hadis diriwayatkan oleh
Imam Ahmad secara munfarid bila ditinjau dari segij ini.

Ibnu Jarir dan lain-lainnya menukil dari Tbnu Abbas dan Ibnuz
Zubair, bahwa keduanya pernah mengatakan sehubungan dengan ma-
salah seorang mayat yang meninggalkan seorang anak perempuan dan
seorang saudara perempuan, bahwa saudara perempuan tidak men-
dapat apa-apa, karena berdasarkan firnan-Nya:

s\ MV PN RY §17 X saL s
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Jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang pe-
rempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya. (An-
Nisa: 176)

Ibnu Jarir mengatakan, *Apabila ia meninggalkan anak perempuan,
berarti sama saja dengan meninggalkan anak. Karena itu, saudara pe-
rempuan tidak mendapat warisan.”

Tetapi jumhur ulama berpendapat berbeda, Mercka mengatakan
bahwa dalam masalah ini anak perempuan mendapat seperdua karena
bagian yang telah dipastikan untuknya, sedangkan bagi saudara pe-
rempuan seperdua lainnya secara ta’sib (yakni agabah ma’al gair),
karena berdasarkan ayat lain. Sedangkan makna yang terkandung
dalam ayat ini menagkan adanya bagian yang dipastikan bagi saudara
perempuan dalam gambaran seperti ini. Cara mewaris dengan ta’sib,
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari melalui
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jatur Sulaiman, dari Ibrahim ibnul Aswad yang menceritakan bahwa
sahabat Mu’az ibnu Jabal pernah memutuskan terhadap kami di masa
Rasulullah Saw. seperdua bagi anak perempuan dan seperdua lainnya
bagi saudara perempuan. Kemudian Sulaiman mengatakan bahwa dia
memutuskan hal tersebut terhadap kami tanpa menyebutkan di masa
Rasulullah Saw.

Di dalam kitab Sahih Bukhari pula disebutkan dari Hazil ibnu
Syurahbil yang menceritakan bahwa Abu Musa Al-Asy’ari pernah di-
tanya mengenai masalah anak perempuan, anak perempuan anak laki-
laki, dan saudara perempuan. Abu Musa Al-Asy'ari menjawab, “Anak
perempuan mendapat seperdua harta peninggalan si mayat, dan sau-
dara perempuan mendapat seperdua lainnya.”

Lalu mereka datang kepada sahabat [bnu Mas’ud untuk mena-
nyakan masalah itu. tetapi terlebih dahulu diceritakan kepadanya ten-
tang pendapat Abu Musa. Ibnu Mas'ud menjawab, “Kalau demikian,
sesungguhnya aku menjadi sesar dan bukan termasuk orang yang
mendapal perunjuk. AKu akan memuuskan perkara ini seperti apa
+zmg pemzh diputsskan oleh Nabi Saw., yaitu: Seperdua bagi anak
perampuan. bagi unak perempuan anak laki-laki seperenam untuk me-
nyempumakan bagian dua pertiga, sedangkan sisanya bagi saudara
perempuan.”

Kami datang kepada Abu Musa dan menceritakan perkataan Ibnu
Mas'ud itu kepadanya. Ia menjawab, “Janganlah kalian bertanya ke-
padaku lagi selagi orang yang alim ini masih ada di antara kalian.”

Firman Allah Swt.;
Cwt L odo ‘?ﬂsw M @l@éﬁs

dan saudaranya vang loki-laki mempusakai (seluruh harta sau-
dara perempuan) jika ia tidak mempunyai anak. (An-Nisa: 176)

Yakni saudara laki-laki mewarisi semua harta saudara perempuannya
jika saudara perempuannya meninggal dunia secara kalalah dan tidak
mempunyai anak. Dengan kata lain, tidak bersama ayah dan tidak
bersama anak mayat; karena sesungguhnya jika saudara perempuan-
nya itu mempunyai orang tua (ayah), maka saucdara laki-laki tidak da-
pat mewarisinya barang sedikit pun.
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Jika ternyata saudara laki-laki ada bersama orang yang mempu-
nyai bagian yang pasti, maka bagian itu diberikan kepadanya seperti
suami atau saudara laki-laki seibu, sedangkan sisanya diberikan ke-
padanya. Ditetapkan demikian karena berdasarkan sebuah hadis di
dalam kitab Sahihain, dari Jbnu Abbas, bahwa Rasulullah Saw. telah
bersabda:

3455 353 LT B (T, i

Berikanlah bagian-bagian yang pasti itu kepada pemiliknya ma-
sing-masing, sedangkan sisa dari bagian-bagian yang pasti itu
diberikan kepada lelaki yang lebih berhak menerimanya dari ahli
waris (asabah) yang ada.

Firman Allah Swt.:

e s AE FUANCH NGy

tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi kedua-
nya dua pertiga dari haria yang ditinggalkan. (An-Nisa: 176)

/’g

Artinya, jika orang yang mati secara kalalah mempunyai dua orang
saudara perempuan, maka bagian yang pasti bagi keduanya adalah
dua pertiga. Hukum yang sama berlaku bila bilangan saudara perem-
puan si mayat lebih dari dua orang.

Dari pengertian ini segolongan ulama menarik kesimpulan hu-
kum waris dua anak perempuan, sebagaimana dapat ditarik kesimpul-
an pula hukum saudara-saudara perempuan dari hak waris anak-anak
perempuan, yaitu yang ada dalam firman-Nya:

Chasl aho .ﬁ%ﬁ@@;&&ﬁléﬁ&g@ﬁ

dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. (An-Nisa:
11)

Firman Allah Swt.:

e . SREEEN 20k S80S A5 G5B 3180
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Dan jika mereka (ahli waris it terdiri atas) saudara-saudara le-
laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki se-
banyak bagian dua orang saudara perempuan. (An-Nisa: 176)

Demikianlah hukwm asabah dari anak-anak lelaki, cucu laki-laki, dan
saudara-saudara lelaki, jika lelaki dari mereka berkumpul dengan pe-
rempuannya, yakni bagian lelaki sama dengan bagian perempuan dua
orang.

Firman Allah Swt.:

vt elaato .ﬁmm

Allah menerangkan thukum ini) kepada kalian. {An-Nisa: 176)

Yakni menetapkan kepada kalian fardu-fardu-Nya, meletakkan untuk
kalian batasan-batasan-Nva. serta menjelaskan kepada kalian syariat-
svariat-Naa.

man Allah Sws

Y
Cwilz plaho . j,b,a

sapaya <aiicn tidak sesat. (An-Nisa: 176)

Maksudnya. agar kalian tidak sesat dari perkara yang hak sesudah

penjelasan ini.
» ” /
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Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (An-Nisa: 176)

3 zitu Dia mengetahui semua akibat segala perkara dan kemaslahatan-
n+ 3. sena kebaikan bagi hamba-hamba-Nya yang terkandung di da-
.z perkara-perkara tersebut, dan apa yang berhak diterima olech
masing-masing dari kaum kerabat sesuai dengan kedekatan nasabnya
dengan si mayat.

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku
Ya’'qub, telah menceritakan kepadaku Ibnu Ulayyah, telah mencerita-
kan kepada kami Ibnu Aun, dari Muhammad ibnu Sirin yang men-
ceritakan bahwa ketika mercka (para sahabat) berada dalam suatu
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perjalanan, sedangkan kepala kendaraan Huzaifah berada di belakang
Rasulullah Saw. dan kepala kendaraan Umar berada di belakang
Huzaifah. Muhammad ibnu Sirin melanjutkan kisahnya, bahwa ke-
mudian turunlah firman-Nya:

FRAWE]

cwirelo s ., m‘d y ’-’.:&‘(_ﬁ?ﬁzigé

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah,
“Allah memberi fatwa kepada kalian tentang kalalah.” (An-Nisa;
176), hingga akhir ayat.

Maka Rasulullah Saw. membacakannya kepada Huzaifah, dan Huzai-
fah membacakannya pula kepada Umar.

Sesudah kejadian tersebut Umar bertanya kepada HuZaifah me-
ngenai maknanya. HuZaifah menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya
engkau ini dungu jika engkau menduga bahwa Nabi Saw. telah mem-
beritahukan maknanya kepadaku, lalu aku mengajarkannya kepadamu
sebagaimana Rasulullah Saw. mengajarkannya kepadaku. Demi
Allah, aku tidak menambahi sesuatu pun padanya untuk selama-lama-
nya.”

Muhammad ibnu Sirin melanjutkan kisahnya, bahwa Umar me-
ngatakan, “Ya Allah, jika Engkau telah menjelaskan makna ayat ini
kepadanya, maka sesungguhnya makna ayat ini belum dijelaskan ke-
padaku.”

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dan Ibnu Jarir meri-
wayatkannya pula dari Al-Hasan ibnu Yahya, dari Abdur Razzaq,
dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin dengan makna yang sama,
Hadis ini mungati’ antara Ibnu Sirin dan Huzaifah.

Al-Hafiz Abu Bakar Ahmad ibnu Amr Al-Bazzar mengatakan di
dalam kitab musnadnya, telah menceritakan kepada kami Yusuf ibnu
Hammad Al-Ma’anni dan Muhammad ibnu Marzuq; keduanya me-
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul A’la ibnu Abdul
A'la, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Hissan, dari Mu-
hammad ibnu Sirin, dari Abu Ubaidah ibnu Huzaifah, dari ayahnya
yang mengatakan bahwa ayat kalalah diturunkan kepada Nabi Saw.
ketika beliau sedang dalam perjalanan. Nabi Saw. berhenti, dan tiba-
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tiba beliau mendapatkan Huzaifah berada di belakang unta kendaraan-
nya sedang menaiki unta kendaraannya; maka Nabi Saw. membaca-
kan ayat itu kepadanya.

Lalu HuZaifah melihat ke belakang. Tiba-tiba ia melihat Umar
r.a. Maka Huzaifah membacakan ayat itu kepadanya.

Ketika sahabat Umar memegang jabatan khalifah, ia memperhati-
kan masalah kalalah. Maka ia memanggil HuZaifah dan menanyakan
tentang makna ayat tersebut. Huzaifah berkata, “Sesungguhnya Ra-
sulullah Saw. telah mengajarkannya kepadaku, lalu aku mengajarkan-
nya kepadamu, sebagaimana aku menerimanya dari Rasulullah. Demi
Allah, aku benar-benar jujur. Demi Allah, aku sama sekali tidak me-
nambahkan sesuatu pun dari hal itu.”

Kemudian Al-Bazzar mengatakan, “Dalam hadis ini kami tidak
mengetahui seorang pun yang meriwayatkannya kecuali Huzaifah,
dan kami tidak mengetahui hadis ini mempunyai jalur sampai kepada
Huzaifah kecuali jalur ini. Tiada yang meriwayatkannya dari Hisyam,
kecuali Abdul A'la.”

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui hadis
Abdul A'la.

Usman ibnu Abu Syaibah mengatakan, telah menceritakan ke-
pada kami Jarir, dari Asy-Syaibani, dari Amr ibnu Murrah, dar Sa’id
ibnul Musayyab, bahwa Umar pernah bertanya kepada Rasulullah
Saw. mengenai warisan secara kalalgh. Maka Allah menurunkan fic-

man-Nya:
920y
Cwizeloiho m

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). {An-Nisa:
176), hingga akhir ayat.

Maka seakan-akan Umar kurang mengerti maknanya, lalu ia berkata
kepada Hafgah, “Jika kamu melihat Rasulullah Saw. sedang dalam
keadaan baik-baik, tanyakanlah masalah ini kepadanya.”

Pada suatu waktu Hafgah melihat Rasulullah Saw. sedang dalam
keadaan senang hati, maka ia menanyakan masalah kalalah itu kepa-
danya. Lalu Rasulullah Saw. bersabda, “Ayahmu yang menyuruhmu
menanyakan masalah ini. Aku berpendapat bahwa ayahmu pasti tidak
mengetahuinya.”
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Tersebutlah bahwa Umar selalu mengatakan, “Aku pasti tidak
mengetahuinya karena Rasulullah Saw. telah mengatakannya demiki-
m-”

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya, kemudian ia meriwayatkan
lagi melalui jalur Tbnu Uyaynah, dari Umar ibnu Tawus, bahwa Umar
menyuruh Hafsah menanyakan masalah kalalah kepada Nabi Saw.
Maka Nabi Saw. mengimlakan kepada Hafsah unwk ditulis pada se-
buah tulang paha, lalu Nabi Saw. bersabda. “Siapakah yang menyu-
ruhmu menanyakannya? Apakah Umar? Aku pasti menduga bahwa
dia tidak dapat memahaminya dan dia tidak merasa puas dengan ayat
saif.”

Yang dimaksud dengan ayat saif ialah yang ada di dalam surat
An-Nisa, yaitu firman-Nya:
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Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang ti-
dak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak. (An-Nisa:
12)

Tatkala mereka menanyakan kalalah kepada Rasulullah Saw., turun-
lzh ayat yang ada di akhir surat An-Nisa. Maka Umar meletakkan
tulang paha tersebut. Demikianlah yang dikatakannya {(Umar ibhu
Tawus) dalam hadis ini. Dengan demikian, berarti hadis ini mursal.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Kuraib, telah menceritakan kepada kami AsSam, dari Al-A’masy, dari
Qais ibru Muslim, dari Tariq ibnu Syihab yang menceritakan bahwa
Umar mengambil tulang paha (yang ada catatannya), lalu ia mengum-
pulkan semua sahabat Rasulullah Saw. Kemudian ia berkata, “Se-
sungguhnya aku akan memutuskan terhadap perkara kalalah dengan
suatu keputusan yang kelak akan menjadi bahan pembicaraan kaum
wanita di tempat pingitannya.” Ketika itu juga muncul seekor ular
dari rumah itu, maka mereka bubar. Umar berkata, “Seandainya Allah
Swt. menghendaki untuk menyempumakan urusan ini, niscaya Dia
menyempurnakannya.” Sanad asar ini sahfh.
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Al-Hakim Abu Abdullah An-Naisaburi mengatakan, telah mence-
ritakan kepada kami Ali ibnu Muhammad ibnu Ugbah Asy-Syaibant
di Kufah, telah menceritakan kepada kami Al-Hai¢am ibnu Khalid,
telah menceritakan kepada kami Abu Na’im, telah menceritakan ke-
pada kami Ibnu Uyaynah, dari Amr ibnu Dinar, bahwa ia pernah
mendengar Muhammad ibnu Talhah ibnu Yazid ibnu Rukanah men-
ceritakan aar berikut dari Umar ibnul Khagtab yang mengatakan,
“Sesungguhnya jika aku menanyakan kepada Rasulullah Saw. tentang
tiga perkara, hal ini lebih aku sukai daripada ternak unta yang me-
rah,” yang dimaksud ialah menjadi khalifah sesudahnya. “Yaitu me-
ngenai masalah suatu kaum yang mengatakan bahwa zakat dikurangi
dari harta benda kami, dan kami tidak mau menunaikannya kepada-
mu, apakah boleh memerangi mercka? Masalah lainnya tentang kala-
lah”

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa a$ar ini sahih sanad-
nva dengan syarat Svaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkan-
nva.

Kemudian Imam Hakim meriwayatkan asar ini dari Sufyan ibnu
Uyaynah, dari Umar ibnu Murrah, dari Umar yang mengatakan:

T SRS
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Ada tiga perkara jika Nabi Saw. berada di antara semuanya bagi
kami, niscaya lebih aku sukal daripada dunia dan seisinya, yaitu
khilafah, kalalah, dan masalah riba.

J ’.
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Kemudian Imam Hakim mengatakan asar ini sahih dengan syarat
Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya,

Masih dalam asar yang sama sampai kepada Sufyan ibnu Uyay-
nah yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Sulaiman Al-Ah-
wal menceritakan sebuah asar dari Tawus yang mengatakan bahwa ia
pemah mendengar Ibnu Abbas mengatakan, aku adalah orang yang
paling akhir bersua dengan Umar, maka aku pernah mendengarnya
mengatakan perkataan seperti yang kamu katakan itu. Aku (Tawus)
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bertanya, “Apakah yang telah kukatakan?” Sulaiman Al-Ahwal men-
jawab, “Engkau telah mengatakan bahwa kalalah adalah orang yang
tidak mempunyai anak.”

Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini sahih dengan syarat ke-
duanya (Bukhari dan Muslim), tetapi keduanya tidak mengetengah-
kannya.

Hal yanp sama diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui jalur
Zam’ah ibnu Saleh, dari Amr ibnu Dinar dan Sulaiman Al-Ahwal,
dari Tawus, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ia adalah orang
yang paling akhir bersua dengan Umar ibnul Khattab. Umar mengata-
kan bahwa ia pernah berselisih pendapat dengan Abu Bakar mengenai
masalah kalalah. Sedangkan pendapat yang dikatakannya adalah se-
perti pendapatmu. Disebutkan bahwa Umar mempersekutukan dalam
hal mewaris antara saudara-saudara lelaki seibu seayah dengan sau-
dara-saudara lelaki seibu dalam sepertiga, bila mercka semuanya ber-
kumpu! dalam suatu warisan. Tetapi Abu Bakar r.a. berpendapat ber-
beda,

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki’,
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Humaid Al-Umra,
dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Sa’id ibnul Musayyab, bahwa Khali-
fah Umar menulis suatu masalah sehubungan dengan masalah kakek
dan kalalah ke dalam suatu catatan, lalu ia beristikharah kepada Allah
seraya mengatakan, “Ya Allah, jika Engkau mengetahui dalam masa-
lah ini ada kebaikan, maka langsungkanlah.” Ketika ia ditusuk, sam-
bil kesakitan menahan lukanya yang parah ia memerintahkan agar ca-
tatannya itu diberikan kepadanya, lalu ia menghapus catatannya, dan
tidak ada seorang pun yang mengetahui apa isinya. Lalu ia berkata,
“Sesungguhnya aku pernah menulis suatu catatan sehubungan dengan
masalah kakek dan kalalah, lalu aku beristikharah kepada Allah me-
ngenainya, akhirnya aku berpendapat membiarkan kalian seperti apa
yang kalian jalankan sekarang.”

Ibnu Jarir mengatakan, telah diriwayatkan dari Umar r.a. bahwa
ia pernah mengatakan, “Sesungguhnya aku merasa malu bila berse-
lisih pendapat dalam masalah ini dengan Abu Bakar.” Tersebutlah
bahwa Abu Bakar r.a. mengatakan bahwa kalalah itu ialah ahli waris
selain angk dan ayah.
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Pendapat yang dikatakan oleh Abu Bakar As-Siddiq ini dijadikan
pegangan oleh jumhur sahabat, tabi’in dan para imam sejak zaman
dahulu hingga sekarang. Pendapat ini merupakan pegangan mazhab
yang empat, ahli figih yang tujuh orang, dan pendapat para ulama di
kota-kota besar. Pendapat inilah yang ditunjukkan oleh Al-Qur’an dan
dijelaskan melalui firman-Nya:

cwrr eluiho Y ﬁmmsiﬁﬁéj ﬁ még

Allah menerangkan (hukum ini) kepada kalian, supaya kalion
tidak sesat. Dan Allah Moha Mengetahui segala sesuatu. (An-
Nisa: 176)
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TAFSIR SURAT AL-MAIDAH

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abun
Nadr, felah menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah Syaiban, dari
Lais, dari Syahr ibnu Hausyab. dari Asma binti Yazid yang mence-
ritakan, “Sesungguhnya aku benar-benar sedang memegang 1ali una
Adba’ {unta kendaraan Rasulullah Saw.) ketika diturunkan kepadanya
surat Al-Maidah seluruhnya. Hampir saja paha unta itu patah karena
beratnya wahyu (yang sedang turun kepada Nabi Saw.).

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Saleh ibnu Sahl,
dari Asim Al-Ahwal yang menceritakan, telah menceritakan kepada-
nya Ummu Amr, dari pamannya, bahwa ia sedang dalam perjalanan
bersama Rasulullah Saw., lalu turunlah surat Al-Maidah kepada Ra-
sulullah Saw. Maka leher unta kendaraannya menunduk, tak dapat
tegak, karena beratnya surat Al-Maidah yang sedang diturunkan.

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami
Hasan, telah menceritakan kepada kami Ibnu I.uhai’ah. telah mence-
ritakan kepadaku Huyay ibnu Abdullah, dari Abu Abdur Rahman Al-
Habli, dari Abdullab ibnu Amr yang menceritakan bahwa diturunkan
kepada Rasulullah Saw. surat Al-Maidah ketika beliau sedang berada
di atas unta kendaraannya. Maka unta kendaraannya tidak mampu
membawanya. Akhirnya Nabi Saw. mrun dari unta kendaraannya,
Hadis ini diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Ahmad.

Imam Turmuzi meriwayatkan dari Qutaibah, dari Abdullah ibnu
Wahb, dari Huyay, dari Abu Abdur Rahman, dari Abdullah ibnu Amr
yang mengatakan bahwa surat yang paling akhir diturunkan adalah
Al-Maidah dan Al-Fat-h. Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bah-
wa hadis berpredikat garib hasan.

Imam Turmuzi meriwayatkan melalui Ibnu Abbas yang mengata-
kan bahwa surat yang paling akhir diturunkan adalah firman-Nya:
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Apabiia telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. (An-
Nasr: 1), hingga akhir surat.

Yang dimaksud adalah surat Al-Fat-h atau surat An-Nasr. Imam
Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-nya melahai jalur Ab-
dullah ibnu Wahb berikut sanadnya, semisal dengan riwayat Imam
Turmuzi. Kemudian ia mengatakan bahwa hadis berpredikat sahih de-
ngan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya.

Imam Hakim mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami
Abul Abbas Muhammad ibnu Ya’qub, telah menceritakan kepada
kami Yahya ibnu Nasr yang mengatakan bahwa Abdullah ibnu Wahb
telah menyebutkan kepadaku, telah menceritakan kepadanya Mu’awi-
vah ibnu Saleh. dari Abuz Zahiriyah, dari Jubair ibnu Nafir yang
menceritakan bahwa ia pernah pergi haji, lalu masuk menemui Siti
Aisvah, kemudian Sitd Aisvah bertanya, “Hai Jubair, apakah kamu
Lafal surat Al-Maidah?™ Aku menjawab, “Ya.” Siti Aisyah berkata,
“Ingatlah. sesungguhnya Al-Maidah itu merupakan surat yang paling
akhir dimurunkan. Maka apa saja perkara halal yang kamu jumpai
padanya, halalkanlah; dan apa saja perkara haram yang kamu jumpai
padanya, haramkanlah.™ Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa
asar ini sahih dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak menge-
tengahkannya.

Imam Ahmad meriwayatkannya dari Abdur Rahman ibnu Mahdi,
dari Muawiyah ibnu Saleh; di dalamnya ditambahkan bahwa ia mena-
nyakan kepada Siti Aisyah temang akhlak Rasulullah Saw. Maka Siti
Aisyah menjawab bahwa akhlak beliau Saw. adalah Al-Qur’an (yakni
sermua yang ada di dalam Al-Qur’an).

Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis Ibnu Mahdi.

Al-Maidah, ayat 1-2

ST A R AW R P
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Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-agad itu. Diha-
latkan bagi kalian binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan
kepada kalian. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan
berburu ketika kalian sedang mengerjaken haji. Sesungguhnya
Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Ny«.
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi-
ar-syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan buian-bulan
haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang hadva dan bi-
natang-binatang qalaid, dan jangan (pula) mengganggu orang-
orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari karu-
nia dan keridaan dari Tuhannya; dan apabila kalion telah me-
nyelesaikan ibadah haji, maka bolehiah berburu. Dan jangan se-
kali-kali kebencian (kalian) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kalian dari Masjidil Haram, mendorong ka-
lian berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolongiah
kalian dalam (mengerjakan} kebajikan dan takwa, dan jangan to-
long-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertak-
walah kalian kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
an-Nya.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Na’im
ibnu Hammad, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnul Mu-
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barak, telah menceritakan kepada kami Mis’ar, telah menceritakan ke-
padaku Ma’an dan Auf atau salah seorang dari keduanya, bahwa se-
orang lelaki datang kepada Abdullah ibnu Mas’ud, lalu lelaki itu ber-
kata, “Berwasiatlah kepadaku.” Maka Ibnu Mas’ud mengatakan, “Jika
kamu mendengar firman Allah Swt. yang mengatakan:

HATENU
‘Hai orang-orang yang beriman.’

Maka dengarkanlah baik-baik oleh ielingamu, karena sesungguhnya
hal itu adakalanya kebaikan yang dianjurkan atau keburukan yang di-
larang.”

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ali ibnul Husain, tefah menceritakan kepada kami Abdur Rahman
ibnu Tbrahim Dahim, telah menceritakan kepada kami A}-Walid, telah
menceritakan kepada kami Al-Auza’i, dari Az-Zuhri yang mengata-

kan, “Apabila Allah Swt. berfirman:
HATENU ¥
‘Hai orang-orang yang beriman.’
Maka kerjakanlah oleh kalian, dan Nabi Saw, termasuk di antara sa-
lah seorang dari mereka.”
Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Sinan, telah men-
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ubaid, telah menceritakan

kepada kami Al-A’masy, dari Khaisamah yang mengatakan bahwa
semua ayat di dalam A)-Qur’an yang dimulai dengan firman-Nya:

A

Maka ungkapan ini di dalam kitab Taurat berbunyi seperti berikut,
“Hai orang-orang miskin.”

Mengenai apa yang diriwayatkan melalui Zaid ibnu Ismail As-
Sa’ig Al-Bagdadi, telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah (yakni
Ibnu Hisyam), dari Isa ibnu Rasyid, dari Ali ibnu: Bazimah, dari Tkri-

Hai orang-orang yang beriman.
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mah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa di dalam A}-Qur’an
tiada suatu ayat pun yang dimulai dengan firman-Nya:

A

melainkan Ali adalah penghulunya, orang yang paling terhormat, dan
pemimpinnya; karena para sahabat Nabi pemah ditegur oleh Al-
Qur’an, kecuali Ali ibnu Abu Talib. Sesungguhnya dia tidak pernah
ditegur dalam suatu ayat pun dari Al-Qur’an. Maka asar ini berpredi-
kat garib, lafaznya tidak dapat diterima, dan di dalam sanadnya ada
hal yang masih perlu dipertimbangkan.

Sehubungan dengan asar ini Imam Bukhari mengatakan bahwa
Isa ibnu Rasyid yang ada dalam sanadnya adalah orang yang tidak di-
kenal dan hadisnya ditolak.

Menurut kami, dapat dikatakan pula bahwa Ali ibnu Bazimah se-
kalipun orangnya dinilai $igah, tetapi dia adalah orang syi’ah yang
ekstrem, dan hadisnya dalam masalah yang semisal dengan hal ini di-
curigai, karena itu tidak dapat diterima.

Lafaz asar (yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas) yang mengata-
kan, “Tidak ada seorang sahabat pun melainkan pernah ditegur oleh
Al-Qur’an, kecuali Ali.” Sesungguhnya lafaz ini mengisyaratkan ke-
pada pengertian suatu ayat yang memerintahkan bersedekah sebelum
berbicara dengan Rasulullah Saw. Karena sesungguhnya banyak ula-
ma yang bukan hanya seorang saja menyebutkan bahwa tidak ada se-
orang sahabat pun yang tidak mengamalkannya kecuali Ali. Ayat
yang dimaksud ialah firman-Nya:

Hai orang-orang yang beriman.
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Apakah kalian takut akan (menjadi miskin) karena kalian mem-
berikan sedekah sebelum pembicaraan dengan Rasul? Maka jika
kalian tiada memperbuatnya, dan Allah telah memberi tobat ke-
pada kalian. (Al-Mujadilah: 13), hingga akhir ayat.
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Penilaian makna ayat ini sebagai teguran masih perlu dipertimbang-
kan, mengingat ada suatu pendapat yang mengatakan bahwa perintah
dalam ayat ini menunjukkan makna sunat, bukan wajib. Lagi pula hal
tersebut telah di-mansukh sebelum mereka melakukannya, dan hal ini
tidak ada seorang pun dari mereka yang berpendapat berbeda.

Ucapan asar yang mengatakan, “Bahwasanya Ali belum pernah
ditegur oleh suatu ayat pun dari Al-Qur’an,” masih perlu dipertim-
bangkan pula. Karena sesungguhnya ayat yang ada di dalam surat Al-
Anfal yang mengandung makna teguran terhadap sikap menerima te-
busan (tawanan Perang Badar) mencakup semua orang yang setuju
dengan penerimaan tebusan. Dalam masalah ini tidak ada seorang sa-
habat pun yang luput dari teguran ayat tersebut kecuali Umar ibnul
Khattab r.a. Maka dari keterangan di atas dapat disimpulkan lemah-
nva asar tersebut,

Ibnu Jarir mengatakan. telah menceritakan kepadaku Al-Musan-
na. t2lzh menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Saleh, telah men-
ceritakan xkepada kami Al-Lais. telah menceritakan kepadaku Yunus
»ang mengitakan, “Muhammad ibnu Muslim pemah menceritakan
nahiwa dis permuh membaca surat Rasulullah Saw. yang ditujukan ke-
pada Amr ibnu Hazm (amil Najran). Surar tersebut disampaikan oleh
Abu Bakar ibnu Hazm. Di dalamnya termaktub bahwa surat ini ada-
lah penjelasan dari Allah dan Rasul-Nya:
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‘Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu' (Al-
Maidah: 1).

hingpa beberapa ayat berikutnya sampai kepada firman-Nya:

ceaus . HAHE

‘sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya’ (Al-Maidah: 4).

. AEY,

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Sa’id, telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Bukair, telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 1shaq, telah menceritakan
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kepadaku Abdullah ibnu Abu Bakar ibnu Muhammad ibrm Amr jbnu
Haazm, dari ayahnya yang mengatakan, “Inilah manuskrip surat Ra-
sulullah Saw. yang ada pada kami. Surat ini ditujukan kepada Amr
ibnu Hazm ketika ia diangkat menjadi amil ke negeri Yaman dengan
tugas mengajari agama dan sunnah kepada penduduknya serta memu-
ngut zakat mereka. Nabi Saw. menulis scbuah surat kepadanya yang
berisikan perintah dan janji. Di dalam surat ini tertulis bahwa dengan
menyebut asma Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, ini
adalah perintah dari Allah dan Rasul-Nya,
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‘Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itw’ (Al-
Maidah: 1).
Yaitu perjanjian dari Muhammad Rasuluilah Saw. kepada Amr ibnu
Hazm, ketika beliau mengutusnya ke negeri Yaman sebagai amil. Na-
bi Saw. memerintahkan kepadanya agar bertakwa kepada Allah dalam
semua urusannya, karena sesungguhnya Allah beserta orang-orang
yang bertakwa dan orang-orang yang selalu berbuat kebaikan.”

Firman Allah Swi.:
i1 oL f;%!ﬁ;i

penuhilah agad-agad itu. (Al-Maidah: 1)

lbnu Abbas dan Mujahid serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ‘ugiid ialah perjanjian-
perjanjian. [bnu Jarir meriwayatkan akan adanya kesepakatan menge-
nai makna ini. la mengatakan bahwa ‘ukd artinya apa yang biasa
mereka cantumkan dalam perjanjian-perjanjian mereka menyangkut
masalah Ailf (perjanjian pakta pertahanan bersama) dan lain-lainnya.
Alj ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan

dengan firman-Nya:
Cidabiho ‘ ;;iﬁ\g Ld.;f iﬁ”&'l&’:\ﬁ\\ﬂ

Hai orang-orang yang beriman, penubilah agad-agad itu. (Al-
Maidah: 1)
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Yaitu janji-janji itu menyangkut hal-hal yang dihalalkan oleh Allah
dan hal-hal yang diharamkan-Nya serta hal-hal yang difardukan oleh-
Nya dan batasan-batasan (hukum-hukum) yang terkandung di dalam
Al-Qur’an seluruhnya. Dengan kata lain, janganlah kalian berbuat
khianat dan janganlah kalian langgar hal tersebut.

Kemudian Allah Swi. memperkuat hal tersebut dengan sanksi-
sanksi yang keras melalui firman-Nya:
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Orang-orang yang merusak janji Allah selelah diikrarkan de-
ngan teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan su-
paya dihubungkan. (Ar-Ra’d: 25)

sampai dengan firman-Nya:

(A% £
cveran KD .M";ﬂ

tempat kediaman yang buruk (Jahannam). (Ar-Ra’d: 25)

Ad-Dahhak mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nyat

CreEablio ;ﬂ!ﬁ;‘

penuhilah agad-agad itu. {Al-Maidah: 1)

Bahwa yang dimaksud ialah hal-hal yang dihalalkan dan yang diha-
rarnkan oleh Allah, semua bentuk perjanjian yang diambil oleh Allah
atas orang yang mengakui beriman kepada Nabi dan Al-Qur’an, yakni
hendaklah mereka menunaikan fardu-fardu yang telah ditetapkan oleh
Allab atas diri mereka, berupa perkara halal dan haram,

Zaid ibnu Aslam mengatakan schubungan dengan makna firman-

Nya:
B X

penuhilah agad-agad itu. (A)-Maidah: 1)
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Menurutnya ada enam perkara, yaitu janji Allah, perjanjian pakia,
transaksi syirkah, transaksi jual beli, akad nikah, dan janji sumpah.
Muhammad ibnu Ka’b mengatakan bahwa hal tersebut ada lima
perkara, termasuk salah satunya ialah sumpah pakia di masa Jahiliah
dan syarikat mufawadah.
Sebagian ulama menyimpulkan dalil dari ayat ini, bahwa tidak
ada khiyar majelis dalam transaksi jual beli, yaitu firman-Nya:
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penuhilah aqad-agad itu. {Al-Maidah: 1)

Ia mengatakan bahwa makna ayat ini menunjukkan kuatnya suatu
transaksi yang telah dinyatakan dan tidak ada khiyar majelis lagi.
Demikianlah menurut mazhab Abu Hanifah dan Imam Malik. Tetapi
Imam Syafii dan Imam Ahmad berpendapat berbeda, begitu pula jurn-
hur ulama. Hujah mereka dalam masalah ini ialah sebuah hadis yang
disebutkan di dalam kitab Sahihair melalui Ibnu Umar yang menga-
takan bahwa Rasufullah Saw. telah bersabda:
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Dua orang yang bertransaksi jual beli masih dalam khiyar selagi
keduanya belum berpisah.

Menurut lafaz yang lain yang juga oleh Imam Bukhari:
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Apabila dua orang lelaki terlibat dalam suatu ransaksi jual beli,
maka masing-masing pihak dari keduanya boleh khiyar, selagi
keduanya belum berpisah.

Hal ini menunjukkan secara jelas adanya khiyar majelis seusai trans-
aksi jual beli diadakan. Hal ini tidak bertentangan dengan ketetapan
transaksi, bahkan khiyar majelis merupakan salah saw dari pendu-
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kung transaksi menurut syara’. Dengan menetapi khiyar majelis, ber-
arti melakukan kesempumaan bagi penunaian transaksi.

Firman Allah Swt.:
’” - 2
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Dihalalkan bagi kalian binatang ternak. (Al-Maidah: 1)

Yang dimaksud dengan binatang ternak ialah unta, sapi, dan kambing.
Demikianlah menurut Abul Hasan dan Qatadah serta lain-lainnya
yang bukan hanya seorang. Ibnu Jarir mengatakan bahwa demikian
pula menurut pengertian orang-orang Arab.

Ibnu Umar dan Ibnu Abbas serta lain-lainnya yang bukan hanya
seorang menyimpulkan dalil dari ayat ini akan bolehnya janin ternak
bila dijumnpai dalam keadaan mati dalam perut induknya yang disem-
belih. Sehubungan dengan masalah ini terdapat sebuah hadis di dalam
kitab-kitab sunnah vang diriwavatkan oleh Imam Abu Daud, Inam
Turmuzi. dan Imam Tbnu Majah melalui jalur Mujalid, dari Abul Wa-
Jak Jubair ibnu Naufal. dari Abu Sa’id yang mengatakan:
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Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, bila kami menyembelih unta,
sapi. atau kambing yang di dalam-perutnya terdapat janin, apa-
kah kami harus membuangnya atau kami boleh memakannya?”
Rasulullah Saw. menjawab, “Makanlah, jika kalian suka; karena
sesungguhnya sembelihan janin itu mengikut kepada sembelihan
induknya.”

Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan.
Imam Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Yahya ibnu Faris, telah menceritakan kepada kami
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Ishaq ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Attab ibnu Ba-
syir, telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnu Abu Ziyad Al-
Qaddah Al-Makki, dari Abuz Zubair, dari Jabir ibnu Abdullah, dari
Rasulullah Saw, yang telah bersabda:

P 4 :! "g‘ - ‘:. -
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Sembelihan janin mengikut kepada sembelihan induknya.
Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Abu Daud.

Firman Allah Swt.:
ot Saniis - ﬂ&guﬂ

kecuali yang akan dibacakan kepada kalian. (Al-Maidah; 1)

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa yang di-
maksud dengan hal yang akan dibacakan ialah bangkai, darah, dan
daging babi. Sedangkan menurut Qatadah, yang dimaksud adalah
bangkai dan hewan yang disembelih tanpa menyebur asma Allah pa-
danya. Menurut lahiriahnya —hanya Allah yang lebih mengetahui—
hal yang dimaksud islah apa yang disebutkan oleh firman-Nya:

{64 B AT USRI o
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Diharamkan bagi kalian (memakan) bangkai, darah, daging ba-
bi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang

tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, yang diterkam
binatang buas, (Al-Maidah: 3)

Karena sesunggubinya sekalipun hal yang disebutkan termasuk bina-
tang ternak, tetapi menjadi haram karena adanya faktor-faktor terse-
but. Dalam ayat berikutnya disebutkan:
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kecuali yang sempat kalian menyembelibnya, dan (diharamkan
bagi kalian) yang disembelih untuk berhala. (Al-Maidah: 3)
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Binatang yang diharamkan antara lain hewan yang disembelih untuk
berhala. Sesungguhnya hewan yang demikian diharamkan sarna sekali
dan tidak dapat ditanggulangi serta tidak ada jalan keluar untuk
menghalalkannya. Karena itulah pada permulaan surat ini disebutkan:
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Dihalalkan bagi kalian binatang ternak, kecuali yang akan di-
bacakan kepada kalian. (Al-Maidah: 1)

Yaitu kecuali apa yang akan dibacakan kepada kalian pengharaman-
nya dalam keadaan tertentu.
Firman Allah Swt.:
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{Yang demikian it} dengan tidak menghalalkan berburu ketika
lian sedang mengerjakan haji. (Al-Maidah: 1)

Menurut sebagian ulama, lafaz gaira dibaca nasab karena menjadi
hal. Makna yang dimaksud dengan an’am ialah binatang temak yang
pada umumnya jinak, seperti unta, sapi, dan kambing. Juga binatang
yang pada umumnya liar, seperti kijang, banteng, dan kuda zebra.
Maka hal-hal tersebut di atas dikecualikan dari binatang ternak yang
jinak, dan dikecualikan dari jenis yang Lar ialah haram memburunya
di saat sedang melakukan ihram.

Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud ialah Kami
menghalalkan bagi kalian binatang ternak, kecuali apa yang dikecuali-
kan darinya bagi orang yang mengharamkan berburu secara tetap, pa-
dahal binatang tersebut hukumnya haram, karena ada firman Allah
Swt vang mengatakan;
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Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa memakannya de-
ngan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(An-Nahl: 115)
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Artinya, Kami halalkan memakan bangkai bagi orang yang dalam ke-
adaan terpaksa memakannya, tetapi dengan syarat ia tidak dalam ke-
adaan memberontak, juga tidak melampaui batas, Demikian pula ke-
fentuan tersebut berlaku dalam ayat ini (surat Al-Maidah). Yakni se-
bagaimana Kami halalkan binatang ternak dalam semua keadaan, ma-
ka mereka diharamkan berburu dalam keadaan berihram. Sesungguh-
nya Allah telah memutuskan demikian, Dia Mahabijaksana dalam se-
mua yang diperintahkan dan yang dilarang-Nya. Karena itulah dalam

firman selanjutnya disebutkan:
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Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menyrut yang di-
kehendaki-Nya. (Al-Maidah: 1)

Selanjutnya Allah Swt. berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian melanggar
syiar-syiar Allah. (Al-Maidah: 2)

Ibnu Abbas mengatakan, yang dimaksud dengan syiar-syiar Allah
ialah manasik haji. Menurut Mujahid, Safa dan Marwah, serta hadyu
dan budna termasuk syiar-syiar Allah.

Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan syiar-syiar Allah
ialah semua yang diharamkan oleh Allah. Dengan kata lain, janganlah
kalian menghalalkan hal-hal yang diharamkan oleh Allah Swt. Oleh

karena itu, Allah Swt. berfirman:

dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram. (Al-
Maidah: 2}

Makna yang dimaksud ialah harus menghormatinya dan mengakui
keagungannya, dan meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh Allah
melakukannya di masa-masa itu —misalnya memulai peperangan—
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dan lebih dikuatkan lagi melakukan hal-hal yang diharamkan. Seperti
pengetrdan yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya:
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Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan ha-
ram. Katakanlah, “Berperang dalam bulan itu adalah dosa be-
ar.” {Al-Bagarah: 217)

Allah Swt. telah berfirman:
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Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas
bulan. {At-Taubah: 36). hingga akhir ayat.

Di dalam kitab Sc%i% Batheri Jisebutkan dari Abu Bakrah, bahwa
Rasul ok Saw. tzlah bersubda dalum haji wada™
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Sesungguhnya zaman itu berputar sebagaimana keadaannya di
nari Allah menciptakan langit dan bumi; satu tahun adalah dua
*¢las bulan; empat bulan di antaranya adalah bulan haram (su-
ci. tiga (di antaranya) berturut-turut, yaitu Zul Qa’dah, Zul Hij-
rah, dan Muharram serta Rajab Mudar jatuh di antara bulan Ju-
mada dan bulan Sya' ban.

Hal ini menunjukkan berlangsungnya status haram bulan-bulan haram
tersebut sampai dengan akhir waktu (hari kiamat), seperti yang di-
katakan oleh mazhab sejumlah ulama Salaf.
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Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. sehu-

bungan dengan makna firman-Nya:
CY aashiho . ;Mj;

dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram. (Al-

Maidah:2)

Janganlah kalian menghalalkan perang padanya. Hal yang sama telah
dikatakan oleh Mugatil ibmu Hayyan dan Abdul Karim ibnu Malik
Al-Jazari, dipilih oleh Ibnu Jarir,

Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa hal tersebut telah
di-mansukh, dan boleh memulai peperangan dalam bulan-bulan ha-
ram. Mercka mengatakan demikian berpegang kepada firman Allah
Swt. yang mengatakan;
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Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, make bunuhich
orang-orang musyrik ity di mana saja kalian jumpai mereka.
(At-Taubah: 3)

Makna yang dimaksud ialah empat bulan yang berlaku itu. Mereka
mengatakan, tidak disebutkan adanya pengecualian antara bulan-bulan
haram dan yang lainnya.

Imam Abu Ja'far meriwayatkan adanya kesepakatan perihal bah-
wa Allah memboléhkan memerangi orang-orang musyrik dalam bu-
lan-bulan haram maupun bulan-bulan lainnya. Abu Ja’far mengatakan
bahwa mereka sepakat pula seandainya orang musyrik mengalungkan
serat-serat pepohonan tanah suci pada lehernya atau kedua lengannya,
maka hal tersebut bukan merupakan keamanan baginya dari pembu-
nuhan, jika dia tidak terikat dengan perjanjian perlindungan atau ke-
amanan dari kaum muslim. Masalah ini memerlukan pembahasan
yang lebih luas dan lebih panjang, tetapi tempatnya bukan pada kitab
mi,

Firman Allah Swt.:
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Jjangan (imengganggu) binatang-binatang hadya dan binatang-bi-
natang qalaid.(Al-Maidah: 2)

Maksudnya, janganlah kalian tidak ber-ihda (berkurban) untuk Baitil-
lah, karena sesungguhnya hal tersebut mengandung makna meng-
agungkan syiar-syiar Allah; jangan pula kalian tidak memberinya ka-
lungan sebagai tanda yang membedakannya dari ternak lainnya, agar
hal ini diketahui bahwa ternak tersebut akan dikurbankan untuk Ka’-
bah. Dengan demikian, maka orang-orang tidak berani mengganggu-
nya. Sekaligus mendorong orang yang melihatnya untuk melakukan
hal yang semisal; karena sesungguhnya barang siapa yang menyeru-
kan kepada jalan petunjuk, maka baginya pabala yang semisal dengan
pahala orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala me-
reka barang sedikit pun.

Untuk itulah ketika Rasulullah Saw. melakukan haji, terlebibh da-
hulu beliau menginap di Zul Hulaifah, yaitu di lembah Aqiq. Keesok-
an harinya beliau menggilir semua istrinya yang saat itu ada sembilan
orang. Kemudian beliau mandi dan memakai wewangian, lalu salat
dua rakaat. Sesudah itu beliau memberi tanda kepada ternak hadyu-
nya dan mengalunginya dengan kalungan tanda, lalu ber-ikhial (berih-
ram) untuk haji dan umrah. Saat itu ternak hadyu Nabi Saw, terdiri
atas temnak unta yang cukup banyak jumlahnya, mencapai enam puluh
ekor, terdiri atas berbagai jenis dan warna yang semuanya baik. Sela-
ras dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya:
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Demikianlah {perintah Allah). Dan barang siapa mengagungkan
syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan
hati. tAl-Hajj: 32)

Menurut sebagian ulama Salaf, yang dimaksud dengan mengagung-
kannya ialah memilihnya dari yang baik-baik dan yang gemuk-ge-
muk. Sahabat Ali ibnu Abu Talib r.a. mengatakan bahwa Rasulullah
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Saw, telah memerintahkan kepada kami untuk memberikan tanda pa-
da mata dan telinga (ternak hadyunya). Demikianlah menurut riwayat
ahlus sunan.

Mugqatil ibnu Hayyan mengatakan sehubungan dengan makna fir-

man-Nya:
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dan jangan (pula) binaiang-binaiang qalaid.(A}-Maidah: 2)

Dengan kata lain, janganlah kalian mengganggunya. Discbutkan bah-
wa dahulu ahli Jahiliah bila keluar dari tanah airnya di luar bulan-bu-
lan haram, mereka mengalungi dirinya dengan bulu domba dan bulu
unta, dan orang-orang musyrik Tanah Suci mengalungi dirinya de-
ngan serat-serat pepohonan Tanah Suci. Karena itu, mercka aman (ti-
dak ada yang berani mengganggunya). Demikianlah menurut apa
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami Sa’id ibnu
Sulaiman. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Abbad ibnul Awwam, dari Sufyan ibnu Husain, dari Al-Hakam,
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa telah di-
mansukh dari surat Al-Maidah sebanyak dua ayat, yaitu ayat menge-
nai galuid dan firman-Nya:
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Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (umtuk meminta
putusan), maka putuskaniah (perkara itu) di antara mereka atau
berpalinglah dari mereka. (Al-Maidah: 42)

Telah menceritakan kepada kami Al-Munzir ibnu Syazan, telah men-
ceritakan kepada kami Zakaria ibnu Addi, telah menceritakan kepada
kami Muhammad ibnu Abu Addi, dari Ibnu Auf yang mengatakan,
“Aku pernah bertanya kepada Al-Hasan (Al-Basri), *Apakah ada se-
suatu yang di-mansukh dari Al-Maidah?’ Al-Hasan menjawab, ‘Tidak
ada’.”
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Ata mengatakan bahwa dahulu mereka mengalungi (dirinya) de-
ngan akar tumbuh-tumbuhan Tanah Suci, karenanya mcreka aman.
Maka Allah melarang menebang (memotong) pepohonannya. Hal
yang sama dikatakan oleh Mutarrif jbnu Abdullah,

Firman Allah Swt.:
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dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keriduun dari
Tuhannya. (Al-Maidah: 2)

Artinya, janganlah kalian menghalalkan perang terhadap orang-orang
yang mengunjungi Baitullah yang suci dan barang siapa yang mema-
sukinya aman. Jangan pula mengganggu orang yang mengunjunginya
dengan tujuan mencari karunia Allah dan berharap mendapat rida-
Nya. Jangan sekali-kali kalian menghatang-halanginya. jangan men-
cegahnya, jangan pula mengacaukannya.

Mujahid, Ata, Abul Aliyah, Mutarrif ibou Abdullah, dan Abdul-
lah ibnu Ubaid ibnu Umair, Ar-Rabi’ ibnu Anas, Mugqatil ibnu Hay-
yan, dan Qatadah serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang telah
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
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sedang mereka mencari karunia Allah. (Al-Maidah: 2)

Makna yang dimaksud jalah berdagang. Penafsiran ini sama dengan
ipa vang telah disebutkan schubungan Jengan firman-Nya:
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Tiuwux uda dosa bagi kalian untuk mencari karunia (rezeki hasil
pemtiagaan) dari Tuhan kalian. (Al-Bagarah: 198)

Mengenai firman-Nya;
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dan keridaan (dart Tuhan kalian). (Al-Maidah: 2)

Menurut Ibnu Abbas, mereka mencari rida Allah melalui ibadah haji-
nya.

Ikrimah, As-Saddi, dan Ibnu Jarir menyebutkan bahwa ayat ini
diturunkan berkenaan dengan Al-Hatm ibrnu Hindun Al-Bakri: dia
perah menyerang ternak milik orang-orang Madinah (merampok-
nya), kemudian pada tahun berikutnya dia berumrah ke Baitullah.
Maka sebagian sahabat bermaksud menghadangnya di tengah jalan
yang menuju ke Baitullah. Lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya:
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dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridaan dari
Tuhannya. (Al-Maidah: 2)

Ibnu Jarir meriwayatkan adanya kesepakatan bahwa orang musyrik
boleh diburuh jika ia tidak mempunyai jaminan keamanan, sekalipun
dia bertujuan mengunjungi Baitullah yang suci atau Baitul Magqdis.
Hukum yang berkaitan dengan mereka {orang-orang musyrik) di-
mansukh, Orang yang bertujuan ke Baitullah dengan maksud untuk
melakukan ke-mulhid-an, kemusyrikan, dan kekufuran jelas harus
dilarang. Allah Swt. telah berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnyn orang-orang yang
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil
Haram sesudah tahun ini. (At-Taubah; 28)

Karena itulah Rasulullah Saw. pada tahun sembilan Hijriah ketika
mengangkat Abu Bakar As-Siddiq sebagai amir jamaah haji menu-
gaskan Ali, sebagai ganti dari Rasulullah Saw., untuk menyerukan di
kalangan marusia agar Baituliah dibersihkan; dan sesudah tahun ini
tidak boleh lagi ada orang musyrik melakukan haji, dan tidak boleh
ada orang yang tawaf sambil telanjang bulat.
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Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan
dengan firman-Nya:
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dan jangan (pula) mengganggu orang-ovang yang mengunjungi
Baitullah. (Al-Maidah: 2)

Yaitu orang yang menuju ke Baitullah yang suci. Dahulu orang-orang
muslim dan orang-orang musyrik sama-sama melakukan haji, dan
Allah Swt. melarang orang-orang mukmin mencegah seseorang dari
kalangan mukmin atau orang kaftr untuk sampai kepadanya. Sesudah
itu Allah Swt. menurunkan lagi firman-Nya, yaitu:
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Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis, maka janganiah
mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini. (At-

Taubah: 28)
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Tidaklah pantas arang-crang musyrik itu memakmurkan masjid-
masjid Allah. (At-Taubah; 17}
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Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. (At-Tan-
bah: 18)

Maka sejak itu orang-orang musyrik diusir dari Masjidil Haram.
Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ma’mar, dari Qatadah sehubungan dengan makna firman-Nya:

fob S-R.AW (b -mm{'ﬂm‘j;
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dan jangan mengganggu binalang-binatang qalaid dan jangan
(pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah.
(Al-Maidah: 2)

Ayat ini telah di-mansukh. Dahulu sesecrang di zaman Jahiliah apabi-
la keluar dari rumahnya dengan maksud melakukan haji, mercka me-
makai kalung (qiladah, jamaknya qalaid) yang terbuat dari bagian po-
hon Tanah Suci, maka tiada seorang pun yang berani mengganggu-
nya. Apabila ia pulang, }a memakai kalung dari (pintalan) bulu dom-
ba, maka tiada seorang pun yang berani mengganggunya. Pada masa
itu orang musyrik tidak dihalang-halangi datang ke Baijtuliah. Se-
dangkan orang-orang muslim telah diperintahkan tidak boleh melaku-
kan peperangan pada bulan-bulan haram, tidak boleh pula melakukan-
nya di dekat Baituliah (Tanah Suci dalam waktu kapan pun). Kemu-
dian hal ini di-mansukh oleh firman-Nya:
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maka bunuhiah orang-orang musyrik itu di mana saja kalian
Jjumpai mereka. (At-Taubah: 5)

Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa firman-Nya:
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dan jangan mengganggy binatang-binatang galaid. (Al-Maidah:
2)

Artinya, jika mercka (orang-orang musyrik) mengalungi dirinya de-
ngan kalung yang terbuat dari sesuatu dari Tanah Suci, mereka harus
diberi jaminan keamanan. Ibnu Jarir mengatakan bahwa orang-orang
Arab masih tetap mencela orang yang berani melanggar ketentuan
tersebut. Salah seorang penyair merecka mengatakan:
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Mengapa kamu membunith dua orang yang menuju ke Tanah
Suci, padahal kamu tidak boleh mengganggurva; keduanya lewat
memakai kalung dari serat kayu pohon Tanah Suci yang dipintal,
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Firman Allah Swt.;

Ty aosihD - _’} Emrb

dan apabila kalian telah menyelesaikan ibadah haji, maka boleh-
lah berbury. (Al-Maidah: 2)

Jika kalian telah selesai dari ihram dan sudah ber-tahallui, maka
Kami perbolehkan kalian mengerjakan hal-hal yang tadinya kalian di-
larang sewaktu ihram, seperti berburu. Hal ini merupakan perintah se-
sudah larangan. Menurut pendapat yang sahih lagi terbukti jeli dan
mendalam, hukum mengenai hal ini dikembalikan kepada hukum se-
mula sebelum ada larangan. Jika sebelum ada larangan hukumnya
wajib, maka dikembalikan menjadi wajib. Jika sebehun ada larangan
hukumnya sunat, maka dikembalikan menjadi sunat lagi; atau asalnya
mubah. maka dikembalikan menjadi mubah. Menurut orang yang ber-
pendapat bahwa hukum hal ini wajib, berarti pendapatnya itu berten-
czngan dengan banvak ayat lainnyva. Mengenai pendapat orang yang
menzatakan bahwa hukumnya adalah mubah (boleh), akhimya diban-
tah oleh ayat lain. Sedangkan pendapat yang sesuai dengan dalil-dalil
lainnya adalah pendapat yang kami sebutkan tadi, seperti yang dipilih
cleh sebagian ulama Usul Figh.
Finnan Allah Swt.:
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Dan jongan sekali-kali kebencian (kalian) kepada sesuaru kaum
karena mereka menghalang-halangi kalian dari Masjidil Haram,
mendorong kalian berbuat aniaya (kepada mcreka). (Al-Maidah:

As

Sebugiun ulama giraah membacanya as-saddukum, dengan harakat
Jar-hah pada alifnya. Maknanya sudah jelas karena berasal dari an
(masdariyah), yakni: Jangan sekali-kali kebencian kalian terhadap
suatu kaum yang dahulunya pernah menghalang-halangi kalian untuk
sampai ke Masjidil Haram yang terjadi pada tahun perjanjian Hudai-
biyah mendorong kalian melanggar hukum Allah terhadap mereka.
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Lalu kalian mengadakan balas dendam terhadap mereka secara aniaya
dan permusuhan. Tetapi kalian harus tetap memutuskan apa yang di-
perintahkan oleh Allah kepada kalian, yaitu bersikap adil dalam per-
kara yang hak terhadap siapa pun.
Makna ayat ini sama dengan ayat lain yang pembahasannya akan
diuraikan kemudian, yaitu firman-Nya:
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Dan janganlah sekali-kali kebencian kalian terhadap sesuaiu

kaum mendorong kalian untuk berlaku tidak adil. Berlaku adil-
lah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. (Al-Maidah: 8)

Maksudnya, jangan sekali-kali kebencian terhadap suatu kaum men-
dorong kalian untuk meninggalkan norma-norma keadilan. Sesung-
guhnya keadilan itu wajib atas setiap orang terhadap siapa pun dalam
segala keadaan. Salah seorang ulama Salaf mengatakan, “Selama ka-
mu memperlakukan orang yang durhaka kepada Allah terhadap diri-
mu dengan perlakuan yang kamu landasi dengan taat kepada Allah
dan selalu berlaku adil dalam menanganinya, niscaya langit dan bumi
ini masih akan tetap tegak "

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Sah! ibnu Affan, telah men-
ceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ja’far, dari Zaid ibnu Aslam
yang menceritakan bahwa dahulu Rasulullah Saw, dan para sahabat-
nya berada di Hudaibiyah ketika orang-orang musyrik menghalang-
halangi mercka sampai ke Baitullah. Peristiwa tersebut terasa amat
berat bagi mereka. Kemudian lewatlah kepada mercka sejumlah orang
dari kalangan kaum musyrik —penduduk kawasan timur— dengan
maksud akan melakukan umrah. Sahabat-sahabat Nabi Saw. berkata,
“Kita halang-halangi mereka sebagaimana teman-teman mereka
menghalang-halangi kita.” Lalu Allah Swt. menurunkan ayat ini.

Asy-syana-an artinya kebencian; menurut Ibnu Abbas dan lain-
lainnya berakar dari kata syana-tuhu asynau-hu syana-anan, semua-
nya di-harakat-i, wazan-nya sama dengan lafaz jamazan, darajan, ra-
qalan yang berasal dari jamz, daraj, dan raql.



Tafsir Ibnu Kaskr 173

Ibnu Jarir mengatakan bahwa di antara orang-orang Arab ada
yang menghapuskan harakat alifnya hingga disebutkan menjadi sya-
nan. Akan tetapi, menurut saya tidak ada scorang pun yang saya ke-
tahui memakai bacaan ini. Termasuk ke dalam bacaan ini perkataan
seorang penyair mereka yang mengatakan:
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Tiadalah kehidupan ini melainkan apa yang kamu sukai dan
kamu senangi, sekalipun dalam menjalaninya dicela dan dikecam
oleh orang yang tidak suka.

Firman Allah Swt.:
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Decr. :0.ong-menolonglah kalian dalam {mengerjakan) kebajikan
dari iakwa, dan jangan tolong-menvlong dalam berbuar dosa don
pelanggaran. (Al-Maidah: 2)

Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman
untuk saling menolong dalam berbuat kebaikan —yaitu kebajikan—
dan meninggalkan hal-hal yang mungkar; hal ini dinamakan ketakwa-
an. Allah Swt. melarang mereka bantu-membantu dalam kebatilan
serta tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan hal-hal yang diha-
ramkan.

Ibnu Jarir mengatakan bahwa dosa itu ialah meninggalkan apa
vang diperintahkan oleh Allah untuk dikerjakan. Pelanggaran itu arti-
ma melampaut apa yang digariskan oleh Allah dalam agama kalian,
serta melupakan apa yang difardukan oleh Allah atas diri kalian dan
atas diri orang lain.

Imam Ahmad mengatakan, telah menccritakan kepada kami Ha-
syim. telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnu Abu Bakar
ibnu Anas, dari kakcknya (yaitu Anas ibnu Malik) yang menceritakan
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Tolonglah saudaramu, baik dalam keadaan berbuat aniaya atau
dianiaya.

Lalu ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, orang ini dapat kutolong
jika ia dianiaya. Tetapi bagaimanakah menolongnya jika dia berbuat
aniaya?” Maka Rasulullah Saw. menjawab:
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Kamu cegah dan kamu halang-halangi dia dari perbuatan ani-
aya, itulah cara menolongnya.

Hadis int diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara munfarid melalui
hadis Hasyim dcngan sanad yang sama dan lafaz yang semisal. Ke-
duanya mengetengahkan hadis ini melalui jalur Sabit, dari Anas yang
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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“Tolonglah saudaramu, baik dia berbuat aniaya ataupun diani-
aya.” Ditanyakan, “Wahai Rasulullah, orang ini dapat aku to-
long bila dalam keadaan teraniaya, tetapi bagaimana menolong-
nya jika dia berbuat aniaya?” Rasulullah Saw. menjawab, “Ka-
mu cegah dia dari perbuatan aniaya, itulah cara kamu meno-
longnya.”

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid,
telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Sa’id, dari Al-A’'masy,
dari Yahya ibnu Wasgab, dari seorang lelaki sahabat Nabi Saw. yang
mengatakan:
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Orang mukmin yang bergaul dengan manusia dan bersabar da-
lam menghadapi gangguan mereka lebih besar pahalanya dari-

pada orang mukmin yang tidak bergaul dengan manusia dan ti-
dak sabar dalam menghadapi gangguan mereka.

Imam Ahmad meriwayatkannya pula di dalam kitab Musnad Abdui-
lah ibny Umar, telah menceritakan kepada kami Hajjaj, telah mence-
ritakan kepada kami Syu’bah, dari Al-A’masy, dari Yahya ibnu Was-
$ab, dari seorang syekh sahabat Nabi Saw. yang mengatakan:
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Cirung mukmin yang bergaul dengan manusia dan sabar terhadap
eunggien mereka lebih besar pahalanya davipada ovang mukmin
rvung tidak bergaul dengan manusia dan tidak sabar terhadap
gungguan mereka.

Imam Turmuzi meriwayatkan hal yang serupa melalui hadis Syu’bah,
dan Tbnu Majah meriwayatkannya melakii jalur 1shaq ibnu Yusuf; ke-
duanya dari Al-A’masy dengan lafaz yang sama.

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan
xzpada kami Ibrahim ibnu Abdullah ibnu Muhammad Abu Syaibah
Al-Kufi. telah menceritakan kepada kami Bakr ibnu Abdur Rahman,
rzlah menceritakan kepada kami Isa ibnul Mukhtar, dard Tbnu Abu
Laila. dari Fudail ibnu Amr, dari Abu Wa-il, dari Abdullah yang
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda:
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Orang yang menunjukkan (orang lain) kepada perbuatan yang
baik, sama (pahalanya) dengan pelaku kebaikan itu.

Kemudian Al-Bazzar mengatakan bahwa kami tidak mengetahuinya
meriwayatkan hadis kecuali dalam sanad ini.

Menurut kami, hadis ini mempunyai syahid (bukti) dalam kitab
sahih, yaitu:
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Barang siapa yang mengajak ke jalan petunjuk, baginya pahala
semisal dengan semua pahala orang-orang yang mengikutinya
sampai hari kiamai; hal tersebut tanpa mengurangi pahala mere-
ka barang sedikit pun. Dan barang siapa yang mengajak kepada
kesesatan, baginya dosa yang semisal dengan semua dosa orang-
orang yang mengikutinya sampai hari kiamar: hal rersebut tanpa
mengurangi dosa-dosa mereka barang sedikit pun.

Abul Qasim At-Tabrani mengatakan, telah menccritakan kepada kami
Amr ibnu Ishaq ibnu Ibrahim ibnu Zuraig Al-Himgi, telah mencerita-
kan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Anr jbnul
Haris, dard Abdullah ibnu Salim, dari-Az-Zubaidi yang mengatakan,
“Abbas ibnu Yunus pernah mengatakan bahwa Abul Hasan Namran
ibnu Sakhr pernah menceritakan kcpadanya bahwa Rasulullah Saw.
telah bersabda:
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‘Barang siapa yang berjalan bersama orang yang zalim untuk
membantunya, sedangkan dia mengetahui kezalimannya, maka

"

sesungguhnya dia telah keluar dari Islam’.

Al-Maidah, ayat 3
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Diharamkan bagi kalian (memakan) bangkai, darah, daging ba-
bi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang di-
terkam binatang buas, kecualt yang sempal kalian menyembelih-
nya, dan (diharamkan bagi kalian) yang disembelih untuk berha-
la. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah,
{mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada
hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agama kalian, sebab itu janganiah kalian takut kepada mereka
Iz 1qkutiah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan un-

.« talian agama kalian, dan telah Kucukupkan kepada kalian
vom-Ku, dan telah Kuridai Istam itu jadi ugama bagi kalian.

Lllal rarang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja
revrall Losa. Sesungguhnya Alluh Maha Pengampun lagi Maha

Pernizurg

Allah Swt. memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya melalui kali-
mat berita ini yang di dalamnya terkandung larangan memakan bang-
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kai-bangkai yang diharamkan. Yaitu hewan yang mati dengan sendiri-
nya tanpa melalui proses penyembelihan, juga tanpa melalui proses
pemburuan. Hal ini tidak sekali-kali diharamkan, melainkan karcna
padanya terkandung mudarat (bahaya), mengingat darah pada hewan-
hewan tersebut masih tersekap di dalam tubuhnya; hal ini berbahaya
bagi agama dan tubuh. Untuk itulah maka Allah mengharamkannya.

Tetapi dikecualikan dari bangkai terscbut yaitu ikan, karena ikan
tetap halal, baik mati karcna disembelih ataupun karcna penyebab
lainnya. Hal ini berdasarkan kcpada apa yang tclah diriwayatkan oleh
Imam Malik di dalam kitab Mwwafta -nya, Imam Syafii dan Imam
Ahmad di dalam kitab musnad masing-masing, Imam Abu Daud,
Imam Turmuzi, Imam Nasai, dan Imam Tbnu Majah di dalam kitab
sunnah mereka, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban di dalam kitab
sahih masing-masing, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. per-
nah ditanya mengenai air laut. Maka beliau Saw, menjawab:
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Laut itu airnya suci dan menyucikan Iagi halal bangkamya.

Hal yang sama dikatakan terhadap belalang (yakni bangkainya), me-
nurut hadis yang akan dikermukakan berikutnya.
Firman Allah Swt.:

2447
CYiimlto . fﬁ’
dan darah. (Al-Maidah; 3)

Yang dimaksud dengan darah ialah darah yang dialirkan. Sama pe-
ngertiannya dengan ayat lain, yaitu firman-Nya:
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atau darah yang mengalir. (A}-An’am: 145)

Demikianlah menurut Ibnu Abbas dan Sa’id ibnu Jubair.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Kasir ibnu Syihab Al-Mizhaji, telah menceritakan kepada kami Mu-
hammad ibnu Sa’id ibnu Sabiq, telah menceritakan kepada kami Amr
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(yakni Ibnu Qais), dari Sammak, dari Ikrimah, dari Tbnu Abbas, bah-
wa ia pernah ditanya mengenai limpa. Maka ia menjawab, “Makanlah
limpa itu oleh kalian.” Mereka berkata, “Tetapi limpa itu adalah da-
rah?" Maka Ibnu Abbas menjawab, “Scsungguhnya yang diharamkan
atas kalian itu hanyalah darah yang mengalir.”

Hal yang sama diriwayatkan oleh Hammad ibnu Salamah, dari
Yahya ibnu Sa’id, dari Al-Qasim, dari Siti Aisyah yang mengatakan
bahwa sesungguhnya darah yang dilarang itu hanyalah darah yang
mengalir.

Abu Abdullah Muhammad jbnu Idris Asy-Syafii mengatakan
bahwa telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Zaid
ibnu Aslam, dari ayahnya, dari Ibnu Umar secara marfis’, bahwa Ra-
sulullah Saw. telah bersabda:
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Dihalatkan bagi kita dua jenis bangkai dan dua fenis darah.
Adapun dua jenis bangkai yaitu tkan dan belalang, dan dua jenis
darah yaitu hati dan limpa.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad ibnu Hambal, Ibnu
Majah, Ad-Daruqutni, dan Imam Baihaqi melalui hadis Abdur Rah-
man ibnu Zaid ibnu Aslam yang menurut Imam Baihagi dinilai daif.
Diriwayatkan oleh Ismail ibnu Abu Idris, dari Usamah, Abdullah dan
Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, dari Ibnu Umar secara marfu’.
Menurut kami, ketiga-tiganya daif, tetapi sebagian dari mereka lebih
hiik daripada sebagian yang lain.

Sulaiman ibnu Bilal —salah seorang yang dinilai sabat (kuat)—
relah meriwayatkannya dari Zaid ibnu Aslam, dari Ibnu Umar secara
maugu! hanya sampai pada Ibnu Umar menurut sebagian dari mereka.
Menurut Abu Zar'ah Ar-Razi, yang mengatakan mauguf lebih sahih.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Al ibnul Hasan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu
Abdul Malik ibnu Abusy Syawarib, telah menceritakan kepada kami
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Basyir ibnu Syuraih, dari Abu Galib, dari Abu Umamah (yaitu $ada
ibnu Ajlan) yang menceritakan, “Rasulullah Saw. pernah mengutusku
kepada suatu kaum untuk menyeru mereka kepada Allah dan Rasul-
Nya dan mengajarkan kepada mereka syariat Islam. Lalu aku datang
kepada mereka. Ketika kami sedang bertugas, tiba-tiba mereka datang
membawa sepanci darah yang tclah dimasak (marus), kemudian me-
reka mengerumuninya dan menyantapnya. Mereka berkata, ‘Kemari-
lah,hai Sada, makanlah bersama kami’.”

Sada berkata, “Celakalah kalian, sesungguhnya aku datang kepa-
da katian dari seseorang (Nabi) yang mengharamkan makanan ini atas
kalian, maka terimalah larangan darinya ini.” Mereka bertanya, “Apa-
kah hal yang melarangnya?” Maka aku (Sada) membacakan kepada
mereka ayat ini, yaitu firman-Nya:
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Diharamkan bogi kalian (memakan) bangkai dan darah. (Al-

Maidah: 3), hingga akhir ayat.
Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui hadis
Ibnu Abusy Syawarib berikut sanadnya dengan lafaz yang semisal. Ia
menambahkan sesudah konteks ini babwa Sada melanjutkan kisah-
nya, “Maka aku bangkit mengajak mereka untuk masuk Islam, tetapi
mereka membangkang terhadapku, lalu aku berkata, ‘Celakalah kalian
ini, berilah aku air minum, karena sesunggnhnya aku sangat haus.’
Saat itu aku memakai jubah ‘ebayah-ku. Mercka menjawab, ‘Kami ti-
dak mau memberimu air minum dan kami akan biarkan kamu hingga
mati kehausan.” Maka aku menderita (karena kehausan), lalu aku
tutupkan kain ‘abayah-ku ke kepalaku dan tidur di padang pasir di
panas yang sangat terik. Dalam tidurku aku bermimpi kedatangan se-
seorang yang datang membawa sebuah wadah dari kaca yang sangat
indah dan belum pernah dilihat oleh manusia. Di dalam wadah it ter-
dapat minuman yang manusia belumn pernah merasakan minuman
yang sclezat itu. Lalu orang tersecbut menyugubkan minuman itu ke-
padaku dan aku langsung meminumnya. Setelah selesai minum, akn
terbangun. Demi Allah, aku tidak merasa kehausan lagi dan tidak per-
nah telanjang (tidak berpakaian) lagi sesudah mereguk minuman ter-
sebut.”
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Imam Hakim meriwayatkannya di dalam kitab Mustadrak-nya,
dari Ali ibnu Hammad, dari Abdullah ibnu Ahmad ibna Hambal, te-
lah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Salamah ibnu Ayyasy Al-
Amiri, telah menceritakan kepada kami Sadaqah ibnu Haram, dari
Abu Galib, dari Abu Umamah, lalu ia menuturkan hadis yang semi-
sal. Menurut riwayat ini ditambahkan sesudah kalimat *sesudah me-
reguk minuman tersebut” hal berikut, yaitu: “Maka aku (Sada) men-
dengar mereka mengatakan, ‘Orang yang datang kepada kalian ini da-
ri kalangan orang hartawan kalian. Mengapa kalian tidak menyuguh-
kan minuman susu dan air kepadanya?” Maka mereka menyuguhkan
minuman air susu yang dicampur dengan air, dan aku katakan kepada
mereka, ‘Aku tidak memerlukannya lagi. Sesungguhnya Allah telah
memberikn makan dan minum,” lalu aku perlihatkan kepada mercka
perutku, hingga semuanya percaya bahwa aku telah kenyang.”

Alangkah baiknya apa yang didendangkan oleh Al-A’'sya (se-
orang penyair) dalam gasidah (syair)nya yang diriwayatkan oleh Ibnu
Ishak, yaitu:
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Hindarilah olehmu bangkai-bangkai itu, jangan sekali-kali kamu
mendekatinya, dan jangan sekali-kali kamu mengambil tulang
yang tajam, lalu kamu menyedot darah (temak yang hidup).

Dengan kata lain, janganlah kamu lakukan perbuatan Jahiliah. Demi-
kian itu karena seseorang dari mereka bila merasa lapar, ia mengam-
bil sesuatu yang tajam dari tulang dan lainnya, kemudian ia menyedot
darzh ternak untanya atau ternak dari jenis lainnya. Kemudian ia
kumpulkan darah yang keluar dari temak itu, lalu meminumnya. Ka-
rena itulah Allah mengharamkan darah atas umat ini. Kemudian Al-
A’syva mengatakan pula:
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Dan tugu yang dipancangkan itu jangan sekali-kali kamu da-
tangi, dan janganlah kamu sembah berhala, tetapi sembahiah
Allah dengan sebenar-benarnya.
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Firman Allah Swt.:
Cv: BosuyD . #’_i'\_';‘w;
dan daging babi. (Al-Maidah: 3)

Yaitu baik yang jinak maupun yang liar. Pengertian lahm mencakup
semua bagian tubuh babi, hingga lemaknya. Dalam hal ini tidak di-
perlukan pemahaman yang ‘sok pintar’ dari kalangan mazhab Zahiri
dalam kestatisan mereka menanggapi ayat ini dan pandangan mereka
yang keliru dalam memahami makna firman-Nya:
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—karena sesungguhnya Ssemua itu kolor—atau binatang.
(Al-An"am: 145)

Dalam konteks firman-Nya:
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kecuali kalau mokanan itu bangkai, atau darah yang mengalir
atau daging babi —karena sesungguhnya semuanya itu kotor—
(Al-An’am: 145)

Mereka merujukkan damir yang ada pada lafaz fainnahu kepada lafaz
khinzir dengan maksud agar mencakup semua bagian tbuhnya. Pada-
hal pemahaman ini jauh dari kebenaran menurut penilaian lugah (ba-
hasa), karena sesungguhnya damir itu tidak dapat dirujuk kecuali ke-
pada mudaf, bukan mudaf ilaih.

Menurut pengertian lahiriah, kata*daging mempunyai pengertian
yang mencakup semua anggota tubuh dalam terminologi bahasa, juga
menurut pengertian tradisi yang berlaku,

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan dari Buraidah ibnul
Khasgib Al-Aslamir.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. per-
nah bersabda:
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Barang siapa yang bermain nartsyir (karambol), maka seakan-
akan mencelupkan tangannya ke dalam daging dan darah babi.

Dengan kata lain, bilamana peringatan ini banya sekadar menyentuh,
maka dapat dibayangkan kerasnya ancaman dan larangan bila mema-
kan dan menyantapnya. Di dalam hadis ini terkandung makna yang
menunjukkan mencakup pengertian daging terhadap semua anggota
tubuh, termasuk lemak dan lain-lainnya.

Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. per-
nah bersabda:
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Sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli khamr, bangkai,
daging babi, dan berhala.

Maka diajukan pertanyaan, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah menu-

rutmu tentang lemak bangkai? Karena sesungguhnya lemak bangkai

dipakai sebagai dempul untuk melapisi perahu dan dijadikan sebagai

minyak umuk kulit serta dipakai sebagai minyak lampu penerangan
oleh orang-orang,” Rasulullah Saw. menjawab:
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Jangan, itu (tetap) haram.

Di dalam kitab Sahih Bukhari melalui hadis Abu Sufyan disebutkan

bahwa Abu Sufyan mengatakan kepada Heraklius, Raja Romawi,

“Beliau (Nabi Saw.) melarang kami memakan bangkai dan darah.”
Firman Allah Swt.:
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cwiablio . ﬁﬁﬂé’;}&m
Zur +duging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah.
1Al-Maidah: 3)
Yaitu hewan yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah,

hewan tersebut menjadi haram. Karena Allah Swt. mengharuskan bila
makhluk-Nya disembelih agar disebut asma-Nya Yang Mahaagung.
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Oleh karena itu, manakala hal ini disimpangkan (diselewengkan) dan
disebutkan pada hewan tersebut nama selain Allah ketika hendak me-
nyembelihnya, misalnya nama berhala atan fagut atau wasan atau
makhluk lainnya, maka sembelihan itu hukumnya haram menurut ke-
sepakatan semua.

Para ulama hanya berselisih pendapat mengenai tidak membaca
tasmiyah (Basmalah) dengan sengaja atau lupa, seperti yang akan di-
terangkan nanti dalam tafsir surat Al-An"am.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ali ibnul Hasan As-Sanjani, telah menceritakan kepada kami Na’im
ibnu Hammad, telah menceritakan kepada kami Ibnu Fudail, dari Al-
Walid ibnu Jami’, dari Abut Tufail yang mengatakan bahwa Nabi
Adam diturunkan dalam keadaan diharamkan empat perkara, yaitu
bangkai, darah, daging babi, dan hewan yang disembelih atas nama
selain Allah. Sesungguhnya keempat perkara ini belum permah di-
halalkan sama sekali, dan masih tetap haram sejak Allah menciptakan
langit dan bumi. Ketika zaman kaum Bani Israil, Allah mengharam-
kan atas mereka makanan yang baik-baik yang dahulunya dihalalkan
bagi mereka, karena dosa-dosa mereka. Ketika Allah mengutus Nabi
Isa ibnu Maryam a.s., ia mengembalikan kepada hukum pertama yang
didatangkan oleh Nabi Adam, dan dihalalkan bagi mereka selain hal-
hal tersebut, tetapi mercka mendustakannya dan mendurhakainya.
Agsar ini dinilai garib.

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah menceritakan kepada
kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Yunus,
telah menceritakan kepada kami Rib'i, dari Abdullah yang mengata-
kan bahwa ia pemah mendengar Al-Jarud ibnu Abu Sabrah (kakek
Abdullah) meriwayatkan asar berikut, bahwa dahulu ada seorang le-
laki dari kalangan Bani Rabah yang dikenal dengan nama Ibnu Wail.
Dia adalah seorang penyair, ia menantang Abul Farazdaq melakukan
suatu pertandingan di sebuah mata air yang ada di luar kota Kufah.
Masing-masing dari kedua belah pihak menyembelih seratus ekor un-
tanya jika telah sampai di mata air (siapa yang paling cepat di antara
keduanya, dialah yang menang). Ketika ternak unta telah sampai di
mata air tersebut, keduanya bersiap-siap dengan pedang masing-ma-
sing dan mulai memegang leher termaknya. Maka orang-orang berda-
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tangan dengan mengendarai keledai dan begal dengan maksud ingin
mendapat dagingnya. Sedangkan saat it sahabat Ali berada di Kufzh.
Lafu sahabat Ali kelnar dengan mengendarai hewan begal berwama
putih milik Rasulullah Saw., lalu ia berscru kepada orang-orang, “Hai
manusia, janganlah kalian memakan dagingnya, karena sesungguhnya
daging tersebut hasil scmbelihan yang tidak disebutkan asma Ailah
padanya!™ ASar ini garib. Tetapi ada syahid yang membuktikan ke-
sahihannya, yaitu scbuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu
Daud. Discbutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Harun ibnu
Abdullah, telah menccritakan kepada kami Ibnu Hammad ibnu Mas-
"adah, dari Auf, dari Abu Raihanah, dari Ibnu Abbas yang mengata-
kan:
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Rasulullah Saw. melarang (memakan daging) dari pertandingan
orang-orang Badui menyembelih ternak unta,

Kemudian Imam Abu Daud mengatakan bahwa Muhammad ibnu
Ja'far (yaitu Gundar) me-mauguj-kan hadis ini pada Ibnu Abbas.
Hadis diriwayatkan oleh Imam Abu Daud secara munfarid.

Imam Abu Daud mengatakan pula, telah menceritakan kepada
kami Harun tbnu Zaid ibnu Abuz Zarga, telah menceritakan kepada
kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Jarir ibnu Hazim, dari
Az-Zubair ibnu Hurayyi$ yang mengatakan bahwa ia pemah mende-
ngar lkrimah mengatakan:
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Sesungguhnya Rasulullah Saw. melarang memakan makanan ha-

sil pertandingan (menyembelih) yang dilakukan oleh orang-
orang yang bertanding.

Kemudian Abu Daud mengatakan bahwa kebanyakan orang yang me-

riwayatkannya —sciain Ibnu Jarir— tidak menycbutkan pada sanad-

nya nama Ibnu Abbas. Hadis ini diriwayatkan secara munfarid pula.
Firman Allah Swt.



186 Juz 6 — Al-Maidah

g
_ £ 2
oy rEaslliio . %

dan hewan yang tercekik (Al-Maidah: 3)

Yaitu hewan temak yang mati tercekik, baik disengaja ataupun karena
kecelakaan, misalnya tali pengikatnya mencekiknya karena ulahnya
sendiri hingga ia mati; maka hewan ini haram dagingnya.

Makna lafaz mauguzah artinya hewan yang mati dipukuli dengan
benda berat, tetapi tidak tajam. Menurut Ibnu Abbas dan lain-lainnya
yang bukan hanya seorang, maugquzah ialah hewan yang dipukuli de-
ngan kayu hingga sekarat, lalu mati.

Qatadah mengatakan, orang-orang Jahiliah biasa memukuli he-
wannya dengan tongkat sampai mati, lalu mereka memakannya.

Di dalam kitab sahih disebutkan bahwa Addi ibnu Hatim pernah
bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku membidik hewan bu-
ruan dengan lembing dan mengenainya.” Rasulullah Saw. bersabda:
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Apabila kamu melempar (buruan) dengan lembingmu, lalu menu-
suknya, maka makanlah. Jika yang mengenainya adalah bagian
sampingnya, sesungguhnya hewan buruan itu mati terpukul, ma-
ka janganiah kamu memakannyd.

Dalam hal ini dibedakan antara sasaran yang dikenai oleh anak panah
dan tombak serta sejenisnya, yakni dengan bagian yang tajamnya,
maka hukumnya halal. Sedangkan hewan yang dikenai oleh bagian
sampingnya,maka hewan itu dihukumi mati karena terpukul, sehingga
tidak halal. Demikianlah yang disepakati di kalangan ulama figih.

Mereka berselisih pendapat dalam masalah bila hewan pemburu
menabrak hewan buruannya, lalu hewan buruan itu mati karena tubuh
hewan pemburu yang berat, tanpa melukainya. Ada dua pendapat me-
ngenainya. Imam Syafii mempunyai dua pendapat schubungan de-
ngan masalah ini, yaitu:
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Pertama, tidak halal. Perihalnya sama dengan masalah melempar
buruan dengan anak panah dan yang mengenainya adalah bagian
samping dari anak panah. Segi persamaannya adalah karena masing-
masing hewan itu mati tanpa dilukai, dan penyebab matinya adalah
terpukul.

Kedua, halal, mengingat ketentuan hukum yang membolchkan
memakan hasil buruan anjing pembury tidak memakai rincian, Hal ini
menunjukkan bolch memakan hasil buruannya yang tidak dilukai
itztapi matinya karena tertabrak oleh anjing pemburu), karena hal ini
termasuk ke dalam pengertian umum dari hukum tersebut.

Sehubungan dengan masalah ini kami membuat suatu pasal khu-
sus seperti penjelasan berikut.

Sebuah pasal: Para ulama berbeda pendapat schubungan dengan
masalah bila seseorang melepaskan anjing pemburunya untuk menge-
jar hewan buruan, lalu hewan buruan tersebut mati karena tertabrak
oleh anjing pemburu tanpa melukainya. Apakah hukum hewan buruan
itu halal atau tidak? Ada dua pendapar untuk menjawabnya, seperti
penjelasan berikut:

Pendapat pertama mengatakan bahwa hewan buruan tersebut
halal karena termasuk ke dalam pengertian umum firman Allah Swt.

yang mengatakan:
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Muaka makanlah dari apa yang ditangkapnya untuk kalian. (Al-
Maidah: 4)

Termasuk pula ke dalam pengertian umum hadis yang diceritakan
72k Addi ibnu Hatim di atas.

Demikianlah pendapat yang diriwayatkan oleh murid-murid
I Sy afii. dard Imam Syafii, dan dinilai sahik oleh sebagian ka-
LanZan wiama muta-gkhkhirin, antara lain seperti Imam Nawawi dan
Imam Rafii

Menurut kami. hal tersebut kurang jelas dari pendapat Imam
Ssafii rakimahuliah di dalam kitab Al-Umm dan Al-Mukhtasar. Kare-
na sesungguhnva dalam kedua kitab tersebut ia mengatakan hal vang
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mengandung dua makna. Kemudian ia mengemukakan alasannya ma-
sing-masing, lalu murid-muridnya menginterpretasikannya dari kete-
rangan tersebut. Kemudian mereka mengatakan sehubungan dengan
masalah ini ada dua pendapat darinya (Imam Syafii). Hanya saja pada
pendapat yang mengatakan halal, Imam Syafti agak menonjolkan ke-
cenderungannya; tetapi pada garis besarya dia tidak menegaskan sa-
lah satunya, tidak pula menjelaskan pendiriannya.

Pendapat yang mengatakan halal darinya dinukil oleh Ibnug Sab-
bag, dari Abu Hanifah melalui riwayat Al-Hasan ibnu Ziyad, tetapi
tidak disebutkan pendapat lainnya.

Abu Ja’far ibnu Jarir, dia meriwayatkannya di dalam kitab tafsir,
dari Salman Al-Farisi dan Abu Hurairsh, dan Sa’d ibnu Abu Waqqas
serta Ibnu Umar. Tetapi riwayat ini garib sekali, mengingat tidak di-
temukan adanya keterangan yang menjelaskan hal tersebut yang ber-
sumberkan dari mereka, melainkan hanya keluar dari ijtihad Imam
Syafii sendiri.

Pendapat kedua mengatakan bahwa hewan tersebut tidak halal. Pen-
dapat ini merupakan salah satu dari dua pendapat yang bersumber dari
Imam Syafii rahimahuiloh. Pendapat ini dipilih oleh Al-Muzanni, dan
dari ulasan Ibaus Sabbag tampak jelas babwa dia menguatkannya.

Abu Yusuf dan Muhammad meriwayatkannya dari Abu Hanifah.
Perxlapat ini merupakan pendapat yang terkenal dari Imam Ahmad
ibnu Hambal dan lebih mendekati kepada kebenaran, karena lebih se-
suai dengan kaidah-kaidah Ugid serta lebih menyentuh pokok-pokok
syariat.

Ibnug Sabbag mengemukakan dalil untuk pendapat ini dengan se-
buah hadis yang diceritakan oleh Rafi’ ibnu Khadij, yaitu: “Aku ber-
tanya, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami akan bersua dengan
musuh besok, sedangkan kami tidak mempunyai pisau. Bolehkah
kami menyembelih dengan gasab {(welat bambu)'?" Rasulullah Saw.

menjawab;
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Apa saja yang dapat mengalirkan darah dan disebutkan asma
Allah ketika menyembelihnya, maka makanlah sembelihan itu
oleh kalian.
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Hadis secara lengkapnya terdapat di dalam kitab Sahihain.

Hukum ini sekalipun dinyatakan karena penyebab yang khusus,
tetapi hal yang dianggap ialah keumuman lafaznya menurut jumhur
ulama usul dan ulama figih. Perihalnya sama dengan suatu pertanyaan
yang pemnah diajukan kepada Nabi Saw. mengenai al-bif'u, yaitu mi-
numan nabiZ yang terbuat dari madu. Beliau Saw. menjawab melalui
sabdanya:

. /ﬁﬁiﬁ‘u G

Semua jenis minuman yang memabukkan hukwmnya haram.

Maka adakah secrang ahli figih yang mengatakan bahwa lafaz ini
hanya khusus berkaitan dengan minuman madu? Perihalnya sama saja
ketika mereka bertanya kepada Nabi Saw. tentang suatu sembeliban,
Beliau menjawab mereka dengan kata-kata yang mengandung makna
umum yang membuat si penanya —juga yang lainnya— berpikir
mencemanya, mengingat Nabi Saw. telah dianugerahi jowami'ul
kalim,

Apabila hal ini telah jelas, maka binatang buruan yang ditabrak
oleh anjing pemburu atau yang ditindihinya dengan berat badannya
(hingga) mati bukan termasuk hewan yang dialirkan darahnya. Ka-
rena itu, hewan buruan tersebut tidak halal. Demikianlah makna yang
terkandung di dalam hadis ini.

Apabila dikatakan bahwa hadis yang dimaksud sama sekali bu-
kan termasuk ke dalam bab ini, karena mereka menanyakan kepada
Nabi Saw. tentang alat yang dipakai untuk menyembelih, dan mereka
tidak menanyakan tentang sesuatu yang disembelih. Karena itulah di-
xzcualikan dari alat tersebut gigi dan kuku. Hal ini diungkapkan me-
ialui sabdanya:

i ’-’”f,.ﬂti‘iu.u;;r&»’ ’ﬁ’@.ﬂ" 2 Jﬁ
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Tidak boleh memakai gigi dan kuku, aku akan menceritakan ke-
pada kalian mengenainya. Adapun gigi berasal dari tulang, dan
kuku adalah pisau orang-orang Habsyah.

Sedangkan mustasna menunjukkan jenis dari mustasna minhu. Jika ti-
dak demikian, berarti tidak muttasil (berkaitan). Dengan demikian,
maka hal ini menunjukkan bahwa yang ditanyakan adalah alatnya, se-
hingga tidak ada dalil bagi apa yang Anda sebutkan.

Sebagai jawabannya dapat dikatakan bahwa di dalam alasan yang
Anda kermukakan terkandung hal yang sulit Anda cema, mengingat
sabda Nabi Saw. mengatakan:

}’ - » "’ ’: ’-'Z’ -
a2t st e

Alat apa saja yang dapat mengalirkan darah dan disebutkan gs-
ma Allah padanya, maka makanlah oleh kalian sembelihan itu.

Datam hadis ini tidak disebutkan, “Maka sembelihlah hewan itu de-
ngan alat tersebut.” Dengan demikian, berarti dari hadis ini dapat di-
simpulkan dua hukum sekaligus, yaitu mengenai hukum alat yang di-
pakai untuk menyembelih dan hukum hewan yang disembelih; darah-
nya harus dialirkan dengan alat yang bukan berupa gigi, bukan pula
kuku. Int adalah suatu analisis.

Analisis yang kedua menurot cara Al-Muzanni, yaitu masalah
anak panah dijelaskan padanya, bahwa jika binatang buruan terkena
bagian sampingnya (kayunya), tidak boleh dimakan; jika tertembus
oleh anak panahnya, boleh dimakan. Sedangkan dalam masalah an-
jing pemburu disebutkan secara mutlak, karena itu masalahnya diin-
terpretasikan dengan rincian yang ada pada masalah anak panah, yaitu
yang menembus sasarannya. Karena kedua masalah tersebut mempu-
nyai persamaan pada subyeknya, yaitu binatang buruan, untuk itulah
wajib dalam masalah ini disamakan dengan masalah anak panah, se-
kalipun penyebabnya berbeda. Perihalnya sama dengan wajib meng-
artikan mutlaknya merdeka dalam masalah zikar terhadap masalah
keterikatan merdeka dengan sumpah dalam masalah pembumihan.
Bahkan dalam masalah yang sedang kita bahas ini lebih utama; hal
ini akan dimengerti oleh orang yang memahami kaidah asal (pokok)
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mengenainya secara apa adanya. Kaidah ini tiada yang memperseli-
sihkannya di antara para ulama yang bersangkutan secara menyeliu-
ruh. Sudah merupakan suatu keharusan bagi mereka menanggapi ma-
salah ini. Seseorang boleh mengatakan bahwa hewan buruan ini dibu-
nuh oleh anjing pemburu dengan berat badannya, maka hewan buruan
ini tidak halal karena dikiaskan kepada masalah hewan buruan yang
terbunuh oleh bagian samping anak panah (yakni terpukul olehnya).
Kesamaan yang ada dalam kedua masalah ialah masing-masing dari
keduanya menggunakan alat berburu, sedangkan binatang buruan ma-
ti karena berainya alat dalam masing-masing kasus. Hal ini tidak ber-
tentangan dengan keumuman makna ayat mengenainya, karena kias
didahulukan atas keumuman makna, seperti yang diamu oleh mazhab
para imam yang empat dan jumhur ulama. Analisis ini dinilai baik
pula.

Analisis lainnya mengatakan bahwa firman Allah Swt. yang me-

ngatakan:
L 3 R AT -M:ﬁ’:‘&-ﬁ‘;&;

Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untuk kalian. (Al-
Maidah: 4)

Mengandung makna yang umum mencakup hewan buruan yang mati
karena luka atau lainnya. Tetapi hewan yang terbunuh dengan cara
tersebut dan masih diperselisihkan kehalalannya, tidak terlepas adaka-
lanya mati karena tertanduk atau cara lain yang sama hukumnya, atau
tercekik, atau cara lain yang sama hukumnya.

Dalam keadaan bagaimanapun wajib memprioritaskan ayat ini
z2as dalil-dalil lainnya, karena alasan-alasan berikut:

Periama, Pentasyri’ menetapkan hukum ayat ini dalam kasus
T2touruzn. vaitu ketika beliau mengatakan kepada Addi ibnu Hatim,
0.z ix: hewan burvan itu terkena oleh bagian sampingnya, sesung-
guimya Dzwan itu sama dengan mati karena terpukul. Maka janganlah
camu memakannyal”

Kami belum pernah mengetahui ada seorang ulama yang memi-
sahkan antara suaw hukum dengan hukum ayat ini, lalu ia mengata-
kan bahwa sesungguhnya hewan yang mati terpukul dapat dimakan
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bila merupakan hasil dari perburuan, sedangkan kalau yang tertanduk
tidak dapat dimakan. Dengan demikian, berarti pendapat memboleh-
kan hal yang diperselisihkan (kehalalannya) melanggar kesepakatan
ijma’, bukan sebagai orang yang mendukung {jma’, dan hal ini dila-
rang menurut kebanyakan ulama.

Kedua, bahwa firman-Nya yang mengatakan:

oo TS
Craablhbs L »

Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untuk kalian. (Al-

Maidah: 4)

Tidak mengandung makna yang umum secara ijma’, melainkan di-
khususkan bagi hewan buruan yang dapat dimakan dagingnya. Dike-
cualikan dari keumuman makna lafaznya hewan yang tidak boleh di-
makan, menurut kesepakatan ulama. Sedangkan pengertian umum
yang telah dikenal harus lebih didahulukan daripada yang tidak di-
kenal.

Analisis lain mengatakan bahwa binatang buruan seperti itu sama
hukumnya dengan bangkai, karena darahnya tertahan, begitu pula
cairan lainnya yang mengikutinya; maka hukumnya tidak halal karena
dikiaskan kepada bangkai.

Analisis lainnya mengatakan bahwa ayat tahrim yang mengata-

kan:
~
C¥ R D ... m’&a’ ’@.:_3’:-

Diharamkan bagi kalian bangkai, (Al-Maidah; 3), hingga akhir

ayat.
bersifat muhkam, tidak ada nasakh, dan tidak ada takhsis yang mema-
sukinya. Demikian juga selayaknya ayat tahlil bersifat muhkam pula.
Yang dimaksud dengan ayat tahlil ialah firman Allah Swt.:

e seno . BRI O 2 MG D6
Mereka menanyakan kepadamu, “Apakah yang dihalalkan bagi

mereka?” Katakanlah, “Dihalalkan bagi kalian yang baik-baik.”
(Al-Maidah: 4), hingga akhir ayat.



Tafsir Ibnu Kasir 193

Sudah selayaknya tidak boleh ada pertentangan di antara keduanya
secara mendasar, dan datanglah peran sunnah yang menjelaskan hal
tersebut.

Sebagai buktinya ialah disebutkan dalam kisah berburu memakai
anak panah hukum yang termasuk ke dalam makna ayat ini, yaitu bila
hewan buruan tersebut tertembus olch anak panah, maka hukumnya
halal karcna termasuk ke dalam pengertian {ayyibat (yang baik-baik).
Scdangkan dalam waktu yang sama ada pula pada hadis ini pengerti-
an yang termasuk ke dalam hukum ayat fghrim. Yaitu bilamana he-
wan buruan mati terkena bagian sampingnya, maka ia tidak boleh di-
makan, karena sama saja dengan mati terpukul. Dengan demikian,
masalahnya termasuk ke dalam salah sate dari rincian makna ayat
tahrim.

Demikian pula sudah scharusnya disamakan hukum hewan buru-
an yang dilukai oleh anjing pembury, maka hewan buruan terscbut
termasuk ke dalam hukum ayat ekl Jika tidak dilukai, melainkan
ditabrak —atau binatang buruan mat karena tertanduk— atau hal
lainnya yang sama hukumnya, maka hewan buruan tersebut tidak
halal,

Jika ditanyakan, “Mengapa tidak ada rincian dalam hukum ber-
buru memakai anjing pemburu? Tetapi menurut kalian, bila hcwan
buruan dilukai, hukumnya halal; dan bila tidak dilukai, hukumnya
haram?”

Sebagai jawabannya dapat dikatakan bahwa hal terscbut jarang,
mengingat anjing pemburu selalu membunuh hewan buruannya de-
ngan kuku atau dengan taring atau dengan keduanya. Sedangkan de-
=gan cara menabrak hewan buruannya, hal ini jarang sekali terjadi.
lirzm2 pula terjadi anjing pemburn membunuh hewan buruannya de-
=z2:n wenindibnya. Karena itu, tidak diperlukan adanya pengecualian
h.;: »2perti itu, mengingat kejadiannya sangat langka. Atau memang
masilahinya sudah jelas hukumnya bagi orang yang mengetahui ha-
ramm a bangkai. hewan yang mati tercekik, hewan yang mati terpu-
kul, hewan vang mat jatuh dari kctinggian, dan hewan yang mati ka-
rena tertanduk. -
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Mengenai masalah betburu memakai anak panah (tombak), ada-
kalanya si pelempar (pemburu) melenceng bidikannya karena kurang
pandai atau sengaja bermain-main atau karena lain-lainnya, bahkan
kelirunya lebih banyak daripada mcngenai buruannya, Karena itulah
masing-masing hukumnya disebutkan secara rinci.

Karena itulah anjing pemburu it adakalanya memakan sebagian
binatang buruannya. Maka disebutkan hukumnya secara rinci, yaitu
apabila anjing pemburu memakan scbagian dari binatang buruannya.
Untuk imu Nabi Saw. bersabda:

B BRI S 5. FEBA

Jiku anjing itu memakannya, maka janganlah kamu maokan, kare-
na sesungguhnya aku merasa khawatir bila anjing itu menang-
kap buruan untuk dirinya sehdiri (bukan untuk tuan yang mcle-
paskannya).

Hadis ini sahih dan terdapat di dalam kitab Sahihain. Hukum yang di-
sebutkan dalam hadis ini pun merupakan takhsis dari keumuman
makna ayat tahlil menurut kebanyakan ulama. Mercka mengatakan,
tidak halal hasil buruan yang anjing pemburunya memakannya. De-
mikian riwayat yang bersumber dari Abu Hurairah dan Ibnu Abbas.
Hal yang sama dikatakan olch Al-Hasan, Asy-Sya’bi, dan An-
Nakha’i. Pendapat ini pulalah yang dipegang olch Imam Abu Hanifah
dan kedua temannya, juga Imam Ahmad ibnu Hambal dan Tmam
Syafii menurut pendapat yang terkenal darinya.

Ibnu Jarir meriwayatkan di dalam kitab tafsimya, dari Ali, Sa’id,
Salman, dan Abu Hurairah, Ibnu Umar serta Ibnu Abbas radiyaliahu
anhum, bahwa binatang buruan boleh dimakan sekalipun anjing pem-
burunya memakan scbagian darinya. Hingga Sa’id, Salman, dan Abu
Hurairah serta lain-lainnya mengatakan bahwa hewan buruan masih
boleh dimakan sekalipun tiada yang tersisa kecuali hanya sepotong
daging saja.

Pendapat ini dipegang oleh Imam Malik, dan Imam Syafii dalam
gl gadim-nya mengatakan masalah ini. Tetapi dalam gaul jadid-nya
hanya mengisyaratkan kepada dua pendapat. Demikian itu kata Imam
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Abu Nasr ibnu Sabbag dan lain-lainnya dari kalangan teman-teman-
nya. Imam Abu Daud tclah meriwayatkan dalam pendapatnya yang
didasari dengan hadis yang bersanadkan jayyid lagi kuat dari Abu
Sa’labah Al-Khusyani, dari Rasutullah Saw. Discbutkan bahwa Ra-
sulullah Saw. pernah bersabda mengenai anjing pemburu:

2Rl F s iR b sh Akl )Tb;
LG AE

Apabila kamu melepaskan anjing pemburumu dan kamu menye-
butkan nama Allah, maka makanlah (hasil buruannya), sekalipun
anjingmu memakan sebagian darinya, dan makan (pulalah) apa
yang kamu tarik dengan tanganmu.

Imam Nasai meriwayatkannya pula melalui hadis Amr ibnu Syu’aib,
dari avahnva. dari kakeknva. bahwa seorang Arab Badui yang dikenal
denzan nama Abu Sa’labah bertanya. “Wahai Rasulullah,” lalu ia me-
ny2butkan hadis yang semisal.

Muhammad ibnu Jarir mengatakan di dalam kitab tafsimya, telah
menceritakan kepada kami Imran ibnu Bakkar Al-Kala'i, telah men-
ceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Musa (yaitu Al-Lahuni), te-
lah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Dinar (yakni At-Ta-
ki), dari Abu lyas (vaity Mu’awivah tbnu Qurrah), dari Sa’id ibnui
Musayyab, dari Salman Al-Farisi, dari Rasulutlah Saw. yang telah
bersabda:

’
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Bilamana seorang lelaki melepaskan anjing pemburunya terha-
dap hewan buruan, lalu anjing dopat menangkapnya dan mema-
kan sebagian dari hewan buruannya, maka hendaklah ia mema-
kan sisanya. -
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Kemudian Ibnu Jarir menganalisis hadis ini, bahwa hadis ini telah dj-

riwayatkan olch Qatadah dan lain-lainnya, dari Sa’id ibnul Musayyab,

dari Salman sccara mauguf.

Adapun pendapat jumbur ulama, mercka mendahulukan hadis
Addi atas hadis ini, dan mercka menganggap daif hadis Abu Sa’labah
dan lain-lainnya.

Tetapi sebagian ulama ada yang mengulasnya, jika anjing pem-
buru memakan hewan buruannya sesudah lama menunggu tuannya
dan temyata masih belum datang juga. lalu ia memakannya karcna la-
par dan faktor lainnya, maka hewun buruan tersebut hukumnya tidak
mengapa (halal); demikianlah rinciannya secara panjang lebar. Kare-
na dalam keadaan sepenti itu tidak dikhawatirkan bahwa anjing terse-
but menangkap hewan buruannya hanya untuk dirinya sendiri. Lain
halnya jika anjing pemburu memakannya begitu dia menangkap he-
wan buruannya; dalam keadaan scperti ini tampak jelas bahwa dia
menangkap hewan buruan itu untuk dirinya scendiri.

Mengenai burung-burung pemangsa -—menurut nas  [mam
Syafii— sama hukumnya dengan anjing pemburu. Dengan kata lain,
haram hukumnya bila ia memakannya, menurut jumhur ulama; dan
tidak haram, menurut ulama lainnya.

Al-Muzanni dari kalangan teman kami memilih pendapat yang
mengatakan tidak haram memakan hasil buruan burung pemangsa
yang telah dimakan sebagiannya oleh burung yang memangsanya dan
hewan pemburu lainnya. Pendapat ini dikatakan oleh mazhab Imam
Abu Hanifah dan Imam Ahmad. Mercka mengatakan bahwa dikata-
kan demikian karena tidak mungkin mengajari burung pemangsa se-
perti mengajari anjing pemburu, misalnya memakai sarana pemukul
dan sarana lainnya yang digunakan untuk mengajari anjing. Lagi pula
burung pemangsa yang dijadikan hewan pemburu tidak mengetahui
melainkan dia memakan sebagian dari binatang buruannya, karena itu
keadaannya dimaafkan. Nas yang ada hanyalah menyebutkan rincian
tentang anjing pcmburu, bukan burung pemburu.

Syekh Abu Ali mengatakan di dalam kitab Iffah-nya, jika kita
katakan haram memakan hewan buruan yang telah dimakan olch an-
jing pemburu sebagiannya, maka dalam masalah hewan buruan yang
dimakan oleh burung pemburu ada Jua pendapat. Tetapi Abut Tayyib
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Al-Qadi menolak adanya rincian dan urutan ini pada nas Imam Syafii
yang menunjukkan adanya persamaan di antara keduanya.

Yang dimaksud dengan mutaraddiyaeh ialah hewan yang jatuh
dari ketinggian atau tempat yang tinggi, lalu mati, hukumnya tidak
halal.

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa
mutaraddiyah ialah hewan yang jatuh dari atas bukit,

Qatadah mengatakan bahwa mutaraddiyeh ialah hewan yang
jatuh ke dalam sumur.

As-Saddi mengatakan bahwa mutaraddiyah ialah hewan yang ja-
tuh dari bukit atau terperosok ke dalam sumur yang dalam, lalu mati.

Natihah artinga hcwan yang mati karcna ditanduk oleh hewan
lainnya, maka hewan ini haram hukumnya, sckalipun terluka oleh
tanduk dan darahnya keluar, sekalipun dari bagian penyembelihannya.

Natfah ber-wazan fa'itah. sedangkan maknanya maf’ulah, yakni
marui-ah thewan yang ditanduk). Bentuk lafaz ini kebanyakan di ka-
langan orang-orang Arab dalam pemakaiannya tidak memakai huruf
ta ta-nis. mereka mengucapkannya ‘ainun kahilun (mata yang berce-
tak), kaffun khagdibun (tangan yang memakai pacar). Mereka tidak
mengucapkannya kaffun khadibah, tidak pula ’ainun kahilah. Dalam
lafaz ini sebagian kalangan ahli Nahwu mengatakan bahwa sesung-
guhnya pemakaian ta fa-nis dalam lafaz ini tiada lain karena dikate-
gorikan ke dalam isim, sama halnya dengan perkataan mcreka fariga-
tun tawilah (Jalan yang panjang).

Sebagian lain dari kalangan ahli Nahwi mengatakan bahwa se-
sungguhnya pemakaian fa fa-nis dalam tafaz ini hanyalah untuk me-
nunjukkan arti ta@-ni§ sejak pemakaian semula, lain halnya dengan
iafaz “ainun kahilun dan kaffin khadibun, karena ta ta-nis telah dime-
ngerti dari permulaan pembicaraan.

Firman Allah Swt.. .

P9y AT
c w2 -C}ﬂ‘&us
dan yang diterkam binatang buas. (Al-Maidah: 3)

Artinya, hewan yang diterkam oleh singa atau harimau atag macan
tutzl atau oleh serigala atau oleh anjing liar, lalu dimakan sebagian-
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nya dan mati, maka hewan tersebut haram hukumnya, sekalipun telah
mengalir darahnya; dan yang dilukai pada bagian penyembelihannya,
hukumnya tetap tidak halal menurut kesepakatan.

Dahulu orang-orang Jahiliah memakan lebihan dari apa yang di-
mangsa oleh binatang pemangsa, baik yang dimangsa itu kambing,
atau unta atau sapi atau temak lainnya. Kemudian Allah Swt. meng-
haramkan hal itu bagi kaum mukmin,

Firman Allah Swt.:

Ei
S oD .fg\.:ﬁu:\’ﬂ
kecuali yang sempat kalian menyembelihnya. (Al-Maidah: 3)

Istisna dalam lafaz ayat ini kembali kepada apa yang mungkin pe-
ngembaliannya dari hal-hal yang telah ditetapkan menjadi penycbab
kematiannya, lalu sempat ditanggulangi dengan menyembelihnya, se-
dangkan hewan yang dimaksud masih dalam keadaan hidup yang sti.-
bil. Tempat kembali dari istisna ini tiada lain hanyalah pada firman-

Nya:
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hewan yang tercexik, yung terpukul, yang jawh, yang ditanduk
dan yang diterkam binatang buas. (Al-Maidah: 3)

Ali ibnu AbuTalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan

firman-Nya:
")
cwroabL D -ﬁgf’uﬁ
Kecuali yang sempat kalian menyembelihnya. (Al-Maidah; 3)

Yakni kecuali hewan-hewan tersebut yang kalian sempat menyem-
belihnya, sedangkan pada wbuhnya masih terdapat rohnya. Maka ma-
kanlah olch kalian, karena hewan tersebut sama hukumnya dengan
yang discmbelih. Hal yang sama diriwayatkan dari Sa’id ibnu Jubair,
Al-Hasan Al-Bagri, dan As-Saddi.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Abu Sa’id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Hafg ibnu
Gayyas, telah menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Muhammad, dari
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ayahnya, dari Ali sehubungan dengan ayat ini, bahwa jika hewan
yang dimaksud masih menggerak-gerakkan tclinganya, atau menen-
dang-nendang dengan kakinya atau matanya masih melirik-lirik (saat
kalian menyembelihnya), maka makanlah hewan itu.

Ibma Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-
Qasim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah mencerita-
kan kepada kami Hasyim dan Abbad; keduanya mengatakan, teiah
menceritakan kepada kami Hajjaj, dari Husain, dari Asy-Sya’bi, dari
Al-Hari$, dari Ali r.a. yang mengatakan, “Jika hewan yang dipukul,
yang jatuh, dan yang ditanduk masih sempat disembelih dalam keada-
an masih sempat menggerak-gerakkan kaki depan atau kaki belakang-
nya, maka makanlah hewan tersebut.”

Hal yang sama diriwayatkan dari Tawus, Al-Hasan, Qatadah,
Ubaid ibnu Umair, dan Ad-Dahhak serta lain-lainnya yang bukan ha-
nya seorang, bahwa hewan yang disembelih itu manakala masih dapat
melakukan gerakan yang mcnunjukkan ja masih hidup sesudah di-
sembelih, maka hewan itu halal hukumnya. Demikianlah menurut
mazhab jumhur utama figih; dan hal yang sama dikatakan oleh Imam
Abu Hanifah, Imam Syafii, dan Imam Ahmad ibnu Hambal,

Ibnu Wahb mengatakan bahwa Imam Malik pemah ditanya ten-
tang kambing yang dirobek tubuhnya oleh binatang pemangsa hingga
ususnya keluar. Imam Malik menjawab, “Menurut pendapatku, kam-
bing tersebut tidak boleh disembelih, apakah manfaat penyembelihan
dari kambing yang keadaannya sudah demikian?”

Asyhab mengatakan bshwa Imam Malik pernah ditanya menge-
nai masalah dubuk yang menerkam domba dan mematahkan pung-
zungnva, *Apakah domba itu boleh disembelih sebelum ia mati, lalu
Z.mzkan?” Imam Malik menjawab, “Jika yang digigitnya sampai ke
127 za.xma. tidak boleh dimakan, Tetapi jika yang digigitnya itu ada-
.7 T-zia lain dari anggota tubuhnya, tidak mengapa (discmbclih,
VIS L g o 8 I

Ketxky ditanyakan lagi kepadanya, “Dubuk itu menerkamnya dan
mematshkun punggungnya?” Imam Malik menjawab, “Tidak anch
azziku. kumbing it pasti tidak dapat hidup lagi karenanya.” Ketika
ditansakan lagi mengenai masalah serigala yang mencerkam kambing
Jan merobek perut tanpa mengeluarkan isinya, maka Imam Malik



200 Juz € — Al-Maidah

menjawab, “Bila serigala tclah merobek perutnya, maka menurut pen-
dapatku kambing itu tidak bolch dimakan lagi.”

Demikianlah menurut mazhab Imam Malik, tetapi makna lahiriah
ayat bersifat umum, tidak scperti apa yang dikecualikan oleh Imam
Malik dalam gambaran-gambaran yang dialami oleh hewan-hewan
terscbut sampai pada tahapan tidak dapat hidup lagi sesudahnya.
Maka untuk menetapkannya diperlukan adanya dalil yang men-takh-
SI§ ayat.

Di dalam kitab Sahihain dari Rafi’ ibnu Khadij disebutkan bahwa
ia pernah bertanya kepada Rasuluilah Saw., “Wahai Rasulullah, besok
kami akan berhadapan dengan musuh, sedangkan kami tidak mempu-
nyai pisau pcnyembelih, bolehkah kami menyembelih memakai we-
la?” Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya:

eablty g2 PR A..lc-d.ul‘"l;fi§ ‘:.d""
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Alat apa saja yang dapal mengalirkan darah dan disebutkan as-
ma Allah padanya, maka makanlah sembelihannya, selagt bukan
berupa gigi dan kuku. Aku akan menceritakan kepada kalian ten-
tang hal tersebut. Adapun gigi berasal dari tulang, dan kuku
adalah pisau orang-orang Habsyah.

Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Daruqutni secara mar-
fi' ada hal yang perlu dipertimbangkan di datamnya. Telah diriwayat-
kan dari Umar secara matiquf, hal ini lebih sahih. Disebutkan, “Ingat-
lah, menyembelih itu pada tenggorokan dan lubbah (urat leher), dan
janganlah kalian tergesa-gesa agar rohnya cepat dicabut.”

Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh limam Ahmad dan ahlus
sunan melalui riwayat Hammad ibnu Salamah, dari Abul Asyra Ad-
Darimi, dari ayahnya, disebutkan bahwa ia pernah bertanya kepada
Rasulullah Saw.,“Wahai Rasulullah, bukankah menyembelih itu iub-
bah dan tenggorokan?” Rasulullah Saw. menjawab:

FobA et (SRS A 41
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Seandainya kamu tusuk pada pahanya, niscaya sudah cukup
bagimu.

Hadis ini sahih, tetapi pengertiannya ditujukan terhadap hewan yang
tidak dapat disembelih pada tenggorokan dan {ubbak (urat lchernya).
Firman Allah Swt.:

Cw e BaSILND . %‘Jl&’ﬁ%\‘f
dan yang disembelih untuk berhala. (Al-Maidah: 3)

Mujahid dan Ibnu Juraij mengatakan bahwa berhala terbuat dari batu
di zaman dahulu banyak didapat di sekitar Ka'bah.

Ibnu Juraij mengatakan bahwa jumlah berhala yang ada di sekeli-
ling Ka’bah kurang lebih tiga ratus enam puluh buah. Dahulu di masa
Jahiliah orang-orang Arab menyembelih hewan kurbannya di dekat
berhala-berhala itu, lalu mereka melumuri bagian depan berhata-ber-
hala itu —yang menghadap ke arah Ka'bah—- dengan darah sembe-
lihan mereka; dan mereka mengiris tipis dagingnya, lalu mereka le-
takkan pada berhala-berhala itu. Demikian pula hat yang diriwayatkan
oleh lainnya yang bukan hanya scorang. Kemudian Allah melarang
orang-orang mukmin metakukan perbuatan itu; juga mengharamkan
bagi mercka memakan sembelihan yang dilakukan di dekat berhala-
berhala itu, sekalipun ketika menyembelihnya dibacakan asma Allah.
Mengingat adanya bekas kemusyrikan yang diharamkan olch Aliah
dan Rasul-Nya, sudah sclayaknya masalah ini disamakan dengan ma-
salah di atas, karcna sebelumnya telah dikatakan haram memakan
sembetihan yang disembelih untuk sctain Allah.

Firman Allah Swt.:
s/ J s
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Dain ciharamkan juga mengundi nasib dengan anak panah. (Al-
Maidah: 3)

Diharamkan bagi kalian, hal orang-orang mukmin, mengundi nasib
dengan anak panah. Bentuk tunggat dari aglam ialah zulam, tetapi
adakalanya dibaca zalam. Dabulu di masa Jahiliah orang-orang Arab
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sering melakukannya. Azlam merupakan tiga buah anak panah, pada
salah satunya bertuliskan kata ‘lakukanlah’, pada yang kedua bertulis-
kan ‘jangan kamu lakukan’, sedangkan pada yang ketiganya tidak ter-
dapat tulisan apa pun. Menurut scbagian orang, pada yang pertama
bertuliskan ‘“Tuhanku memerintahkan kepadaku’, pada yang kedua ber-
tuliskan “Tuhanku melarangku’, dan pada yang ketiganya kosong, ti-
dak ada tulisan.

Jika telah dikocok, lalu ketuarlah panah yang bertuliskan kata
perintah, maka orang yang bersangkutan mengerjakannya; atau jika
yang keluar kata larangan, maka ia meninggatkannya. Jika yang ke-
luar adalah anak panah yang kosong, maka ia mengulanginya lagi.

Istilah istigsam diambil dari makna meminta bagian dari anak-
anak panah tersebut yang dipakai untuk mengundi. Demikiantah me-
nurut keterangan yang dikemukakan oleh Abu Ja'far ibnu Jarir,

Tbnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Al-Hasan ibnu Muhammad Ag-Sabbah, tclah menceritakan kepada
kami Al-Hajjaj ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami
Ibnu Juraij dan USman ibnu Ata, dari Ata, dari Ibnu Abbas mengenal
firman-Nya:

o+ a4 o
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Dan diharamkan juga mengundi nasib dengan anak panah. (Al-
Maidah: 3)

Azlam adalah anak panah (yang belum diberi bulu kestabilan dan besi
runcing pada ujungnya). Dahulu mereka menggunakan alat ini untuk
mengundi nasib dalam semua perkara. Hal yang sama diriwayatkan
dari Mujahid, Ibrahim An-Nakha'i, Al-Hasan Al-Bagri, dan Mugatil
ibnu Hayyan.

Ibnu Abbas mengatakan, aziam adalah anak panah yang dahulu
mercka gunakan untuk mengundi nasib dalam semua urusan.

Muhammad ibnu Ishaq dan lain-lainnya menyebutkan bahwa ber-
hala orang Quraisy yang paling besar diberi nama Hubal. Berhala ini
dipancangkan di atas sebuah sumur yang terdapat di dalam Ka’bah, di
dalamnya diletakkan semua hadiah dan harta Ka’bah. Di dekat berha-
la tersebut terdapat tujuh buah anak panah yang pada masing-masing-



Tafsir bnu Kasir 203

nya tertera apa yang biasa mereka gunakan untuk memutuskan perkara-
perkara yang sulit bagi mereka. Maka anak panah mana saja yang
kcluar. hal itu dijadikan pegangan oleh mereka dan tidak dapat diganggu
gugal lagi.

Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa ketika Nabi Saw. me-
masuki Ka'bah, beliau menemukan gambar Nabi [brahim dan Nabi
Ismail di dalamnya, pada tangan kedua nabi itu terdapat aziam. Maka
Nabi Saw. bersabda:
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Semoga Allah melaknat mereka (ahli Jahiliah), sesungguhnya
mereka mengelahui bahwa keduwanya samg sekali tidak pernah
menggunakannya.

Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa Suraqah ibnu Malik ibnu
Ju’syum ketika berangkat mengejar Nabi Saw. dan Abu Bakar yang
scdang menuju Madinah mclakukan hijrahnya, terlebih dahulu meng-
undj nasib dengan azldm, apakah dia dapat menimpakan mudarat ke-
pada mereka atau tidak. Ternyata yang keluar adalah yang tidak disu-
kainya, yaitu yang mengatakan, “Kamu tidak dapat menimpakan mu-
darat terhadap mereka.” Suragah mengatakan, “Lalu aku tidak meng-
hiraukan apa yang dihasilkan oleh azlam itu, dan langsung aku me-
ngejar mereka.” Kemudian ia melakukannya lagi untuk yang kedua
dan yang ketiga kalinya. Tetapi setiap ia melakukan undian, ternyata
vang keluar adalah yang tidak disukainya, yaitu “kamu tidak dapat
membahayakan mereka.” Memang demikianlah kejadiannya. Saat itu
Suragah masih belum masuk Islam, ia baru masuk Islam sesudah pe-
r:stiv a tersebut,

IPnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Ibrahim ibnu Yazid,
dun Ragavyah, dari Abdul Malik ibnu Umair, dari Raja ibnu Haiwah,
Jdari Abu Darda yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah ber-
sabda:

MG, 12 e 553 RN 35 AT 5T
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Tidak akan masuk swrga orang yapg melakukan tenung atau
mengundi nasib atau kembali dari bepergian karena tajayyur.

Mujahid mengatakan sehubungan dengan firman-Nya:

Cr oz BBMID ;jﬂbm :,L;

Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah. (Al-
Maidah: 3)

Azlam ialab anak panah orang-orang Arab, dan dadu orang-orang
Persia serta orang-orang Romawi yang biasa mereka pakai untuk ber-
judi. Pendapat yang disebutkan oleh Mujahid in1 sehubungan dengan
pengertian azldm —yaitu alat yang dipakai untuk berjudi—- masih
perlu dipertimbangkan. Kecuali jika ia mengatakan bahwa dahulu
orang-orang Arab adakalanya memakai gzldm untuk beristikharah dan
adakalanya untuk berjudi, karena sesungguhnya Allah Swt. menggan-
dengkan antara azldm dan qumar (judi), seperti yang disebutkan di
dalam firman-Nya:
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamr, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib de-
ngan panah, adaluh perbuatan keji, termasuk perbuatan setan.
Muaka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kaliun mendapat
keberuntungan. Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak me-
nimbulkan permusuhan dan kebenciun di antara kalian. (Al-
Maidah: 90-91)

sampai dengan firman-Nya:

a2 e
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maka berhentilah kalian (daci mengerjakan perbuatan itu). {Al-
Maidah: 91)
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Dalam ayat ini disebutkan oleh firman-Nya dengan makna yang sa-

ma, yaitu:
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Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah,
{mengundi nasib dengan anak panah i) adalah kefasikan. (Al-
Maidah: 3)
Yaitu melakukan perbuatan tersebut akan mengakibatkan kefasikan,
kesesatan, kebodohan, dan kemusyrikan. Allah Swt. telah memerin-
tahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, apabila mereka me-
rasa ragu dalam urusan mereka, hendaknya mereka melakukan isti-
kharah kepada-Nya, yaitu dengan menyembah-Nya, kemudian memo-
hon petunjuk dari-Nya tentang perkara yang hendak mereka lakukan.
Imam Ahmad, Imam Bukhari, dan Ahlus Sunan meriwayatkan
melalui jalur Abdur Rahman ibnu Abul Mawali, dari Muhammad
ibnul Munkadir, dari Jabir ibnu Abdullah yang menceritakan bahwa
Rasulullah Saw. pernah mengajarkan kepada kami beristikharah da-
lam semua urusan, sebagaimana beliau mengajarkan Al-Qur’an kepa-
da kami. Untuk itu beliau Saw. bersabda:
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Apabila seseorang di antara kalian berniat akan melakukan su-
aty urusan, hendaklah ia salat dua rakaat bukan salat fardu. Ke-
mudian hendaklah ia mengucapkan (dalam doanya), “Ya Aliah,
sesungguhnya aku beristikharah kepada-Mu dengan ilmu-Mu
dan memohon kemampuan dengan kekuasaan-Mu, memohon ka-
runia-Mu yang besar. Karena sesungguhnya Engkau Kuasa, Se-
dangkan aku tidak kuasa; dan Engkau mengetahui, sedangkan
aku tiduk mengetahui, Engkau Maha Mengetahui semua yang
gaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa wrusan ini (dise-
butkan nama urusannya) baik bagiku dalam agamaku, dunicku,
kehidupanku, dan akibat perkaraku. Atau beliau Saw. mengata-
kan, '‘Dalam wrusan dunia dan akhivatku,” maoka takdirkaniah
urusan ini untukku dan mudahkanlah bagiku dalam melakukan-
nya, kemudian berilah berkah bagiku df dalamnya. Ya Allah, jika
Engkau mengetahui buhwa urusen ini buruk bugiku dalam aga-
maku, duniaky, penghidupanky, dan akibat perkaraku, maka pa-
lingkanlah uku darinya dan palingkanlah wrusan ini dariku, dan
takdirkanlah yang baik bagiku menwrut seadanya, kemudian
ridailah aku dengannya.”

Demikianlah menurut lafaz Imam Ahmad. Imam Turmuzi mengata-
kan bahwa hadis ini hasan sahih garib, kami tidak mengetahuinya ke-
cuali melalui hadis Ibnu Abul Mawali.

Firman Allah Swt.:
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Pada hari ini orang-orang k_qﬁr lelah putus asa untuk (menga-
lahkan) agama kalian. (Al-Maidah: 3)

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa mereka
putus asa dan tidak punya harapan lagi untuk mengembalikan agama
mereka. Hal yang sama dirfiwayatkan dari Ata ibnu Abu Rabah, As-
Saddi, dan Mugatil ibnu Hayyan. Berdasarkan makna ini disebutkan
sebuah hadis dalam kitab sahih yang mengatakan bahwa Rasulullah
Saw. telah bersabda:
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Sesungguhnya setan telah putus asa uniuk disembah kembali di
Jazirah Arabia, tetapi masih bisa mengadu domba di antara me-
reka.

Makna ayat dapat ditafsirkan dengan makna lain, yaitu bahwa mereka
telah putus asa untuk dapat menyerupai kaum muslim, mengingat
kaum muslim mempunyai ciri khas yang berbeda dengan mereka, an-
tara lain jalah sifat-sifat yang jauh bertentangan dengan kemusyrikan
dan para penganutnya. Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-
hamba-Nya yang mukmin untuk tetap bersabar dan teguh dalam per-
bedaan dengan crang-orang kafir, dan janganlah orang-orang mukinin
merasa takut kepada siapa pun kecuali kepada Allah Swt. Untuk iw

Allah Swt. berfirman:
’
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sebab itu janganlah kalian takut kepada mereka dan takutlah ke-
pada-Ku. (Al-Maidah: 3)

Artinya, janganlah Kkalian takut dalam bersikap berbeda dengan me-
reka, tetapi takutlah kalian kepada-Ku, niscaya Aku akan menclong
kalian atas mereka, dan Aku akan mendukung kalian serta mie-
menangkan kalian atas mereka. Aku akan melegakan hati kalian ter-
hadap mereka dan menjadikan kalian berada di atas mereka di dunia
Jzn aklirat,

Firman Allah Swt.:
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian,
dan telah Kucukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Ku-
ridai Islam itu jadi agama bagi kalian. (Al-Maidah: 3)
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Ini merupakan nikmat Allah yang paling besar kepada umat ini, kare-
na Allah telah menyempurnakan bagi mereka agama mereka; mereka
tidak memerlukan lagi agama yang lain, tidak pula memerlukan nabi
lain selain nabi mereka; semoga salawat dan salam terlimpahkan ke-
padanya. Karena itulah Allah menjadikan beliau Saw. sebagai nabi
terakhir yang diutus-Nya untuk manusia dan jin. Tiada halal selain
apa yang dihalalkannya, tiada haram kecuali apa yang diharamkannya
dan tiada agama kecuali apa yang disyariatkannya. Semua yang ia
beritakan adalah benar belaka, tiada dusta dan tiada kebohongan
padanya. Seperti yang disebut dalam firman Al]ah Swi., yaitu:
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Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Qur’an), sebagai kali-
mal yang benar dan adil. (Al-An’am: 115)

Yakni benar dalam beritanya, serta adil dalam perintah dan larangan-
nya. Setelah Allah menyempurnakan bagi mereka agama mereka, ber-
arti telah cukuplah kenijkmatan yang mereka terima dari-Nya. Untuk
itulah disebutkan di dalam firman-Nya:
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Pada hari ini 1elah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian,
dan telah Kucukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Ku-
ridai Islam jadi agama bagi kalign, (Al-Maidah: 3)

Artinya, terimalah oleh kalian dengan rela Islam sebagai agama kali-
an, karena sesungguhnya Islam adalah agama yang disukai dan diridai
Allah, dan Dia telah mengutus rasul yang paling utama dan terhor-
mat sebagai pembawanya, dan menurunkan Kitab-Nya yang paling
mulia dengan melaluinya.

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dati Ibnu Abbas sehubungan

dengan firman-Nya:
<y Sabilin mwj’g
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Pada hari ini teluh Kusempurnukan wntuk kalion agama kalian.
(Al-Maidah: 3)

Yakni agama Islam. Allah Swt. memberitahukan kepada Nabi-Nya
dan orang-orang mukmin bahwa Dia telah menyempurnakan Islam
untuk mercka, karena itu Islam tidak memerlukan tambahan lagi se-
lamanya. Allah telah mencukupkannya dan tidak akan menguranginya
untuk selamanya. Dia telah rida kepadanya, maka Dia tidak akan
membencinya selama-lamanya.

Asbat meriwayatkan dari As-Saddi, bahwa ayat ini diturunkan
pada hari Arafah, sesudah itu tidak lagi diturunkan wahyu mengenai
halal dan haram, dan Rasulullah Saw. kembali ke Madinah, lalu be-
liau wafat.

Asma binti Umais menceritakan, “Aku ikut haji bersama Rasu-
lullah Saw. dalam haji tersebut (haji wada’). Ketika kami sedang ber-
jalan, tiba-tiba Malaikat Jibril datang kepadanya membawa wahyu.
Maka Rasulullah Saw. membungkuk di atas unta kendaraannya, dan
unta kendaraannya haropir tidak kuat menopang diri Rasulullah Saw.
karena beratnya wahyu yang sedang turun. Lalu unta kendaraannya
duduk mendekam, dan aku datang mendekati Nabi Saw., kemudian
aku selimuti tubuhnya dengan jubah burdahku.”

Ibnu Jarir dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang mengata- .
kan bahwa Rasulullah Saw. wafat sesudah hari Arafah selang delapan
puluh satu hari kemudian. Hadis ini dan hadis sebelumnya dinwayat-
kan oleh Ibnu Jarir. Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah mence-
ritakan kepada kami Sufyan ibnu Waki’, telah menceritakan kepada
kami Ibnu Fudail, dari Harun ibnu Antrah, dari ayahnya yang men-
ceritakan bahwa ketika diturunkan firman-Nya:
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P:is wari ini telah Kusempurnakan bagi kalian agama kalian.
cAl-Muaidah: 3)

Hal ini terjadi pada hari haji Akbar. Maka Umar menangis, lalu Nabij
Saw. bentanya kepadanya:
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“Mengapa engkau menangis?” Umar menjawab, “Aku menangis
karena sejak dahulu kita masih terus ditambahi dalam agama ki-
ta, adapun sekarang ia telah sempurna; dan sesungguhnya tidak
sekali-kali sesuatu ifu sempurna, melainkan kelak akan berku-
rang.” Nabi Saw. menjowab, “Kamu benar.”

G

Makna hadis ini diperkuat oleh hadis yang mengatakan:
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Sesungguhnya Islam bermula dari keterasingan, dan kelak akan
kembali menjadi terasing, maka beruntunglah bagi orang-orang

yang terasing.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ja’far ib-
nu Aun, telah menceritakan kepada kami Abul Umais, dari Qais ibnu
Muslim, dari Tariq ibnu Syihab yang menceritakan bahwa ada se-
orang lelaki Yahudi datang kepada Khalifah Umar ibnul Khattab, lalu
berkata, “Hai Amirul Mu-minin, sesungguhnya kamu biasa membaca
suatit ayat dalam Kitab kamu, seandainya hal itu diturunkan kepada
kami golongan orang-orang Yahudi, niscaya kami akan menjadikan
hari itu sebagai hari raya.”” Khalifah Umar bertanya, “Ayat apakah
itu?’ Orang Yahudi tersebut membacakan firman-Nya:
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Pada hari ini telah Kusempurnakan bagi kalian agama kalian.
dan telah Kucukupkan kepada kalian nikmat-Ku. (Al-Maidah: 3)

Maka Khalifah Umar berkata, “Demi Allah, sesungguhnya aku benar-
benar mengetahui hari ayat ini diturunkan kcpada Rasulullah Saw.
dan saat penurunannya kepada Rasulullah Saw. yaitu pada sorc hari
Arafah yang jatuh pada hari Jumat.”
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Imam Bukhari meriwayatkannya dari Al-Hasan ibnug Sabbah,
dari Ja’far jbnu Aun dengan lafaz yang sama. Imam Muslim, Imam
Turmuzi, dan Imam Nasai meriwayatkannya melalui berbagai jalur
dari Qais ibnu Muslim dengan lafaz yang sama.

Menurut Yafaz Imam Bukhari dalam tafsir ayat ini melalui jalur
Sufyan A$-Sauri, dari Qais, dari Tariq, orang-orang Yahudi berkata
kepada Umar, “Sesungguhnya kalian biasa membaca suatu ayat, sean-
dainya ayat itu ditununkan kepada kami, niscaya kami akan menjadi-
kan {hari tarunnya) sebagai hari raya.” Maka Umar ibnul Khattab r.a.
menjawab, “Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui saat ayat itu
diturunkan, kapan diturunkannya, dan di mana Rasulullah Saw. ber-
ada saat menerima penurunan ayat itu. Ayat tersebut diturunkan pada
hari Arafah, sedangkan aku —demi Allah— berada di Arafah pula.”
Sufvan mengatakan bahwa dia merasa ragu apakah hal itu terjadi
pada hari Jumat ataukah bukan, yaitu turunnya ayat berikat:

Cv LD .., ﬁhﬁm;g

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian.
{Al-Maidah: 3), hingga akhir ayat.

Sufyan merasa ragu jika disebutkan di daiam riwayat, maka hal ita
merupakan sikap hati-hatinya bila ditinjau dari segi keraguan, apakah
gurunya telah mengabarkan hal itu atau tidak. Jika ia merasa ragu
perihal kejadian wiuqguf pada haji wada® adalah hari Jumat, hal ini me-
nurut kami bukan keluar dari Sufyan, mengingat hal ini merupakan
suatu perkara yang telah dimaklumi dan telah dipastikan, tiada se-
orang pun dari kalangan Ahli Magazi dan sejarah —tidak pula Ahli
Figih— yang memperselisihkannya. Karena banyak hadis mutawatir
» ang menerangkan bahwa kejadian itu hari Jurnat, tiada yang meragu-
kan xeszhihannya, Hal tersebut diriwayatkan dari Umar melalui ber-
bagai jalur.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya’qub ibnu
lbrahim. telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, telah mence-
ritakan kepada kami Raja ibnu Abu Salamah, telah menceritakan ke-
pada kami Ubadah ibnu Nissi, telah menceritakan kepada kami Amir
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kami (yaitu Ishaq) yang menurut Abu Ja'far ibnu Jarir dia adalah
Ishaq ibnu Harsyah, dari Qubaisah (yakni Ibnu Abu Zi-b) yang me-
ngatakan bahwa Ka'b pernah mengatakan, “Seandainya selain wmat
ini yang diturunkan kepada mereka ayat tersebut, niscaya mereka
akan mempertimbangkan hari ayat tersebut diturunkan kepada me-
reka, lalu mereka menjadikannya sebagai hari raya, hari mereka ber-
kumpul padanya.” Lalu Umar bertanya, “Ayat apakah yang kamu
maksudkan, hai Ka'b7" Maka Ka'b menjawab, yaitu fiman Allah

Swi.:
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Pada hart ini telah Kusempurnakan untuk kallan agama kalian.
(Al-Maidah: 3)

Maka Umar r.a. menjawab, “Sesungguhnya aku mengetahui hari ayat
ini diturunkan dan tempat penurunannya. Ayat ini diturunkan pada
hari Jumat di hart Arafah. Kedua-duanya Alhamdulillah merupakan
hari raya bagi kami (umat Islam).”

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Ku-
raib, telah menceritakan kepada kami Qubaisah, telah menceritakan
kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari Ammar (yaitu maula Bani
Hasyim), bahwa Ibnu Abbas membacakan firman-Nya:

o K s (FR A CTT AE AT 0N
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Pada hari ini telah Kusempurnakan uniuk kalian agama kalian,
dan telah Kucukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Ku-
ridai Islam itu jadi agama bagi kalian. (Al-Maidah: 3)

Lalu ada seorang Yahudi berkata, “Seandainya ayat ini diturunkan ke-
pada kami, niscaya kami akan menjadikan hari penurunannya sebagai
hari raya.” Maka Ibnu Abbas menjawab, “Sesungguhnya ayat ini di-
turunkan pada dua hari raya sekaligus, yaitu hari raya dan hari Jum-
at.”



Tafsir (bru Kasir 213

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ahmad ibnu Kamil, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ha-
run, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnul Hamani, telah men-
ceritakan kepada kami Qais ibnur Rabi’, dari Ismail ibnu Sulaiman,
dari Abu Umar Al-Bazzar, dari Ibnul Hanafiyah, dari Ali yang me-
ngatakan bahwa ayat berikut diturunkan kepada Rasulullah Saw. ke-
tika beliau sedang wuquf di Arafah pada sore harinya, yaitu firman-

Nya:
Cwi saslio .Mémm

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian.
(Al-Maidah: 3)

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Amir Is-
mail ibnu Amr As-Sukuni, telah menceritakan kepada kami Hisyam
ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ayyasy, telah
menceritakan kepada kami Amr ibnu Qais As-Sukuni, bahwa ia per-
nah mendengar Mu’awiyah ibnu Abu Sufyan membaca ayat berikut
di atas mimbamya, yaitu firman Allah Swt.:

Cwa ot mwjg

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalign.
(Al-Maidah: 3), hingga akhir ayat.
Lalu Mu’awiyah berkata bahwa ayat ini diturunkan pada hari Arafah
yang jatuh pada hari Jumat.
Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Muhammad Bani

Ishaq, dari Amr jbnu Musa ibnu Dahiyyah, dari Qatadah, dari Al-
Hasan, dari Samurah yang mengatakan bahwa firman-Nya:

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian,
dan telah Kucukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Ku-
ridai Islam itu jadi agama bagi kalian. (Al-Maidah: 3)
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diturunkan di Arafah ketika Rasulullah Saw. sedang melakukan
wuquf di maugqif.

Mengenai apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Murda-
waih, dan Imam Tabrani melalui jalur ITbnu Luhaiah, dari Khalid ib-
nu Abu Imran, dari Hanasy ibnu Abdullah Ag-San’ani, dari lbnu
Abbas yang mengatakan bahwa Nabi kalian dilahirkan pada hari Se-
nin, dan beliau Saw. keluar meninggalkan Mekah (menuju Madinah)
pada hari Senin, dan beliau Saw. memasuki kota Madinah pada hari
Senin, dan Perang Badar dimwulai pada hari Scnin, serta surat Al-
Maidah diturunkan pada hari Senin, yakni firman-Nya:

o Fatiudls | ﬁ:}ﬁ Mj’g

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian.
(Al-Maidah: 3)

Zikir (Al-Qur’an) diangkat pada hari Senin (yakni nanti di hari ki-
amat). Maka asar ini berpredikat garib dan sanadnya daif. Tetapi hal
ini diriwayatkan pulz oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah
menceritakan kepada kami Musa ibnu Daud, teiah menceritakan ke-
pada kami Ibnu Luhai’ah. dari Khalid ibnu Abu Imran, dari Hanasy
Ag-San’ani, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Nabi Saw. di-
lahirkan pada hari Senin, diangkat menjadi Nabi pada hari Senin, ke-
luar meninggalkan Mekah berhijrah ke Madinah pada hari Senin, dan
tiba di Madinah pada hari Senin, wafat pada hari Senin, dan Hajar
Aswad diletakkan pada hari Scnin. Demikianlah lafaz riwayat Imam
Ahmad, tetapi tidak disebutkan padanya penurunan surat Al-Maidah
pada hari Senin. Barangkali Ibnu Abbas bermaksud bahwa ayat ini
diturunkan pada dua hari raya sekaligus, seperti pada asar di atas, te-
tapi perawi keliru dalam mengemukakannya.

Ibnu Jarir mengatakan, suatz pendapat mengatakan bahwa me-
ngenai harinya tidak diketahui olch orang-orang. Kemudian Ibnu Jarir
meriwayatkan melalui jalur Al-Aufi, dari Ibnu Abbas mengenai fir-

man-Nya:
cridanin mwﬂ
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian.
(Al-Maidah: 3)

Ibnu Abbas mengatakan bahwa hari itu hari yang tidak diketahui oleh
orang-orang. Ibnu Jarir mengatakan pula, adakalanya dikatakan bah-
wa surat ini diturunkan kepada Rasulullah Saw. sewaktu beliau dalam
perjalanannya ke haji wada’. Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya
melalui jatur Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ar-Rabi’ ibnu Anas.

Menurut kami, Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Aba
Harun Al-Abdi, dari Abu Sa’id Al-Khudri, bahwa surat jni diturunkan
kepada Rasulullah Saw. pada hari Gadir Kham, yaim-ketika Nabi

Saw. bersabda kepada Alir.a.:
b 2 7o Xf e "_’ >
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Barang siapa yang aku menjadi pemimpinnya, maka Ali adalah
pemimpinnya puia.

Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui Abu Hurairah,
antara lain disebutkan bahwa hari itu adalah hari kedelapan belas dari
bulan Zul Hijjah. Dengan kata tain, di saat Nabi Saw. kembali dari
haji wada’nya. Tetapi baik riwayat ini ataupun riwayat di atas tiada
yang sahih. Bahkan yang benar dan tidak diragukan lagi ialah riwayat’
yang mengatakan bahwa surat Al-Maidah diturunkan pada hari Ara-
fah yang saat itu jatuhnya bertepatan dengan hari Jumat. Yaitu seperti
yang tertera pada riwayat Amirul Mu-~minin Umar ibnu} Khattab, Ali
ibnu Abu Talib, raja Isiam pertama (yaitu Ma’awiyah ibnu Abu Suf-
yan), juru tafsir Al-Qur’an (yaitu Abduilah ibnu Abbas), dan Samurah
ibnu Jundub, radiyaliahu anhum.

Asar ini di~-mursal-kan oleh Asy-Sya’bi, Qatadah ibnu Di’amah,
dan Svahr ibnu Hausyab serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang
dari kalangan para imam dan para ufama. Pendapat ini dipilih oleh
Ibnu Jarir dan Imam Tabari.

Firman Allah Swt.:

B P A S

CY o ZaSUD
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Maka barang siapa terpaksa karena kelgparan lanpa sengaja
berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. {Al-Maidah: 3)

Artinya, barang siapa yang terpaksa memakan sebagian dari hal-hal
yang diharamkan oleh Allah —seperti yang telah disebutkan di atas-—
karcna keadaan darurat yang memaksanya melakukan hal itu, maka
dia boleh memakannya. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya-
yang kepadanya, karcna Allah Swt. mengetahui kebutuhan hamba-
Nya yang terpaksa dan keperluannya akan hal tersebut. Maka dari itu
Allah memaafkan dan mengampuninya.

Di dalam kitab musnad dan kitab sahih Ibnu Hibban discbutkan
sebuah hadis dari Ibnu Umar secara marfir’, bahwa Rasulullah Saw.
" pemah bersabda:

rr. e ME G e war 13 AiE.{ 2 203G
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Sesungguhnya Allah suka bila rukhsah-rukhsah (kemurahan-ke-
murahan-Nya) dikerjakan, sebagaimana Dia benci bila perbuat-
an durhaka kepada-Nya dikerjukan.

Demikianlah menurut lafaz Imam Ibnu Hibban. Scdangkan menurut
lafaz Imam Ahmad disebutkan scperti berikut:

-
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Barang siapa yang tidak mau menerima rukhsah (kemurahan}
Allah, maka aias dirinya dosa yang besarnya semisal dengan Bu-
kit Arafah.

Karena itu, maka ulama figth mengatakan bahwa adakalanya mema-
kan bangkai itu hukumnya wajib, yaiw bila orang yang bersangkutan
merasa khawatir terhadap keselamatan jiwanya, sedangkan di tempat
ia berada tidak ditemukan sclainnya (yakni selain bangkai itu}. Ada-
kalanya memakan bangkai itu hukumnya sunat, adakalanya hukum-
nya mibah (boleh), semua ditentukan oleh keadaan,
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Tetapi ulama figih bersclisih pendapat mengenai masalah kadar
yang dimakannya, apakah hanya sekadar untuk menutupi kcbutuhan
saja, atau sampai sekenyangnya, atau sampai kenyang, dan boleh
membekali diri dengannya? Banyak pendapat di kalangan mcreka
mengenai masalah ini, semuanya disebutkan di dalam kitab-kitab
figih.

Mereka berselisih pendapat pula dalam masalah bilamana orang
yang bersangkutan menjumpai bangkai hewan dan makanan milik
orang lain atau hewan buruan, scdangkan dia dalam kcadaan ihram.
Masalahnya ialah apakah dia boleh memakan bangkai it atau hewan
buruan yang mengharuskan dia bayar denda, atau makanan milik
orang lain yang konsckuensinya diaz harus menggantinya. Ada dua
pendapat mengenai masalah ini, kedua-duanya dikatakan olch Imam
Syafii rahimahullah.

Bukan termasuk syarat, boleh memakan bangkai bila orang yang
bersangkutan tetah menjalani masa tiga hari tanpa menjumpat suatu
makanan pun, seperti yang diduga oleh kebanyakan kalangan awam
dan lain-lainnya. Bahkan manakala orang yang bersangkutan dalam
keadaan terpaksa harus mcmakannya. maka dipcerbolchkan baginya
mclakukannya.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-
Walid ibnu Muslim, tefah menceritakan kepada kami Al-Auza’i, telah
menceritakan kepada kami Hassan ibnu Atiyyah, dari Abu Wagid Al-
Laisi, bahwa mcrcka pemah bertanya, “Wahai Rasulullah, scsungguh-
nya kami berada di suatu tempat dan kami mengalami kclaparan di
tempat ituw. Bilakah diperbolchkan bagi kami memakan bangkai di
empat itu?” Rasulullah Saw. menjawab:

R i PHANPEE SRR AT JeSmERc]

2 wrana kalian tidak mendapatkan umuk makan pagl dan tidak
puca untuk makan sore hari serta tidak dapat memperoleh sayur-
savuran padanya, maka bangkai itu terserah kamu.

Hadis diriwayatkan secara munfarid oich Imam Ahmad bila ditinjau
dari segi ini, tewapi sanadnya sahibh hanya dengan syarat Syaikhain.
Hal vang sama diriwayatkan olch 1bnu Jarir, dari Abdul A’la ibnu
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Wasil, dari Muhamimad ibnu! Qasim Al-Asadi, dari Al-Auza’t dengan
lafaz yang sama. Tetapi sebagian mereka meriwayatkannya dari Al-
Auza’i, dari Hassan ibnu Atiyyah, dari Muslim ibnu Yazid, dari Abu
Wagqid dengan lafaz yang sama. Di antara mercka ada yang mcriwa-
yatkannya dari Al-Auza'i, dari Hassan, dari MarSad atau Abu Marsad,
dari Abu Wagqid dengan lafaz yang sama.

Ibrnu Jaric mcriwayatkannya dari Hannad ibnus Sirri, dari Isa
ibnu Yunus, dari Hassan, dari scorang lelaki yung telah discbutkan
namanya oleh dia, lalu ia menuturkan hadis ini. Ibnu Jarir meriwayat-
kan pula dari Hannad, dari Ibnul Mubarak. dari Al-Auza’i, dari Has-
san secara mursal.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kamii Ya'qub
ibnu Tbrahim, telah menceritokan kepada kami Ibrniu Ulayyah, dari
Ibnu Aun yang menceritakan baliwa ia permnah menemukan catatan
Samurah pada Al-Hasan, lalu ia membacanya, dan yang terdapat pa-
danya antara Jain ialah, “Cukup bagi yang terpaksa memakan sekadar
makan malam atau makan paginya.”

Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan
kepada kami Hasyim, dari Al-Khasib ibnu Zaid At-Tamimi, telah
menceritakan kepada kami Al-Hasan, bahwa scorang lelaki bertanya
kepada Nabi Saw. Untuk itu ia mcngatakan, “Sampai kapan yang
haram dihalalkan?” Nabi Saw. menjawab melalui sabdanya:

rﬁ” A -91’ 'u—'yu.b,g ;):I‘JJ

Sampai dengan keluargamu merasa kenvang karena minum air
susu atayu sampai datang makanan mereka,

Telah menceritakan kepada kami lbnu Humaid, telah menceritakan
kepada kami Salamah, dari Ishaq. tclah menceritakan kepadaku Umar
ibnu Abdullah ibnu Urwah, dari kakcknya (yaitu Urwah ibnuz Zu-
bair), dari nencknya, bahwa scorang lelaki Badui pernah datang ke-
pada Nabi Saw. untuk meminta fatwa kepadanya mengenai barang-
barang yang diharamkan oleh Allah dan barang-barang yang dihalal-
kan Allah untuknya. Maka Nabi Saw. menjawab mclalui sabdanya:
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Dihalalkan bagimu yang boik-baik dom diharamkan bagimu yang
buruk-buruk, kecuali jika kamu terpoksa memerlukan makanan
untuk dirinmu; maka kamu boleh memakom sebagian darinya
hingga kamu merasa berkecukupan.

Maka lelaki Badui itu bertanya, “Sampai batas manakah keperluanku
yang menghalalkan aku memakannya, dan sampai batas manakah ke-
cukupanku yang membuat aku tidak memcrlukannya lagi?” Nabi
Saw. bersabda:

PERFRN et et 557523875
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Apabila kamu mencari makanan untuk mencukupimu, laly kamu
menemukan sesuatu dari (bangkai) iiu, maka berilah makan ke-
luargamu menurut apa yang kamu kehendaki hingga kamu me-
rasa cukup darinyu.

Lalu lelaki Arab Badui itu bertanya lagi, “Sampai batas manakah ke-
cukupan yang mengharuskan aku meninggalkannya jika aku menjum-
painyva (fagi)?” Maka Nabi Saw. bersabda:

\_,usl:.l‘é L‘L_-d..a-l’ ‘_}.‘Illu.q UU,QT "”""(I.,L
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¥
Jiia <urit telah dapat mengenyangkan keluargamu dengan mi-
raman susu di malam hari, maka jauhilah dari makananmu, ma-
i:ur:(:r: rung diharamkan oleh Allah bagimu. Karena sesungguh-
Y. mavarnanmu yang halal it semuanya mudah didapat don
LJuek add vang haram padanya.
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Makna sabda Nabi Saw. yang mengatakan, “Ma lam tastabihu,” ialah
selagi kamu tidak menjumpai untuk makan pagi. Makna ma lam tag-
tabigu ialah selagi kamu tidak menjumpai untuk makan malam. Yang
dimaksud dengan au tahtafi-u bagalah fasya-nukum biha ialah atau
kamu tidak menemukan sayur-sayuran untuk mengganti makananmu,
maka makanlah bangkai itu.

Ibnu Jarir mengatakan bahwa lafaz taktafi-u diriwayatkan mem-
punyai empat bacaan, yaitu tahfau. tahtafiyu, tahtaffi, dan tahtafi.
Tetapi dapat pula memakai hamzah hingga menjadi tahtafiu. Demi-
kianlah menurutnya dalam kitab tafsirnya.

Hadis lain, Imam Abu Daud mengatakan, telah menceritakan ke-
pada kami Harun ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada kami Al-
Fadl ibnu Dakin, telah menceritakan kepada kami Wahb ibnu Ugbah
Al-Amiri, bahwa ia pernah mendengar ayahnya menceritakan hadis
dari An-Naji’ Al-Amiri bahwa An-Naji’ Al-Amiri pemah datang ke-
pada Rasulullah Saw., lalu bertanya, “Bilakah bangkai dihalalkan bagi
kami?” Nabi Saw. balik bertanya, “Apa sajakah makanan kalian?”
Kami menjawab, “Segelas susu di pagi hari dan segelas susu di ma-
lam hari.” Abu Na’'im mengatakan bahwa Ugbah mengartikan kepa-
daku makna nastabih dan nagtabiq yaitu segelas susu di pagi hari dan
segelas susu di petang hari. Nabi Saw. bersabda, “Yang demikian itu,
demi ayahku, dinamakan kelaparan.” Nabi Saw. menghalalkan bang-
kai untuk mereka dalam keadaan demikian.

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud secara munfarid.
Seakan-akan mereka di pagi hari dan petang harinya mcmakan se-
suatu yang tidak mencukupi mereka, lalu Nabi Saw. menghalalkan
bangkai untuk mereka untuk memenuhi kecukupan mereka.

Hadis ini dijadikan sebagai dalil oleh orang yang berpendapat bo-
leh memakan sebagian dari bangkai sampai kenyang, dan tidak terikat
dengan batasan hanya untuk menyetamatkan nyawa saja.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Abu Daud. Disebutkan bah-
wa telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ismail, telah menceri-
takan kepada kami Hammad, telah menceritakan kepada kami Sam-
mak, dari Jabir, dari Samurah, bahwa seorang lelaki turun istirahat di
Harrah (pinggir Madinah) disertai istri dan anak laki-lakinya. Ada le-
laki lain yang berkata kepadanya, “Sesungguhnya untaku hilang (le-
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pas). Jika kamu mecnemukannya, tolonglah tangkap ia.”” Lalu ia mene-
mukannya, tetapi tidak menjumpai pemiliknya (karcna tclah pergi).
Kemudian lelaki itu sakit, maka istrinya berkata kepadanya, “Sem-
belihlah unta temuan ini.™ Ia menolak dan sakitnya bertambah parah.
Lalu istrinya berkata lagi kepadanya. “Sayatlah salah satu bagiannya,
Ialu kamu dendeng lemak dan dagingnya, kemudian kita makan ber-
sama.” Ia menjawab, “Tidak, sebelum aku tanyakan lebih dahulu ke-
pada Rasuluflah Saw.”

Lelaki itu datang kepada Rasulullah Saw. dan micnanyakan hal
itu kepadanya. Maka Rasulullah Saw. bertanya, “Apakah kamu me-
miliki makanan yang mencukupimu?” la menjawab, “Tidak.” Nabi
Saw. bersabda, “Maka makanlah daging sayatan itu.”

Tidak lama kemudian datanglah pemilik unta i, dan ia menga-
barinya. Ternyata pemilik unta itu berkata, “Mengapa tidak kamu
sembelih saja untaku itu?” Ia menjawab, “Aku malu kepadamu,”

Hadis ini diriwayatkan olch Imam Abu Daud secara munjarid.
Hadis ini dijadikan dalil olch orang yang membolchkan memakan
(bangkai) sampai kenyang serta mengambil bekal darinya sclama
masa yang diperlukan, mienurut dugaannya yang kuat.

Firman Allah Swt.:
|- - r
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tanpa sengaja berbuat dosa. (Al-Maidah: 3)

Yakni tidak sengaja berbuat maksiat kepada Allah, maka scsungguh-
nva Allah tclah membolehkan hal tersebut. Dalam ayat ini tidak dise-
butkan hal lainnya yang disebutkan di dalam surat Al-Bagarah me-
T_lui firman-Nya:
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ST on 5{51.:[:

Tian: barang sinpa dalam keadnan terpaksa (memakannya), se-
dangran ia tidak durhaka dan tidak (pula) melampaui batas, ma-
ta iidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Alloh Maha Pengam-
pun lagi Maha Penvayang. (Al-Baqarah: 173)
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Ayat ini dijadikan dalil olch orang yang mengatakan bahwa orang
yang bepergian untuk maksiat tidak diperbolebkan melakukan sesuatu
pun dari rukhsah-rukhgah yang diberikan kepada scorang musafir, ka-
rena rukhsah tidak dapat dilakukan dengan adanya maksiat.

Al-Matdah, ayat 4
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Mereka bertanya kepadamu, “Apakah yang dihalalkan bagi me-
reka?” Katakanigh, “Dihalalkan bagi kalian yang baik-baik dun
(burvan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kalian
ajar dengan melatihnya untuk berburu, kalion mengajarinya me-
nurut apa yang telah diajarkan Allah kepada kalian. Maka ma-
kanlah dari apa yang ditangkapnya untuk kalian, dan sebutiah
nama Allah atas binaiang buas ity (wakw melepasnya). Dan ber-
takwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat cepat hisab-

Nya.'l

Setelah Allah menyebutkan hal-hal yang diharamkan-Nya pada ayat
sebelumnya, yaitu berupa scgala sesuatu yang buruk lagi membahaya-
kan tubuh atau agama, atau kedua-duanya (tubuh dan agama) orang
yang bersangkutan, dan Allah mengecualikan apa-apa yang dikecuali-
kan-Nya bila keadaan darurat. Seperti yang discbut di dalam firman-
Nya:

- L] A LT
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padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kalian

apa yang diharamkan-Nya atas kalian, kecualt apa yang terpak-
sa kalian memakannya. (Al-An’am: 119)

maka sesudah itu Allab Swt. berfirman:
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Mereka bertanya kepadamu, “Apakah yang dihalalkan bagi
merekg?" Katakaniah, “Dihalalkan bagi kalian yang baik-baik.”
(Al-Maidah: 4)

Perihalnya sama dengan apa yang disebut di dalam surat Al-A'raf
dalam kaitan menyebutkan sifat Nabi Muhammad Saw., bahwa Allah
menghalalkan bagi mereka yang baik-baik dan mengharamkan atas
mereka yang buruk-buruk.

Ibmu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnuy Abdullah
ibnu Abu Bukair, telabh menceritakan kepadaku Abdullab ibnu Lu-
hai’ah, tclah menceritakan kepadaku Ata ibnu Dinar, dari Sa’id ibnu
Jubair, bahwa Addi ibno Hatim dan Zaid ibnu Muhalhal yang kedua-
nya berasal dari Tai bertanya kepada Rasulullah Saw. Untuk itu me-
reka berdua berkata, “Wahai Rasulullah, Allah telah mengharamkan
bangkai, apakah yang dihalalkan bagi kami darinya?” Maka trunlah
firman-Nya:

cosonn EREINBIN DA 2

Mereka menanyakan kepadasmu. “Apckah yang dikalalkan bagi
mereka?” Katakanlah, “Dihalalkan bagi kalian yang baik-baik.”
(Al-Maidah: 4)

Merunut Sa’id, makna yang dimaksud ialah sembelihan yang halal
lagi baik untuk mereka. Menurut Mugatil, yang dimaksud dengan
iexvyibat ialah segala sesuatu yang dibalalkan untuk mereka memper-
olehnya. berupa berbagai macam rezeki,

Az-Zuhri pemah ditanya mengenai meminum air seni untuk ber-
obat. maka ia menjawab, “Air seni bukan termasuk tayyibar.” Demi-
kianlah apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim.

Ibnu Wahb mengatakan bahwa Imam Malik pernah ditanya me-
ngenai menjual burung pemangsa, ia menjawab bahwa burung itu bu-
kan termasuk burung yang halal.

Firman Allah Swt.:
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dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kali-
an ajar dengan melatiknya untuk berbury. (Al-Maidah: 4)

Yaitu dihalalkan bagi kalian hewan-hewan sembelihan yang disebut
nama Allah ketika menyembelihnya, rezeki-rezeki yang baik, dihalal-
kan pula bagi kalian hewan yang kalian tangkap melalui binatang
pemburu, seperti anjing pemburu. macan tutul pemburu, burung fal-
con (elang), dan lain-lainnya yang serupa. Sebagaimana yang dikata-
kan oleh mazhab jumhur ulama dari kalangan sahabat, tabi’in, dan
para imam. Di antara mereka yang mengatakan demikian ialah Ali ib-
nu Abu Talhah yang meriwayatkan dari 1bnu Abbas sehubungan de-
ngan makna firman-Nya:

crnsus . Gbptdiiaiies

Dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kali-
an ajar dengan melatihnya untuk berbury. (Al-Maidah: 4)

Hewan-hewan tersebut adalah anjing-anjing pemburu yang telah di-
latih, dan burung elang serta burung pemangsa lainnya yang telah di-
Jatih untuk berburu. Kesimpulannya ialah jawarih artinya hewan-he-
wan pemangsa, seperti anjing, macan wtul, burung elang, dan lain se-
bagainya yang serupa.

Demikianlah riwayat Ibnu Abu Hatim, kemudian ia mengatakan,
telah diriwayatkan dari KhaiSamah, Tawus, Mujahid, Mak-hul, dan
Yahya ibnu Kagir hal yang semisal.

Telah diriwayatkan dari Al-Hasan, bahwa ia permah mengatakan,
“Burung elang dan burung garuda termasuk jawarik (hewan pemang-
sa) dari jenis burung.” Telah dinwayatkan hal yang semisal dari Ali
ibnul Husain.

Telah diriwayatkan dari Mujahid, bahwa ia memakrubkan betbu-
ru dengan memakai segala jenis burung pemangsa, lalu ia membaca-

kan firman-Nya:
CEidublD w&ué}iﬁfxu;
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dan (buruan yang ditangkap) ole# binatang buas yang telah kali-
an ajar dengan melatihnya uniuk berbury. (Al-Maidah: 4)

ibnu Abu Hatim mengatakan, telah dirtwayatkan dari Sa’id ibnu Ju-
bair hal yang semisal. Tbnu Jarir menukiinya dari Ad-Dabhak dan As-
Saddi. Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, tclah menceritakan kepada
kami Hannad, telah menceritakan kepada kami lbnu Abu Zaidah, te-
lah menceritakan kepada kamni Ibnu Juraij, dari Nafi”, dari Ibnu Umar
yang mengatakan bahwa hewan yang diburu oleh burung pemangsa
dan lain-lainnya termasuk ke dalam jenis burung pemburu, maka apa
yang kamu jumpai adalah untukmu dan apa yang tidak scmpat kamu
temui janganlah kamu memakannya.

Menurut kami, apa yang diriwayatkan dari jumbur ulama yaitu
bahwa berburu dengan burung pemangsa sama dengan memakai an-
jing pemburu, karcna burung pemburu menangkap mangsanya dengan
cakamya, sama halnya dengan anjing schingga tidak ada bedanya.
Pendapat inilah yang dikatakan oleh mazhab Imam yang empat dan
lain-lainnya. Pendapat ini dipilih olch Ibnu Jarir yang menguatkannya
dengan hadis yang diriwayatkan dari Hannad, tclah menceritakan ke-
pada kami Isa ibnu Yunus, dari Mujalid, dari Asy-Sya’bi, dari Addi
ibnu Hatim yang mcnceritakan hadis berikut:

s
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Aku pernah bertanya kepada Rasululiah Saw. tentang tangkapan
rarang elang, maka beliau Saw. menjawab, “Apa yang ditang-
<z urinkmu, makaniah.”

Imam Ahmad mengecualikan berburu dengan memakai anjing hitam,
karzns menurut Imam Ahmad anjing hitam termasuk hewan yang wa-
jib dibunuh dan tidak boleh dipelihara, Di dalam kitab Sakih Musiim
disebutkan sebuah hadis melalui sahabat Abu Bakar, bahwa Rasulul-
Iah Saw, pemah bersabda:
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“Keledai, wanita, dan anjing hitam dapat memutuskan salat.”
Lalu aku (Abu Bakar) bertanya, “Apakah bedanya antara anjing
merah dan anjing hitam?” Rasulullah Saw. menjawab, “Anjing
hitam adalah setan.”

Di dalam hadis lain discbutkan bahwa Rasulutlah Saw. pernah meme-
rintahkan membunuh anjing, kemudian beliau Saw. bersabda:

YN PO LT ek

Apakah gerangan yang menimpa mereka dan anjing-anjing itu,
bunuhlah oleh kalian setiap anjing yang hitam pekat dari anjing-
anjing itu.

Hewan-hewan yang biasa dipakai berburu itu dinamakan jawarih,
berasal dari kata al-jurh yang artinya al-kasbu (penghasilan), scperti
yang dikatakan oleh orang-orang Arab,"Fulanun jaraha ahlahu khai-
an,” yang artinya: si Fulan menghasilkan kebaikan bagi keluarganya.
Mereka mengatakan, “Fulanun la jariha lah,” yang artinya:si Fulan
tidak mempunyai penghasilan {mata pencaharian). Allah Swt. telah

berfirman:
PV IWIL L)
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Dan Dia mengetahui apa yang kalian kerjokan pada siang hari.
(Al-An’am: 60)

Yakni mengetahui apa yang kalian hasilkan berupa kebaikan dan ke-
burukan.

Mengenai penyebab turunnya ayat ini disebutkan oleh sebuah ha-
dis yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abu Hatim, telah mencerita-
kan kepada kami Hajjaj ibnu Hamzah, telah menceritakan kepada
kami Zaid ibnu Habbab, telah menceritakan kepadaku Yunus ibnu
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Ubaidah, telah menceritakan kepadaku Aban jbnu Salch, dari Al-
Qa’ga’ ibnu Hakim, dari Salma Umnu Rafi’, dari Abu Rafi’ maula
Rasulullzh Saw., bahwa Rasulullah Saw. pernah memerintahkan un-
tuk membunuh anjing-anjing (hitam), maka anjing-anjing itu dibunuh.
Lalu orang-orang datang kepadanya dan bertanya, “Wahai Rasulullah,
mana sajakah yang dihalalkan dari jenis ini yang engkau perintahkan
agar dibunuh?” Rasulullah Saw. diam, dan Allah menurunkan firman-
Nya:

REW I8 KA 2 AR A TR PN A A
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Mereka bertanya kepadamy, “Apakah yang dihalaikan bagi me-
reka?” Katakanlah, “Dihalalkan bagi kalian yang baik-baik, dan
(buruan yang ditangkap) oleh binalang pemburu yang telah
kalian ajar dengan melatiknya untuk berburu.” (Al-Maidah: 4),
hingga akhir ayat.

Maka Nabi Saw. bersabda:
P R WO U W & 427 =G
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Apabila seseorang lelaki melepaskan anjing (pemburulnya, lalu
ia mengucapkan tasmiyah (bismillah) dan anjing itu menangkap
buruan untuknya, maka hendaklah ia memakannya selagi anjing
ity tidak memakannya.

Masih dalam bab yang sama Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Ku-
raib, dari Zaid ibnul Habbab berikut sanadnya, dari Abu Rafi’ yang
menceritakan bahwa Malaikat Jibril datang kepada Nabi Saw., lalu
meminta izin untuk masuk. Ia diizinkan masuk (tetapi tidak mau juga
masukt maka Nabi Saw. bersabda, “Saya telah memberimu izin ma-
suk. wahail utusan Allah.” Malaikat Jibril menjawab, “Tetapi kami
1para malaikat) tidak mau masuk ke dalam suatu rumah yang ada an-
jingnya.”

Abu Rafi” mengatakan, “Lalu Nabi Saw. memerintahkan kepada-
ku membunuh semua anjing yang ada di Madinah, hingga aku sampai
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pada seorang wanita yang memiliki seekor anjing. Saat itu anjingnya
sedang menggonggong, maka wanita itu meninggalkan anjingnya ka-
rena tidak tega melihatnya dibunuh,

Kemudian aku (Abu Rafi’) datang kepada Rasulullah Saw, dan
kuceritakan hal itu kepadanya, tetapi beliau Saw. tetap memerintah-
kan kepadaku untuk membunuhnya. Maka aku kembali lagi kepada
wanita itu dan membunuh anjingnya.”

Kemudian mereka datang dan bertanya, “Wahai Rasulullah, apa
sajakah yang dihalalkan bagi kami dari jenis hewan ini yang engkau
perintahkan agar semuanya dibunuh?” Rasulullah Saw. diam, dan
Allah menurunkan firman-Nya:

CtadabLED

Mereka menanyakan kepadamu, “Apakah yang dihalalkan bagi
mereka?” Katakanlah, “Dihalalkan bagi kalian yang baik-baik
dan (binatang burvan yang ditangkap) oleh binatang pemangsa
yang teiah kalian ajar dengan melatifnya untuk berburu.” (Al-
Maidah: 4)

Imam Hakim meriwayatkannya di dalam kitab Mustadrak melalui
Jjalur Muhammad ibni Ishag, dari Aban ibnu Saleh dengan lafaz yang
sama; dan Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih, tetapi ke-
duanya tidak mengetengahkannya.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-
Qasim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah mencerita-
kan kepada kami Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Tkrimah, bahwa Rasu-
lullah Saw. mengutus Abu Rafi’ untuk membunuh semua anjing hing-
ga sampai di Awali (daerah Madinah yang tinggi). Maka datanglah
Agim ibnu Addi, Sa’d ibno KhaiSamah dan Uwaim ibnu Sa’idah, latu
mereka bertanya, “Apakah yang dihalaikan bagi kami, wahai Rasulul-
1ah?” Maka turunlah ayat ini.

Imam Hakim meriwayatkannya melalui jalur Sammak, dari Ik-
rimzah, dan hal yang sama dikatakan oleh Muhammad jbnu Ka’'b Al-
Qurazi dalam penyebab turunnya ayat ini, yaitu berkenaan dengan
pemburnuhan terhadap anjing.
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Firman Allah Swt.:
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dengan melatihnya untuk berburu. (Al-Maidah: 4)

Lafaz ayat ini dapat dikatakan sebagai hal dari damir yang terkan-

dung di dalam firman-Nya:
]
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yang telah kalian ajari. (Al-Maidah: 4)

Dengan demikian, berarti ia menjadi kal dari fa’il. Dapat pula diarti-
kan sebagai kal dari maf'ul, yaitu lafaz al-jevwarih, yakni binatang
pemangsa yang telah kalian ajari saat kalian menggunakannya untuk
menerkam hewan buruan kalian. Pengertian ini menunjukkan bahwa
hewan pemburu tersebut membunuh mangsanya dengan taring dan
cakar kukunya. Dalam keadaan demikian, berarti dapat disimpulkan
bahwa hewan pemburu bila membunuh binatang buruannya dengan
menabraknya atau menindihinya dengan berat tbuhnya, hukumnya
tidak halal, seperti yang dikatakan olch salah sats pendapat dari Imam
Syafii dan segolongan ulama. Karcna itulah dalam ayat selanjutnya

disebutkan:
\ % ape 48
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kafian mengajarnya menyrut apa yang telah diajarkan Allah ke-
pada kalian. (Al-Maidah:; 4)

Dengan kata lain, apabila dilepaskan oleh wannya, ia langsung mem-
turu mangsanya; dan apabila diperintahkan untuk mengintipnya sebe-
.anl renerkamnya, maka ia menuruti wannya; apabila menangkap
fizwan buruannya, ia menahan dirinya untuk tuannya hingga tuannya
datang kepadanya, dan ia tidak berani menangkapnya, lalu ia makan
sendiri. Karena itulah disebutkan oleb finman Allah Swt. selanjutnya:

cosmus 2OEMENT S Rzl
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Maka makanlah dari apa ya;zg ditangkapnya untuk kalian, dan
sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (wakiu melepasnya).
(Al-Maidah: 4)

Bilamana binatang pemburu telah diajari dan menangkap mangsanya
untuk tuannya, sedangkan si tuan telah membaca asma Allah ketika
melepasnya, maka hewan buruan iw hatal, sekalipun telah dibunuh-
nya, menurut kesepakatan ulama.

Di dalam sunnah terdapat keterangan yang menunjukkan penger-
tian yang sama dengan makna ayat ini, seperti yang disebut di dalam
kitab Sahikain dari Addi ibnu Hatim yang telah menceritakan:
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Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku melepaskan
anjing pemburyu yang telah dilatih dan aku menyebutkan asma
Allah.” Rasululich Saw. menjawab, “Apabila kamu melepaskan
anjing terlatihmu dan kamu sebut asma Allah, maka makaniah
selagi anjingmu itu menangkap hewan burucn untukmu, " Aku ber-
tanya, “Sekalipun hewan buruan itu telah dibunubhnya?” Rasu-
lullah Saw. bersabda, “Sekalipun telah dibunuhnya selagi tidak
ditemani oleh anjing lain yang bukan dari anjing-anjingmu,
karena sesungguhnya kamu hanya membaca tasmiyah untuk an-
Jjingmu, bukan membacanya untuk anjing lain.” Aku bertanya ke-
padanya, “Sesungguhnya aku melempar hewan buruan dengan



Tafsir lbnu Kasir 231

tombak dan mengenainya.” Rasulullah Saw. menjawab, “Jika
kamu melemparnya dengan tombak dan tombak itu menembus
tubuhnya, maka makanlah. Tetapi fika yang mengenainya ialah
bagian sampingnya (tengahnya), sesungguhnya hewan buruan itu
mati karena terpukul, jangan kamu makan.”

Menurut lafaz lain yang juga dari keduanya (Imam Bukhari dan
Imam Mustim) disebutkan seperti berikut:
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Jika kamu melepaskan anjing pemburumu, bacalah asma Allah;

dan jika ia menangkap hewan buruannya untukmu, lalu kamu

Jumpai masih hidup, sembelihlah hewan buruan itu. Jika kamu

menjumpainya telah mati dan anjingmu tidak memakannya, ma-

kanlah, karena sesungguhnya terkaman anjingmu itu merupakan
sembelihannya.

Menunn riwayat lain yang ada pada Imam Bukhari dan Imam Mus-
lim disebutkan seperti berikut:
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Dan jika anjingmu itu memakannya, maka janganlah kamu ma-

kan, karena sesungguhnya aku merasa khawatir bila anjingmu
ity menangkapnya untuk dirinya sendiri,

i~2.ah vang dijadikan dalit oleh jumhur utama, dan hat inilah yang di-
s z:2Ka1 oleh mazhab Syafit menurut gaul yang sahih. Yaitu apabila
i inZ pemburu memakan sebagian dari hewan buruannya, maka
hewan turuan itu haram secara mutlak. Dalam hal ini mereka tidak
memberinan Keterangan yang rinci, sama dengan makna yang ada da-
warm; hadis.

Tetapi diriwayatkan dari segolongan ulama Salaf bahwa mereka
mengatakan tidak haram sama sekali.
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Asar-aSar yang menyangkut masalah ini

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hannad dan
Waki’, dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Sa’id ibnul Musayyab yang
menceritakan bahwa Salman Al-Farisi pernah mengatakan, “Makaniah,
sekalipun anjing pemburut itu memakan dua pertiga hewan buruannya,”
bilamana memang anjing itu memakan sebagian darinya.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Sa’id ibnu Abu Arubah dan
Umar ibnu Amir dari Qatadah. Hal yang sama diriwayatkan pula oleh
Muhammad ibnu Zaid, dari Sa’id ibnul Musayyab. dari Salman.

Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Mujahid ibnu Musa, dari Yazid,
dari Humaid, dari Bakar ibnu Abdullah Al-Muzanni dan Al-Qasim,
bahwa Salman pemah mengatakan, “Apabila anjing pemburu mema-
kannya, kamu boleh memakannya, sekalipun ia memakan dua pertiga-
nya.”

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yunus
jbnu Abdul A’la, telah menceritakan kepada kami Tbnu Wahb, telah
menceritakan kepadaku Makhramah ibou Bukair, dari ayahnya, dari
Humaid ibnu Malik ibnu Khaisam Ad-Du-ali, bahwa ia pemah ber-
tanya kepada Sa’d ibnu Abu Waqqas tentang hewan buruan yang dimakan
sebagiannya oleh anjing pemburu. Maka Sa'd ibnu Abu Waqqgas men-
jawab, “Makanlah olehmu, sekalipun tiada yang tersisa darinya ke-
cuali hanya sepotong daging.”

Syuw’bah meriwayatkannya dari Abdu Rabbih ibny Sa’id, dari
Bukair ibnul Asyaj, dari Sa’id ibnul Musayyab, dari Sa’d ibnu Abu
Waqgas yang mengatakan, *“Makanlah (hewan buruan itu), sekalipun
anjing pemburu tetah memakan dua pertiganya.”

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnul
Musanna, telah menceritakan kepada kami Abdul A’ta, telah mence-
ritakan kepada kami Daud, dari Amir ibnu Abu Hurairah yang me-
ngatakan, “Apabila kamu melepas anjing pemburumu, lalu anjing
pemburumu memakan sebagian dari hewan tangkapannya, maka ka-
mu tetap boleh memakannya, sekalipun anjing pemburu tetah mema-
kan dua pertiganya dan yang tersisa adalah sepertiganya.”
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham-
mad ibnu Abdul A’la, telah menceritakan kepada kami Al-Mu’tamir,
bahwa ia pernah mendengar Abdutlah; dan welah menceritakan kepada
kami Hannad, telah menceritakan kepada kami Abdah, dari Ubaidil-
1ah ibnu Umar, dari Nafi’, dari Abdullah ibnu Umar yang mengata-
kan, “Apabila kamu melepas anjing tertatthmu dan kamu sebutkan
nama Allah (ketika melepaskannya), maka makanlah olehmu selagi
anjing itu menangkap buruannya untukmu, baik ia memakannya atau-
pun tidak memakannya.”

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ubaidillah ibnu Umar dan ibnu
Abu Zi-b serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang, dari Nafi’.

Asar-asar di atas terbukti bersumber dari Satman, Sa’d ibnu Abu
Waqga$, Abu Hurairah, dan Ibnu Umar. Hal yang sama diriwayatkan
dari Ali dan Jbnu Abbas. Tetapi menurut asar yang dari Ata dan Al-
Hasan Al-Bagri, masalah ini masih diperselisihkan. Pendapat initah
yang dikatakan oleh Az-Zuhri, Rabi’ah, dan Imam Malik. Imam
Syafii menurut gaul gadim-nya mengatakan masalah ini, tetapi dalam
qaul jadid-nya hanya mengisyaratkannya saja.

Telah diriwayatkan melalui jatur Salman Al-Farisi secara marfu’.
Untuk itu Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Imran ibnu Bakkar Al-Kala’i, telah menceritakan kepada kami Abdul
Aziz ibnu Musa Al-Lahuni, telah menceritakan kepada kami Muham-
mad ibnu Dinar (yaitu At-Taji), dari Abu Iyas Mu'awiyah ibnu Qur-
rah, dari Sa’id ibnul Musayyab, dari Salman Al-Farisi, dari Rasulul-
lah Saw. yang telah bersabda:
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Apabila seseorang lelaki melepaskan anjingnya terhadap hewan
huaruan. laly dapat ditangkapnya dan dimakan sebagiannya, ma-
<6 hendaklah dia memakan yang sisanya.

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa dalam sanad hadis ini masih
perlu ada yang dipertimbangkan, Sa’id orangnya tidak dikenal; dia
memang pernah mendengar dari Salman Al-Farisi, tetapi orang-orang
vang Sigah meriwayatkannya dari kalam yang tidak marfi’.
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Apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir ini memang benar, tetapi diri-
wayatkan makna yang sama secara marfi’ melatui jalur-jalur lainnya.
Imam Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu-
hammad ibnu Minhal A¢d-Darir (yang tuna netra), telah menceritakan
kepada kami Yazid ijbnu Zurai’, telah menceritakan kepada kami
Habib Al-Mu’altim, dari Amr ibnu Syw’aib, dari ayahnya, dari kakek-
nya, bahwa seorang Badui yang dikenal dengan nama Abu Sa’labah
pemah bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai
anjing yang terlatih untuk berburu, maka berilah aku fatwa mengenai
hasil buruannya.” Maka Nabi Saw. menjawab melalui sabdanya:
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Jika kamu mempunyai anjing yang terlatih, maka makanlah apa
vang ditangkapnya untukmu.

Abu Sa’labah bertanya lagi, “Baik sempat disembelih, tidak sempat
disembelih, dan sekalipun anjing ita memakan sebagiannya.” Nabi
Saw. menjawab:

Ya, sekalipun anjing itu memakan sebagiannya.
Abu $a’labah bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, berilah aku fatwa
mengenai berburu dengan panahku.” Rasulullah Saw. menjawab:
L2 e T 2 T
Makanlah apa yang dihasilkan oleh anak panahmu.

Abu 8a’labah berkata, “Baik dalam keadaan sempat disembelih atau-
pun tidak sempat disembelih?”” Nabi Saw. bersabda:
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Dan sekalipun hilang dari pencarianmu selagi masih belum

membusuk atau kamy menemukan padanya bekas anak panah se-
lain anak panahmu,
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Abu Sa’labah bertanya, “Beritah daku fatwa mengenai wadah milik
orang-orang Majusi jika kami terpaksa memakainya.” Nabi Saw. ber-

sabda:
oo et 1
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Cucilah terlebih dahulu, laluy makaniah padanya.

Demikiantah menurut riwayat yang diketengahkan oleh Imam Abu
Daud.

Imam Nasai mengetengahkannya —demikian pula Imam Abu
Daud— melalui jalur Yunus ibnu Saif, dari Abu Idris Al-Khautani,
dari Abu Sa’labah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah
bersabda:
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Apabila kamu melepaskan anjingmu dan kamu sebutken nama
Allah, maka makanlah, sekalipun anjingmu telah memakan se-
bagiannya, dan makan pulalah apa yang berhasil kamu tarik de-
ngan tanganmii.

Sanad kedua hadis ini jayyid (baik). As-Sauri meriwayatkan dari
Sammak ibnu Harb, dari Addi yang menceritakan bahwa Rasululiah
Saw. telah bersabda:
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Apa vang ditangkap oleh anjing terlatihmu untuk kamu, makan-

Lat

Aba Sa7labah bertanya, “Sekalipun anjing itu memakannya?” Nabi
Saw . mznjawab. “Ya.”

Abdul Malik ibnu Habib meriwayatkan, telah menceritokan ke-
pada kamu Asad ibnu Musa, dari Ibnu Abu Zaidah, dari Asy-Sya’bi,
Jari Addi hal yang semisal. Semua a8ar yang telah disebutkan di atas
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menunjukkan bahwa dimaatkan memakan hasil buruan anjing pem-
bury, sekalipun anjing telah memakan sebagiannya.

Ajar-asar ini dijadikan dalil oleh orang-orang yang berpendapat
tidak haram hasil buruan yang dimakan oieh anjing pemburunya atau
hewan pemburu lainnya, seperti dalam keterangan di atas dari orang-
orang yang kami ketengahkan pendapatnya.

Tetapi ulama lainnya bersikap pertengahan. Unmk itu mereka
mengatakan, “Jika anjing pemburu memakan hewan tangkapannya se-
habis menangkapnya, maka hal ini diharamkan,” karena berdasarkan
hadis Addi ibnu Hatim yang disebutkan di atas, juga karena illat (pe-
nyebab)} yang diisyaratkan olch Nabi Saw. melalui sabdanya:
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Dan jika anjingmu memakannya, maka janganlah kamu makan,
karena sesungguhnya aku merasa khawatir bila anjingmu itu me-
nangkapnya untuk dirinya sendiri.

Jika anjing tersebut menangkapnya, kemudian menunggu-nunggu
tuannya dan tidak kunjung datang, hingga ia lama menunggu dan
lapar, lalu ia makan sebagian tangkapannya karena lapar. Maka datam
keadaan seperti ini tidak mempengaruhi kehalalannya, dan bukan ter-
masuk yang diharamkan. Mereka mendasari pendapatnya dengan ha-
dis Abu Sa’labah Al-Khusyani. Pemisahan atau rincian ini dinilai cu-
kup baik, menggabungkan makna di antara kedua hadis yang sahih
tadi. Sehingga Al-Ustaz Abul Ma’ali Al-Juwaini dalam kitab Niha-
yah-nya mengatakan, “Scandainya saja masalah ini dirincikan secara
mendetail seperti ini.” Memang Allah telah mengabutkan apa yang
dicita-citakannya. Pendapat yang rinci ini temyata dikatakan oleh se-
jumiah sahabat.

Ulama lainnya sehubungan dengan masalah ini mempunyai pen-
dapat yang keempat, yaitu memisahkan antara anjing pemburu yang
memakan, hukumnya haram berdasarkan hadis Addi ibnu Hatim; dan
antara burung pemangsa dan lain-lainnya yang sejenis yang makan,
hukumnya tidak haram, karena burung tidak dapat diajari dan tidak
akan mengerti kecuali hanya memakan hewan buruannya.
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Ku-
raib, telah menceritakan kepada kami Asbat ibnu Muhammad, telah
menceritakan kepada kami Abu Ishay Asy-Syaibani, dari Hammad,
dari Ibrahim, dari Ibnu Abbas, bahwa ia mengatakan sehubungan de-
ngan masatah burung pemburu yang dilepaskan untuk memburu buru-
annya; ternyata ia membunuhnya, niaka hasil buruannya boleh dima-
kan. Sesungguhnya anjing itu jika kamu pukul, maka ia tidak mau
memakannya, tetapi mengajari burung pemburu untuk kembali kepa-
da pemiliknya (tuannya) bukan dengan cara memukulnya. Karena i,
bila burung pemburu memakan sebagian dari tangkapannya dan telah
mencabuti bulu hewan buruannya, maka hewan buruannya masih bo-
leh dimakan. Demikianiah menurut pendapat lbrahim An-Nakha’i,
Asy-Sya’bi, dan Hammad ibnu Abu Sulaiman.

Mereka mengatakan demikian berdalilkan sebuah hadis yang di-
riwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, yaitu telah menceritakan kepada
kami Abu Sa’id, clah menceritakan kepada kami Al-Muharibi, telah
menceritakan kepada kami Mujalid, dari Asy-Sya’bi, dari Addi ibnu
Hatim yang menceritakan bahwa ia pernah berntanya kepada Rasulul-
lah Saw.,“Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami adalah suatu kaum
yang biasa berburu dengan memakai anjing dan elang pemburu, apa-
kah yang dihalalkan untuk kami darinya?” Rasulullah Saw. menja-
wab:
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Dinalalkan bagi kalian buruan yang ditangkap oleh binatang pe-
rargsa vang telah kalian ajar dengan melatihnya untuk berbu-
ru: kalian mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah
kepada kalian. Maka makaniah dari apa yang ditongkapnya un-
tuk kalian, dan sebutlah nama Atlah atas binatang pemangsa itu
(wakw melepashya).

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda pula:
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Dan anjing pemburu yong kamu lepaskan dengan menyebut
nama Allah atas anjing itu (ketika melepasnya), maka makanlah
olehmu hewan tangkapannya yang ditangkop untukmu.

Aku (Addi ibnu Hatim) bertanya, “Sekalipun hewan tangkapannya itu
telah membunuhnya.”™ Rasulullah Saw. bersabda:

* ¥ " . - T
WA TIR=ERT
Sekalipun telah membunuhnya selugi ia tidak memakannya.

Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah jika anjing-anjing
kami dicampur dengan anjing-anjing lainnya (dalam perburuan ita)?”
Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya:
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Jangan kamu makan (hasil tangkapannya) sebelum kamu menge-
tahui bahwa anjingmulah yang menangkapnya.

Aku bertanya, “Sesungguhnya kami adalah suatu kaum yang biasa
berburu dengan memakai anak panah, maka apakah yang dihalalkan
bagi kami?” Rasulultah Saw. menjawab:
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Selagi kamu membacakan nama Allah atasnya dan panahmu me-
nembusnya, maka makanlah,

Segi penyimpulan dalil yang dilakukan oleh mereka ialah bahwa da-
lam berburu disyaratkan memakai anjing pemburu; hendaknya anjing
tidak memakan hasil tangkapannya, hal ini tidak disyaratkan dalam
berburu memakai burung clang. Hal ini menunjukkan adanya per-
bedaan di antara keduanya dalam masalah hukum.

Firman Allah Swi.:
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Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya umtuk kalian, dan
sebutlah nama Allah atas binatang buos itu (waktu melepasnya).
(Al-Maidah: 4)

Membaca bismillah dilakukan sewaktu melepasnya, seperti apa yang
dikatakan oleh Nabi Saw. kepada Addi ibnu Hatim melalui sabdanya,
yaitu:
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Apabila kamu lepas anjing terlatihmu dan kamu sebut asma
Allah, maka makanlan apa yang ditangkapnya untukmu.

Di dalam hadis Abu Sa’labah yang diketengabkan di dalam kitab
Sahihain disebutkan pula:
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Apabila kamu melepas anjingmu, maka sebutlah asma Allah; dan
apabila kamu melepas anak panahmu, sebutloh asma Allah.

Karena itulah sebagian dari para imam -—seperti Imam Ahmad— me-
nurut pendapat yang masyhur darinya mensyaratkan bacaan tasmiyah
(bismillah) waktu melepas anjing pemburu dan anak panahnya, berda-
sarkan ayat dan hadis ini. Pendapat yang sama dikatakan oleh jumhur
ulama menurut gax! yang masyhur dari mereka, yaitu makna yang di-
wnaksud dari ayat ini ialah perintah membaca bismillah sewaktu mele-
rzinya. Demikianlah menurut As-Saddi dan lain-lainnya.

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan
Jenzan firman-Nya:
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can sebutlah nama Allah atas binaiang buas itu (waktu melepas-
nya). {Al-Maidah: 4)
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Bahwa apabila kamu melepas hewan pemangsamu, ucapkanlah bis-
millah, Tetapi jika kamu lupa membacanya, maka tidak ada dosa atas
dirimu (tidak apa-apa).

Sebagian ulama mengatakan bahwa makna yang dimaksud dari
ayat ini ialah perintah membaca bismillah sewaktu hendak makan.
Scperti yang discbutkan di dalam hadis Sahihain, bahwa Rasulullah
Saw. mengajari anak tirinya, yaitu Umar ibnu Abu Salamah. Untuk
itu beliau Saw. bersabda:
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Sebutlah asma Allah, dan makanlah dengan tangan kananmu

sertq makanlah (makanan) yang dekaf denganmu.

Di dalam kitab Sahih Bukhari discbutkan dari Siti Aisyah r.a., bahwa
mereka pernah bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ada suatu
kaum yang baru masuk Islam datang kepada kami dengan membawa
dua jenis daging, tanpa kami ketahui apakah mereka menyebut nama
Allah (ketika menyembelihnya) atau tidak.” Rasulullah Saw. bersab-

da:
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Sebutlah nama Allah oleh kalian sendiri, lalu makanlah.

Hadis lain diriwayatkan olch Imam Abhmad. Discbutkan bahwa telah
menceritakan kepada kami Yazid, tclah menceritakan kepada kami
Hisyam, dari Badil, dari Abdultah ibnu Ubaid ibnu Umair, dari Siti
Aisyah, bahwa Rasulutlah Saw. makan bersama enam orang sahabat-
nya, lalu datanglah seorang Arab Badui yang langsung ikut makan se-
banyak dua suap. Maka Nabi Saw. bersabda:
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Ingatlah, sesungguhnya andaikata dia membaca nama Allah, nis-
caya makanan ini cukup bual kalian. Maka apabila seseorang di
antara kalian memakan makanan, hendaklah ia menyebut nama
Allah. Jika ia lupa menyebut nama Allah pada permulaannya,
hendakiah ia membaca, “Bismillahi awwalahu wa akhirahu”
(Dengan menyebut asma Allah pada permulaan dan akhimya).

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Abu Bakar ibnu
Abu Syaibah, dari Yazid ibnu Harun dengan lafaz yang sama.

Hadis ini murgati’ (terputus) antara Abdullah ibnu Ubaid ibnu
Umair dan Siti Aisyah, karena sesungguhnya dia belum pemah men-
dengar dari Siti Aisyah hadis ini. Sebagai buktinya ialah sebuah riwa-
yat yang diketengahkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah
menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, telah menceritakan ke-
pada kami Hisyam (yakni Ibnu Abu Abduliah Ad-Dustuwai’), dari
Badil, dari Abdullah ibnu Ubaid ibnu Umair, bahwa ada seorang wa-
nita dari kalangan mereka yang dikenal dengan nama Ummu Kalsum
telah menceritakan kepadanya dari Siti Aisyah, bahwa Rasulullah
Saw. makan bersama enam orang sahabatnya. Lalu Jatanglah seorang
Arab Badui yang sedang lapar, maka orang Badui itu langsung ikut
makan sebanyak dua suap. Nabi Saw. bersabda:
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Ingatiah, sesungguhnya andaikata dia menyebut nama Allah, nis-
caya {makanan ini) cukup bagi kalian. Karena itu, apabila sese-
orang di antara kalian makan, hendaklah terlebih dahwly menye-
rui nama Allah. Dan jika ia lupa menyebut-Nya pada permulaon

~<san. hendaklah ia mengucapkan, “Dengan menyebut nama
A..2% pada permulaan makan dan akhirnya.”

Hudis dimiwavatkan pula oleh Imam Ahmad, Imam Abu Daud, Imam
Tumwi, dan Imam Nasai melalyi berbagai jalur dari Hisyam Ad-
Dustuwai” Jdengan lafaz yang sama. Imam TurmuZi mengatakan bah-
wa hadis ini hasan sahih,
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Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dikatakan bahwa te-
{ah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abdullah, telah menceritakan
kepada kami Yahya ibnu Sa’id, telah menceritakan kepada kami Jabir
jbnu Subh, telah menceritakan kepadaku Al-Mulanna ibnu Abdur
Rahman Al-Khuza’i yang berguru kepada Wasit. Dia selalu meng-
ucapkan bismiliah pada permulaan makan, dan pada akhir suapannya
dia mengucapkan bismiliahi awwalahy wa akhirahu (Dengan menye-
but nama Allah pada permulaan makan dan kesudahannya). Maka aku
(Jabir ibnu Subh} bertanya kepadanya. “Sesungguhnya kamu mem-
baca bismillah pada permulaan makanmu, tetapi mengapa engkan se-
sudah makan mengucapkan kalimat bismillahi awwalahu wa akhira-
hu?” Al-Mu$anna ibnu Abdur Rahman menjawab, “Aku akan men-
ceritakan kepadamu bahwa kakekku (yaitu Umayyah ibnu Makhsyi,
salah seorang sahabat Nabi Saw.) pernah kudengar menceritakan ha-
dis berikut, bahwa ada scorang lelaki sedang makan, ketika itu Nabi
Saw. melihatmya, dan lelaki itu tidak membaca bismillah; hingga pada
akhir suapannya dia baru mengucapkan, “Dengan nama Allah pada
permulaan makan dan kesudahannya.” Maka Nabi Saw, bersabda:
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‘Demi Allah, setan masih terus makan bersamanya hingga ia
membaca tasmiyah (bismillah), maka tidok ada suatu makanan
pun yang ada dalam perut setan melainkan seian memuntahkan-
nya (karena bacaan bismillah itu)’.”

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam Nasai
melalui hadis Jabir ibnu Subh Ar-Rasi Abu Bisyr Al-Basri. Ibnu
Mu’in menilainya §igah, begitu pula mam Nasai. Tetapi Abul Fat
Al-Azdi mengatakan bahwa hadisnya tidak dapat dijadikan scbagai
hujah.

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan ke-
pada kami Abu Mu’awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-
A’masy, dari KhaiSamah, dari Abu Huzaifah yang menurut Abu Ab-
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dur Rahman Abdullah ibnu Imam Ahmad disebutkan bahwa Abu Hu-
zaifah ini nama aslinya adalah Salamah ibnul Hai§am ibnu Suhaib,
salah seorang murid sahabat Ibnu Mas’ud. Ia menceritakan hadis ini
dari Huzaifah yang menceritakan, “Kami apabila menghadiri suatu
jamuan bersama Nabi Saw., kami tidak berani menyentuh makanan
terlebih dahulu sebelum Rasulullah Saw. memulainya. Ketika kami
sedang menghadiri suatu jamuan, tiba-tiba datanglah seorang budak
wanita, scakan-akan ada yang mendorongnya, falu budak wanita ity
langsung meletakkan tangannya pada jamuan makanan yang ada.
Maka Rasulullah Saw. menahan tangan budak wanita itu. Lalu datang
pula seorang Arab Badui, seakan-akan ada yang mendorongnya dan
langsung hendak mengambil makanan. Maka Rasuluilah Saw. meme-
gang tangan orang Badui itu, lalu bersabda:
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Sesungguhnya setan menghalalkan makanan jika tidak disebut-
kan nama Allah atasnya, dan sesungguhnya setan dalang dengon
budak wanita ini untuk menghalalkannya, karena itu aku lahan
tangannya. Dan setan datang pula dengan orang Arab Badui ini
untuk menghalalkannya, karena itu aku tahan tangannya. Demi
Tuhan yang jiwaku berada di dalaom genggaman kekuasaan-Nya,
sesungguhnya tangan setan itu kupegang dengan langanku ber-
sema tangan keduanya.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Abu Daud,
dan Imam Nasai melalui hadis Al-A’masy dengan lafaz yang sama.

Hadis lain. Imam Musiim dan Ahlus Sunan selain Imam Tur-
muzi meriwayatkan melalui jalur Ibnu Juraij, dari Abuz Zubair, dari
Jabir ibnu Abdullah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
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Apabila seorang lelaki memasuki rumahnya. lalu ia menyebut
nama Allah ketika memasukinya, juga ketika hendak makan, ma-
ka setan berkata. "Tiada tempal menginap dan vada makan ma-
lam bagi kalian (ditujukan kepada sesamanya).” Tefapi jika sese-
orang memasuki rumahnya tanpa menyebut nama Allah ketika
memasukinya, maka setan berkata (kepada sesamanya), “Kalian
telah menjumpai tempat menginap.” Dan apabila ia tidak menye-
but nama Allah ketika hendak makan, maka setan berkata, “Ka-
lian telah menjumpai tempat menginap dan makan malam.”

Demikianlah menurut lafaz Imam Abu Daud.

Hadis lain, Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan ke-
pada kami Yazid ibnu Abdu Rabbih, tclah menceritakan kepada kami
Al-Walid ibru Muslim, dari Wahsyi ibnu Harb, dari ayahnya, dari ka-
keknya, bahwa seorang lelaki bertanya kepada Nabi Saw., “Sesung-
guhnya kami makan, tetapi kami tidak pernah merasa kenyang.™ Nabi
Saw. bersabda'

AT 5 ,b(;‘hu.;‘ E\ AR g i PRSI
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Barangkali kalian makan terpisah-pisah (sendiri-sendiri), seka-
rang berjamachlah dalam menyantap makanan kalian dan sebut-
lah nama Allah, niscaya kalian diberkati dalam makanan kalian.

Imam Abu Daud dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui ja-
lur Al-Walid ibnu Muslim.
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Al-Maidah, ayat 5
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Pada hari ini dihalalkan bagi kalian yang baik-baik. Makanan
(sembelihan} orang-orang yang diberi Al-Kitab itu halal bagi ka-
lian, dan makanan kalian halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalal-
kan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di an-
tara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang men-
Jaga kehormatan di antara orang-orang vang diberi Al-Kitab se-
belum kalian, bila kalian telah membayar maskawin mereka de-
ngan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan
tidak (pula) menjadikan gundik-gundik. Barang siapa yang kafir
sesudah beriman (tidak mencrima hukum-hukum lIslam), maka
hapuslah amalannya dan ia di hari akhkiral termasuk orang-
oragng merugi.

Setelah Aliah Swt. menyebutkan hal-hal kotor yang diharamkan-Nya
kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin, juga setelah menyebutkan
hal-hal yang baik-baik yang dihalalkan untuk mereka, sesudah i
Allah Swt. berfirman:

C o sULD .“M’*s&@eﬂ}ﬂf

P.ic kari ini dihalalkan bagi kalian yang baik-baik. (Al-Maidah:

L

Kemudian Aliah Swt. menyebutkan hukum sembelihan dua Ahli Ki-
tab. vaitu orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani, melalui fir-
man-Nva;
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Dan makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu
dihalalkan bagi kalian. (Al-Maidah: 3)

Ibnu Abbas, Abu Umamah, Mujahid, Sa’id ibnu Jubair, Ikrimah, Ata,
Al-Hasan, Mak-hul, Ibrahim An-Nakha’i, As-Saddi, dan Mugatil ibnu
Hayyan mengatakan, yang dimaksud dengan makanan di sini adalah
sembelihan mereka (orang-orang Ahli Kitab).

Masalah ini telah disepakati di kalangan para ulama, bahwa se-
sungguhnya sembelihan Ahli Kitab itu halal bagi kaum muslim, kare-
na mereka pun mengharamkan sembetihan yang diperuntukkan bukan
selain Allah dan dalam sembeliban mercka tidak disebutkan kecuali
hanya nama Allah, sekalipun mereka berkeyakinan terhadap Allah
hal-hal yang Allah Swt. Mahasuci lagi Mahaagung dari apa yang
mereka katakan.

Telah disebutkan di datam Kitab sahih, dari Abdullah ibnu Mu-
gaffal yang menceritakan bahwa dia memenuhi timba dengan lemak
pada hari Perang Khaibar, lalu lemak itu ia bawa sendiri seraya ber-
kata, “Pada hari ini aku tidak akan memberi seorang pun lemak ini.”
Lalu ia menoleh dan ternyata ada Nabi Saw. yang memandangnya se-
raya tersenyum.

Dari hadis ini ulama figih menyimpulkan, boleh mengambil ma-
kanan dan sejenisnya yang diperiukan dari kumpulan ganimah sebe-
lum dibagikan, tetapi scbatas yang diperlukan secara wajar. Hal ini
masalahnya jclas.

Tetapi ulama figih dari kalangan mazhab Hanafi, mazhab Syafii,
dan mazhab Hambali menyimpulkan dalil dari hadis ini sebagai ban-
tahan terhadap mazhab Maliki yang melarang memakan apa yang me-
nurut keyakinan orang-orang Yahudi haram dari sembelihan mereka,
seperti femak dan lain-lainnya yang diharamkan atas mereka. Mazhab
Maliki mengharamkan kaum musiim memakannya dengan berdalil-
kan firman-Nya:

Coradbilh ﬁ&m_’;ﬁ (Tjﬂ, . ;
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Dan makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu
halal bagi kalian. (Al-Maidah: 5)

Mereka (mazhab Maliki) mengatakan bahwa lemak dan sejenisnya
bukan termasuk makanan mercka (Ahli Kitab)., Sedangkan jumhur
ulama membantah pendapat mereka (mazhab Maliki) dengan berdalil-
kan hadis di atas. Akan tetapi, hal ini masih perlu dipertimbangkan,
mengingat masalahnya berkaitan dengan masalah ’ain (barang), ka-
rena barangkali lemak tersebut merupakan lemak dari bagian yang di-
yakini oleh mereka,(Ahli Kitab) halal, seperti lemak yang ada pada
bagian punggung dan usus serta lain-lainnya.

Dalil lain yang lebih baik daripada ini ialah sebuah hadis yang
disebutkan di dalam kitab sahih, bahwa penduduk Khaibar mengirim-
kan seekor kambing panpgang kepada Rasuluilah Saw., sedangkan
mereka telah membubuhi racun pada kakinya. Nabi Saw. menyukai
kaki kambing, maka Nabi Saw. mcmakan sebagian darinya sekali
suap. Tetapi kaki kambing itu memberitahukan kepada Nabi Saw.
bahwa ia telah diracuni. Maka Nabi Saw. memuntahkannya kembali.
Tetapi tak urung hal tersebut mempunyai pengaruh pada gigi seri dan
urat nadi jantung beliau. Pada saat itu yang ikut makan bersama
beliau adalah Bisyr ibnul Barra ibnu Ma’rur, tetapi ia tidak tertolong
lagi dan meninggal dunia. Maka wanita Yahudi yang membubuhkan
racun jtu dibunuh. Ia bernama Zainab.

Segi pengambilan datil dari hadis ini ialah bahwa Nabi Saw. dan
orang yang menemaninya bertekad untuk memakan kiriman tersebut,
1anpa bertanya apakah mercka membuang darinya hal-hal yang menu-
rut keyakinan mereka diharamkan, berupa lemak atau tidak?

Di dalarn hadis lain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. dijamnu
z.2h seorang Yahudi yang menyuguhkan makanan kepadanya berupa
roti yang terbuat dari tepung jewawut dan lemak.

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan bahwa pernah dibacakan kepada
Al-Abbas ibnul Walid ibnu Mazyad, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Syu’aib, telah menceritakan kepadaku An-Nu’man
ibnul MunZir, dari Mak-hul yang mengatakan bahwa Allah Swt. me-
nurunkan firman-Nya:
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Duan janganlah kalian memakan binatang-binatang yvang tidak di-
sebut nama Allah ketika menyembelihnya. (Al-An'am; 121)

Kemudian Allah Swt. me-nasakh-nya karena belas kasihan kepada
kaum muslim. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Pada hari ini dihalglkan bagi kalian yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu halal bagi
kalian. (Al-Maidah: 5)

Dengan demikian, ayat ini me-nasakh ayat tersebut dan makanan
(sembelihan) orang-orang Ahli Kitab dihalalkan. Apa yang dikatakan
ofeh Mak-hul ini masth perlu dipertimbangkan. Karcna sesungguhnya
dibolchkan-Nya sembelihan Ahli Kitab bukan berarti memastikan bo-
lehnhya memakan sembelihan yang tidak discbutkan nama Allah atas-
nya, mengingat mercka (Ahli Kitab) selalu menyebut nama Allah atas
scmbelihan mercka, juga atas kurban-kurbannya, sedangkan mercka
menganggap hal ini sebagai sesuatu yang ritual. Karcna itulah dila-
rang memakan sembelihan selain mercka (Ahli Kitab) dani kalangan
orang-orang musyrik dan orang-orang yang scrupa dengan ahli musy-
rik. Mengingat ahli musyrik tidak menycbut nama Allah atas sem-
belihan meréka, bahkan dalam memakan daging yang biasa mercka
makan tidak bergantung sama sekali kepada hasil sembelihan, Bahkan
mereka biasa memakan bangkat, lain halnya dengan selain mereka
dan orang-orang yang serupanya Jari kalangan orang-orang Samirah
dan Sabi-ah serta orang-orang yang mengakui dirinya memegang aga-
ma Nabi Ibrahim, Nabi Syi§, dan nabi-nabi lainnya, menurut salah sa-
w pendapat di antara dua pendapat yang dikatakan oleh para ulama.
Lain pula halnya dengan sembeliban orang-orang Nasrani Arab, se-
perti Bani Taglab, Bani Tanukh, Bani Buhra, Bani Juzam, Bani Lukhm
dan Bani Amilah, serta lain-lainnya yang serupa; sembelihan mercka
tidak boleh dimakan, menurut jumhur ulama.
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Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada ka-
mi Ya’qub ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulay-
yah, dari Ayyub, dari Muhammad ibnu Ubaidah yang menceritakan
bahwa sahabat Ali r.a. pernah mengatakan, “Janganiah kalian mema-
kan sembelihan Bani Taglab, karena sesungguhnya mereka meme-
gang agama Nasrani hanya kepada masalah meminum khammya
saja.” Hal yang sama dikatakan oleh ulama Khalaf dan ulama Salaf
yang bukan hanya seorang.

8a’id ibnu Abu Arubah meriwayatkan dari Qatadah, dari Sa’id
ibnul Musayyab dan Al-Hasan, bahwa keduanya berpandangan mem-
bolehkan memakan hasii sembeliban orang-orang Nasrani Bani Tag-
lab.

Mengenai orang-orang Majusi, sekalipun dipungut jizyah dari
mereka karena disamakan kedudukannya dengan Ahli Kitab, tetapi
sesungguhnya hasil sembelihan mercka tidak boleh dimakan dan
kaum wanita mereka tidak boleh dinikahi. Lain halnya dengan pen-
dapat Abu Saur Ibrahim ibnu Khalid Al-Kalbi, salah seorang ulama
figih pengikut mazhab Imam Syafii dan Imam Ahmad ibnu Hambal.
Ketika Abu Saur mengatakan pendapatnya ini dan dikenal schagai su-
atu pendapat darinya, maka ulama figih mendebatnya, sehingga Imam
Ahmad yang dijuluki dengan sebutan Abu Saur —juga sama dengan
namanya— mengatakan schubungan dengan masalah sembelihan ahli
Majusi, seakan-akan lbrahim ibnu Khalid berpegang kepada ke-
umuman makna hadis yang dinwayatkan sccara mursgl dari Nabi
Saw. yang mengatakan;

umuﬂ@ﬁl e

Periakukanlah mereka (orang-orang Majusi) sama dengan per-
. z<uan terhadap Ahli Kitab.

Axan w2rapl. hadis dengan lafaz ini masih belum terbukti kekuatan-
rva. mengingat yang terdapat di dalam kitab Sahih Bukhari dari
Ahdur Rzhman ibnu Auf hanya disebutkan seperti berikut:
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Bahwa Rasulullah Saw. memungut jizyah dari orang-orang Ma-
Jusi tanah Hajar.

Sekiranya kesahihan hadis ini dapat dipertanggungjawabkan, maka
pengertian umumnya di-takhsis oleh pengertian yang terkandung di

dalam firman-Nya:
coraons - B0 SNSIEIALS

Dan makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu
halal bagi kalian. (Al-Maidah: 5)

Mafhum mukhaiafah dari ayat ini jelas menunjukkan bahwa makanan
atau sembelihan selain Ahli Kitab dari kalangan pemeluk agama lam-
nya tidak halal.

Firman Allah Swt.:

Co: subUis fﬁ&&m

dan makanan kalian dikalalkan (pula) bagi mereka. {Al-Maidah:
3)

Artinya, dihalalkan bagi kalian memberl mereka makan dari hasil
sembelihan kalian. Hal ini bukan merupakan berita mengenai hukum
untuk mereka, kecuali bila dipandang dari segi makna sebagai berita
tentang apa yang pemnah dipcrintahkan kepada mereka, yaitu harus
memakan sembelihan yang disebutkan nama Allah atasnya, baik dari
kalangan mereka scndiri ataupun dari kalangan agama lain,

Akan tetapi, makna yang pertama Iebih kuat, yang mengatakan
bahwa kalian diperbolehkan memberi mercka makan dari hasil sem-
belihan kalian, sebagaimana kalian pun boleh memakan hasil sembe-
lihan mereka. Hal ini termasuk ke dalam Bab “Timba! Balik dan Sa-
ling Memberi . Perihalnya sama dengan masalah ketika Nabi Saw.
memberikan pakaiannya kepada Abdullah ibnu Ubai ibnu Abu Salul
(scorang munafik militan) ketika mati, lalu baju Nabi Saw. dipakai-
kan kepadanya sebagai kain kafannya. Mereka mengatakan bahwa da-
hulu Abu Salul pemah memberi pakaian kepada Al-Abbas (paman
Nabj Saw.) ketika tiba di Madinah dengan pakaiannya, maka Nabi
Saw. membalas kebaikannya itu dengan kebaikan lagi.
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Mengenal sebuah hadis yang disebutkan di dalamnya hal berikut,

yaitu:
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Janganlah kamu berteman kecuali orang mukmin, dan janganlah
memakan makananmu kecuali orang yang bertakwa.

Maka makna hadis ini diinterpretasikan sebagai anjuran dan sesuatu
yang disunatkan, bukan perintah wajib.
Firman Allah Swt.;
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Dan (dihalalkan mengawini} wanita-wanita yang menjaga kehor-
matannya di antara wanita-wanita yang beriman. (Al-Maidah: 5)

Yakni dihalalkan untuk kalian menikahi wanita-wanita merdeka yang
memelihara kehormatannya dari kalangan wanita-wanita yang ber-
iman. Ayat ini merupakan pendahuluan bagi firman selanjutnya, yaitu

firman-Nya:
corasun - MBI G i

dan wanita-wanita yang menjaga kehormatannya di anlara
orang-orang yang diberi Al-Kitab sebelum kalian. {Al-Maidah:
3)

Menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan al-muhsanat ialah
wanita-wanita merdeka, bukan budak belian. Demikianlah menurut
apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Mujahid, bahwa scsung-
guhnya yang dimaksud Mujahid dengan ijstilah muhsanat adalah
wanita-wanita merdeka. Dengan demikian, berarti barangkali yang di-
maksud oleh Tbnu Jarir ialah apa yang dia riwayatkan darinya (Muja-
hid). Dapat pula diinterpretasikan bahwa yang dimaksud dengan al-
hurrah (wanita merdeka) ialah wanita yang menjaga kehormatannya,
seperti yang disebutkan di dalam riwayat lainnya yang bersumber dari
Mujahid. Hal ini merupakan pendapat jumhur ulama dan pendapat
vang lebih mendekati kebenaran. Karena dengan pengertian demikian
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akan terhindarlah gabungan peﬁgerﬁan yang menunjukkan kepada
wanita Zimmi, sedangkan dia tidak memelihara kehormatannya. Se-
hingga keadaannya rusak sama sekali dan mengawininya berarti akan
terjadi hal seperti yang disebut di dalam peribahasa “dapat kurma
buruk dan takaran yang rusak™.

Menurut makna lahiriah ayat, makna yang dimaksud dengan
muhsanat ialah wanita-wanita yang menjaga kehormatannya dari per-
buatan zina. Sama halnya dengan makna yang terdapat pada ayat lain,
yaitu firman-Nya:
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sedangkan mereka pun wanita-wanita yang memelihara diri, bu-

kan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki se-
bagai piaraannya. { An-Nisa: 25)

Kemudian para ulama dan ahli tafsir berselisih pendapat mengenai
makna yang dimaksud dengan firman-Nya:
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dan wanita-wanita yang menjaga kehormatannya di antara
orang-orang yang diberi Al-Kitab sebelum kalign. (Al-Maidah:
3)

Apakah yang dimaksud adalah mencakup semua wanita Ahli Kitab
yang memelihara kehormatannya, baik yang merdeka ataupun budak?
Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari ka-
langan ulama Salaf yang menafsitkan muhsanah dengan pengertian
wanita yang memelihara kehormatannya,

Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan Ahli Kitab adalah
wanita-wanita israiliyat, seperti yang dikatakan oleh mazhab Syafii.

Menurut pendapat yang lainnya lagi, yang dimaksud dengan
wanita Ahli Kitab yang muhsanah ialah yang Zimmi, bukan yang har-
bi, karena berdasarkan firman-Nya yang mengatakan:

erasion SN0, ORAY CE IS
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan ti-
dak (pula} kepada hari kemudian. (At-Taubah: 29), hingga akhir
ayat.

Sesungguhnya Ibnu Umar berpendapat, tidak boleh mengawini wanita
Nasrani, dan ia mengatakan, “Aku tidak mengetahui suatu kemusyrik-
&n yang lebih besar daripada wanita yang mengatakan bahwa Tuhan-
nya adalah Isa. Sedangkan Allah Swt. telah berfirman:
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‘Dan janganlah kalian nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman’ (Al-Baqarah: 221).”

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah-
ku, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Hatim ibnu Su-
laiman Al-Muaddib, telah menceritakan kepada kami Al-Qasim ibnu
Malik (yakni Al-Muzanni), telah menceritakan kepada kami Ismail
ibnu Sami’, dari Abu Malik Al-Gifari, Jdari Ibnu Abbas yang menga-
takan bahwa diturunkan firman-Nya:
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Dan janganlah kalian nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum

mereka beriman. (Al-Bagarah: 221)

Maka orang-orang menahan dirinya dari mereka hingga tarunlah ayat
berikutnya dalam surat Al-Maidah, yaitu firman-Nya:
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Zav wanita-wanita yang menjaga kehormalan di antara orang-
orarg vang diberi Al-Kitab sebelum kalian. (Al-Maidah: 5)

Maka orang-orang mulai menikahi wanita-wanita Ahli Kitab. Sesung-
guhnya ada segolongan di antara sahabat yang menikahi wanita-wani-
ta Nasrani dan mereka memandangnya diperbolehkan karena ber-
dasarkan firman-Nya:
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dan wanita-wanita yang memelihara kehormatan di antara
orang-orang yang diberi Al-Kitab sebelum kalian. (Al-Maidah:
3)

Mereka menilai ayat ini men-takhgsis pengertian yang terkandung di
dalam ayat surat Al-Bagarah, yaitu firman-Nya:
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Dan janganlah kalian nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. (Al-Baqarah: 221)

sckalipun bila dikatakan bahwa wanita kitabiyah termasuk ke dalam
pengertian umum makna yang dikandungnya; bila tidak, berarti tidak
ada pertentangan antara ayat inj dan ayat yang sebelumnya.

Orang-orang Ahli Kitab disebutkan secara terpisah dari orang-
orang musyrik dalam berbagai tempat, seperti yang disebutkan di da-
lam firman-Nya:
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Orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orang musyrik
(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agama-
nya) sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata. (Al-
Bayyinah: 1)

s”:'wmw‘,%’ > ’Cwﬁmnjﬁim d;qs,
CY- 1 Ot MDD L

Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al-Kitab
dan kepada orang-orang yang ummi, “Apakah kalian (mau) ma-
suk Islam?” Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya merekq te-
lah mendapat petunjuk. (Ali Imran: 20), hingga akhir ayat.
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Adapun firman Allah Swt.:

oo SHLABAT
bila kalian telah membayar maskawin mereka. (Al-Maidah: 5)

Yaitu maskawin mereka. Dengan kata lain, sebagaimana mereka
menjaga kehormatannya, maka berikanlah kepada mereka maskawin-
nya dengan senang hati.

Jabir ibnu Abdullah, Amir Asy-Sya’bi, Ibrahim An-Nakha'i, dan
Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa seorang lelaki bila menikahi
seorang wanita, lalu wanita itu berbuat zina sebelum digaulinya, maka
keduanya harus dipisahkan, dan pihak wanita diharuskan mengem-
balikan maskawin yang telah diberikan oleh pihak laki-laki kepada pi-
hak laki-laki. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir, dari mereka.

Firman Allah Swt.:
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dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan
tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. (Al-Maidah: 5)

Sebagaimana disyaratkan ihsan, yakni menjaga diri dari perbuatan zi-
na pada pihak wanita, hal yang sama disyaratkan pula pada pihak la-
ki-laki, yaitu hendaknya pihak laki-laki pun menjaga kehormatannya
dari perbuatan zina. Karena ijtulah disebutkan ‘tidak dengan maksud
berzina® dengan kata musafihing yang artinya laki-laki tukang zina
vang tidak pernah kapok melakukan maksiat dan tidak pernah meno-
:zk terhadap wanita yang datang kepadanya.

Tidak pula menjadikannya gundik-gundik, yakni para kekasih
» 2 hidup bagaikan suamni istri tanpa ikatan nikah. Perihalnya sama
22nzam apa vang disebutkan di dalam surat An-Nisa. Karena jtulah
[.am ARmmad ibnu Hambal rahimahullah berpendapat bahwa tidak
sah manikahi wanita pelacur sebelum ia bertobat dari perbuatannya.
Bilumana wanita ita masih tetap sebagai pelacur, tidak sah dikawini
oleh lelaki vang menjaga kehormatannya. Dikatakan tidak sah pula
menurut Imam Ahmad bila seorang lelaki pezina melakukan akad ni-



256 Juz 6 — AHMaidah

kah kepada seorang wanita yang memelihara kehormatannya, sebe-
lum lelaki yang bersangkutan bertobat dan menghentikan perbuatan
zinanya, karena berdasarkan ayat ini. Juga berdasarkan sebuah hadis
yang mengatakan:

-y .",, o
R e K Foo 7
Lelaki pezina yang telah dihukum dera tidak boleh kawin kecuali
dengan orang (wanita} yang semisal dengannya (yakni pezina
lagi).

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad
ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Harb,
telah menceritakan kepada kami Abu Hilal, dari Qatadah, dari Al-Ha-
san yang telah menceritakan bahwa Umar ibnul Khattab r.a. pemah
mengatakan, “Sesungguhnya aku berniat tidak akan membiarkan se-
seorang yang pernah berbuat zina dalam Islam menikahi wanita yang
menjaga kehormatannya.”

Maka Ubay ibnu Ka’b r.a. berkata kepadanya, “Wahai Amirul
Mu-minin, syirik lebjh besar (dosanya) daripada perbuatan itu, tetapi
terkadang diterima bila ia bertobat.” Hal ini akan dibahas secara rinci
pada tafsir firman-Nya:

PRI T Ao e

Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan
yang berzing, atay perempuan yang musyrik; dan perempuan
yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzi-
na atau laki-laki yang musyrik, dan yang demikian itu diharam-
kan atas orang-orang yang mukmin. (An-Nur: 3)

Karena itulah dalam surat ini AHah Swt. berfirman:

U",;QJ‘U"-’. ’“2{}.’:9;’”:5, Ehﬂjﬁsﬂ
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Barang siapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hu-
kum-hukum Islam), maka hapusiah amalarnya, dan ia @i hari ki-
amat termasuk orang-orang merugi. (Al-Maidah: 5)

Al-Maidah, ayat 6

AN e R e i
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak menger-
Jakan salat, maka basuhlah muka kalian dan tangan kalian sam-
pal dengan siku, dan sapulah kepala kalian dan (basuh) kaki ka-
lian sampai dengan kedua mata kaki; dan jika kalian junub, ma-
ka mandilah; dan jika kalian sakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempu-
an, laly kalian tidak memperoleh air, maka bertayamumlah de-
ngan tanah yang baik (bersih): sapulah muka kalian dan tangan
kalian dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kalian,
tetapi Dia hendak membersihkan kalian dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagi kalian, supaya kalian bersyukur.

Kebanyakan ulama Salaf mengatakan sehubungan dengan firman-

Nya:
"c.‘u SaBD .- m.ma

Apabila kalian hendak mengerjakan salat. (Al-Maidah: 6)
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Maksudnya, ketika kalian sedang dalam keadaan berhadas. Sedang-
kan ulama lainnya mengatakan, apabila kalian bangun dari tidur hen-
dak mengerjakan salat. Kedva makna tersebut berdekatan. Ulama
lainnya lagi mengatakan bahwa bahkan makna yang dimaksud lebih
umum daripada semua itu. Ayat ini memerintahkan berwudu di saat
hendak mengerjakan salat; tetapi bagi orang yang berhadas hukumnya
wajib, sedangkan bagi orang yang masih suci hukumnya sunat.

Barangkali ada yang mengatakan bahwa perintah berwudu untuk
setiap salat hukumnya wajib pada masa permulaan Islam, kemudian
di-mansukh.

Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan, telah menceritakan ke-
pada kami Abdur Rahman, telah menceritakan kepada kami Sufyan,
dari Algamah ibnu Marsad, dari Sulaiman ibnu Buraidah, dari ayah-
nya yang menceritakan bahwa dahulu Nabi Saw. selalu wudu setiap
hendak mengerjakan salat. Pada hari kemenangan atas kota Mekah,
beliau melakukan wudu dan mengusap sepasang kAuffnya serta mela-
kukan beberapa salat hanya dengan sekali wudu.

Maka Umar berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah, sesungguh-
nya engkau telah melakukan suatu hal yang belum pernah engkau la-
kukan sebelumnya.” Rasulullah Saw. menjawab:

4
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Sesungguhnya aku melakukannya dengan sengaja, hai Umar.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ahlus Sunan
melalui hadis Sufyan A&-Sauri, dari Alqgamah ibnu Marsad. Sedang-
kan di dalam kitab Suran Ibnu Majah discbutkan dari Sufyan ibnu
Muharib ibnu Disar sebagai ganti dari Algamah ibnu Marsad, kedua-
duanya dari Sulaiman ibnu Buraidah dengan lafaz yang sama. Imam
Turmuzi mengatakan bahwa hadis int hasan sahih.

Tbnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham-
mad ibnu Abbad ibmu Musa, telah menceritakan kepada kami Ziyad
ibrm Abdullah ibnut Tufail Al-Buka-i, telah menceritakan kepada ka-
mi Al-Fadl ibnul Mubasysyir yang mengatakan bahwa ia pernah me-
lihat Jabir ibnu Abdullah melakukan beberapa kali salat (fardu) de-
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ngan sekali wudu. Apabila ia buang air kecil atau berhadas, maka ba-
rulah ia wudu lagi dan mengusap sepasang khuffnya dengan lebihan
air wudunya,

Maka aku (Al-Fadl ibnul Mubasysyir) bertanya, “Wahai Abu Ab-
dullah, apakah sesuvatu yang engkau lakukan ini berdasarkan penda-
patmu sendiri?”

Jabir ibnu Abdullah menjawab, “Tidak, bahkan aku pernah meli-
hat Nabi Saw. melakukannya, dan sekarang aku melakukan seperti
apa yang kulihat Rasulullah Saw. melakukannya.”

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Ismail ibnu
Taubah, dari Ziyad Al-Buka-i.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya’-
qub, telah menceritakan kepada kami ayahku, dari Ibnu Ishaq, telah
menceritakan kepadaku Muhammad ibnu Yahya ibnu Hibban Al-An-
sari, dari Ubaidillah ibnu Abdultah jbrmu Umar. Muhammad ibnu
Yahya ibnu Hibban Al-Ansari bertanya, “Bagaimanakah menurutmu
tentang wudu yang dilakukan oleh Abdullah ibnu Umar pada setiap
salatnya, baik dalam keadaan suci ataupun tidak, dari manakah sum-
bemya?” Ubaidillah ibnu Abdullah menjawab bahwa Asma binti Zaid
ibnul Khattab pernah menceritakan kepadanya bahwa Abdullah ibnu
Hanzalah ibnul Gasil pernah menceritakan bahwa Rasulullah Saw.
pernah memerintahkan berwudu untuk setiap salat, baik dalam keada-
an suci ataupun tidak. Ketika hal ini terasa berat olehnya, maka beliau
Saw. memerintahkan bersiwak di saat akan mengerjakan salat dan
menghapuskan kewajiban wudu lagi, kecuali karena berhadas. Tetapi
Abdullah merasa dirinya mempunyai kekuatan untuk melakukan
wudu setiap salat, dia selalu melakukannya hingga meninggal dunia.

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dari
*atammad ibnu Auf Al-Himsi, dari Ahmad ibnu Khalid Az-Zahabi,
2z Muhammad ibnu Ishaq, dari Muhammad ibnu Yahya ibnu Hib-
=zn. dari Ubaidillab ibnu Abdullah ibnu Umar.

Kemudian Imam Abu Daud mengatakan bahwa Ibrahim ibnu
Sa'd meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Ishag, lalu disebutkan
bahwa Ubaidillah ibnu Abdullah ibnu Umar mengisahkan hadis yang
sama seperu apa yang disebutkan pada riwayat Imam Ahmad di atas.
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Walau bagaimanapun juga sanad hadis ini sahih, dan Ibnu Ishaq
menerangkan di dalamnya bahwa dia telah menceritakan hadis ini
berdasarkan pendengarannya dari Muhammad ibnu Yahya ibnu Hib-
ban, sehingga lenyaplah kekhawatiran adanya pemalsuan,

Tetapi Al-Hafiz ibnu Asakir mengatakan bahwa Salamah ibnul
Fadl dan Ali ibnu Mujahid meriwayatkannya dari Ibnu Ishaq, dari
Muhammad ibnu Talhah ibnu Yazid ibnu Rukanah, dari Muhammad
ibrnu Yahya tbnu Hibban dengan lafaz yang sama.

Dalam perbuatan 1bnu Umar dan perbuatannya dalam melakukan
wudu dengan baik untuk setiap salatnya secara terus-menerus terkan-
dung pengertian yang menunjukkan sunatnya hal tersebut, seperti
yang dikatakan oleh mazhab jumhur ulama.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zakaria
ibnu Yahya ibnu Abu Zaidah, telah menceritakan kepada kami Az-
har, dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, bahwa para khalifah selalu mela-
kukan wudu untuk setiap salat.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham-
mad ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami Muhammad
ibnu Ja’far, telah menceritakan kepada kami Syu’bah; ia pernah men-
dengar dari Mas’ud ibnu Ali Asy-Syaibani yang mengatakan bahwa
ia pemah mendengar Tkrimah mengatakan bahwa sahabat Ali r.a. se-
lalu melakukan wudunya untuk sctiap salat, lalu ia membaca firman-

Nya:
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Huai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak menger-
jakan salat, (Al-Maidah: 6), hingga akhir ayat.

Telah menceritakan kepada kami Tbnul Musanna, tclah menceritakan
kepadaku Wahb ibnu Jarir, telah menceritakan kepada kami Syu’bah,
dari Abdul Malik ibnu Maisarah, dari An-Nizal ibnu Sabrah yang me-
ngatakan bahwa ia pemah melihat sahabat Ali salat Lohor, lalu orang-
orang (para makmum yang telah menyelesaikan salatnya bersama Ali
r.a) duduk di Rahbah. Kemudian didatangkan air kepada Khalifah
Ali. Maka Ali r.a. membasuh wajah dan kedua tangannya, kemudian
mengusap kepala dan kedua kakinya (dengan air wudu itu). Lalu ia
berkata, “Inilah cara wudu bagi orang yang tidak berhadas.”
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Telah menceritakan kepadaku Ya'qub ibnu Ibrahim, telah mence-
ritakan kepada kami Hasyim, dari Mugirah, dari Ibrahim, bahwa Kha-
lifah Ali menakar makanan dari tempat penyimpanannya, lalu mela-
kukan wudu dengan cara yang singkat, dan ia mengatakan, “Inilah ca-
ra wudu orang yang tidak berhadas.”

Jalur-jalur periwayatan asar ini berpredikat jayyid dart sababat
Ali r.a., sebagian darinya menguatkan sebagian yang lain.

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami
Tbru Basysyar, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Addi, dari
Humaid, dari Anas yang menceritakan bahwa Khalifah Umar ibnu
Khattab pernah melakukan suatu wudu agak singkat, lalu ia mengata-
kan, “Inilah cara wudu bagi orang yang tidak berhadas.” Sanad asar
ini sahih.

Muhammad ibnu Sirin mengatakan bahwa dahulu para khalifah
sering melakukan wudu untuk setiap salamya.

Mengenai apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud At-Tayalisi, da-
i Abu Hilal, dari Qatadah, dari Sa’id ibnul Musayyab yang mengata-
kan bahwa melakukan wudu tanpa hadas merupakan perbuatan yang
melampaut batas. Maka asar ini berpredikat garib dari Sa’id ibnul
Musayyab. Kemudian asar ini dapat diinterpretasikan bahwa makna
yang dimaksud ditujukan terhadap orang yang meyakininya sebagai
hal yang wajib, barulah ia dikatakan sebagai orang yang melampaui
batas. Mengenai pentasyrian sunat wudu untuk setiap kali salat, maka
banyak sunnah yang menunjukkan hal tersebut.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ab-
dur Rahman ibnu Mahdi, telah menceritakan kepada kamt Sufyan, da-
ri Amr ibnu Amir Al-Angari; ia pemah mendengar Anas ibnu Malik
mengatakan bahwa dahulu Nabi Saw. sering melakukan wudu pada
setiap kali salatnya. Lalu Amr ibnu Amir Al-Ansari bertanya, “Bagai-
mana dengan wudu kalian, apakah yang kalian (para sahabat) laku-
xan”" Anas ibnu Malik r.a. menjawab, “Kami (para sahabat) melaku-
kan semua salat hanya dengan sekali wudu selagi kami tidak berha-
das.”

Imam Bukhari meriwayatkannya —begitu pula Ahlus Sunan—
melalui berbagai jalur dari Amr ibnu Amir dengan lafaz yang sama.
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Sa’id Al-Bagdadi, telah menceritakan kepada kami Ishaq ibnu Man-
sur, dari Harir, dari Abdur Rahman ibnu Ziyad Al-Afrigi, dari Abu
Atif, dari Tbnu Umar yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah

bersabda:
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Barang siapa yang melakukan wudu dalam keadaan suci, maka
dicatatkan baginya sepuluh puhala kebaikan.

Imam Bukhari meriwayatkannya pula melalui hadis Tsa ibnu Yunus,
dari Al-Afrigi, dari Abu Atif, dari Fonu Umar, lalu ia menuturkan ha-
dis ini yang di dalamnya terdapat suatu kisah.

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Abu Daud, Imam Tur-
muzi, dan Imam Ibnu Majah melalui hadis Al-Afrigi dengan sanad
yang sama dan lafaz yang semisal. Imam Turmuzi mengatakan bahwa
sanad hadis berpredikat daif.

Ibnu Jarir mengatakan, segolongan ulama menyebutkan bahwa
ayat ini diturunkan sebagai pemberitahuan dari Allah yang menyata-
kan bahwa wudu tidaklah wajib kecuali bila hendak mengerjakan sa-
lat saja; adapun pekerjacn-pekerjaan lainnya, tidak. Demikian itu ka-
rena Rasulullah Saw. apabila berhadas, beliau menghentikan kerjanya
secara keseluruhan sebelum berwudu lagi.

Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan
kepada kami Mu’awiyah ibnu Hisyam, dari Sufyan, dari Jabir, dari
Abdullah ibnu Abu Bakar ibnu Amr ibnu Hazm, dari Abdullah ibnu
Algamah ibnu Wagqas, dari ayahnya yang menceritakan bahwa da-
hulu Rasulullah Saw. apabila sedang buang air kecil, lalu kami ajak
bicara, beliau Saw, tidak mau berbicara dengan kami; dan bila kami
ucapkan salam penghormatan kepadanya, beliau Saw. tidak mau men-
jawabnya, hingga turunlah ayat rukhsah, yaitu firman-Nya yang me-

ngatakan;
C BB - M' m‘gm%:f

Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak menger-
Jakan salat. (Al-Maidah: 6), hingga akhir ayat.
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Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Muslim, da-
ri Abu Kuraib dengan lafaz yang semisal dan sanad yang sama, tetapi
hadis ini garib jiddan (aneh sekali). Jabir yang disebutkan di dalam
sanadnya adalah Ibnu Zaid Al-Ju’fi, dinilai daif oleh mereka.

Imam Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Musaddad, telah menceritakan kepada kami Ismail, telah menceri-
takan kepada kami Ayyub, dari Abdullab ibnu Abu Mulaikah, dari
Abdullah ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Saw. baru saja keluar dari
buang air (kakus), lalu disuguhkan kepadanya makanan dan mereka
(para sahabat) menawarkan, “Maukah kami datangkan untukmu air
untuk wudu?” Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya:

A 1 | Pl AP 2,073
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Sesungguhnya aku diperintahkan untuk wudu hanya bila aku
hendak mengerjakan salat.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dari Ahmad ibnu
Mani’, juga oleh Imam Nasai, dari Ziyad ibnu Ayyub, dari Ismail
(yakni Ibnu Ulayyah) dengan lafaz yang sama. Imam Turmuii me-
ngatakan bahwa hadis ini hasan,

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Bakar ibnu Abu Syaibah,
dari Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr ibnu Dinar, dari Sa’id ibnu Hu-
wairi$, dart Ibnu Abbas yang menceritakan, “Ketika kami berada di
rumah Nabi Saw., Nabi Saw. memasuki kakus dan kembali lagi, lalu
dihidangkan makanan untuknya, dan dikatakan, ‘“Wahai Rasulullah,
apakah engkau hendak wudu lebih dahulu?’ Rasulullah Saw. menja-
wab melalui sabdanya:

"A«u bukan akan melakukan salat yang karenanya aku harus wu-

A

Firman Allah Swt.:
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maka basuhlah muka kalign. (Al-Maidah; 6)
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Segolongan ulama menjadikan ayat berikut ini, yaitu firman-Nya:

<13 autlio ﬁﬁ;t&,ﬂ’éﬂﬂ!&!ﬁsﬂ

apabila kalian hendak mengerjakan salat, maka basuhiah muka
kalian. {(Al-Maidah: 6)

sebagai dalil bagi mcrcka yang menyatakan wajib bemiat dalam wu-
du. Karena penjabaran makna firman-Nya:

C 1:Ea0L8D ﬁ;;-; M %‘mf’l

Apabila kaliag hendak mengerjakan salat, maka basuhioh muka
katian, (Al-Maidah: 6)

Yakni demi hendak mengerjakan salat. Seperti pengertian dalam kata-
kata orang-orang Arab, “Apabila karmu melihat amir, berdirilah,” yak-
ni untuk menghormatinya,

Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis yang mengata-
kan:

15 P35 RIGEL o 2P, T

Sesungguhnya semua amal perbuaian ity berdasarkan niat, dan
sesungguhnya setiap orang akan memperoleh apa yang diniat-
kannya.

Sebelurn membasuh muka disunatkan menyebut asma Allah Swt. se-
bagai permulaan wudunya, karena berdasarkan sebuah hadis yang di-
riwayatkan melalui berbagai jalur yang jayyid dari sejumlah sahabat,
dari Nabi Saw., bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:
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Tidak ada wudu bagi orang yang tidak menyebul nama Allah
atasnyd.

Disunatkan pula membasuh kedua telapak tangannya sebelum nerna-
sukkan keduanya ke dalam wadah. Hal ini lebih dikukuhkan lagi ke-
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sunatannya bila baru bangun dari tidur, karena berdasarkan sebuah
badis di dalam kitab Sahihain dari Abu Hurairah r.a. yang mengata-
kan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:

T A PR N T v . 9’ 'L :‘:'-’l-’ T
NGB LW 5 Je L6 40D 5e S5 IST LEZLNG)
I, 1 . J”-/t: & o 2~
'gfgﬁh‘i‘cs‘g.& r;ﬁ’-‘ 5?0 wa

Apabila seseorang di antara kaliun bangun dari tidur, janganlah
ia memasukkan tangannya ke dalam wadah (air) sebelum mem-
basuhnya sebanyak tiga kali. Karena sesungguhnya seseorang di
antara kalian tidak mengetahui di manakah tangannya berada
semalam.

Batas muka menurut ulama fiqih ialah dimulai dari tempat tumbuh-
nya rambut —dalam hal ini tidak dianggap adanya kebotakan, tidak
pula pitak (belang di kepala})— sampai dengan batas terakhir dari
rambut janggut, menurut ukuran panjangnya; Dimulai dari telinga
sampai dengan telinga lagi menurut ukuran lebarmya, Sehubungan
dengan bagian terbelahnya rambut pada kedua sisi kening dan bagian
tumbuhnya rambut yang lembut, apakah termasuk kepala atau muka
—dan sehubungan dengan janggut yang panjangnya relebihi batas—
ada dua pendapat.

Salah satu di antaranya mengatakan bahwa wajib meratakan air
padanya karena bagian ini termasuk bagian muka. Diriwayatkan di
dalam sebuah hadis bahwa Nabi Saw. melihat seorang lelaki yang
menutupi rambut janggutnya, maka Nabi Saw. bersabda kepadanya:
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Bukalah penutup itu, karena sesungguhnya janggut termasuk wa-
Jjah.

Mujahid mengatakan bahwa janggut termasuk muka (wajah), tidak-
kah kamu pernah mendengar perkataan orang Arab sehubungan de-
ngan anak laki-laki remaja yang tumbuh janggutnya, mereka menga-
takannya, “Telah tampak roman mukanya.”
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Orang yang berwudu disunatkan menyela-nyelai rambut jang-
gutnya jika tebal. Imam Ahmad mengatakan, telah rmenceritakan ke-
pada kami Abdur Razzaq, telah menceritakan kepada kami Israil, dari
Amir ibnu Hamzah, dari Syaqiq yang mengatakan bahwa ia pemah
melihat Khalifah Usman berwudu, ternyata Khalifah Usman menyela-
nyelai rambut janggutnya sebanyak tiga kali ketika membasuh muka-

nya. Kemudian ia berkata:
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Aku pernah melihat Rasululluh Saw. melakukan apa yang baru
kalian lihat aku melakukannya.

Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui ha-
dis Abdur Razzaq, dan Imamn Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini
hasan sahih, dan dinilai hasarn oleh Imam Bukhari.

Imam Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Abu Taubah Ar-Rabi’ ibnu Nafi’, telsh menceritakan kepada kami
Abul Malih, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Zauran,
dari Anas ibnu Malik, bahwa Rasulullah Saw. apabila hendak mela-
kukan wudu terlebih dahulu mengambil air sepenuh telapak tangan-
nya, kemudian beliau masukkan ke dalam dagunya, lalu menyela-nye-
lai janggutnya dengan air itu. Dan bersabda:

Beginilah cara yang diperintahkan oleh Tuhanku.

Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Abu Daud.

Hadis ini diriwayatkan pula melalui jalur lain dari sahabat Anas.
Imam Baibaqi mengatakan bahwa kami telah meriwayatkan sehu-
bungan dengan masalah menyela-nyelai janggut sebuah hadis dari
Ammar dan Siti Aisyah serta Ummu Salamah, dari Nabi Saw. Kemu-
dian dari Ali dan lain-lainnya. Kami meriwayatkan pula schubungan
dengan rukhsah meninggalkannya dari Ibnu Umar dan Al-Hasan ibnu
Ali. Kemudian dari An-Nakha'i dan segolongan dari kalangan tabi’in.
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Di dalam berbagai kitab sahih discbutkan dari Nabi Saw. melalui
berbagai jalur —juga dalam kitab-kitab lainnya— bahwa Nabi Saw.
apabila hendak melakukan wudu terlebih dahulu berkumur dan ber-is-
tinsyag (membersihkan lubang hidungnya). Para ulama berselisih
pendapat mengenai masalah ini, apakah keduanya wajib dalam wudu
dan mandi, seperti yang dikatakan oleh mazhab Imam Ahmad ibnu
Hambal, atau keduanya sunat seperti yang dikatakan oleh mazhab
Syafii dan mazhab Maliki, karena berdasarkan kepada hadis yang di-
riwayatkan oleh Ashabus Sunan dan dinilai sahih oleh Ibnu Khuzai-
mah, dari Rifa’ah ibnu Rafi” Az-Zurqi, bahwa Nabi Saw. bersabda
kepada orang yang melakukan salatnya tidak baik:
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Berwudulah seperti apa yang diperintahkan oleh Allah kepada-
mi!

Atau keduanya diwajibkan dalam mandi, tidak dalam wudu, scperti
yang dikatakan olch mazhab Abu Hanifah; atau yang diwajibkan ha-
nya istinsydq, bukan berkumur, scperti yang discbutkan dalam suatu
riwayat dari Imam Ahmad, karcna berdasarkan kepada scbuah hadis
di dalarn kitab Sahihain yang menyebutkan bahwa Rasulullah Saw.
telah bersabda:
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Barang siapa yang berwudu, maka hendaklah ia ber-istinsyag.

Menurut riwayat yang lain disebutkan:

.35:51 et . Ve T
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Apabila seseorang di antara kalian berwudu, maka hendaklah ia

memasukkan air ke dalam kedua lubang hidungnya, kemudian
ber-istinsar-lgh.

Yang dirnaksud dengan istinsar ialah menyedot air dengan hldung de-
ngan sedotan yang kuat.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Salamah Al-Khuza'i, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu
Bilal, dari Zaid ibnu Aslam, dari Ata ibnu Yasar, dari Ibnu Abbas,
bahwa ia melakukan wudu, lalu membasuh wajahnya, kemudian men-
ciduk air dan menggunakannya untuk berkurnur dan ber-istinsar. Lalu
menciduk air lagi dan ja gunakan seperti ini, yakni menuangkannya
pada telapak tangannya yang lain, kemudian ia gungkan untuk mem-
basuh wajahnya. Setelah itu ia mengambil air lagi dan ia gunakan un-
twk membasuh tangan kanannya, lalu mengambil seciduk air lagi,
kemudian ia gunakan untuk membasuh tangan kirinya. Sesudah it ia
mengusap kepalanya, lalu mengambil seciduk air, kemudian ia tuang-
kan sedikit demi sedikit pada kaki kanannya hingga mencucinya ber-
sih. Setelah itu ia mengambil seciduk air lagi, lalu ia gunakan untuk
membasuh kaki kirinya. Sesudah itu ia mengatakan, “Beginilah cara
wudu yang pernah kulihat Rasulullah Saw. melakukarnya.”

Imam Bukhari meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Abdur
Rahim, dari Abu Salamah Mansur ibnu Salamah Al-Khuza'i dengan
lafaz yang sama.

Firman Allah Swi.:
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dan kedua tangan kalian sampai siku. (Al-Maidah: 6)

Yakni berikut sikunya, Perihalnya sama dengan makna yang ada da-
lam firman-Nya;
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dan jangan kalian makan harta mereka bersama haria kalian.
Sesungguhnya tindakan-rim{akan {menukar dan memakan) itu
adalah dosa besar. (An-Nisa: 2)

Al-Hafiz Ad-Daruqutni dan Abu Bakar Al-Baihaqi meriwayatkan me-
lalui jalur Al-Qasim ibnu Muhammad, dari Abdullah ibnu Mubam-
mad ibnu Agqil, dari kakeknya, dari Jabir ibnu Abdullah yang mence-
ritakan:
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Rasulullah Saw. apabila melakukan wudu, memutarkan (merata-
kan) agir ke sekitar kedua sikunya,

Akan tetapi, Al-Qasim yang disebut dalam sanad hadis ini hadisnya
tidak dapat dipakai, dan kakeknya berpredikat daif.

Orang yang berwudu disunatkan membasuh kedua tangannya de-
ngan memulainya dari lengan hingga kedua hastanya ikut terbasuh.
Hal int berdasarkan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bu-
khari dan Imam Muslim melalui hadis Na’im Al-Mujammar, dari Abu
Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersab-
da:
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Sesungguhnya umatku kelak dipanggil pada hari kiamat dalam
keadaan bercahaya pada anggota-anggota wudunya karena be-
kas air wudu (mereka). Karena itu, barang siapa di antara kali-
an mampu memanjangkan cahayanya, hendaklah ia melakukan-

nya.

Di dalam kitab Schih Muslim disebutkan dari Qatadah, dari Khalaf
ibnu Khalifah, dari Abu Malik Al-Asyja’i, dari Abu Hazim, dari Abu
Hurairah yang mengatakan bshwa ia pemah mendengar orang yang
dikasihinya (yakni Nabi Saw.) bersabda:
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Perhiasan orang mukmin kelak sampai sebatas yang dicapai oleh
atr wudunya.

Firman Allah Swt.:
Crrdaaiio ﬂjﬁg%'i

dan sapulah kepala kalian. (Al-Maidah: 6)
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Para ulama berselisih pendapat mengenai makna huruf ba dalam ayat
ini, apakah Uil ilsag yang merupakan pendapat terkuat, atau lit fab’id;
tetapi pendapat ini masih perlu dipertimbangkan, karena ada dua pen-
dapat mengenainya. Tetapi ulama usul ada yang mengatakan bahwa
makna ayat ini mujmal (global), maka untuk keterangannya merujuk
kepada sunnah.

Di dalam kitab Sakihain discbutkan melalui jalur Malik, dari
Amr ibnu Yahya Al-Mazini, dari ayahnya, bahwa seorang Iclaki ber-
tanya kepada Abdullah ibnu Zaid ibnu Asim, yaitu kakek Amr ibnu
Yahya, salah seorang sahabat Nabi Saw., “Apakah cngkau dapat
memperagakan kepadaku cara wudu Rasulullah Saw.?” Abdullah
ibnu Zaid menjawab, “Ya.” Lalu ia meminta air wudu, kemudian ia
menuangkan air kepada kedua tangannya, lalu ia membasuh kedua ta-
ngannya sebanyak dua kali dan berkumur serta ber-istinsydq sc-
banyak tiga kali. Sesudah itu ia membasuh wajahnya tiga kali, dan
membasuh kedua tangannya sampai kedua sikunya dua kali. Selanjut-
nya ia mengusap kcpalanya dengan kedua telapak tangannya, yaitu
dengan mengusapkan kedua telapak tangannya ke arah depan, kemu-
dian ke arah belakang kepala. la memulai usapannya dari bagian de-
pan kepalanya, lalu diusapkan ke arah belakang sampai batas teng-
kuknya, kemudian mengembalikan kedua telapak tangannya ke arah
semula, sesudah itu ia membasuh kcdua kakinya.

Di dalam hadis Abdu Khair, dari Ali, mengenai gambaran wudu
Rasululiah Saw. disebutkan hal yang semisal.

Imam Abu Daud meriwayatkan dari Mu’awiyah dan Al-Migdad
ibnu Ma’di Kariba mengenai gambaran wudu Rasulullah Saw. dengan
keterangan yang semisal.

Di dalam hadis-hadis di atas terkandung dalil bagi orang yang
berpendapat wajib menyempurnakan usapan hingga merata ke seluruh
bagian kepala, scperti yang dikatakan oleh mazhab Imam Malik dan
Imam Ahmad ibnu Hambal, terlebih lagi menurut pendapat orang
yang menduga bahwa hadis-hadis ini merupakan keterangan dari apa
yang disebutkan secara global di dalam Al-Qur’an.

Mazhab Hanafi berpendapat wajib mengusap seperempat bagian
kepala, yaitu sampai dengan batas ubun-ubun. Scdangkan menurut
pendapat mazhab kami (Imam Syafii), sesungguhnya yang diwajibkan
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dalam masalah mengusap kepala ini hanyalah sebatas apa yang dina-
makan mengusap menurut terminologi bahasa. Hal ini tidak mempu-
nyai batasan tertentu, bahkan seandainya seseorang mengusap sebagi-
an dari rambut kepalanya, hal ini sudah mencukupi.

Tetapi kedua belah pihak berhujah dengan hadis Al-Mugirah ib-
nu Syu’bah yang menceritakan, “Nabi Saw. memisahkan diri, dan aku
pun ikut memisahkan diri bersamanya. Setelah beliau Saw. selesai
dari menunaikan hajatnya, belinu bersabda, *Apakah kamu membawa
air?” Maka aku memberikan kepadanya air untuk wudu, lalu beliau
membasuh kedua telapak tangan dan wajahnya, kemudian bermaksud
menyingsingkan lengan bajunya, tetapi lengan bajunya sempit, akhir-
nya kedua tangannya dikeluarkannya dari bawah kain jubahnya dan
baju jubahnya disampirkannya ke atas kedua sisi pundaknya. Lalu
beliau membasuh kedua tangan dan mengusap ubun-ubunnya serta
mengusap pula serban (yang dipakai)nya dan sepasang khuff-nya.”
Kelanjutan hadis ini disebutkan dengan panjang lebar di dalam kitab
Sahih Muslim dan kitab-kitab hadis lainnya.

Para pengikut Imam Ahmad mengatakan kepada mereka bahwa
sesungguhnya Nabi Saw. terbatas hanya mengusap pada ubun-ubun-
nya, karena beliau menyempumakan pengusapannya pada bagian ke-
pala lainnya di atas kain serbannya. Kami sependapat dengan penger-
tian ini dan memang demikianlah kejadiannya, seperti yang disebut
oleh banyak hadis lain. Disebutkan bahwa beliau Saw. mengusap
pada kain serbannya, juga pada sepasang kfuf-nya. Penpertian inilah
yang lebih utama, dan tiada dalil bagi kalian yang memboiehkan
mengusap hanya sebatas ubun-ubun atau sebagian dari kepala tanpa
menyempurnakannya dengan mengusap pada bagian luar kain serban.

Kemudian mereka berselisih pendapat mengenai masalah sunat
mengulang usapan kepala sampai tiga kali, seperti yang dikatakan
oleh pendapat yang terkenal di kalangan mazhab Syafii. Akan tetapi,
memnurut mazhab Imam Ahmad ibnu Hambal dan para pengikutnya,
vang disunatkan hanyalah sekali usapan saja. Sehubungan dengan
masaliah ini, ada dua pendapat di kalangan mereka.

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari
Ata ibnu Yazid Al-Laisi, dari Hamran ibru Aban yang mengatakan
bahwa ia permah melihat Usman ibriu Affan melakukan wudunya. Ia
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memulainya dengan menuangkan air pada kedua telapak tangannya,
}alu membasuhnya sebanyak tiga kali, kemudian berkumur dan ber-is-
tinsyag. Setelah itu ia membasuh wajahnya sebanyak tiga kali, mem-
basuh tangannya yang kanan sampai siku sebanyak tiga kali, dan
membasuh tangan kiri dengan basuhan yang semisal. Setelah itu
ia mengusap kepalanya, lalu membasuh kaki kanannya sebanyak
tiga kali dan kaki kirinya sebanyak tiga kali pula, sama dengan ba-
suhan yang pertama. Kemudian ia mengatakan bahwa ia telah melihat
Rasulullah Saw. melakukan wudu seperti wudu yang diperagakannya.
Sesudah itu Rasulullah Saw. bersabda:
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Barang siapa melakukan wudu seperti wuduku int, laly ia salat
dua rakaat tanpa mengalami hadas pada keduanya, niscaya di-
ampuni baginya semua dosanya yang terdahuly.

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam kitab
Sahihain melalui jalur Az-Zuhri dengan sanad yang sama dan lafaz
yang semisal.

Di dalam kitab Sunan Abu Daud disebutkan melalui riwayat Ab-
dullah ibnu Ubaidillah ibnu Abu Mulaikah, dari Usman, tentang gam-
baran wudu yang disebut di dalamnya bahwa ia mengusap kepalanya
hanya sekali. Hal yang sama disebutkannya pula melalui riwayat
Abdu Khair, dari Ali r.a. dengan lafaz yang semisal,

Sedangkan orang-orang yang menyunatkan mengulangi usapan
atas kepala berpegang kepada pengertian umum hadis yang diriwayat-
kan oleh Imam Muslim di dalam kitab sahihnya, dari Usman r.a.,
bahwa Rasulullab Saw. melakukan (basuhan dan usapan) wudunya
masing-masing sebanyak tiga kali.

Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham-
mad jbnul Musanna, telah menceritakan kepada kami Ad-Dahhak
ibnu Makhlad, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu
Wardan, telab menceritakan kepadaku Abu Salamah ibnu Abdur Rah-
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man, te}ah menceritakan kepadaku Hamran yang mengatakan bahwa
ja pernah melihat USman ibnu Affan melakukan wudu. Kemudian ia
menyebut hadis yang semisal (dengan hadis di atas), tanpa menyebut
berkumur dan istinsydg. Hamran menyebutkan di dalamnya bahwa
kemudian Usman mengusap kepalanya sebanyak tiga kali dan mem-
basuh kedua kakinya sebanyak tipa kali pula. Setelab itu ia berkata,
“Aku pemah melihat Rasulullah Saw. melakukan wudu seperti ini,
lalu beliau Saw. bersabda:
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‘Barang siapa yang berwudu seperti ini, sudah cukuplah bagi-
nya).ll

Hadis ini diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Abu Daud. Ke-
mudian Abu Daud mengatakan bahwa hadis-hadis Usman di dalam
kitab-kitab sahih menunjukkan bahwa dia mengusap kepalanya hanya
sekali.

Firman Allah Swt.:
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dan (basuh) kaki kalign sampai kedua mata kaki. (Al-Maidah:
6)

Lafaz arjulakumdibaca nasad karena di-’ atafkan kepada firman-Nya:
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maka basuhlah muka kalian dan tangan kalian. (Al-Maidah: 6)

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Abu Salamah, telah men-
ceritakan kepada kami Wuhaib, dari Khalid, dari Ikrimah, dari Ibnu
Abbas, bahwa Ibnu Abbas membaca firman-Nya;
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dan (basuh) kaki kalian. (Al-Maidah: 6)
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Ia mengatakan bahwa makna ayat ini dikembalikan kepada memba-
suh. Diriwayatkan dari Abdullah ibnu Mas’ud, Urwah, Ata, Ikrimah,
Al-Hasan, Mujahid, Ibrahim, Ad-Dahhak, As-Saddi, Mugqatil ibnu
Hayyan, Az-Zuhri, dan Tbrahim At-Taimi hal yang semisal.

Qiraah ini jelas, maknanya menunjukkan wajib membasuh, se-
perti apa yang dikatakan olech ulama Salaf. Berangkat dari pengertian
ini ada sebagian orang yang berpendapat wajib tertib dalam wudu, se-
perti yang dikatakan olch mazhab jumhur ulama. Lain halnya dengan
Imam Abu Hanifah, ia berpendapat berbeda karena ia tidak mensya-
ratkan adanya tertib ini. Karena itu. scandainya scseorang membasuh
kedua kakinya terlebih dahulu, lalu mengusap kepala; dan membasuh
kedua tangan, kemudian membasuh wajah, menurutnya sudah cukup;
karena ayat ini memerintahkan agar anggota-anggota tersebut diba-
suh, dan huruf wawy bukan menunjukkan makna tertib.

Jumhur ulama dalam membantah pendapat ini mengemukakan
suatu pembahasan menurut caranya masing-masing. Di antara mercka
ada yang mengatakan bahwa ayat ini menunjukkan wajib memulai
basuhan pada bagian wajah saat hendak mengerjakan salat, karena pe-
rintahnya memakai huruf fa yang menunjukkan makna ta’gib penger-
tiannya identik dengan fertib (yakni berurutan). Tidak ada scorang
pun yang mengatakan wajib membasuh muka pada permulaannya, ke-
mudian tidak wajib tertib pada basuhian berikutnya. Bahkan hanya ada
dua pendapat, salah satunya mengatakan wajib tertib seperti yang di-
sebutkan olch ayat, dan pendapat lainnya mengatakan tidak wajib ter-
tib secara mutlak. Padahal makna ayat menunjukkan wajib memulai
basuhan pada bagian muka; diwajibkan tertib pada berikutnya menu-
rut kesepakatan ulama, mengingat tidak ada bedanya.

Di antara mereka ada yang berpendapat, “Kami tidak menerima
bahwa huruf wawy tidak menunjukkan kepada pengertian tertib, bah-
kan huruf wawy memang menunjukkan pengertian tertib, seperti yang
dikatakan oleh segolongan ulama nahwu dan ahli bahasa (saraf) serta
sebagian kalangan ulama figih. Kemudian kata mereka, *‘Seandainya
kita hipotesiskan huruf wawu di sini tidak menunjukkan makna tertib
secara fugawi (bahasa), maka ia masih menunjukkan makna tertib
menurut pengertian syara’ dalam hal yang seharusnya berurutan’.”
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Sebagai dalilnya ialah scbuah hadis yang menceritakan bahwa setelah
Nabi Saw. melakukan tawaf di Baitullah, beliau keluar dari pintu
Safa seraya membacakan firman-Nya:
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Sesungguhnya Safa dan Marwah adalah sebagian dari syiar-
syiar Allah. (Al-Bagarah: 158)

Kemudian Nabi Saw. bersabda:
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Aku memulai dengan apa yang (sebutannya) dimulai oleh Allah.

Lalaz hadis menurut apa yang ada pada lmam Muslim. Sedangkan
menurut lafaz Imam Nasai disebutkan seperti berikut:
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Mulailah oleh kalian dengan apa yang (sebutannya) dimulat oleh
Allah.

Ini merupakan kata perintah, dan sanad hadisnya sahih, maka hal ini
menunjukkan wajib memulai dengan apa yang dimulai oleh Allah.
Dengan kata lain, hal ini menunjukkan pengertian tertib menurut sya-
ra’.

Dj antara mereka ada yang berpendapat bahwa setelah Allah-me-
nyebutkan dalam ayat ini suatu gambaran yang mcnunjukkan penger-
tian tertib pada mulanya, lalu hal-hat yang sama diputuskan, kemudi-
an disisipkan hal-hal yang diusap di antara dua hal yang dibasuh; hal
mi jelas menunjukkan kepada pengertian tertib,

Di antara mereka ada ulama yang mengatakan, tidak diragukan
lagi bahwa Imam Abu Daud telah meriwayatkan, juga yang lain-lain-
nya, melalui jalur Amr ibnu Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya,
bahwa Rasulullah Saw. pernah melakukan wudu dengan basuhan dan
sapuan sekali pada masing-masing anggotanya. Kemudian Rasulullah
Saw. bersabda:
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Intlah wudu yang Allah tidak mau menerima salat kecuali de-
ngannya.

Mereka mengatakan, masalahnya tidak terlepas adakalanya beliau
Saw. melakukan wudu secara berurutan yang berarti wajib tertib, atau
beliau lakukan wudu tanpa tertib, berarti tidak wajib tertib; hal ini je-
las tidak akan ada orang yang mengatakannya. Dengan demikian, ber-
arti apa yang telah kami sebutkan —yakni tertib— merupakan suatu
hal yang wajib dalam wudu.

Mengenai qiraah lain yang membacanya wa-arjulikum dengan di-
baca jar, yang menjadikannya sebagai dalil adalah golongan Syi’ah
untuk memperkuat pendapat mereka yang mengatakan wajib meng-
usap kedua kaki. Karena lafaz ini menurut mereka di-’ataf-kan kepa-
da mas-hurra-si (menyapu kepala). Memang diriwayatkan dari sego-
Jongan ulama Salaf hal yang memberikan pengertian adanya wajib
mengusap kaki ini.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya’qub ibnu
Ibrahim, telah menceritakan kepada kami ibnu Ulayyah, telah men-
ceritakan kepada kami Humaid yang mengatakan bahwa Musa ibnu
Anas berkata kepada Anas, sedangkan kami saat itu berada di dekat-
nya, “Hai Abu Hamzah, sesungguhnya Hajaj pernah berkhotbah ke-
pada kami di Ahwaz, saat itu kami ada bersamanya, lalu ia menyebut-
kan masalah bersuci (wudu). Maka ia mengatakan, ‘Basuhlah wajah
dan kedua tangan kalian dan usaplah kepala serta (basuhlah) kaki ka-
lian. Karena sesungguhnya tidak ada sesuatu pun dari anggota tubuh
anak Adam yang Iebih dekat kepada kotoran selain dari kedua telapak
kakinya, Karenanya basuhlah bagian telapaknya dan bagian luarnya
serta mata kakinya’.”

Maka Anas berkata, “Mahabenar Allah dengan segala firman-
Nya dan dustalah Al-Hajaj. Allah Swt. telah berfirman, *Dan usaplah
kepala kalian dan kaki kalian’ (dengan bacaan jar pada lafaz arjuli-
kum).” Tersebutlah bahwa Anas apabila mengusap kedua telapak
kakinya, ia membasahinya (dengan air). Sanad aSar ini sahih sampai
kepada Anas,
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Ibru Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu
Sahl, telah menceritakan kepada kami Mu-ammal, telah menceritakan
kepada kami Hammad, telah menceritakan kepada kami Asim Al-Ah-
wal, dari Anas yang mengatakan bahwa Al-Qur’an menurunkan pe-
rintah untuk mengusap (kaki), sedangkan sunnah memerintahkan untuk
membasuh(nya). Sanad asar ini pun sahih.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kcpada kami Abu
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Qais Al-
Khurrasani, dari Ibnu Juraij, dari Amr ibnu Dinar, dari Tkrimah, dari
Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa wudu itu terdiri atas dua basuh-
an dan dua usapan (sapuan). Hal yang sama diriwayatkan olch Sa'id
ibnu Abu Arubah, dari Qatadah,

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abu Ma’mar Al-Mingari, te-
lah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, telah menceritakan ke-
pada kami Ali ibnu Zaid, dari Yusuf ibnu Mihran, dari Ibnu Abbas
sehubungan dengan firman-Nya:
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dan sapulah kepala kalian dan (basuh) kaki kalian sampai de-
ngan kedua mata kaki. (Al-Maidah: 6)

Makna yang dimaksud ialah mengusap kedua kaki (bukan memba-
suhnya).

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari
Ibnu Umar, Algamah, Abu Ja’far Muhammad ibnu Ali, Al-Hasan me-
nurut salah satu riwayat, Jabir ibnu Zaid dan Mujahid menurut salah
satu riwayat, hal yang semisal dengan asar di atas.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya'qub, te-
lah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, telah menceritakan ke-
pada kami Ayyub yang mengatakan bahwa ia melihat Jkeimah meng-
usap kedua kakinya. Ia sering mengatakan apa yang dilakukannya itu.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abus Sa-ib,
telah menceritakan kepada kami Ibnu Idris, dari Daud ibnu Abu Hin-
dun, dari Asy-Sya’bi yang mengatakan bahwa Malaikat Jibril turun
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seraya membawa perintah untuk mengusap (kedua kaki). Kemudian
Asy-Sya’bi mengatakan, “Tidakkah engkau perhatikan bahwa taya-
mum itu dilakukan dengan mengusap anggota yang tadinya (dalam
wudu) dibasub, dan menghapuskan apa yang tadinya disapu (di-
USHP)?”

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Ziyad, telah mence-
ritakan kepada kami Yazid, telab menceritakan kepada kami Ismail
yang mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada Amir bahwa
orang-orang ada yang mengatakan, “Sesungguhnya Malaikat Jibril
turun membawa perintah membasuh (kaki).” Maka Amir menjawab,
“Jibril unun dengan membawa perintah mengusap (kaki).” Asar ini
garib jiddan (aneh sekali).

Makna yang dimaksud dari usapan ini dapat diinterpretasikan ke
dalam pengertian membasuh ringan, karena berdasarkan sunnah yang
telah terbukti kesahihannya yang di dalamnya mewajibkan membasuh
kedua kaki.

Sesungguhnya bacaan jar ini adakalanya karena faktor berdam-
pingan dan untuk keserasian bacaan, seperti yang terdapat di dalam
pepatah orang Arab yang mengatakan, “Juhru dabbin kharibin™ (liang
biawak yang rusak). Dan sama dengan firman-Nya;
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Mereka memakai pakaian sutra halus yang hijau dan sutra tebal.
(Al-Insan: 21)

Hal seperti ini berlaku di dalam bahasa Arab, lagi sudah terkenal.

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa bacaan ini diinter-
pretasikan mengandung makna mengusap kedua telapak kaki bila me-
makai khuff, menurut Abu Abdullah Asy-Syafii rakimahuliah.

Ada pula yang menginterpretasikannya kepada pengertian mem-
basuh ringan, bukan hanya sekadar mengusap, seperti yang disebut-
kan di dalam sunnah.

Akan tetapi, bagaimanapun juga hal yang diwajibkan ialah mem-
basuh kedua kaki, sebagai suatu fardu yang tidak dapat ditawar-tawar
lagi karena berdasarkan makna ayat ini dan hadis-hadis yang akan ka-
mi kemukakan.
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Termasuk dalil yang paling baik yang menunjukkan bahwa
mengusap diartikan membasuh ringan adalah apa yang telah diriwa-
yatkan oleh Al-Hafiz Al-Baihaqi. Disebutkan bahwa telah mencerita-
kan kepada kami Abu Ali Ar-Rauzabadi, telah menceritakan kepada
kami Abu Bakar Muhammad ibnu Ahmad ibnu Hamawaih Al-Askari,
telah menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Muhammad Al-Qalanisi,
telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada
kami Syu’bah, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik ibnu
Maisarah, bahwa ia pernah mendengar An-Nizal ibnu Sabrah mence-
ritakan sebuah hadis dari Ali ibnu Abu Talib. Disebutkan bahwa Ali
ibnu Abu Talib melakukan salat Lohor, kemudian duduk melayani
keperluan orang-orang banyak di halaman Masjid Kufah, hingga ma-
suk waktu salat Asar. Kemudian diberikan kepadanya satu kendi air,
maka ia mengambil sebagian darinya sekali ambil dengan kedua tela-
pak tangannya, lalu ia gunakan untuk mengusap wajah, kedua tangan,
kepala. dan kedua kakinya. Kemudian ia bangkit berdiri dan memi-
num air yang masih tersisa seraya berdiri.

Khalifah Ali ibnu Abu Talib r.a. mengatakan, “Sesungguhnya
orang-orang menilai makruh minum sambil berdiri, tetapi sesungguh-
nya Rasulullah Saw. pernah melakukan seperti apa yang aku lakukan
(yakni minum sambil berdiri).” Ali r.a. berkata, “Inilah wudu orang
yang tidak berhadas.” Imam Bukhari telah meriwayatkarmya di dalam
kitab sahih, dari Adam yang sebagiannya semakna dengan hadis ini.

Orang-orang yang menganggap wajib mengusap kedua kaki se-
petti mengusap sepasang khuff dari kalangan ulama Syi’ah, sesung-
guhnya pendapat ini sesat lagi menyesatkan. Demikian pula pendapat
orang yang membolehkan mengusap keduanya; dan membolehkan
membasuh keduanya, pendapatnya ini pun kelirz.

Orang yang menukil dari Abu Ja'far Ibnu Jarir, bahwa Ibnu Jarir
telah mewajibkan membasuh kedua kaki berdasarkan hadis-hadis, dan
mewajibkan mengusap keduanya berdasarkan makna ayat. Maka se-
sungguhnya pengertian ini tidak mencerminkan mazhabnya dalam
masalah yang dimaksud, Sesungguhnya apa yang dikatakannya di da-
lam kitab tafsirnya hanyalah menunjukkan bahwa dia bermaksud me-
wajibkan menggosok kedua kaki, bukan anggota wudu lainnya, kare-
na keduanya menempel di tanah dan tanah iat serta hal-hal yang ko-
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tor lainnya. Karena itu, keduanya wajib digosok untuk menghilangkan
apa yang menempel pada keduanya. Akan tetapi, Ibnu Jarir mengung-
kapkan pengertian menggosok ini dengan kata-kata mengusap, se-
hingga bagi orang yang tidak merenungkan kata-katanya menyangka
bahwa Ibnu Jarir bermaksud menghimpun keduanya sebagai hal yang
wajib, yakni membasuh dan menggosoknya, Maka sebagian orang
meriwayatkan darinya atas dasar pemahaman yang dangkal itu, kare-
nanya masalah ini dinilai sulit oleh kebanyakan ulama figih, se-
dangkan Ibnu Jarir sendiri dimaafkan. Mengingat tidak ada gunanya
menghimpun antara mengusap dan membasuh, baik mencuci ataupun
menggosok lebih dahulu, karena pengertian menggosok termasuk ke
dalam pengenian membasuh. Sesungguhnya yang dimaksud oleh
Ibnu Jarir hanyalah seperti ulasan yang telah kami kemukakan tadi
(yakni berupaya menggabungkan antara membasuh dan mengusap).

Kemudian kami renungkan kembali kata-katanya, temyata dapat
kesimpulan baru bahwa dia bermaksud menggabungkan di antara ke-
dua bacaan pada firman-Nya ini antara bacaan wa-arjulikum dibaca
Jar yang menunjukkan makna mengusap, yakni menggosok; dan ba-
caan wa-arjulakum dibaca nasab yang menunjukkan pengertian mem-
basuh. Karena itulah ia mewajibkan keduanya karena berpegang ke-
pada penggabungan di antara kedua qiraah tersebut.

Hadis-hadis yang menyebutkan membasuh kedua kaki dan bahwa
membasuhl kedua kaki merupakan suatu keharusan

Dalam hadis Amirul Mu-minin Usman, Ali, Ibnu Abbas, Mu’awiyah,
Abdullah ibnu Zaid ibnu Asim, dan Al-Miqdad ibnu Ma’di Kariba
disebutkan bahwa Rasulullah Saw. membasuh kedua kaki dalam
wudunya, adakalanya dua kali atau tiga kali, menurut riwayat masing-
masing yang berbeda-beda.

Di dalam hadis Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya
disebutkan bahwa Rasulullah Saw. melakukan wudu dan di dalamnya
beliau membasuh kedua kakinya, kemudian bersabda:
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Ini adalah wudu yang Allah tidak mau menerima salat kecuali
dengannya.

Di dalam kitab Sahihain melalui riwayat Abu Uwwanah, dari Abu
Bisyr, dari Yusuf ibnu Mahik, dari Abdullah ibnu Amr, disebutkan
bahwa Rasuluflah Saw. dalam suatu perjalanan bersama kami berhen-
ti, falu beliau menyusul kami dan masukiah waktu salat Asar, yang
saat itu kami dalam keadaan lelah. Maka kami lakukan wudu dan
kami mengusap pada kedua kaki kami. Lalu Rasulullah Saw. berseru
dengan sekuat suaranya:

-
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Sempurnakanlah wudu, celakalah bagi tumit yang tidak dibasuh
karena akan dibakar oleh neraka.

Hal yang sama disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui Abu Hu-
rairah. Di dalam Sahih Musiim disebutkan dari Siti Aisyah, dari Nabi
Saw. yang telah bersabda:
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Sempurnakaniah wudu, celakalah bagi tumil-tumit yang dibakar
oleh neraka.

Al-Lai$ ibnu Sa’d meriwayatkan dari Haiwah ibnu Syuraih, dari Ug-
bah ibnu Muslim, dari Abdullah ibnul Hari$ ibnu Hirz, bahwa ia per-
nah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Celakalah bagi tumit-tumit dan telapak-telapak kaki yang diba-
kar neraka (karena tidak dibasuh).

Imam Baihagi dan Imam Hakim meriwayatkannya. Sanad hadis ini
sahih.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu-
hamunad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari
Abi Ishaq, bahwa ia pernah mendengar Sa’id ibnu Abu Karb atau
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Syu’aib ibnu Abu Karb yang mengatakan bahwa ia permah mende-
ngar Jabir ibnu Abdullah ketika berada di atas bukit mengatakan bah-
wa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Celakalah bagi tumit-tumit yang dibakar rneraka (karena tidak di-
basuh dalam wudu}.

Telah menceritakan kepada kami Aswad ibnu Amir, telah mencerita-
kan kepada kami Israil, dari Abu Ishag, dari Sa'id ibnu Abu Karb,
dari Jabir ibnu Abdullah yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah
melihat ke arah kaki seorang lelaki yang padanya terdapat bagian se-
besar uang dirhain belum terbasuh. Maka beliau Saw. bersabda:

Celakalah bagi tumit-tumit yang dimasukkan ke dalam neraka.

Ibnu Majah meriwayatkannya melalui Abu Bakar ibnu Abu Syaibah,
dari Abul Ahwas, dari Abu Ishag, dard S5a’id dengan sanad dan lafaz
yang semisal.

'Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui hadis Sufyan
As-Sauri dan Syu’bah ibnul Hajjaj serta lain-lainnya yang bukan ha-
nya seorang, dari Abu Ishaq As-Subai’i, dari Sa’id ibnu Abu Kuraib,
dari Jabir, dari Nabi Saw. dengan lafaz yang semisal.

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada ka-
mi Ali ibnu Muslim, telah menceritakan kepada kami Abdus Sammad
ibnu Abdul Waris, telah menccritakan kepada kami Hafs, dari Al-
A’masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, bahwa Rasulullah Saw. pernah
mclihat suatu kaum scdang melakukan wudu tanpa menuangkan air
pada tumit mereka. Maka beliau Saw. bersabda:
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Celakalah bagi tumit-tumit yang dimasukkan ke dalam neraka.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Khalaf
ibnul Walid, telah menceritakan kepada kami Ayub ibnu Ugbah, dari
Yahya ibnu Kasir, dari Abu Salamah, dari Mu'aiqib yang mencerita-
kan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Celakalah bagi tumit-tumit yang dimasukkan ke dalam neraka.

Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imamn Ahmad.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ali ibnu
Abdul A’la, telah menceritakan kepada kami Al-Muharibi, dari Mit-
rah ibnu Yazid, dari Ubaidillah ibnu Zahr, dari Ali ibnu Yazid, dari
Al-Qasim, dari Abu Umamah yang menceritakan bahwa Rasulullah
Saw. telah bersabda:
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Celakalah bagi umit-tumit yang dimasukkan ke dalam neraka.

Abu Umamah mengatakan, “Sejak saat itu di dalam masjid tiada se-
orang pun yang terhormat dan tiada pula seorang pun yang kecil, me-
lainkan kulihat dia membolak-balikkan kedua tumitnya seraya me-
mandang kepada keduanya (untuk mcmeriksa apakah ada bagian
yang belum terbasuh oleh air wudunya).™
Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan
kepada kami Husain, dari Zaidah, dari Lais, telah menceritakan kepa-
daku Abdur Rahman ibnu Sabit, dart Abu Umamah atau dari saudara
wlaki Abu Umamah, bahwa Rasululiah Saw. memandang ke arah su-
atu kaum yang sedang mengerjakan salat, sedangkan pada tumit sese-
rang atau mata kaki sescorang dari mereka terdapat bagian sebesar
aang dirtham atau sebesar kuku yang masih belum tersentuh air. Maka
Ruasulullah Saw. bersabda:

SE e S ESB T

e chalah baei tumit-tumit vane dimasukkan ke dalam neraka,
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Abu Umamah melanjutkan kisahnya, bahwa sesudah it lelaki terse-
but bila melihat sesuatu bagian dari tumitnya yang masih belum ter-
kena air, maka ia mengulangi lagi wudunya,

Segi pengambilan dalil dari hadis-hadis ini jelas. Karena itu, se-
andainya yang diwajibkan adalah mengusap kedua kaki atau sudah
cukup hanya dengan mengusap keduanya, maka niscaya Rasulullah
Saw. tidak mengancam orang yang meninggalkan basuhan. Karcna
mengusap it tidak dapat menyeluruh ke scmua bagian kaki, melain-
kan hanya seperti apa yang dilakukan terhadap mcngusap khuff De-
mikianlah analisis yang digunakan olch Imam Abu Ja'far ibnu Jarir
dalam bantahannya terhadap aliran Syi‘ah.

Imam Muslim meriwayatkan di dalam kitab sahihnya melalui ja-
lur Abuz Zubair, dari Jabir, dari Umar ibnul Khattab, bahwa seorang
lelaki melakukan wudu, dan meninggalkan bagian sebesar kuku tanpa
terbasuh pada telapak kakinya. Nabi Saw. melihatnya, maka Nabi
Saw. bersabda:
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Kembalilah dan lakukanlah wudumu dengan baik.

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihagi mengatakan, telah menceritakan ke-
pada kami Abu Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepada kami
Abul Abbas Muhammad ibnu Ya’qub, telah menceritakan kepada ka-
mi Muhammad ibnu Ishaq As-San’ani, telah menceritakan kepada ka-
mi Harun ibma Ma'ruf, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb,
telah menceritakan kepada kami Jarir ibnu Hazim, bahwa ia pernah
mendengar Qatadah ibnu Di’amah mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Anas ibnu Malik, bahwa seorang lelaki datang kepada
Nabi Saw. dalam keadaan telah berwudu, tetapi ada sebagian dari
tumitnya sebesar kuku yang belum terbasuh. Maka Rasulullah Saw.
bersabda kepadanya:
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Kembalilah dan lakukanlah wudumu dengan baik.
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, dari Harun ibnu
Ma’ruf dan Ibnu Majah, dari Harmalah dan Yahya, keduanya dari
Ibnu Wahb dengan lafaz yang sama; sanad hadis ini jayyid dan semua
perawinya berpredikat Sigah. Tetapi Imam Abu Daud mengatakan
bahwa hadis ini tidak dikenal, mereka tidak mengenalnya kecuali
Ibnu Wahb. Telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ismail, telah
menceritakan kepada kami Hammad, telah menceritakan kepada kami
Yunus dan Humaid, dari Al-Hasan, bahwa Rasulullah Saw. dan sete-
rusnya sama dengan hadis Qatadah.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibra-
him ibnu Abul Abbas, telah menceritakan kepada kami Baqiyyah, te-
lah menceritakan kepadaku Yahya ibnu Sa’d, dari Khalid ibnu Ma’'-
dan, dari salah seorang istri Nabi Saw. yang menceritakan bahwa Na-
bi Saw. melihat seorang lelaki sedang salat, sedangkan pada bagian
luar telapak kakinya terdapat bagian yang kering sebesar vang dirham
karena tidak terkena air, maka Rasulullah Saw. memerintahkan kepa-
danya agar mengulangi wudunya.

Imam Abu Daud meriwayatkannya melalui hadis Bagiyyah,dan
dalam hadis riwayatnya ditambahkan bahwa yang diperintahkan oleh
Nabi Saw. agar diulangi lagi oleh lelaki itu adalah wudu dan salatnya.
Sanad hadis ini jayyid dan kuat lagi sahih,

Di dalam hadis Hamran dari USman mengenai gambaran wudu
Nabi Saw. disebutkan bahwa Nabi Saw. menyela-nyelai di antara jari
jemarinya.

Ahlus Sunan meriwayatkan melalui hadis Ismail ibnu Kasir, dari
Asim tbnu Lagit ibnu Sabrah, dari ayahnya yang menceritakan bahwa
ia pernah bertanya kepada Rasulullah Saw., “Wahai Rasulullah, jelas-
kanlah cara wudu kepadaku.” Nabi Saw. bersabda;

558 I e g B 573w o g
.u;.u..»

Lakukanlah wudy secara merata dan sela-selailah di antara jari
Jemari dan lakukanlah istinsyaq dengan kuat, kecuali jika kamu
sedang puasa.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdulla.
ibnu Yazid, Abu Abdur Rahman Al-Mugri, telah menceritakan kepa-
da kami Ikrimah ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami Syad-
dad ibnu Abdullah Ad-Dimasyqi yang mengatakan bahwa Abu Uma-
mah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Absah
yang menceritakan bahwa ia pemah bertanya kepada Rasulullah Saw.
tentang wudu (yang baik), maka Rasulullah Saw. bersabda:
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Tidak sekali-kali seseorang di antara kalian mendekati (akan me-
lakukan) wudunya, lalu ia berkumur dan ber-istinsyaq dan ber-
istinsar (menyedot air untuk membersihkan hidung, kemudian
mengeluarkannya), melaginkan guguriah semua kesalahan (dosa-
dosa)nya dari mulut dan lubang hidungnya bersamaan dengan
air ketika ber-istinsar. Setelah ity ia membasuh wajahnya seperti
apa yang diperintahkan oleh Allah kepadanya, melainkan bergu-
guranlah semua dosa wajaknya dari ujung janggutnya bersama-
an dengan air. Kemudian membasuh kedua tangannya beseria
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kedua sikunya, melainkan berguguranlah dosa-dosa kedua la-
ngannya dari ujung-yjung jemarinya. Kemudian menyapu kepa-
lanya, melainkan berguguranlah dosa-dosa kepaianya dari se-
mua ujung rambut bersamaan dengan air. Kemudian membasuh
kedua telapak kakinya berikut kedua mata kakinya seperti apa
yang diperintahkan oleh Allah kepadanya, melainkan bergugur-
anlah dosa-dosa kedua telapak kakinya dari ujung jari jemarinya
bersamaan dengan air. Setelah itu ia berdiri dan membaca ham-
dalah serta pujian kepada Allah dengan pujian yang layak bagi-
Nya, lalu melakukan salat dua rakaat, melainkan ia bersih dari
semua dosanya seperti pada hari ketika ia dilahirkan oleh ibu-
nya.

Abu Umamah berkata, “Hai Amr, perhatikanlah apa yang kamu kata-
kan tadi, apakah kamu mendengar semuanya dari Rasulullah Saw.
Apakah beliau memberi hadis ini seluruhnya kepada lelaki yang se-
perti kamu?”

Maka Amr ibnu Absah menjawab, “Hai Abu Umamah, sesung-
guhnya aku telah berusia lanjut dan semua tulangku sudah rapuh,
usiaku telah di ambang senja. Aku tidak perlu berdusta atas nama
Allah dan atas nama Rasulullah. Seandainya aku tidak mendengar ha-
dis ini dari Rasulullah Saw. kecuali hanya satu kali atau dua kali atau
tiga kali (niscaya aku tidak akan- menceritakannya). Sesungguhnya
aku mendengarnya dari beliau sebanyak tujuh kali atau lebih dari it.”

Sanad hadis ini sahih. Hadis ini terdapat pula di dalam kitab Sa-
hih Mustim melalui jalur lain, yang di dalamnya disebutkan seperti
berikut:
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Kemudian ia membasuh kedua telapak kakinya seperti apa yang
diperintahkan oleh Allah kepadanya.

Kalimat ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an memerintahkan untuk
membasuhnya.

Hal yang sama diriwayatkan olch Abu Ishaq As-Subai’i, dari Al-
Haris, dari Ali ibnu Abu Talib r.a. yang mengatakan:
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Basuhlah kedua telapak kaki kalian berikut kedua mata kakinya
seperti apa yang diperintahkan kepada kalian.

Dari asar ini tampak jelas bahwa makna yang dimaksud di dalam ha-
dis Abdu Khair dari Ali yang menyebutkan:
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Bahwa Rasulullah Saw. mencipratkan air pada kedua telapak ka-
kinya.

Saat itu beliau Saw. memakai terompah, lalu beliau menggosok kedua
telapak kakinya. Dengan demikian, berartt makna yang dimaksud
adalah basuhan ringan karena kedua telapak kakinya memakai terom-
pah (yakni masih suci). Tetapi tiada yang mencegah bila yang dimak-
sud ialah membasuh, sedangkan rclapak kaki memakai terompah. Ha-
nya saja di dalam hadis ini terkandung bantahan terhadap orang-orang
yang berlebih-lebihan dan terlalu apik dari kalangan orang-orang
yang waswas.

Hadis yang sama dikemukakan oleh Ibnu Jarir melalui riwayat-
nya, dari Al-A’masy, dari Abu Wail, dari Huzaifah yang mencerita-
kan hadis berikut:
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Rasulullah Saw. masuk ke dalam kakus suatu kaum, lalu mem-
buang air seni seraya berdiri. Setelah itu beliau meminta air, la-
lu berwudu dan mengusap sepasang ierompahnya.

Hadis ini sakih. Tbnu Jarir membantah hadis ini, bahwa orang-orang
yang Sigah dan para huffaz meriwayatkan hadis ini dari Al-A’masy,
dari Abu Wail, dari Huzaifah yang mengatakan bahwa Nabi Saw.
buang air kecil sambil berdiri, kermudian berwudu dan mengusap pada
sepasang khuffnya. Yakni dengan lafaz khuff, bukan na’l (terompah).
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Menurut kami, dapat pula digabungkan pengertian keduanya, mi-
salnya Nabi Saw. saat itu memakai khuff dan terompahnya.

Berikut ini hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad ibnu
Hambal. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Yahya,
dari Syu’bah, telah menceritakan kepadaku Ya’la, dari ayahnya, dari
Aus ibnu Abu Aus yang menceritakan;
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Aku pernah melihat Rasulullah Saw. melakukan wudu dan beliau
menyapu kedua terompahnya, kemudian bangkit untuk salat.

Abu Daud meriwayatkannya dari Musaddad dan Abbad ibnu Musa,
keduanya dari Hasyim, dari Ya’la ibnu Ata, dari ayahnya, dari Aus
ibnu Abu Aus yang menceritakan:
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Aku pernah melihat Rasulullah Saw. mendatangi kakus suatu
kaum, lalu beliau buang air kecil, setelah itu beliau berwudu dan
menyapu sepasang terompahnya dan kedua telapak kakinya.

Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui jalur Syu’bah dan jalur Hasyim.
Kemudian ia mengatakan bahwa makna hadis ini dapat diinterpretasi-
kan dengan pengertian bahwa beliau dalam keadaan tidak berhadas
pun melakukan wudunya dengan cara yang sama, karena mustahil
bila fardu Allah dan sunnah Rasul-Nya bertentangan atau berlawanan.

Menurut hadis yang sahih dari Nabi Saw., ada perintah yang me-
ngandung pengertian umum menganjurkan membasuh kedua telapak
kaki dengan air dalam wudu. Hal ini diriwayatkan melalui penukilan
vang cukup banyak lagi memastikan keakuratan periwayatannya sam-
pai kepada beliau serta penyampaiannya.
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Mengingat Al-Qur’an memerintahkan untuk membasuh kedua
kaki seperti dalam pengertian giraah nasab dan seperti yang diwajib-
kan pula dalam interpretasi qiraah jar. Hal ini membuat ulama Salaf
mempunyai dugaan bahwa ayat ini me-mansukh rukhsah mengusap
sepasang khuff. Hal ini memang disebutkan di dalam suatu riwayat
dari Ali ibnu Abu Talib, tetapi sanadnya tidak sahih. Mengingat hal
yang terbukti darinya menyatakan hal yang berbeda, tidak seperti apa
yang mercka duga. Karena sesungguhnya telah terbukti bahwa Nabi
"Saw. mengusap sepasang khuff-nya sesudah ayat in? diturunkan.

Imam Ahmad mengatakan, tclah menceritakan kepada kami Ha-
syim ibnul Qasim, telah menceritakan kepada kami Ziyad ibnu Ab-
dullah ibnu Ilagah, dari Abdul Karim ibnu Malik Al-Juzari, dari Mu-
jahid, dari Jarir ibnu Abdullah Al-Bajali yang menceritakan:
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Aku masuk Islam setelah turunnya surat Al-Maidah, dan aku me-
lihat Rasululiah Saw. mengusap (kedua khuff-nyz) sesudah aku
masuk Islam.

Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid. Di dalam ki-
tab Sahihain disebutkan melalui hadis Al-A’masy, dari Ibrahim, dari
Hammam, yang menceritakan bahwa Jarir buang air kecil, sete-
1ah itu ia berwudu dan mengusap sepasang khuffnya. Ketika dita-
nyakan, “Mengapa engkau lakukan itu?” Ia menjawab, “Ya, aku per-
nah melihat Rasulullah Saw. buang air kecil, lalu berwudu dan meng-
usap sepasang khauffnya.”

Al-A’masy mengatakan bahwa Ibrahim mengatakan bahwa hadis
ini dikagumi di kalangan mereka (ulama), mengingat Islamnya Jarir
sesudah surat Al-Maidah diturunkan. Demikianlah menurut lafaz
Imam Muslim.

Terbukti melalui riwayat yang mufawatir dari Rasulullah Saw.,
bahwa beliau Saw. mensyariatkan mengusap sepasang khuff, baik me-
lalui sabdanya ataupun perbuatannya, seperti yang telah ditetapkan di
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dalam kitab-kitab figih yang besar-besar. Di dalam kitab-kitab figih
disebutkan keterangan yang lebih rinci menyangkut masalah batasan
waktu mengusap, tidak diperlukan mengusap atau hal-hal lain yang
menyangkut rinciannya; semua itu diterangkan di dalam bagiannya
masing-masing.

QOrang-orang Rafidah berpendapat berbeda dalarmn masalah ini
tanpa sandaran dan dalil, bahkan hanya dengan kebodohan dan kese-
satan, padahal telah terbukti di dalam kitab Sahih Musiim melalut ri-
wayat Amirul Mu-minin Ali ibnu Abu Talib r.a. Seperti halnya ter-
bukti di dalam kitab Sahihain, dari Ali ibnu Abu Talib r.a., dari Nabi
Saw. adanya larangan mengenai nikah mut’ah, tetapi mereka membo-
lehkannya. Demikian pula ayat yang mulia ini menunjukkan wajib
membasuh kedua kaki yang diperkuat dengan hadis yang mutawatir
melalui perbuatan Rasulullak Saw. yang sesuai dengan apa yang di-
tunjukkan oleh ayat yang malia ini. Akan tetapi, mereka (orang-orang
Rafidah) bertentangan dengan semuanya itu, padahal mereka dalam
waktu yang sama tidak mempunyai dalil yang sahih yang menguatkan
pendapatriya.

Demikian pula halnya mereka berbeda dengan para imam dan
ulama Salaf dalam memahami pengertian dua mata kaki pada telapak
kaki. Menurut mereka, dua mata kaki terscbut terdapat pada pung-
gung telapak kaki. Dengan kata lain, setiap telapak kaki mempunyai
satu mata kaki. Padahal menurut jumhur ulama, yang dimaksud de-
ngan dua mata kaki ialah dua buah wlang yang menonjol, terletak pa-
da pergelangan betis dan telapak kaki.

Ar-Rabi’ mengaiakan, "Asy-Syafii mengatakan bahwa menurut
pengetahuannya, tiada seorang pun yang berpendapat berbeda bahwa
dua mata kaki yang discbut oleh Allah di dalam Al-Qur’an dalam ma-
salah wudu adalah dua buah tulang menonjol yang menghubungkan
persendian betis dan telapak kaki.,™ Demikianlah menurut lafaz yang
ada pada Asy-Syafii. Hal yang sama dikatakan oleh para imam, bah-
wa setiap telapak kaki mempunyai dua mata kaki, seperti yang dike-
nal di kalangan semua orang dan sesuai dengan apa yang ditunjukkan
oleh sunnah, _

Di dalam kitab Sakikain melalui jalur Hamran, dari Usman ra.,
disebutkan bahwa ia melakukan wudu, lalu membasubh telapak kaki
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kanannya berikut dua mata kakinya, kemudian membasuh telapak ka-
ki kirinya seperti felapak kaki kanannya.

Imam Bukhari meriwayatkan secara a'lig dan majzum mengenai
hal ini, dan Imam Abu Daud serta Ibnu Khuzaimah di dalam kitab sa-
hihnya melalui riwayat Abul Qasim Al-Husaini ibnul Hari§ Al-Jadali,
dari An-Nu'man ibnu Basyir yang menceritakan, “Rasulullah Saw.
mengarahkan wajahnya ke arah kami, lalu bersabda:
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‘Luruskanlah saf kalian —sebanyak tiga kali— Demi Allah, kali-

an benar-benar meluruskan saf kalion atau kelak Allah benar-be-
nar akan memecah belah di antara hati kalian’.”

An-Nu'man ibnu Basyir mengatakan, “Lalu aku melihat setiap orang
menempelkan mata kakinya dengan mata kaki teman yang ada di
sampingnya, lutut dengan lutut temannya, dan pundak dengan pundak
temannya.” Lafaz hadis menurut apa yang ada pada Ibnu Khuzaimah.

Suatu hal yang tidak mungkin bila seseorang menempelkan mata
kaki dengan mata kaki temannya, melainkan jika yang dimaksud de-
ngan mata kaki adalah tulang yang menonjol pada bagian bawah be-
tis, sehingga menjadi lurus sejajar dengan mata kaki temannya.

Hal ini menunjukkan kebenaran dari apa yang telah kami kata-
kan, yaitu bahwa dua mata kaki adalah dua buah tulang yang menon-
jol pada pergelangan betis dan telapak kaki, seperti halnya yang dika-
takan oleh Ahlus Sunnah (bukan Rafidah, pent.).

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Musa, telah
menceritakan kepada kami Syarik, dari Yahya Al-Hari§ At-Taimi
{yakni Al-Khabir). Dia mengatakan bahwa dia melihat orang-orang
yang gugur dari kalangan pasukan Zaid, maka ia menjumpai mata ka-
ki berada pada bagian punggung telapak kaki. Hal ini merupakan hu-
kuman yang ditimpakan kepada orang-orang Syi’ah sesudah mereka
terbunuh, secbagai pembalasan buat mereka karena mereka menentang
hal yang hak dan selalu menolak perkara yang hak.
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Firman Allah Swt.:
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dan jika kalian sakit atau dalom perjalanan atau kembali dart
tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kalian
tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanch yong
baik (bersih); sapulah muka kalian dan tangan kalian dengan ta-
nah itu. (Al-Maidah: 6)

Apa yang disebutkan dalam ayat ini semuanya telah dikemukakan da-
lam tafsir surat An-Nisa. Oleh karena itu, untuk lebih hematnya tidak
kami ulangi lagi dalam tafsir surat ini. Kami telah kemukakan penye-
bab turunnya ayat tayamum dalam surat An-Nisa. Tetapi Imam Bu-
khari dalam bab ini telah meriwayatkan sebuah hadis khusus mengenai
ayat yang mulia ini. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada
kami Yahya ibnu Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Ibnu
Wahb, telah menceritakan kepadaku Amr ibnul Hari§ bahwa Abdur
Rahman ibnul Qasim pernah menceritakan kepadanya, dari ayahnya,
dari Siti Aisyah yang menceritakan, “Kalungku terjatuh di padang pa-
sir, saat itu kami telah berada di lingkungan kota Madinah. Maka Ra-
sulullah Saw. memberhentikan unta kendaraannya dan turun. Lalu
beliau merebahkan kepalanya di pangkuanku dan tidur. Kemudian da-
tanglah Abu Bakar dan memukulku dengan pukulan yang keras sera-
ya berkata, ‘Kamulah yang menyebabkan orang-orang tertahan karena
kalung itu.” Maka aku berharap untuk mati saat itu karena pukulannya
terasa sangat menyakitkan, tetapi aku ingat kepada Rasulullah Saw.
yang sedang tidur di pangkuanku. Tidak lama kemudian Nabi Saw.
bangun, dan waktu subuh masuk. Lalu beliau mencari air, tetapi tidak
didapat. Maka turunlah firman-Nya:
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‘Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak menger-

Jakan salat, maka basuhlah muka kalian® (Al-Maidah; 6), hingga
akhir ayat.”
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Maka Usaid ibnul Hudair berkata, “Sesungguhnya Allah telah mem-
berkati manusia melalui kalian, hai keluarga Abu Bakar, Kalian tiada
lain merupakan berkah bagi mereka.™

Firman Allah Swt.
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Allah tidak hendak menyulitkan kalian. (Al-Maidah: 6)

Karena itu, Dia memberikan kemudahan kepada kalian dan tidak me-
nyulitkan kalian, bahkan Dia inembolehkan bertayamum bagi orang
yang sakit dan di saat air tidak ada, sebagai keluasan dan sebagai rah-
mat untuk kalian dari-Nya. Dia menjadikan debu sebagai sarana ber-
suci untuk menggantikan airjbagi orang yang tayamum disyariatkan
untuknya, kecuali bila dipandang dari beberapa scgi, seperti yang di-
jelaskan di dalam kitab-kitab figih yang besar-besar.
Firman Allah Swt.:

c 13 Bl UmmmWI.)!/ﬁ;@ s |/

tetapi Dia hendak membersihkan kalian dan menyempurnakon
nikmat-Nya bagi kalian, supaya kalion bersyukur. (Al-Maidah: 6)

Yakni supaya kalian mensyukuri nikmat-nikmat-Nya atas kalian
dalam hal-hal yang telah disyariatkan-Nya bagi kalian; semuanya me-
ngandung keluasan, belas kasihan, rahinat, kemudahan, dan toleransi
buat kalian. Sunnah telah menganjurkan berdoa sesudah wudu se-
bagai ungkapan rasa syukur karena Allah tclah menjadikan pelakunya
termasuk orang-orang yang bersih, dan schagai realisasi dari peng-
amalan ayat yang mulia ini.

Imam Ahmad dan Imam Muslim serta Ahlus Sunan telah meri-
wayatkan dari Ugbah ibnu Amir yang menceritakan, “Dahulu kami
mendapat tugas untk menggembalikan ternak unta, maka datanglah
giliranku. Pada sore harinya ketika aku hendak mengandangkan ter-
nak unta, aku berjumpa dengan Rasulullah Saw. yang sedang berdiri
dan berbicara kepada orang-orang. Sabdanya yang sempat kudengar
ialah:
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‘Tidak sekali-kali seorang muslim melakukan wudimya dengan
baik, kemudian salat dua rakaat dengan menghadapkan sepenuh

hati dan dirinya (kepada Allah) dalam dua rakaeat itu, melainkan
surga merupakan suatu keharusan baginya.'

Lalu aku berkata, *Alangkah baiknya hadis ini.” Tiba-tiba ada seorang
yang ada di hadapanku berkata, ‘Hadis sebelumnya jauh lebih baik
daripada yang ini.’ Ketika kulihat dia. ternyata dia adalah Umar r.a.
Maka Umar r.a. mengatakan bahwa dia telah melihat kedatanganku
tadi, Jalu dia menceritakan hadis yang dimaksud, yaitu:
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‘Tidak sekali-kali seseorang di antara kalian melakukan wudu,
lalu ia melakukannya dengan penuh kesungguhan atau dengan
sempurna, kemudian mengucapkan doa berikut: Aku bersaksi
balnva tidak ado tuhan selain Allah dan Muhammod adalah
hamba dan utusan-Nya; melainkan dibukakan baginya semua
pintu surga yang delapan, dia boleh memasukinya dari pinty ma-
na pun yang disukainya’.”

Demikianlah menurut lafaz Imam Muslim.
Malik meriwayatkan dari Suhail ibnu Abu Saleh, dari ayahnya,
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:

I
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Apabila seorang hamba muslim ataw mukmin melakukan wudu,
lalu ia membasuh wajohnya, maka keluarlah dari wajahnya se-
mua dosa yang diakibatkan dari pandangan kedua matanya ber-
samaan dengan air, atau bersamaan dengan fetesan terakhir da-
ri airnya. Dan apabila ia membasuh kedua tangannya, moka ke-
Inarlah dari kedua tangannya semua dosa yang telah dilakukan
oleh kedua tangannya bersamaan dengan air atau bersamaan
dengan tetesan terakhir airnya. Dan apabila ia membasuh kedua
kakinya, maka keluarlah semua dosa yang dijalani oleh kedua
kakinya bersamaan dengan air atau bersamaan dengan tetesan
terakhir airnya, hingga ia selesai dari wudunya dalam keadaan
bersih dari semua dosa.

Imam Muslim meriwayatkannya dari Abut Tahir, dari Ibnu Wahb,
dari Malik dengan lafaz yang sama.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Ku-
raib, telah menceritakan kepada kami Mu awiyah ibnu Hisyam, dari
Sufyan, dari Mansur, dari Salim ibnu Abul Ja'd, dari Ka'b ibnu Mur-
rah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Tidak sekali-kali seorang lelaki melakukan wudu, lalu ia memba-
suh kedua tangan atau kedug lengannya, melainkan keluarlah se-
mua dosa dari kedua tangannya. Dan apabila ia membasuh wa-
Jahnya, maka keluarlah semua dosanya dari wajahnya. Dan apa-
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bila ia menyapu {mengusap) kepalanya, maka keluorlah semua
dosanya dari kepalanya. Dan apabila in membasuh kedua kaki-
nya, maka keluarlah semua dosanya dari kedua kakinya.

Demikianlah menurut lafaz yang ada pada Ibnu Jarir.

Imam Ahmad meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Ja’far, da-
ri Syu’bah, dari Mansur, dari Salim, dar: Murrah tbnu Ka’b atau Ka’b
ibnu Murrah As-Sulami, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
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Apabila seorang hamba berwudu, lalu membasuh kedua tangan-
nya, maka kelugrlah semua dosanya dari celah-celah tangannya.
Dan apabila ia membasuh wajahnya, maka keluariah semua do-
sanya dari wajahnye. Dan apabila ia membasuh kedua lengan-
nya, maka berguguraniah semua dosanya dari kedua lengannya.
Dan apabila ia membasuh kedua kakinya, maka berguguraniah
semua dosanya dari kedua kakinya.

Syu’bah mengatakan bahwa dalam riwayat ini tidak disebutkan meng-
usap kepala. Sanad hadis ini berpredikat sahih.

Ibnu Jarir meriwayatkan melalui jalur Syamr ibnu Atiyyah, dari
Syahr ibnu Hausyab, dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah Saw. telah
bersabda:
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Barang siapa yang berwudu dan melakukan wudunya dengan
baik, kemudian berdiri untuk mengerjakan salat, maka keluariah

semua dosanya dari telinganya, kedua tangannya, dan kedua ka-
kinya.
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Imam Muslim meriwayatkannya di dalam kitab sahihnya melalui ha-
dis Yahya ibnu Abu Kasir, dari Zaid ibnu Salam, dari kakeknya (ya-
itu Mamtur), dari Abu Malik Al-Asy’ari, bahwa Rasulullah Saw. te-
lah bersabda:
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Bersuci adalah sebagian dari iman, bacaan hamdalah memenuhi
timbangan amal (kebaikan), bacaan Subhanalioh dan Allghu Ak-
bar memenuhi apa yang ada antara langit dan bumi, puasa ada-
loh tameng, sabar adalah cahaya, zoka! adalah bukti, dan Al-
Qur’an itu adalah hujoh bagimu atav hujeh yang berbalik terha-
dap dirimu. Semua orang mengarah kepada menjual dirinya, ma-
ka memerdekakannya atau membinasakarnya.

Di dalarn kitab Sahih Muslim discbutkan melalui riwayat Sammak
jbnu Harb, dari Mug’ab jbnu Sa’d, dari Ibnu Umar yang menceritakan
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda;
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Allah tidak mau menerima sedekah (zakat) dari hasil korupsi,
dan tidak (pula) mau menerima salat tanpa bersuci (wudu).

Abu Daud At-Tayalisi mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Syu'bah, dari Qatadah; ia pernah mendengar Abul Malih Al-Huzali
menceritakan hadis dari ayahnya, bahwa ayahnya pernah bersama Ra-
sulullah Saw. di suatu rumah, lalu mendengar Rasulullah Saw. ber-
sabda:
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Sesungguhnya Allah tidak mau menerima salat tanpa bersuci,
dan tidak (pula) mau menerima sedekah (zakat) dari hasil korup-
si.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Daud, Imam
Nasai, dan Tbnu Majah melalui hadis Syu’bah.

Al-Maidah, ayat 7-11
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Dan ingatlah karunia Allah kepada kalian dan perjanjian-Nya
yong teloh diikatkan-Nya dengan kalian, ketika kalian mengala-
kan, “Kami dengar dan kami taati.” Dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui isi hati (kalian).
Hai orang-orang yang beriman, hendgklah kalian jadi orang-
orang yang selaly menegakkan (kebenaran) karena Allah, menja-
df saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencian kalian
terhadap sesuatu kaum mendorong kalian untuk berlaku tidak
adil. Berlaku adillah, karena adit itu lebih dekat kepada takwa.
Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Me-
ngetahui apa yang kalian kerjakan. Allah telah menjonjikan
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kepada orang-orang yang beriman dan yang beramal saleh,
(bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. Adapun
orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, me-
reka ity adolah penghuni neraka. Hai orang-orang yang ber-
iman, ingatlah kalian akan nikmat Allah (yang diberikan-Nya)
kepada kalian, di waktu suatu kaum bermaksud hendak meman-
Jangkan tangannya kepada kalian (untuk berbuat jahat), maka
Allah menahan tangan mereka dari kalian. Dan bertakwalah ke-
pada Allah, dan hanya kepada Alleh sajalah orang-orang muk-
min itu harus bertawakal.

Allah Swt. berfirman mengingatkan hamba-hamba-Nya yang mukmin
akan semua nikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepada mereka da-
lam syariat yang telah ditetapkan-Nya untuk mereka, yaitu berupa
agama Islam yang agung ini; dan Dia mengutus kepada mereka rasul
yang mulia, serta apa yang telah diambil-Nya dari mereka berupa per-
janjian dan kesediaan untuk berbaiat kepada rasul, bersedia meng-
ikutinya, menclong dan mendukungnya, menegakkan agamanya dan
menerimanya, serta menyampaikannya (kepada orang lain) dari dia.
Untuk itu Allah Swt. berfitman:
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Dan ingatlah karunia Allah kepada kalian dan perjanjian-Nya
yang telah ditkatkan-Nya dengan kalian, ketika kalian mengata-
kan, “Kami dengar dan kami taati.” (Al-Maidah: 7)

Baiat inilah yang dimaksud ketika mereka mengucapkannya kepada
Rasulullah Saw. saat mercka masuk Islam. Saat itu mereka mengata-
kan, “Kami berjanji setia kepada Rasulullah Saw. untuk mendengar
dan menaatinya dalam keadaan kami sedang bersemangat dan dalam
keadaan kami sedang tidak bersemangat. Kami mengesampingkan ke-
pentingan pribadi kami dan tidak akan menentang perintah yang dike-
luarkan oleh ahlinya.” Dan Allah Swt. telah berfirman:

LSBT RSTE G
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Dan mengapa kalian tidak beriman kepada Allah, padahal Rasul
menyeru kalian supaya beriman kepada Tuhan kalian. Dan se-
sungguhnya Dia telah mengambil perjanjian kalian Jika kalian
adalah orang-orang yang beriman. (Al-Hadid: 8)

Menurut suatu pendapat, hal ini merupakan peringatan yang ditujukan
kepada orang-orang Yahudi, karena Allah telah mengambil janji dari
mereka bahwa mereka bersedia akan mengikuti Nabi Muhammad
Saw. dan taat kepada syariatnya. Demikianlah menurut apa yang diri-
wayatkan oleh Ali ibnu Abu Tathah, dari Ibnu Abbas.

Menurut pendapat yang lain, hal ini merupakan peringatan terha-
dap anak Adam karena Allah telah mengambil janji dari mereka ke-
tika mereka dikeluarkan olch Allah dari tulang sulbinya dan mengam-
- bil kesaksian dari diri mcrcka melalui firman-Nya:
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"Bukankah Aku ini Tuhan kalian?” Mereka menjawab, “Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi.” (Al-A’raf: 172)

Demikianlah menurut pendapat Mujahid dan Mugatil ibnu Hayyan,
tetapi pendapat yang pertama lebih jelas, yaitu pendapat yang diriwa-
yatkan dari Ibnu Abbas dan As-Saddi, kemudian dipilih oleh Ibnu
Jarir.

Firman Allah Swt.:
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Dan bertakwalah kepada Allah. (Al-Maidah: 7)

Hal ini mengukuhkan dan memacu untuk tetap berpegang kepada tak-
wa dalam semua keadaan. Selanjutnya Allah memberitahukan kepada
mereka bahwa Dia Maha Mengetahui semua yang tersimpan di dalam
hati mereka berupa rahasia dan bisikan-bisikan hati. Untuk itu Allah
Swt. berfirman:
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sesungguhnya Allah Muaha Mengetahui isi (hati kalian). (Al-
Maidah: 8)

Firman Allah Swt.:
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Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kalian jadi orang-

orang yang selaly menegakkan (kebenaran) karena Allah. (Al-
Maidah: B)

Yakni jadilah kalian orang-orang yang menegakkan kebenaran karena
Allah, bukan karena manusia atan karena harga diri.

P
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menjadi saksi dengan adil. (Al-Maidah: 8)

Maksudnya mencgakkan keadilan, bukan kezaliman. Telah disebut-
kan di dalam kitab Sahihain dari An-Nu’'man ibnu Basyir yang men-
ceritakan bahwa ayahnya telah menghadiahkan kepadanya suatu pem-
berian yang berharga. Ibunya bernama Amrah binti Rawwahah ber-
kata, “Aku tidak rela sebelum kamu mempersaksikan pemberian ini
kepada Rasulullah Saw.” Ayahnya datang menghadap Rasulullah
Saw. untuk meminta kesaksian atas pemberian terscbut, Maka Ra-
sululiah Saw, bertanya:
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“Apakah semua anakmu diberi hadich yang semisal?” Ayahky
menjawab, “Tidak.” Lalu Rasulullah Saw. bersabda, “Bertakwa-
lah kamu kepada Allah, dan berloku adillah kepada anak-anak-
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mu.” Dan Rasulullah Saw. bersabda pula, "Sesungguhnya aku
tidak mau bersaksi atas kezaliman.”

An-Nu'man ibnu Basyir melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ayahnya
pulang dan mencabut kembali pemberian tersebut darinya.
Firman Allah Swt.:
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Dan jangan sekali-kali kebencian kalian terhadap sesuatu kaum
mendorong kalian untuk berlaku tidak adif, (Al-Maidah: 8)

Artinya, jangan sekali-kali kalian biarkan perasaan benci terhadap sc-
suatu kaum mendorong kalian untuk tidak berlaku adil kepada me-
reka, tetapi amalkanlah keadilan tevhadap sctiap orang, baik terhadap
teman ataupun musuh. Karena itulah discbutkan dalam firman selan-
jutnya:
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Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. (Al-
Maidah: 8)

Yakni sikap adilmu lebih dckat kepada takwa daripada kamu mcning-
galkannya. Fi'il yang ada dalam ayat ini menunjukkan kebcradaan
masdar yang dijadikan rujukan oleh damnir-nya; perihalnya sama do-
ngan hal-hal yang semisal lainnya Jalam Al-Qur'an dan lain-lainnya.
Sama halnya dengan pengertian yang ada di datam firman-Nya:
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Dan jika dikatakan kepada kalian, = Kembali (sajallah. ™ maka
hendaklah kalian kembali. Itu lebih bersih bagi kalian. (An-Nur:
28)

Adapun firman Allah Swt.:
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Berlalku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. (Al-
Maidah: 8)

Ungkapan ini termasuk ke dalam pemakaian af’alut 1afdil di tempat
yang tidak terdapat pembandingnya sama sekali. Perihalnya sama de-
ngan apa yang terdapat di dalam firman Allah Swt. yang lain, yaitu:
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Penghuni surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan
paling indah tempat istirahatnya. (Al-Furgan: 24)

Yakni seperti pengertian yang terkandung dalam perkataan seorang

wanita dari kalangan sahabat Nabi Saw. kepada Umar r.a,, “Kamu le-

bih kasar dan lebih keras, jauh (bedanya} dengan Rasulullah Saw.”
Kemudian Allah Swt. berfirman:

CA 3 Bapllio m@%ﬁ\ § #’, \3

Dan bertakwaleh kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Me-
ngetahui apa yang kalian kerjakan. (Al-Maidah: 8)

Maksudnya, Dia kelak akan membalas kalian atas apa yang telah Dia
ketahui dari amal perbuatan yang kalian kerjakan. Jika amal itu baik,
maka balasannya baik; dan jika amal itu buruk, maka balasannya
akan buruk pula. Untuk itu sclaras dengan pengertian ini disebutkan
dalam firman selanjutnya:
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Allah telah menjanjikan kepadu orang-orang yang beriman dan
yang beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala
yang besar. (Al-Maidah: 9)

Yakni ampunan bagi dosa-dosa mecreka dan pahala yang besar, yaim
surga yang merupakan rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nya. Sur-
ga tidak dapat diperolch karena amal pcrbuatan mercka, melainkan
hanya semata-mata sebagai rahmat dan kemwrrahan dari-Nya; sckali-
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pun penyebab sampainya rahmat tersebut kepada mercka adalah kare-
na amal perbuatan mercka, sebab Allah Swt. sendirilah yang menjadi-
kan penyebab-penyebab untuk memperoleh rahmat, kemurahan, am-
punan, dan rida-Nya. Segala sesuatunya dari Allah dan milik Allah,
segala puji dan anugerah adalah milik Allah.

Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayai Ka-
mi, mereka ity adalah penghuni neraka. (Al-Maidah: 10)

Hal ini merupakan sikap adil dari Allah Swit. dan hikmah serta kepu-
tusan-Nya yang tiada kezaliman padanya, bahkan Dia Pemberi kepu-
tusan Yang Mahaadil lagi Mahabijaksana serta Mahakuasa.

Firman Allah Swi.:
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Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kalian akan nikmat
Allah (yang diberikan-Nya) kepada kalian, di wakiu suatu kaum
bermaksud memanjangkan tangannya kepada kalian (untuk ber-
buat jahat), maka Allah menahan tangan mereka dari kalien. (Al-
Maidah: 11)

Abdur Razzaqg mengatakan, tclah menceritakan kepada kami Ma’ 'mar,
dari Az-Zuhri yang menceritakannya dari Abu Salamah, dari Jabir,
bahwa Nabi Saw. turun istirahat di suatu tempat peristirahatan, dan
orang-orang (para sahabat) memencar untuk bernaung di bawah pepo-
honan *udah, lalu Nabi Saw. menggantungkan senjata (pedang)nya di
sebuah pohon,

Lalu datanglah seorang Arab Badui ke tempai pedang Rasulullah
Saw., kemudian ia mengambil pedang im dan menghunusnya. Sesu-
dah itu ia darang kepada Nabi Saw., mengancamnya setaya berkata,
“Siapakah yang akan melindungi ditimu dariku?” Nabi Saw. menja-
wab, “Allah Swt.”
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Orang Arab Badui itu mengucapkan kata-kata berikut, “Siapakah
yang melindungimu dariku?” (diucapkannya sebanyak dua atau tiga
kali). Sedangkan Nabi Saw. menjawabnya dengan kalimat, “Allah.”
Maka tangan orang Arab Badui itu lumpuh dan pedang terjatuh dari
tangannya. Kemudian Nabi Saw. mcmanggil para sahabatnya dan
menceritakan kepada mereka tentang orang Arab Badui yang duduk
di sebelahnya, tetapi Nabi Saw. tidak menghukumnya.

Ma'mar mengatakan bahwa Qatadah menceritakan hal yang se-
misal, dan ja menycbutkan bahwa ada suatu kaum dari kalangan
orang-orang Arab Badui yang bermaksud membunuh Rasulullah
Saw., lalu mercka mengutus orang Arab Badui itu (salah seorang dari
mercka yang pemberani). la menakwilkan dengan pengertian tersebut
akan firman-Nya:
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ingatlah kalian akan nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepada
kalian, di wakiu suatu kaum bermaksud hendak memanjangkan
tangannya kepada kalian (untuk berbuat jahat). (Al-Maidah: 11),
hingga akhir ayat.

Kisah orang Arab Badui yang bernama Gauras ibnul Haris ini dise-
butkan di dalam kitab sahih.

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas schubungan dengan fir-
man Allah Swt.:

AV S S PR 2 W
CHrdaUD - %m&g

Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kalian ckan nikmat
Allah (yang diberikan-Nya) kepada kalian, di waktu swaty kaum
bermaksud hendak memanjangkan tangannya kepada kalian (un-
tuk berbuat jahat), make Allah menahan tangan mereka dari kali-
an. (Al-Maidah: 11)
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Demikian itu karena ada suatu kaum dari kalangan orang-orang Ya-
hudi membuat suatu jamuan makan untuk Rasulullah Saw. dan para
sahabamya dengan maksud hendak membunuh mereka sernua, Maka
Allah menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya yang memberitahukan
perihal rencana kaum Yahudi itu. Maka Nabi Saw. tidak datang ke
jamuan makan itu dan hanya memerintahkan kepada para sahabat un-
tuk mendatanginya. Maka mereka datang ke jamuan makan tersebut.
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim.

Abu Malik mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan de-
ngan Ka’b ibnul Asyraf (pemimpin Yahudi) dan teman-temannya ke-
tika mereka bermaksud melakukan pengkhianatan terhadap Nabi Mu-
hammad Saw. dan para sahabatnya; hal ini mereka rencanakan di ru-
mah Ka’b ibnul Asyraf. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Ha-
tim.

Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar. Mujahid, dan tkrimah serta
lain-lainnya yang bukan hanya scorang mengatakan bahwa ayat ini
diturunkan berkenaan dengan orang-orang Bani Nadir ketika mereka
bermaksud menimpakan batu penggilingan gandum ke tubuh Rasulul-
lah Saw. manakala Rasulullah Saw. datang kepada mereka meminta
bantuan berkenaan dengan diat orang-orang Amiriyin. Mereka me-
nyerahkan tugas inj kepada Amr ibnu Jahsy ibnu Ka’b untuk melaku-
kannya, dan mercka memerintahkan kepadanya apabila Nabi Saw. te-
lah duduk di bawah tembok dan mercka berkumpul menemuinya,
hendaknya Amr menjatuhkan batu penggilingan gandum itu dari atas
tembok tersebut.

Maka Allah memperlihatkan kepada Nabi Saw. makar jahat me-
reka itu. Akhirnya Nabi Saw. kembali lagi ke Madinah, diikuti olch
para sahabatnya. Berkenaan dengan peristiwa tersebut turunlah ayat

ini, yaitu firman-Nya:
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dan hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu berta-
wakal. (Al-Maidah: 11)

Yaitu barang siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Aillah akan
menutupi semua yang menjadi kesusahannya dan memeliharanya dari
kejahatan manusia serta melindunginya.
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Kemudian Rasulullah Saw. memerintahkan agar para sahabat be-
rangkat memerangi mereka. Akhirnya pasukan kaum muslim me-
ngepung mereka dan mengalahkan mereka serta mengusimya.

Al-Maidah, ayat 12-14
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Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) Bani
Israil dan telah Kami angkat di antara mereka dua belas orang
pemimpin dan Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku beserta kali-
an, sesungguhnya jika kalian mendirikan salat dan menunaikan
zokat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kalian bantu me-
reka dan kalian pinjamkan kepada Alleh pinjaman yang baik, se-
sungguhnya Aku okan menutupi dosa-dosa kalian. Dan sesung-
guhnya kalian akan Kumasukkan ke dalam surga yang mengalir
di dalamnya sungai-sungai. Maka barang siapa yang kafir di an-
tara kalian sesudah itu, sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan
yang Iurus.” (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami
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kutuki mereka, dan Kami jadikan haii mereka keras membatu.
Mereka suka mengubah perkataan (Allah) dari tempat-tempat-
nya, don mereka (scngaja) melupakan sebagian dari apa yang
mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad)
senantinsa okan melihat pengkhianatan dari mereka kecuali sedi-
kit di aniara mereka (yang tidak berkhianat), maka maafkanlah
mereka dan biarkanlah mereka, sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berbual baik. Dan di antara orang-orang
yang mengatakan, “Sesungguhnya kami ini orang-orang Nasra-
ni,” ada yang telah Kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka
(sengaja) melupakan sebagion dori apa yang mereka telah diberi
peringatan dengannya; maka kami timbulkan di antara mereka
permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat. Dan kelak Allah
akan memberitakan kepada mereka apu yang selalu mereka ker-
Jakan.

Setelah Allah Swt. memcrintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang
mukmin untuk menunaikan janji Allah yang telah diambil-Nya atas
diri mereka melalui lisan hamba dan Rasul-Nya (Nabi Muhammad
Saw.) dan setelah Allah memerintahkan kepada mercka unnuk mene-
gakkan perkara yang hak serta menjadi saksi dengan adil, setelah
Allah mengingatkan kepada mercka akan nikmat-nikmat-Nya atas
mereka —baik yang lahir maopun yang batin— yaitu Allah telah
memberikan petunjuk perkara yang hak kepada mereka dan juga hi-
dayah, maka dalam ayat ini Allah Swt. menerangkan kepada mereka
perihal pengambilan janji-Nya atas orang-orang sebelum mereka dari
kalangan Ahli Kitab, yaitu orang-orang Yahudi dan orang-orang Nas-
rard. Disebutkan bahwa sctelah orang-orang Ahli Kitab itu melanggar
janji Allah, maka hal tersebut membuat mereka dikutuk oleh Allah
Swt., dijauhkan dari rahmat-Nya, dan hati mereka dikunci mati agar
tidak dapat sampai kepada jalan hidayah dan agama yang hak; jalan
menujunya adalah melalui ilmu yang bermanfaat dan amal yang sa-
leh. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) Bani
Israil dan telah Kami angkat di antara mereka dua belas orang
pemimpin. (Al-Maidah: 12)

Yang dimaksud dengan nagib ialah pemimpin atas kabilahnya ma-
sing-masing untuk mengajak mereka berbaiat (betjanji setia) untuk
tminduk dan taat kepada Allah, rasul, dan kitab-Nya.

Ibnu Abbas menceritakan dari Ibnu Ishaq dan lain-lainnya yang
bukan hanya seorang (dari kalangan bekas Ahli Kitab yang telah ma-
suk Islam), bahwa hal ini terjadi ketika Nabi Musa a.s. berangkat me-
merangi orang-orang yang gapah perkasa, Maka Nabi Musa a.s. me-
merintahkan kepada kaum Bani Israil agar masing-masing kabilah
mengangkat seorang nagib (pemimpin).

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, “Terschutlah bahwa yang
menjadi pemimpin kabilah Rubial adalah Syamun ibnu Rakun, kabi-
lah Syam’un dipimpin oleh Syafat ibnu Hirri, kabilah Yahuza dipim-
pin oleh Kalib ibnu Yufana, kabilah Atyan dipimpin olch Mikhail
jbnu Yusuf, kabilah Yusuf (yakni ketunman Hrayim) dipimpin oleh
Yusya’ ibnu Nun, kabilah Bunyamin dipimpin oleh Faltam ibnu Da-
fun, kabilah Zabulun dipimpin oleh Jaddi ibnu Syura, kabilah Mansya
ibnu Yusuf dipimpin oleh Jaddi ibnu Musa, kabilah Dan dipimpin
oleh Khamla-il ibnu Haml, kabilah Asyar dipimpin oleh Satur ibnu
Mukil, kabilah Nafsali dipimpin oleh Bahr ibnu Wagsi, dan kabilah
Yusakhir dipimpin oleh Layil ibnu Makyad.”

Tetapi aku (penulis) melihat di dalam bagian yang keempat dari
kitab Taurat terdapat bilangan para nagib Bani Israil dan nama-nama-
nya berbeda dengan apa yang disebutkan oleh Ibnu Ishagq.

Di dalamnya disebutkan bahwa pemimpin Bani Rubial adalah
Al-Yasgur ibnu Sadun, pemimpin Bani Syam’un adalah Syamuel ibnu
Sur Syaki, pemimpin Bani Yahuza adalah Al-Hasyun ibnu Amyazab,
pemimpin Bani Yusakhir adalah Syal ibnu Sa’un, pcmimpin Bani
Zabulun adalzh Al-Yab ibnu Halub, pemimpin Bani Ifrayim adalah
Mansya ibnu Amanhur, pemimpin Bani Mansya adalah Hamlaya-il
ibmu Yarsun, pemimpin Bani Bunyamin adalah Abyadan ibnu Jad un,
pemimpin Bani Dan adalah Ju'aizar ibnu Amyasyza, pemimpin Bani
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Asyar adalah Nahalil ibnu Ajran, pemimpin Bani Kan adalah As-Saif
ibnu Da’awayil, dan pemimpin Bani Naftali adalah Ajza’ ibnu Amya-
nan.

Demikian pula halnya ketika Rasulullah Saw. membaiat orang-
orang Angar di malam Al-Agabah. Jumiah mereka adalah dua belas
orang pemimpin: Tiga orang dari kabilah Aus; mereka adalah Usaid
ibnul Hudair, Sa’d ibnu Khaisamah, dan Rifa’ah ibnu Abdul Muniir,
yang menurut suatu pendapat diganti oleh Abul Haisam ibnut Tajhan
r.a. Sembilan orang dari kalangan kabilah Khazraj; mereka adalah
Abu Umamah As’ad ibnu Zurarah, Sa’d ibnur Rabi’, Abdullzh ibnu
Rawwahah, Rafi’ ibnu Malik ibnul Ajlan, Al-Barra ibnu Ma’rur, Uba-
dah ibnus Samit, Sa’d ibnu Ubadah, Abdullah ibnu Amr ibnu Haram,
dan Al-Munzir ibnu Unar ibnn Hunaisy radiyaliahu anhum.

Jumlah mereka disebutkan oleh Ka’b ibnu Malik dalam syair
yang dibuatnya, sebagaimana Ibnu Ishaq pun menyebutkan mcreka di
dalam syairnya. Makna yang dimaksud ialah bahwa mereka adalah
Jjuru penerang atas kabilahnya masing-masing pada malam itu yang
menyampaikan perintah Nabi Saw. kepada mereka mengenai hal ter-
sebut. Merekalah yang menangani perjanjian dan baiat kaumnya ke-
pada Nabi Saw. untuk bersedia tunduk dan taat kepadanya.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ha-
san ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Zaid,
dari Mujalid, dari Asy-Sya’bi, dari Masruq yang menceritakan, “Keti-
ka kami sedang duduk mendengarkan bacaan Al-Qur’an yang dilaku-
kan oleh Abdullah ibnu Mas ud, tiba-tiba ada seorang lelaki mengaju-
kan pertanyaan kepadanya, ‘Wahai Abu Abdur Rahman, apakah kali-
an pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. berapa khalifahkah yang
dimiliki oleh umat ini?” Abdullah berkata, ‘Belum pemah ada orang
yang menanyakan kepadaku masalah itu sejak aku tiba di Irak, selain
kamu.” Kemudian Abdullah ibnu Mas’ud berkata, ‘Ya, sesungguhnya
kami pernah menanyakannya kepada Rasulullah Saw., maka belian

Saw. menjawab:
rb|lo lLéJ &L—‘J n /1, &;

Ada dua belas nagib sama dengan para nagib kaum Bani Isra-
i
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Hadis ini garib bila ditinjau dari segi konteksnya. Asal hadis ini dise-
butkan di dalam kitab Sahihain melalui hadis Jabir ibnu Samurah
yang menceritakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. ber-
sabda:
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Urusarn manusia masih tetap lancar selagi mereka diperintah
oleh dua belas orang lelaki.

Kemudian Nabi Saw. mengucapkan suatu kalimat yang tidak dapat
kudengar dengan baik, lalu aku menanyakan (kepada orang lain) ten-
tang apa yang dikatakan oleh Nabi Saw. Maka ia menjawab bahwa

Nabi Saw. bersabda:
» "'4 » 3/ X
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Demikianlah menurut lafaz yang ada pada Imam Muslim. Makna
hadis ini mengandung berita gembira yang menyatakan bahwa kelak
akan ada dua belas orang Khalifah saleh yang menegakkan perkara
hak dan bersikap adil di kalangan mercka.

Hal ini tidak memastikan berurutannya mercka, yakni masa-masa
pemerintahan mercka. Bahkan terdapat empat orang dari mereka yang
berurutan masa pemerintahannya, seperti empat orang Khalifah Ra-
syidin, yaita Abu Bakar, Umar, Usman, dan Ali radiyallahu anhum.
Di antara mereka jalah Umar ibnu Abdul Aziz, tanpa diragukan lagi
menurut para imam, dan sebagian khalifah dari kalangan Banil Ab-
bas. Hari kiamat tidak akan terjadi sebelum mereka semuanya meme-
rintah, sebagai suatu kepastian.

Menurut lahiriahnya salah seorang dari mercka adalah Imam
Mahdi yang diberitakan melalui banyak hadis yang menyebutkan be-
rita gembira kedatangannya. Disebutkan bahwa nama imam ini sama
dengan nama Nabi Saw. dan nama ayah Nabi Saw., lalu ia memenuhi
bumi ini dengan keadilan dan kearifan, seperti halnya bumi dipenuhi
oleh kezaliman dan keangkaramurkaan sebelumnya.

Mereka semuanya dari kabilah Quraisy.
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Akan tetapi, Imam Mahdi ini bukanlah imam yang ditunggu-
tunggu kedatangannya ——menurut dugaan orang-orang Rafidah, dia
akan muncul dari bungker-bungker kota Samara— karena sesungguh-
nya hal tersebut tidak ada kenyataannya dan tidak ada sama sekali.
Bahkan hal tersebut hanyalah merupakan igauan akal-akal yang ren-
dah dan ilusi darj akal yang lemah.

Bukanlah yang dimaksud dengan dua belas orang itu adalah para
imam yang jumlahnya dua belas orang menurut keyakinan orang-
orang Rafidah (sekte dari Syi’ah). Mereka mengatakan demikian ka-
rena kebodohan dan kekurangakalan mereka.

Di dalam kitab Taurat disebutkan berita gembira mengenai ke-
datangan Ismail a.s. Allah akan melahirkan dari tulang sulbinya dua
belas orang pembesar (pemimpin). Mereka adalah para khalifah yang
jumlahnya dua belas orang yang disebutkan di dalam hadis Ibnu
Mas'ud dan Jabir ibnu Samurah.

Sebagian orang Yahudi yang telah masuk Islam yang kurang
akalnya dan terpengaruh oleh scbagian golongan Syi’ah menduga
bahwa mereka adalah para imam yang dua belas orang itu (yang di
kalangan Syi’ah lazim disebut “I$na "Asy-ariyah™), sehingga akibat-
nya banyak dari kalangan mereka yang masuk Syi’ah karena kebo-
dohan dan kedunguan mereka, juga karena minimnya ilmu mereka
serta ilmu orang-orang yang mengajari mereka akan hal tersebut ten-
tang sunnah-sunnah yang telah terbukti bersumber dari Nabi Saw.

Firman Allah Swt.:
Y Basl K’&élﬁﬁaﬁs

dan Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku beserta kalian.” (Al-
Maidah: 12)

Yakni pemeliharaan-Ku, perlindungan-Ku, dan pertolongan-Ku selalu
menyertai kalian.

AT sl 5 »
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sesungguhnya jika kalian mendiritan salat dan_menunaikan za-
kat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku. (Al-Maidah: 12)
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Yaitu kalian percaya kepada mereka dalam semua wahyu yang di-
sampaikan oleh mereka kepada kalian.

J ”
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dan kalian bantu mereka. (Al-Maidah: 12)

Maksudnya, kalian tolong dan kalian dukung mereka dalam membela

perkara yang hak.
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dan kalian pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik. (Al-
Maidah: 12)

Makna yang dimaksud ialah menginfakkan harta di jalan Allah dan

jalan yang diridai-Nya.
”
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sesungguhnya Aku akan menutupi dosa-dosa kalian. (Al-Maidah:
12)

Yaitu dosa-dosa kalian Kuhapuskan dan Kututupi, Aku tidak akan
menghukum kalian karenanya.

evenoun  SPNEF O F Gt KNS

Dan sesungguhnya kalian akan Kumasukkan ke dalam surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. (Al-Maidah: 12)

Artinya, Aku akan menolak dari kalian larangan dan menuntun kalian
untuk mencapai apa yang kalian maksudkan.
Firman Allah Swt.:
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Maka barang siapa yang kafir di antara kalion sesudah itu, se-
sungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang lurus. (Al-Maidah:
12)
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Yakni barang siapa yang melanggar perjanjian ini sesudah dijadikan
dan dikukuhkan, lalu ia menyimpang dan mengingkarinya, memperla-
kukannya seperti perlakuan orang yang tidak mengetahuinya, berarti
dia telah keliru dari jalan yang jelas, menyimpang dari hidayah me-
nuju ke arah Kesesatan.

Kemudian Allah Swt. memberitahukan perihal siksaan yang akan
menimpa mereka yang melanggar perjanjian dengan-Nya dan meru-
sak janji itu. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka.

(Al-Maidah: 13)

Dengan kata lain, disebabkan mereka merusak janjinya yang telah di-
ambil oleh Allah atas diri mereka, maka Allah mengutuki mereka.
Yakni Allah menjauhkan mereka dari perkara yang hak dan mengusir
mereka dari jalan hidayah.

\ r
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dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. (Al-Maidah: 13)

Karenanya mercka tidak dapat menyerap nasihat, sebab hati mereka
keras dan membeku.
. Yy, s (#A T et s RS
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Mereka suka mengubah perkataan {Allah) dari tempat-tempat-
nya. (Al-Maidah: 13}

Maksudnya, pemahaman mereka telah rusak, sepak terjang mercka
sangat buruk terhadap ayat-ayat Allah. Mereka menakwilkan Kitab-
Nya dengan penakwilan yang tidak sesuai dengan penurunannya,
menginterpretasikannya dengan pengertian yang berlainan dengan
makna yang dimaksud, juga mengatakan terhadap Kitab Allah hal-hal
vang tidak dikatakan oleh Allah Swt.

cwssws RGBS,
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dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka
telah diperingatkan dengannya. (Al-Maidah; 13)

Yakni mereka tidak mau mengamalkannya karena benci terhadapnya.
Menurut Al-Hasan, mereka meninggalkan ikatan agamanya dan ke-
wajiban-kewajiban yang telah ditetapkan Allah atas diri mereka, pa-
dahal amal perbuatan tidak akan diterima-Nya kecuali dengan me-
ngerjakan kewajiban-kewajiban itu.

Sedangkan selain Al-Hasan (Al-Basri) mengatakan bahwa me-
reka meninggalkan amal saleh schingga berada dalam keadaan yang
amat buruk. Maka hati mereka sakit, fitrtah mereka tidak lurus, dan
amal perbuatan mereka tidak diterima.

oy oot L ML&E;}L‘JF‘\’

dan kamu (Muhammad) serantiasa akan melihat pengkhianaian
dari mereka. {Al-Maidah: 13)

Yakni tipu muslihat dan makar mereka terhadap dirimu dan para sa-
habatmu.

Mujahid dan lain-lainnya mengatakan bahwa makna yang dimak-
sud ialah persekutuan mereka untuk menghancurkan Rasulullah Saw.

v FablinD . gél;‘-’c'ﬁsdﬁﬂs
maka maafkaniah mereka dan biarkanlah mereka. (Al-Maidah:
13)

Hal ini merupakan suatu kemenangan dan keberuntungan dalam ben-
tuk yang lain, seperti yang dikatakan olch sebagian ulama Salaf, “Im-
bangilah perbuatan orang yang durhaka kepada Allah terhadap dirimu
dengan taat kepada Allah dalam hal tersebut.” Dengan demikian, me-
reka menjadi segan dan malu, mau berdampingan dengan kebenaran,
dan mudah-mudahan Ailah memberi petunjuk kepada mereka. Karena
irulah dalam firman selanjutnya disebutkan:

”9 4
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sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.
(Al-Maidah: 13)



Tafsir Ibnu Kasir 317

Yaitu memaafkan orang yang berbuat jahat terhadap dirimu.
Qatadah mengatakan bahwa firman-Nya berikut ini:

AL 2,890 9 s\t
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maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka. (Al-Maidah:
13)

telah di-mansukh oleh firman Allah Swt. yang mengatakan:
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
tidak (pula) kepada hari kemudian. (At-Taubah: 29), hingga akhir
ayat.

Adapun firman Aliah Swt.:
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Dan di antara orang-orang yang mengatakan, “Sesungguhnya

kami ini orang-orang Nasrani,” ada yang telah Kami ambil per-
Janjian mereka. (Al-Maidah: 14)

Yakni di antara orang-orang yang mengakui dirinya Nasrani meng-
ikuti Isa ibnu Maryam a.s., padahal kenyataannya mereka tidak demi-
kian; telah kami ambil janji atas diri mereka untuk mengikuti Rasulultah
Saw. dan menclongnya, mendukungnya, dan mengikuti jejaknya, mau
beriman kepada semua nabt yang telah diutus oleh Allah ke bumi ini.
Tetapi mereka melakukan hal yang sama seperti apa yang telah dilakukan
oleh orang-crang Yahudi. Dengan kata lain, mereka melanggar dan
mengingkari perjanjian tersebut. Karena itutah disebutkan dalam firman
selanjutnya:
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teiapi mereka (sengajay melupakan sebagian dari apa yang me-
reka telah diberi peringatan dengannya, maka Kami timbulkan di
anlara mereka permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat.
(Al-Maidah: 14)
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Maksudnya, Kami timpakan atas mereka kebencian dan permusuhan
di antara mereka, sebagian dari mereka terhadap sebagian yang lain,
dan yang demikian itu masih terus berkelanjutan hingga hari kiamat.
Demikian pula golongan Nasrani dengan berbagai sekte-sektenya
masih senantiasa saling membenci dan saling memusuhi, mengafirkan
sebagian dari mereka terhadap sebagian yang lain, dan mengutuk se-
bagian dari mereka terhadap sebagian yang lain. Sctiap sckte dari
mereka mengharamkan sekte lainnya dan melarang mereka memasuki
tempat peribadatannya. Sekte Malikiyah mengafirkan sekte Ya'qubi-
yah, demikian pula yang lainnya. Hal yang sama dilakukan oleh sekte
Nusturiyah dan Al-Aryusiyah, masing-masing golongan mengafirkan
golongan lain di dunia ini hingga hari para saksi bangkit nanti (vakni
hari kiamat).
Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Dan kelak Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang
selalu mereka kerjakan. (Al-Maidah: 14)

Di dalam ayat ini terkandung ancaman dan kecaman yang tegas ditu-
jukan kepada orang-orang Nasrani yang telab melakukan kedustaan
terliadap Allah dan Rasul-Nya, dan perbuatan mereka yang berani
menisbatkan kepada Allah hal-hal yang Allah Mahatinggi lagi Maha-
suci dari hal-hal itu dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. Yaitu
mereka menjadikan bagi Allah istri dan anak, Mahatinggi Allah lagi
Mahasuci Tuhan Yang Maha Esa yang bergantung kepada-Nya segala
sesuatu, tidak diperanakkan, dan tidak beranak, serta tiada seorang
pun yang menyerupai-Nya.

Al-Maidah, ayat 15-16
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Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada kalian Rasul
Kami, menjelaskan kepada kalian banyak dari isi Al-Kitab yang
kalian sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Se-
Ssungguhnya telah datang kepada kalian cahaya dari Allah, dan
kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki
orang-orang yang mengikuti keridaan-Nya ke jalan keselamaian,
dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu
dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan
seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.

Aliah Swt. memberitakan perihal diri-Nya Yang Mahamulia, bahwa
Dia telah mengutus Rasul-Nya (yaitu Nabi Muhammad Saw.) dengan
membawa hidayah dan agama yang hak kepada seluruh penduduk bu-
mi, baik yang Arab maupun yang ’Ajam, dan baik yang ummi mau-
pun yang pandai baca tulis. Dia mengutusnya dengan membawa buk-
ti-bukti yang nyata dan pemisah antara perkara yang hak dan perkara
yang batil. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Hai Ahli Kitab, sesungguhnya teluh datang kepada kalian Rasul
Kami, menjelaskan kepada kalian banyak dari isi Al-Kitab yang
kalian sembunyikan dan banyak (pula yang) dibiarkannya. (Al-
Maidah: 15)

Yakni Rasul itu akan menjelaskan hal-hal yang mereka ganti, yang
mereka ubah, dan yang mereka takwilkan; mereka dustakan terhadap
Allah dalam takwil itu, membiarkan banyak hal yang mereka ubah,
retapi tidak ada faedahnya bila dijelaskan.

Imam Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-nya me-
laiui hadis Al-Husain ibnu Waqid, dari Yazid An-Nahwi, dari Tkri-
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mah, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa barang siapa yang
ingkar terhadap hukum rajam, sesungguhnya ia telah ingkar kepada
Al-Qur’an tanpa terasa olehnya.

Firman Allah Swt.:
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Hai Ahli Kitab, sesunggubnyu telah daiang kepada kalian Rasul
Kami, menjelaskan kepada kalian banyak dari isi Al-Kitab yang
kalian sembunyikan. (Al-Maidah; 15)

Hukum rajam termasuk salah satu yang mercka sembunyikan. Ke-
mudian Imam Hakim mengatakan bahwa sanad adar ini sahih, tetapi
keduanya (Imam Bukhari dan Imam Muslim) tidak mengetengahkan-
nya.

Kemudian Allah Swt. memberitahukan perihal Al-Qur’an yang
diturunkan-Nya kepada Nabi-Nya. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Sesungguhnya telah datang kepuda kalian cahaya dari Allah don
kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki
orang-orang yang mengikuti keridaan-Nya ke jalan keselamatan.
(Al-Maidah: 15-16)

Yaitu jalan-jalan keselamatan dan kesejahteraan serta jalan-jalan yang
lurus
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dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu
dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan
seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. (Al-
Maidah: 16)
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Maksudnya, menyelamatkan mercka dari kebinasaan dan menjelaskan
kepada mereka jalan yang paling terang, sehingga mereka terhindar
dari hal-hal yang dilarang dan dapat meraih urusan-urusan yang disu-
kai mereka, melenyapkan dari mereka kesesatan, dan menunjuki me-
reka kepada keadaan yang paling baik buat mereka.

Al-Maldah, ayat 17-18
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Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, “Se-
sungguhnya Allah itu ialah Al-Masih putra Maryam.” Katakan-
lah, “Maka siapakah (gerangan) yang dapai menghalang-halangi
kehendak Allah jika Dia hendak membinasakan Al-Masih putra
Maryam itu beserta ibunya dan seluruh orang yang berada di
bumi kesemuanya? Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bu-
mi dan apa yang di antara keduanya. Dia menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuaty.
Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, ” Kami ini adalah
cr.ox-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya.” Katakanlah, “Maka
mengapa Allah menyiksa kalian karena dosa-dosa kalian?” (Ka-
lian bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi
kalian adalah manusia (biasa) di antara orang-orang yang dicip-
lakan-Nya. Dia mengampuni bagi siapa yang dikehendaki-Nya
dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Dan kepunyaan
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Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan segala apa yang terda-
pat di antara keduanya. Dan kepada Allah-lah kembali (segala
sesuatu),

Allah Swt. menceritakan perihal kekufuran orang-orang Nasrani
karena mereka mendakwakan terhadap diri Al-Masih ibnu Maryam
—yang sebenamya adalah salah seorang dari hamba-hamba Allah dan
salah satu dari makhluk yang diciptakan-Nya— sebagai tuhan. Maha-
tinggi Allah dari apa yang mercka katakan dengan ketinggian yang
setinggi-tingginya.

Kemudian Allah Swt. memberitahukan perihal kekuasaan-Nya
atas segala sesuatu, bahwa semuanya itu berada di bawah kekuasaan
dan pengaruh-Nya. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Katakanlah, “Maka siapakah (gerangan) yang dapat mengha-
lang-halangi kehendak Allah jika Dia hendak membinasakan Al-
Masih putra Maryam ity beseria ibunya dan seluruh orang yang
berada di bumi kesemuanya?” (Al-Maidah: 17)

Dengan kata lain, seandainya Allah menghendaki hal tersebut, siapa-
kah yang dapat mencegah-Nya dari perbuatan itu, atau siapakah yang
mampu memalingkan Allah dari hal tersebut? Dalam firman selanjut-
nya disebutkan:
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Kepnnyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa vang
terdapat di antara keduanya; Dia menciptakan apa vang
dikehendaki-Nya. (Al-Maidah: 17)

Semua yang ada ini adalah milik Allah dan makhluk-Nya. Dia Maha-
kuasa atas apa yang dikehendaki-Nya, tiada yang mempesftanyakan
apa yang dilakukan-Nya berkat kekuasaan, pengaruh, keadilan, dan
kebesaran-Nya. Makna ayat ini mengandung bantahan terhadap orang-
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orang Nasranj, semoga laknat Allah yang berturut-turut sampai hari
kiamat menimpa mereka. Selanjutnya Allah Swt. berfirman, memban-
tah kedustaan dan kebohongan yang dibuat oleh orang-orang Yahudi
dan orang-crang Nasrani dalam pengakuannya, yaitu:

C Bab i asL,.T_,,hIl‘,"i 3G S e o065

Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, “Kami ini adalah
anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya.” (Al-Maidah: 18)

Maksudnya, kami adalah keturunan para nabi-Nya, sedangkan mercka
adalah anak-anak-Nya. Dia memperhatikan mereka, karena itu Dia
mencintai kami. Telah dinukil pula dari kitab mereka bahwa Allah
Swt. berfirman kepada hamba-Nya Israil (Nabi Ya'qub), “Kamu ada-
lah anak pertama-Ku (yakni kesayangan-Ku).” Lalu mereka menak-
wilkan kalimat ini dengan pengertian yang tidak secbenarnya dan me-
reka mengubahnya. Mereka dibantzh olch bukan hanya scorang dari
kalangan orang-orang pundai mercka yang telah masuk Islam, bahwa
kalimat ini diucapkan dJi kalangan mercka untuk menunjukkan makna
menghormat dan menuliazkan (bukan seperti yang tertulis). Sama hal-
nya dengan apa yang telah dinukil dari kitab orang-orang Nasrani,
bahwa Isa berkata kepada mercka. “Sesungguhnya aku akan pergi
mencnui Ayahku dan Ayah kalian.” Makna yang dimaksud ialah per-
gi untuk menemui Tuhanku dan Tuhan kalian,

Tetapi kita maklumi semua bahwa orang-orang Yahudi itu tidak-
lah mendakwakan buat diri mereka status anak seperti yang didakwa-
kan oleh orang-orang Nasrani kepada Isa a.s. Sesungguhnya yang me-
reka maksudkan dengan kata-kata terscbut hanyalah kehormartan dan
kedudukan mereka di sisi-Nya. Karena itu, mereka mengatakan, “Ka-
mi adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya.”

Firman Allah Swt. membantah mereka:

R,
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Katakanlah, "Maka mengapa Allah menyiksa kalian karena do-
sa-dosa kalian?” (Al-Maidah: 18)



324 Juz 6 — Al-Maidah

Dengan kata lain, seandainya kalian seperti apa yang kalian dakwa-
kan itu, yakni kalian adalah anak-anak-Nya dan kekasih-kekasih-Nya,
mengapa Dia menyiapkan neraka Jahannam buat kalian atas kekufur-
an kalian dan kedustaan serta kebohongan kalian?

Salah seorang guru tasawwuf pernah mengajukan pertanyaan ke-
pada seorang ulama figih, “Di manakah kamu jumpai di dalam Al-
Qur’an bahwa seorang kekasih tidak akan menyiksa orang yang dika-
sihinya?” Ulama figih diam, tidak dapat menjawab. Akhirnya guru ta-
sawwuf itu membacakan kepadanya firman Allah Swt.:
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Katakanlah, “Maka mengapa Allah menyiksa kalian karena do-
sa-dosa kalian?” (Al-Maidah: 18)

Apa yang dikatakan oleh guru tasawwuf ini cukup baik. Apa yang di-
katakannya itu mempunyai syahid yang menguatkannya, yaitu di da-
lam kitab Musnad Imam Ahmad. Dischutkan bahwa tclah mencerita-
kan kepada kami Ibnu Abu Addi, dari Humaid, dari Anas yang men-
ceritakan bahwa pada suatu hari Nabi Saw. lewat bersama sejumlah
sahabatnya, sedangkan saat itu ada anak kccil berada di tengah jalan,
Ketika ibu si anak melihat kaum datang (yakni Nabi Saw. dan para
sahabatnya), maka si ibu merasa khawatir anaknya akan terinjak oleh
kaum. Maka ia lari dan berkata, *Anakku, anakku,” lalu ia mengam-
bil anaknya. Maka kaum bertanya, “Wahai Rasulullah, ibu ini tidak
akan mencampakkan anaknya ke dalam neraka.” Maka Nabi Saw.
menahan mereka, lalu bersabda:
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Tidak, demi Allah, Dia tidak akan mencampakkan kekasih-Nya
ke dalam neraka.

Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid.

PALRR R ﬂwﬁﬂ&
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(Kalian bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya), fe-
tapi kalian adalah manusia (biasa) di antara orang-orang yang
diciptakan-Nya. (Al-Maidah: 18)

Dengan kata lain, kalian sama saja dengan anak Adam lainnya; dan
Dialah Yang memberikan keputusan atas semua hamba-Nya.

o Bastios . 1'2 v t‘/)/ Aﬁuﬁj gt
Dia mengampuni bagi siapa yvang (h‘kehendak:-Nya dan menyiksa
siapa yang dikehendaki-Nya. (Al-Maidah: 18)

Yakni Dia Maha Mengerjakan apa yang dikehendaki-Nya, tiada aki-
bat bagi keputusan-Nya, dan Dia Mahacepat perhitungan-Nya.

PPN v A8~ 7 O T VA

Dan kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi serta yang
ada di antara keduanya. (Al-Maidah: 18)

Semuanya adalah milik Allah dan berada di bawah kekuasaan dan pe-

ngaruh-Nya.
cvn:sows . Ragrtals
Dan kepada Allah-lah kembali (segala sesuatu). (Al-Maidah: 18)

Artinya, mereka semuanya akan kembali kepada-Nya dan Dia akan
memberikan keputusan hukum terhadap hamba-hamba-Nya menurut
apa yang dikehendaki-Nya, dan Dia Mahaadil yang selamanya tidak
zalim,

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu
Muhammad, dari Tkrimah atau Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah kedatangan Nu’-
man ibnu Asa. Bahr ibnu Amr, dan Syas ibnu Addi. Lalu mereka ber-
bicara kepadanya dan Rasulullah Saw. berbicara kepada mereka, me-
nyeru mereka kepada Aliah dan memperingatkan mereka akan pem-
balasan-Nya. Mereka mengatakan, “Kamu sama sekali tidak dapat
membuat kami takut, hai Muhammad, karena kami adalah anak-anak
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Allah dan kekasih-kekasih-Nya,” sama halnya dengan perkataan
orang-orang Nasrani. Allah menurunkan ayat berikut berkenaan de-
ngan ucapan mercka itu, yakni firman-Nya:
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Orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani mengatakan,
“Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekosih-kekasih-Nya.”
(Al-Maidah: 18), hingga akhir ayat.

Demikianlah menurut riwayat Imam Ibnu Abu Hatimy dan Ibnu Jarir.
Keduanya telah meriwayatkan pula melalui jalur Asbat, dari As-Saddi
sehubungan dengan firman Allah Swt.:
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Orang-orang Yahudi dun orang-orang Nasrani mengatakan,
Kamr,_ ini adalah anak-anak Alloh dan kekasih-kekasth-Nya.”
(Al-Maidah: 18)

Mengenai perkataan mereka, “Kami adalah anak-anak Allah,” sesung-
guhnya mercka mengatakan, “Scsungguhnya Allah telah mewahyukan
kepada Israil (yakni Nabi Ya'qub), ‘Engkau adalah anak pertama-Ku
(kekasihku)’.” Maka Allah memasukkan orang-orang Yahudi ke da-
lam neraka, dan mereka tinggal di dalam neraka selama empat puluh
hari untuk dibersihkan dan dihapuskan semua dosanya. Kemudian ada
suara yang menyerukan, "Keluarkanlah dari neraka semua orang yang
disunat dari kalangan anak-anak Israil'” Lalu mereka dikeluarkan dari
neraka. Yang demikian itulah perkataan mercka, “Kami tidak akan di-
masukkan ke dalam neraka kecuali hanya beberapa hari yang berbi-
lang.”

Al-Maidah, ayat 19

i B0 5 8 02 X5 A s K
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Hui Aa't Kitab. sesungguhnya telah datang kepada kalian Rasul
Kar:. menjelaskan (syariat Kami) kepada kalian ketika terputus
.vengciriman) rasul-rasul, agar kalian tidak mengatakan, “Tidak
zia datang kepada kumi, baik seorang pembawa berila gembira
maupun seorang pemberi peringatan.” Sesungguhnya telah da-

tang kepada kalian pembawa berita gembira dan pemberi per-
ingatan. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

Allah Swi. berfirman—ditujukan kepada kaum Ahli Kitab dari kalangan
orang-crang Y ahudi dan Nasrani— bahwa Allah telah mengutus Nabi
Muhammad Saw. kepada mereka sebagai nabi terakhir, tiada nabi lagi
dan tiada pula rasul sesudahnya; dia adalah penutup bagi semua nabi
dan rasul. Karena itulah Allah Swt. berfirman:

w2t
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ketika terputus (pengiriman) rasul-rasul. (Al-Maidah: 19)

Yakni sesudah berlalunya masa yang panjang antara pengangkatan Nabi
Muhammad sebagai rasul dan zaman Nabi [sa ibnu Maryam.

Para ulama berselisih pendapat mengenai masa fatrah ini. Menurnt
Abu Usman An-Nahdi dan Qatadah dalam salah satu riwayat yang
bersumber darinya, masa fatrah tersebut adalah 600 tahun.

Menuorut riwayat Imam Bukhari, dari Salman Al-Farisi dan Qatadah,
-.crah it selama 560 tahun.

Ma'mar telah mengatakan dari sebagian teman-temannya bahwa

. varrah itu adalah 540 tahun,

\Menurut Ad-Dahhak, lama fatrah adalah 430 tahun lebih beberapa
anun

lbnu Asakir telah menyebutkan di dalam bibliografi Isa a.s., dari
Asy-Sya’bi. bahwa Asy-Sya’bi telah mengatakan, “Dari masa
pengangkatan Nabi Isa ke langit sampai hijrah Nabi Saw. ke Madinah
lamanya 633 tahun.”
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Tetapi pendapat yang terkenal adalah pendapat yang pertama tadi,
yaitu 600 tahun. Di antara mereka ada yang mengatakan 620 tahun,
tetapi pada hakikatnya di antara kedua pendapat ini tidak ada perbedaan;
karena pendapat pertama dimaksudkan berdasarkan hitungan tahun
Syamsiyyah, sedangkan pendapat kedva berdasarkan perhitungan tahun
Qamariyyah. Padahal terdapat perbedaan antara setiap seratus tahun
Syamsiyyah dengan seratus tahun Qamariyyah, yaitu tiga tahun. Karena
itulah disebutkan di dalam kisah **As-habul Kahfi” oleh firman-Nya:

cyer Cagfio \:’.;’,;'33\;&}) o im,d

Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun don
ditambah sembilan talwm (lagi). (Al-Kahfi: 25)

Yakni berdasarkan perhitungan tahun Qamariyyah, untuk melengkapi
hitungan tiga ratus tahun Syamsiyyah yang telah dikenal di kalangan
orang-orang Ahli Kitab.V

Fatrah yang panjang terjadi antara masa Nabi Isa ibnu Maryam
—yang merupakan nabi terakhir dari kalangan kaum Bani Israil-— dan
Nabi Muhammad —penutup para nabi dari semua anak Adam secara
mutlak—, seperti yang disebutkan di dalam kitab Sahik Bukhari me-
lalui Abu Hurairah, bahwa Rasulultah Saw. telah bersabda:
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Aku adalah orang yang paling dekat kepada Ibnu Maryam, karena
antara dia dan aku tidok ada seorang nabi pun.

Hadis ini merupakan bantahan terhadap orang-orang yang menduga
bahwa telah diutus seorang nabi sesudah Isa yang dikenal dengan nama
Khalid ibnu Sinan, seperti yang diriwayatkan oleh Al-Quda’i dan lain-
lainnya.

1) Berdasarkan penyelidikan memakai perhitungan ilmu falak, hijrah Nabi Saw. terjadi
pada tahun 622 Maschi, sedangkan pengangkatan belian menjadi rasul terjadi sepuluh tahun
sebelum hijrah ditinjau dari segi penyampaian risalahnya. Penelitian ini berdekatan dengan

ann vane dinesrsne nleh nenulis dalam masslah ind
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Maksud Allah mengutus Nabi Muhammad Saw. setelah lama
terputusnya pengiriman rasul-rasul adalah agar mereka merasakan
bahwa nikmat pengutusannya lebih sempurna dan kedatangannya sangat
diperiukan. Dalam masa fatrah tersebut seluruhnya diwarnai zaman yang
kelabu, semua agama berubah dari asalnya, dan banyak dilakukan
penyembahan terhadap berhala, api serta salib. Kerusakan ini melanda
sermua negeri, kezaliman dan kebodohan telah memasyarakat di kalangan
banyak hamba Allah, sedikit sekali dari mereka yang tetap berpegang
kepada sisa-sisa agama para nabi terdahulu; mereka terdiri atas kalangan
para rahib Yahudi dan pendeta-pendeta Nasrani serta pendeta-pende-
ta Sabi-ah.

Sehubungan dengan hal ini, Imam Ahmad mengatakan bahwa telah
menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa’id, telah menceritakan kepada
kami Hisyam, telah menceritakan kepada kami Qatadah, dari Mutarrif,
dari Iyad ibnu Hammad Al-Mujasyi’i r.a., bahwa pada suatu hari Nabi
Saw. berkhotbah, antara lain berbunyi scbagai berikut:
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Dan sesunggubmya Tuhanku telah memeriniahkan aku untuk
memberitahukan kepada kalion apa yang tidak kalian ketahui dari
apa yang telah digjarkan-Nya kepadaku hari ini, yaitu, “Semua
harta benda yang Aku.berikan kepada hamba-hamba-Ku halal, dan
sesumgguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku dalam
keadaan hanif (cenderung kepada agama yang hak) semuanya.
Tetapi sesungguhmnya setan datemg kepada mereka dan menyesatken
mereka dari agamanya, dan mengharamkan apa yang telah Aku
halalkan kepada mereka. Setan pun memerintahkan mereka untuk
mempersekutukan Aku, padahal Aku sekali-kali tidak menururnkan
hujah untuk itu.” Kemudian Allah Swt. memandang kepada
penduduk bumi, maka Allah murka kepada mereka, baik yang Arab
maupun yang "Ajam, kecuali sisa-sisa dari Bani Israil. Dan Allah
berfirman, “Sesungguhnya Aku mengutusmu hunyalah untuk
mengujimu dan menjadikanmu sebagai yjian (buat mereka). Dan
Aku menurunkan kepadamu sebuah kitab yang tidak huntur karena
air, kamu membacanya baik dalam keadaan tidur ataupun terjaga. ™
Kemudian sesungguhnya Allah memerintahkan kepadaku
membakar (memerangi) orang-orang Quraisy, maka akumenjawab,
“Wahai Tuhanku, kalau demikian niscaya mereka akan mengelupas
kepalaku dan akan membuothya seperti adoran roti,” Allah
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berfirman, “Usirlah mereka sebagaimana mereka mengusirmu.
Perangilah mereka, niscaya Aku akan membantumu. Berinfaklah
untuk menghadapi mereka, niscaya Aku akan menggantikannya
kepadamu. Kirimkanlah pasukan, niscaya Aku akan membantu
dengan lima kali lipatnya; dan berperanglah bersama orang-orang
yang taat kepadamu untuk menghadapi orang-orang yang durhaka
kepadamu. " Ahli surga itu ada tiga macam, yaitu penguasa yang
adil, bijaksana lagi dermawan; lelaki yang kasih sayang lagi lembuit
hatinya kepada setiap kerabat yang muslim; dan seorang lelaki
yang memelihara divinya davi meminta-minta, miskin lagi banyak
tanggungannya (anak-anaknya). Ahli neraka itu ada lima macam,
yaitu orang lemah yang tiada agamanya, orang-orang yang berada
di antara kalian sebagai pengikut atau selalu mengikut —ragu dari
pihak Yahya— mereka tidak menginginken punya keluarga dan
tidak pula harta. pengkhionat yang tidak pernah melewatkan suatu
kesempatan pun —betapapun kecilnya pasti dikhianatinya—, dan
seorang leloki yang setiap pagi dan petangnya tiada lain selalu
menipumu terhadap keluarga dan harta bendamu.

Selain itu disebutkan pula, “Orang yang kikir atau pendusta, dan orang
yang buruk akhlaknya lagi tukang mencaci.”

Kemudian Imam Ahmad pun meriwayatkannya, demikian pula
Imam Muslim serta Imam Nasai melalui berbagai jalur, dari Qatadah,
dari Mutarrif ibnu Abdullah ibnusy Syikhkhir.

Di dalam riwayat Syu’bah, dari Qatadah, terdapat penjelasan bahwa
Qatadah mendengar hadis ini dari Mutarrif.

Imam Ahmad telah menyebutkan di dalam kitab Musnad-nya bahwa
Qartadah tidak mendengarmya dari Mutarrif, melainkan dari empat orang,
dari Mutarrif.

Kemudian Qatadah meriwayatkannya pula dari Rauh, dari Auf, dari
Hakim Al-Aéram, dari Al-Hasan yang telah mengatakan bahwa telah
menceritakan kepadanya Mutarrif, dari Iyad ibnu Hammad, lalu ia
menvebutkan hadis ini.

Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis Gundar, dari Auf Al-
ATrabi dengan lafaz yang sama.

Maksud mengetengahkan hadis ini ialah menyitir kalimat yang

menoatakan-
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Sesungguhnya Allah memperhatikan penduduk bumi, maka Allah

murka kepada mereka semuanya, baik yang Arab maupun yong
‘Ajam, kecuali sisa-sisa dari Bani Israil.

Menurut lafaz Imam Muslim adalab “sisa-sisa Ahli Kitab”. Dahulu
agama masih kabur bagi selurub penduduk bumi, hingga Allah mengutus
Nabi Muhammad Saw. Maka Allah memberi petunjuk kepada semua
makhluk dan mengeluarkan mereka melalui Nabi Muhammad Saw. dari
kegelapan menuju ke cahaya yang terang benderang, dan membiarkan
mereka berada pada hujah yang jelas dan syariat yang bercahaya. Karena
itulah Allah Swt. berfirman:
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agar kalian tidak mengatakan, “Tidak ada datang kepada kami
baik seorang pembawa berita gembira maupun seorang pemberi
peringatan.” (Al-Maidah: 19)

Yakni agar kalian tidak beralasan dan tidak mengatakan, “Hai orang-
orang yang mengubah agamanya dan menggantinya, tidak permah datang
kepada kita seorang rasul pun yang membawa berita gembira dengan
kebaikan dan memperingatkan kita dari perbuatan jahat.” Sesungguhnya
telah datang kepada kalian scorang pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan, yaitu Nabi Muhammad Saw.

A SabLD . jﬂ:ﬁ ’&%&L}i&‘;

Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (Al-Maidah: 19)

Menurut Ibnu Jarir, makna ayat ini ialah “sesungguhnya Aku berkuasa
untuk menghukum orang-orang yang durhaka terhadap-Ku dan berkuasa

1mdnls oo nahala Avane Aenes sinne fnad Lamadn
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Al-Maidah, ayat 20-26

SRS NS HEINY B4R 3RS
A RGO R A el
Eor IR ST 555595 MM s
S\epade GLEN Dind@ad sl
RS A A I TR Ac{ Ve
IR H 358" S s sesTidugiaian
58\ e s K6 . BB
(150 T3 ¢ 08 Gl SEinETIE A &
L oA A 06 e S aa M

GaN AR B9 4 G

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, "' Hai kaum-
ku, ingatlah nikmat Allah atas kalian ketika Dia mengangkat nabi-
nabi di antara kalian, dijadikan-Nya kalian orang-orang merdeka,
dan diberikan-Nya kepada kalicn apa yang belum pernah diberikan-
Nva kepada seorang pun di antara umat-umat lain. Hai kaumku,
masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah ditertukan Allah bagi
kalian, dan janganlah kalian lari ke belakang (karena takut kepada
musuh). maka kalian menjadi orang-orang yang merugi.” Mereka
perkata. " Hai Musa, sesungguhnya di dalam negeri itu ada orang-
orang vang gagah perkasa, sesungguhnya kami sekali-kali tidak
akan memasukinya sebelum mereka keluar darinya. Jika mereka
telah keluar darinyg, pasti kami akan memasukinya.” Berkataluh
dua orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang
keduemya telah diberi nikmat oleh Allah, “Serbulah mereka melalui
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pintu gerbang (kota) itu! Bila kalian memasukinya, niscaya kalion
akan menang. Dan hanya kepada Allah hendaknya kalian
bertawakal, jika kalian benar-benar ovang yang beriman.” Mereka
berkata, “Hai Musa, kami sekali-kali tidak akan memasvkinya
selama-lamanya selagi mereka ada di dalanmya. Karena itu,
pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kanu berdua,
sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja!” Berkata
Musa, “Ya Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri
dan saudaraku. Sebab itu, pisahkanlah antara kami dengan orang-
orang yang fasik itu.” Allah berfirman, “(Jika demikian), maka
sesungguhnya negeri itu diharamkan atas mereka selama empat
puluh tahun, (selama itu) mereka akan berputar-putar kebingungan
di bumi (padang Tih) itu. Maka janganlah kamu bersedih hati
{memikirkan nasib) orang-orang yang fasik itu.”

Allah menceritakan tentang hamba dan Rasul-Nya yang juga merupakan
orang yang pernah diajak bicara lahgsung oleh-Nya, yaitu Nabi Musa
ibnu Imran a.s. Kisahnya menyangkut peringatan yang ia sampaikan
kepada kaumnya akan nikmat-nikmat Allah yang telah dilimpahkan
kenada mereka, dan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang ada di tangan
mereka, yaitu Allah menghimpunkan bagi mereka kebaikan dunia dan
akhirat sckiranya mereka tetap berada pada jalannya yang lurus.
Allah Swit. berfirman:
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Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Hai kavmbku,
ingatlah nikmat Allah atas kalian, ketika Dia mengangkat nabi-
nabi di antara kalian.” (Al-Maidah: 20)

Yakni setiap nabi meninggal dunia, maka bangkitlah di antara kalian
nabi lainnya, sejak zaman kakek moyang kalian Nabi Ibrahim sampai
masa-masa sesudahnya. Demikianlah keadaan mereka, masih tetap ada
nabi-nabi dari kalangan mereka yang menyeru kepada agama Allah dan
memperingatkan mereka akan pembalasan-Nya, schingga diakhiri oleh
Nabi Isa ibnu Marvam a.s.
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Kemudian Allah memberikan wahyu kepada penutup seluruh para
nabi dan rasul, yaitu Nabi Muhammad ibnu Abdullah yang nasabnya,
sampai kepada Nabi Ismail a.s. ibnu Nabi Ibrahim a.s. Dia lebih mulia
dan lebih terhormat daripada para nabi sebelumnya.

Firman Allah Swt.;
»
Cwe y 2l TM;

dan dijadikan-Nya kalian orang-orang merdeka. (A 1-Maidah: 20)

Istilah “muduk” menurut apa yang diriwayatkan oleh Abdur Razzaq,
dari As-Sauri, dari Mansur, dari Al-Hakam atan lainnya, dari Ibnu
Abbas, disebutkan bahwa makna “Dan Dia menjadikan kalian maduk”
ialah mempunyai pelayan, istri, dan rumah.

Imam Hakim telah meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-nya
melalui hadis As-Sauri pula, dari Al-A’masy, dari Mujahid, dari Tbnu
Abbas, bahwa yang dimaksud dengan “mufuk” ialah istri dan pelayan.

Pl EE L I 1B.{T- TN wéﬁlw‘;ﬁﬂuﬁj

Dan Dia telah memberikan kepada kalion apa yang belum pernah
diberikan-Nya kepada seorang pun di antara vmat-umat yang lain.
(Al-Maidah: 20)

Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud ialah umat-umat lain yang ada se-
masa mereka. Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini sahih
dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya.

Maimun ibnu Mahran telaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang
mengatakan bahwa dahulu seorang lelaki dari kalangan kaum Bani Israil
apabila telah mempunyai istri, pelayan, dan rumah tempat tinggal, maka
:a hinamakan malik (raja).

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu
Abdul A’la. telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah
menceritakan kepada kami Abu Hani; ia pernah mendengar Abu Abdur
Rahman Al-Hambali mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abdullah
ibnu Amr ibnul As ketika ditanya oleh seorang lelaki, “Bukankah kita
termasuk orang-orang miskin dari kalangan Mubajirin?” Lalu Abdullah
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ibnu Amr ibnul As balik bertanya, “Bukankah kamu mempunyai istri
yang menjadi teman hidupmu?” Lelaki itu menjawab, “Ya.” Abdullah
ibnu Amr bertanya lagi, “Bukankah kamu punya rumah tempat tinggal ?”
Lelaki itu menjawab, “Ya.” Abdullah ibnu Amr berkata, “Kalaun
demikian, kamu termasuk orang kaya.” Lelaki itu berkata, “Aku
mempunyai pelayan.” Abdullah ibnu Amr menjawab, “Kalau demikian,
kamu termasuk orang kaya.”

Al-Hasan Al-Bashri telah mengatakan bahwa raja itu tiada lain
hanyalah seseorang yang mempunyai kendaraan, pelayan, dan rumah.

Demikian menurut riwayat Ibnu Jarir. Kemudian Ibnu Jarir meriwa-
yatkan hal yang semisal, dari Al-Hakam, Mujahid, Mansur, dan Sufyan
As-Sauri.

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Maimun ibnu Mahran; Ibnu
Syaizab telah mengatakan bahwa dahulu seorang lelaki dari kalangan
Bani Israil apabila memiliki rumah dan pelayan serta untuk bersuva
dengannya harus melalui penjaga, maka dia adalah seorang raja.

Qatadah mengatakan, orang-orang Bani Israil adalah orang-orang
yang mula-mula menggunakan pelayan.

As-Saddi telah mengatakan sehubungan dengan makna firnan-Nya:

cv- 1 BabilD : " o ,
dan Dia menjadikan kalian orang-orang yang merdeka. (Al—

Maidah: 20)

Makna yang dimaksud ialah “bila seseorang dari kalian telah memiliki
dirinya, memiliki harta benda, dan mempunyai istri”. Demikian menurut
riwayat Ibnu Abu Hatim.

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa dia telah meriwayatkan dari
Tbnu Luhai’ah, dari Daraj, dari Abul Haisam, dari Abu Sa’id Al-Khudri,
dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda:

-3 C-;f- #1545 g -’.9;'-";{"4’305"-‘};}5 25

Dahulu orang-orang Bani Israil apabila seseorang dari mereka
mempunyai pe!aym: kendaraan, dan istri, maka ia dicatat sebagai
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Dari segi teksnya hadis ini berpredikat garib.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Az-Zubair
ibnu Bakkar, telah menceritakan kepada kami Abu Damrah Anas ibinu
lyad. bahwa ia pernah mendengar Zaid ibnu Aslam berkata menafsirkan
makna firman-Nya, “Dan Dia menjadikan kalian orang-orang merdeka”
(Al-Maidah: 20). Maka tiada yang dikatakannya kecuvali hanya
mengetengahkan hadis bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

vﬁ‘ﬁ?—’ Zid ¥

Barang siapa yang mempunyai rumah dan pelayan, maka dia
adalah raja.

Hadis ini mursal lagi garib. Menurut Malik, yang dimaksud dengan
raja ialah orang yang memiliki rumah, pelayan, dan istri. Di dalam
sebuah hadis disebutkan:

B gy e e T B2 R 55
o Ia e (RS 4

Barang siapa yang berpagi havi dari kalian dalam keadaon
diberi kesehatan pada wbuhnya dan aman di jalannya, serta
ia memiliki makanan wntuk hari itu, maka seakan-akan dunia
dan seisinya telah diraih olehnya.

Firman Allah Swt.:

o rses GINGHS RN K

don diberikan-Nya kepada kalian apa yang belum pernah di-
berikan-Nya kepada seorang pun di antara umat-umat yang
lLun 1Al-Maidah: 20)

Yakni orang-orang yang alim di masa kalian. Karena sesungguhnya
mereka adalah orang-orang yang paling mulia di zamannya, lebih mulia
daripada orang-orang Yunani, orang-orang Egypt, dan bangsa-bangsa
lain dari anak Adam. seperti yang disebutkan oleh ayat lain:
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Dan sesunggubmya telah Kami berikan kepada Bani Israil Al-Kitab
(Taurat), kekuasaan, dan kenabian; dan Kami berikan kepada
mereka vezeki-rezeki yang baik, dan Kami lebihkan mereka atas
bangsa-bangsa (pada masanya). (Al-Jasiyah: 16)

Allah Swt. berfirman, menceritakan perihal Musa a.s. ketika umatnya
mengatakan seperti yang disitir oleh firman-Nya:

R LA NG oS A T R VA AT W
g Je N B a5 ST A T 06 e o3

CAE—veAar 3l slls

Buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka
mempunyai beberapa tuhan (berhala). Musa menjawab, “Sesung-
guhnya kalian ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat
Tuhan).” Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan
yang dianutnya dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan.
Musa menjawab, “Patutkah aku mencari Tuhan untuk kalian vang
selain dari Allah, padahal Dialah yang relah melebibkan kalian
atas segala umat. ” (Al-A’raf: 138-140)

Yang kami maksudkan ialah “mereka adalah orang-orang yang paling
unggul di masanya”, karena sesungguhnya umat ini lebih mulia daripada
mereka dan lebih utama di sisi Allah, syariatnya lebih sempurna dan
jalannya lebih lurus, nabinya lebih mulia, kerajaannya lebih besar,
rezekinya lebih berlimpah, harta dan anaknya lebih banyak, serta
kerajaannya lebih luas dan kejayaannya lebih kekal. Seperti yang
disebutkan oleh firman-Nya:

ey 5500 m&i@mggm&m
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Dan demikian (pula) Kami relah menjadikan kalian (umat Islam)
umat yang adil dan pilihan agar kalian menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia. (Al-Bagarah: 143)

Kami telah mengetengahkan hadis-hadis yang mutawatir menceritakan
perihal keutamaan umat ini dan kemuliaan serta kehormatannya di sisi
Allah, yaitu pada tafsir firman-Nya:

Kalian adalah wmat terbaik yang dilahirkan untuk manusia.
(Ali Imran: 110)

Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Abu Malik serta
Sa’id ibnu Jubair, bahwa mereka telah mengatakan sehubungan dengan
makna firman-Nya:

CY-230AND w&m;Jﬁﬁuﬁ.;

dan diberikan-Nya kepoda kalian apa yang belum pernah
diberikan-Nya kepada seorang pun di antara wnat-umat yang
lain. (Al-Maidah: 20)

Makna yang dimaksud dengan lafaz al- ‘alamina adalahumat Muhammad
Saw. Seakan-akan mereka bertiga bermaksud babwa khitab dalam
firman-Nya:

CY- : Bl m‘;‘ﬁﬁ&ﬁs

dan diberikan-Nya kepada kalian apa yang belum pernah di-
berikan-Nya kepada seorang pun. { Al-Maidah: 20)

menyertakan pula umat Muhammad. Sedangkan menurut Jumhur ulama,
khitab ini dari Musa a s., ditujukan kepada umatnya; dan makna yang
dimaksud adalah orang-orang alim yang sezaman dengan mereka, seperti
keterangan yang telah kami kcmukakan di atas.

Menurut pendapat yang lain. makna yang dimaksud dari firman-
Nya:
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Cx- 1 gosliD wéﬁm&ﬂuﬁ;

dan diberikan-Nya kepada kalian apa yang belum pernah diberikan-
Nya kepada seorang pun di antara umat-umat yang lain. (Al-
Maidah: 20)

Y akni apa-apa yang telah diturunkan oleh Allah kepada mereka, berupa
manna dan salwa dan dinaungi oleh awan serta hal-hal yang bertentangan
dengan hukum alam lainnya yang pernah diberikan kepada mereka oleh
Allah Swt. sebagai suatu kekhususan buat mereka.

Kemudian Allah Swi. menceritakan perihal anjuran yang
dikeluarkan oleh Musa a.s. kepada Bani Israil untuk berjihad dan
memasuki Baitul Muqaddas yang dahulunya adalah milik mereka di
masa kakek moyang mereka, yaitu Nabi Ya'qub a.s. Nabi Ya’qub dan
anak-anaknya serta semua keluarganya pergi meninggalkannya menuju
ke negert Mesir di masa Nabi Yusuf a.s. Mereka tetap tinggal di Mesir,
dan baru keluar meninggalkannya bersama Musa a.s. Tetapi mereka
menjumpai di dalam kota Baitul Maqdis suatu kaum dari orang-orang
‘Amaliqah (raksasa) yang gagah perkasa, yang telah merebut kota itu
dan menguasainya.

Maka utusan Allah -—Nabi Musa a.s.— memerintahkan kaum Bani
Israil untuk memasuki Baitul Mugaddas dan memerangi musuh me-
reka serta membangkitkan semangat mereka dengan berita gembira akan
mendapat pertolongan dan kemenangan atas musuh mereka. Tetapi
mercka membangkang dan durhaka serta tidak mau menuruti perintah
nabinya. Akhirnya mereka dihukum oleh Allah dengan hukuman terse-
sat di padang sahara selama empat puluh tahun; selama itu mereka ti-
dak mengetahui arah manakah yang mereka tempuh dan ke manakah
tujuan mereka. Hal tersebut sebagai hukuman terhadap mereka karena
mereka menyia-nyiakan perintah Allah Swt. dan tidak mau menaati-
Nya.

Untuk itu Allah Swt. berfirman,menceritakan perihal Nabi Musa
a.s. yang berkata kepada kaumnya:

XYz paB\MD i:um J’iﬂﬂmjﬁ.
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Yang dimaksud dengan Mutahharah ialah “yang suci”. Sufyan As-Sauri
telah meriwayatkan dari Al-A’masy, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas
sehubungan dengan makna tanah suci ini, bahwa yang dimaksud ialah
Bukit Tur dan daerah sekitarnya. Hal yang sama telah dikatakan oleh
Mujahid dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang,

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Baqgqal,
dari lkrimah, dari Ibnu Abbas yang telah mengatakan bahwa tanah
suci tersebut adalah Ariha. Hal yang sama telah dikatakan oleh bu-
kan hanya seorang dari kalangan mufassirin. Akan tetapi, pendapat ini
masth perlu dipertimbangkan, mengingat Ariha bukan kota yang
dimaksudkan untuk diserang, bukan pula terletak di tengah perjalanan
mereka mennju ke Baitul Maqdis, karena mereka datang dari negeri
Mesir ketika Allah telah membinasakan musuh mereka, yaitu Raja
Fir’aun; kecuali jika yang dimaksud dengan Arniha adalah Baitul Magqdis,
seperti yang dikatakan oleh As-Saddi menurut apa yang diriwayat-
kan oleh Ibnu Jarir darinya. Jadi, yang dimaksud dengan Ariha bukan-
lah sebuah kota terkenal yang terletak di pinggiran Bukit Tur sebelah
tenggara kota Baitul Mugaddas.

Firman Allah Swt.:

crvirasblio .:ﬁ&';ﬁﬂ

yang telah ditentukan Allah bagi kalian. (Al-Maidah: 21)

Yakni Allah telah menjanjikannya buat kalian melalui lisan kakek
moyang kalian —Nabi Ya’qub— bahwa tanah tersebut merupakan
warisan bagi orang yang beriman di antara kalian.

CYiBbuw . ﬁﬁﬂ&ﬁ&ﬁﬁ;

dan janganlah kalian lari ke belakang (karena takut musuh). (Al-
Maidah: 21)

Dengan kata lain, janganlah kalian membangkang untuk bcrj ihad.
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“Maka kalian menjadi orang-orang yang merugi.” Mereka ber-
kata, “Hai Musa, sesungguhnya di dalam negeri itu ada orang-
orang yang gagah perkasa, sesunggubnya kami sekali-kali ti-
dak akan memasukinya sebelum mereka keluar darinya. Jikamere-
ka keluar darinya, pasti kami akan memasukinya. " (Al-Maidah:
21-22)

Mereka mengemukakan alasannya, bahwa “di negeri yang engkau
perintahkan agar kami memasukinya dan memerangi penduduknya
terdapat kaum yang gagah perkasa,memiliki tubuh raksasa yang kuat
dan besar, dan sesungguhnya kami tidak mampu melawan mereka dan
tidak pula menyerang mereka, serta tidak mungkin bagi kami mema-
sukinya selagi mereka masih bercokol di dalamnya. Jika mereka keluar
darinya, niscaya kami akan memasukinya; tetapi jika mereka masih
tetap berada di dalamnya, maka tidak ada kekuatan bagi kami untuk
mengusir mereka”.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abdul Karim
ibnul Haisam, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Basysyar.
telah menceritakan kepada kami Sufyan, bahwa Abu Sa’id pernah
mengatakan bahwa Ikrimah telah menceritakan bahwa Ibnu Abbas telah
mengatakan: Musa diperintahkan untuk memasuki kota orang-orang
yang gagah perkasa. Maka Musa berjalan bersama dengan orang-orang
yang mengikutinya hingga turun istirahat di suatu tempat dekat dengan
kota yang dimaksud, yaitu Artha,

Lalu Musa a.s. mengirimkan kepada mereka dua belas orang mata-
mata yang berasal darf masing-masing kabilah. Mata-mata itu ditugaskan
untuk melihat keadaan dan kekuatan musuh, lalu beritanya disampaikan
kepada Nabi Musa a.s. dan pasukannya.

Kedua belas orang mata-mata itu memasuki kota tersebut, dan
ternyata mereka menyaksikan suatu hal yang hebat sekali. Mereka
tertegun kaget melihat keadaan kota dan tubuh para penghuninya yang
besar-besar seperti raksasa. Laln mereka memasuki kebun milik salah
seorang penduduk kota itu, tetapi pemilik kebun datang untuk meme-
tik buah dart kebunnya. Kemudian ia memetik buah-buahan, dan ia
menjumpai bekas telapak kaki kedua belas orang itu, lalu ia mengikuti
dan mengejarmya. Setiap ia berhasil menangkap seseorang dari mercka,
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ia masukkan ke dalam kantong baju jubahnya bersama buah-buahan
yang dipetiknya, hingga ia berhasil menangkap kedua belas orang mata-~
mata itu.

Pemilik kebun itu memasukkan mereka ke dalam suatu kantong,
bersama buah-buahan yang telah dipetiknya, lalu ia berangkat menghadap
kepada rajanya dan mengeluarkan mereka semua dari kantong itu di
hadapan rajanya.

Si Raja berkata kepada mereka, “Sesungguhnya kalian telah melihat
keadaan dan kekuatan kami. maka sekarang pulanglah dan beri
tahukanlah kepada pemimpin kalian.”

Maka mereka kembali kepada Musa a.s. dan menceritakan
kepadanya semua apa yang telah mereka saksikan perihal musuh mere-
ka. Akan tetapi, sanad asar ini masih perlu dipertimbangkan.

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa
ketika Musa bersama kaumnya turun istirahat di suatu tempat, maka ia
mengirimkan dua belas orang dari mereka yang semuanya adalah para
pemimpin k